BENIH 1 Prolog 


Part yg sudah direvisi memiliki tanda di sub 
judulnya, maaf & terimakasih 


Anthemion adalah peri, tinggal di taman bunga 
tersembunyi. Keberadaannya tak pernah dibicarakan, tak 
pernah diketahui. Karena keberadaan para Anthemion 
adalah sebuah ketiadaan. 


Anthemion muncul dan menghilang seperti angin. Senyata 
dan setidaknyata udara. Anthemion ada, namun tiada. 


Itu adalah kalimat yang terukir di pintu gerbang Taman 
Anthemion. Aku sering membacanya ketika keluar atau 
masuk taman bersama ketiga temanku, Erra, Edel, dan 
Crysti. 


Seperti biasa, kami sedang duduk di atas mahkota mawar 
putih favorit Edel. Ketika tidak memiliki pasangan manusia 
yang harus disatukan, kami akan bersantai di sana. Ini 
sudah lebih dari 5 tahun sejak tugas terakhir kami terima 
dan kami bosan. 


"Aku butuh segera mendapat Pesan Penyatuan," Erra 
mendesah bosan. 


"Benar, aku bisa mati bosan jika tahun ini tidak 
mendapatkan pasangan manusia," Crysti mengambil satu 
batang benang sari lalu menghisapnya. 


"Aku punya firasat kita akan mendapatkan pesan penyatuan 
bersamaan," Edel tersenyum. 


"Kamu bermimpi lagi?" Senyumku ikut terbit, biasanya 
ketika akan mendapat pesan penyatuan, Edel akan 


bermimpi. 
"Ya, dan kita berempat mendapatkannya bersamaan." 


"Akhirnyaaaa," Erra dan Crysti mendesah bahagia, dan aku 
sudah melompat-lompat di atas mahkota mawar yang 
kududuki. 


Bunyi lonceng yang berdentang 4 kali membuatku terkejut 
dan hampir jatuh, jika Edel tidak memegangiku. 


"Anne Anemone, Erra Geranium, Edel Edelweiss, dan Crysti 
Crysan." 


Mendengar nama kami disebut oleh Bunga Terompet besar 
di dekat menara lonceng, kami berteriak girang lalu segera 
terbang menuju Bunga Terompet untuk mengambil Pesan 
Penyatuan kami. 


Aku sampai lebih awal dan mendapatkan pesan lebih dulu, 
diikuti Erra, Edel, lalu Crysti. Tak menunggu lama, aku 
langsung membuka kertas gulungan yang kudapatkan. Dua 
foto, data diri juga permasalahan Pasangan Manusia yang 
harus kusatukan tertera di sana. 


Nama : Raina Savanaya 

Tempat, Tanggal Lahir : Magelang, 26 Agustus 1999 

Alamat : Pakem, Sleman, Yogyakarta, Indonesia 

Umur : 18 tahun 

Masalah : Tidak percaya dengan kebahagiaan, sering 
memendam masalah sendirian 


Nama : Arion Rezvan Rasendriya 

Tempat, Tanggal Lahir : Yogyakarta, 27 November 1997 
Alamat : Depok, Sleman, Yogyakarta, Indonesia 

Umur : 19 menuju 20 tahun 

Masalah : Terikat janji tidak akan menyakiti perempuan 


Setelah membaca data diri Arion dan Raina, aku 
memerhatikan foto mereka. Pasangan Manusiaku ini terlihat 
serasi. Aku akan segera mengecek mereka untuk 
mengetahui seperti apa hidup mereka, lalu aku bisa 
menyusun rencana penyatuan. 


Aku terasenyum lebar, "Aku pergi dulu Teman, sampai 
jumpa di dunia manusia," Tanganku melambai, lalu aku 
menghilang bersams hembusan angin. 


Ini prolog baru ya teman, setelah Jo mendapat ilham 
untuk revisi. Jo dapet kritik saran juga sih dari 
temen, makanya membulatkan tekat buat revisi. 
Terus kemana perginya part prolog yg sebelumnya? 
Masih ada kok, di LAYU 1: Pesan Anne (1) 


Revisi ini cuman buat lebih memperjelas kayak apa 
sih Anthemion itu, karena selama ini Jo nggak pernah 
menjelaskan selama jalannya cerita kan. Tp buat 
garis besar cerita, jalan ceritanya, masih sama kok. 
Cuman dirapiin sama diperjelas bagian yg harus 
diperjelas gitu aja. Ini baru Jo revisi sebagian, buat 
revisi total nanti aja kalau udah tamat, hehe. 


Maaf ya atas ketidaknyamannnya teman, hiks. Sekali 
lagi maapkan Jo yg labil ini 


Penampakan Anthemion 
Penampakan Anemone 
Penampakan Anne 


Oke, selamat menikmati 
Annyeong ciao dada 


Sekian 
-Sj 


BENIH 2 Raina 


Raina, dibaca RAI N A sesuai pengejaan bahasa Indonesia. 
Kenapa nama gue Raina? Kata Mama, Raina itu artinya ratu, 
maksudnya gue adalah ratu di hidup Mama sama Papa. 
Terus Savanaya, nama belakang gue, artinya hati yang 
lembut maksdunya biar gue jadi manusia dengan rasa sosial 


tinggi. 


Yah, gue nggak yakin sih, gue berhasil jadi ratu buat Mama 
sama Papa karena gue ngerasa gue bukan ratu mereka. 
Haha, gue benci mengasihani diri sendiri, tapi gue sering 
ngelakuin itu. Gue kasihan sama diri gue, sama hidup gue. 
Gue sering bertanya-tanya, Kenapa harus gue yang dapet 
takdir kayak gini? Tapi gue nggak bisa apa-apa, karena 
Tuhan udah milihin jalan model begini buat gue. 


Sekarang ini, gue sangat mengharapkan perubahan di 
hidup gue. Setelah gue pindah ke Jogja, ketemu orang-orang 
baru, yang gue harap salah satu dari mereka adalah cowok 
ganteng tinggi baik hati penyayang penyabar sebagai jodoh 
gue dan tempat gue bersandar saat gue merasa down. 


Hm, cuman gue nggak yakin gue bisa ketemu seseorang pas 
gue kuliah ini. Aura gue sekarang mungkin kelihatan hitam 
pekat, bukan cuman sekarang sih, hampir tiap hari malah. 
Banyak hal yang mengganggu pikiran gue akhir-akhir ini, 
membuat gue banyak diam dan nggak mencari teman pas 
ospek kemarin. Sampai akhirnya gue dikenal sebagai Raina 
yang pendiam dan penyendiri. Ya nggak papa juga sih, gue 
juga nggak mengharapkan temen kecuali temen-temen 
deket gue pas SMA yang juga pindah ke Jogja. Jadi, 
kemungkinan gue ketemu jodoh itu hampir nggak ada 
karena gue adalah Raina si Pendiam dan Penyendiri. 


Kayak pagi ini. Pas masuk kelas, nggak ada yang peduli 
sama gue, mereka tetap acuh walaupun ngelihat gue jalan 
melewati pintu. Begitu pun pas kelas selesai, temen-temen 
gue langsung bergerombol dan pergi. Gue sendirian di 
kelas, tersenyum tipis melihat mereka keluar melewati 
pintu. 


Hidup gue emang begitu. Semua datang, lalu pergi tanpa 
ada yang peduli kalau gue merasa sakit karena ditinggal. 
Bagi mereka, gue nggak ada artinya. 


Nama gue yang artinya ratu pemilik hati yang lembut itu 
bohong. Mana ada ratu yang diabaikan macam gue? Yang 
betul itu cuman hati gue yang emang lembut. Gue ngerasa 
kok, Ve aja sering ngatain gue alay gara-gara sedikit-sedikit 
nangis. Nangisin masalah orang, bukan nangisin diri gue 
sendiri. 


Poor me, karena buat bisa nangis aja gue nggak mampu. 


Mungkin bagi kalian, hidup gue nggak semenderita itu, gue 
aja yang alay. Itu bener. Kalau aja, gue nggak selalu berpikir 
berlebihan, mungkin sekarang gue happy aja sama hidup 
gue. Tapi, gue orang yang perasa, semuanya selalu masuk 
ke hati gue dan menyita hampir seluruh pikiran gue. 


Yah gitulah, Raina Savanaya si Cewek Over Thinking yang 
berharap ketemu jodoh cowok tinggi ganteng yang 
penyayang dan bisa bikin gue bahagia ever after kayak di 
dongeng-dongeng. 


Berhasilkah gue? Kalau takdir mau berteman sama gue kali 
ini, mungkin gue bisa berhasil. Wish me luck, guys! 


Ini profil baru Raina teman, maaf sudah ganti2 dan 
bikin nggak nyaman buat baca. Ilham Jo datangnya 
telat sih 


Kim Sejeong as Raina Savanaya 


Sekian 
Annyeong ciao dada!! 


-Sj 


BENIH 3 Arion 


Arion, itu artinya tampan. Rezvan itu gabungan nama 
Bunda sama Ayah ; Reza dan Vani, arti sebenarnya itu 
mempesona. Nama belakang gue, yang udah turun temurun 
dari tau kapan, yaitu Rasendriya artinya peka indranya. Jadi 
kalau digabung arti nama gue itu /aki-lẹlaki tampan 
mempesona yang peka. Kata Bunda sih, biar gue jadi orang 
yang selalu menarik perhatian orang karena rupa dan hati 
gue yang baik. 


Kata Bang Aryo kepribadian gue sih emang merangkum 
semua itu. Walaupun malas mengakui, tapi gue emang 
ganteng dan mempesona. Kalau enggak, mana mungkin 
dedek maba bisa naksir gue iya kan?--gue jadi kedengeran 
kayak Imam. Dan kepekaan itu udah kayak identitas dari 
seorang Rasendriya. 


Sejauh ini, gue sih happy-happy aja sama diri gue, keluarga 
gue, temen-temen gue, intinya sih gue nyaman sama hidup 
gue. Semuanya terasa pas dan bikin gue bahagia walaupun 
kadang si Anak Mami Penta sama Juan suka bikin pusing, 
terus kenarsisan Imam bikin gue pengin nabok dia, dan 
kelempengan Kevin yang overload bikin gue ngelus dada, 
tapi mereka adalah temen gue yang berharga--kami berlima 
menyebut diri sendiri sebagai Alim, kalau mau tau ceritanya 
gimana, nanti gue ceritain. Jangan lupain juga temen-temen 
gue yang lain di Futsal sama Sikma--muSik Mania--mereka 
juga berharga. 


Tapi, dari semua yang menurut gue udah sempurna itu, 
sejujurnya ada sesuatu yang sedikit mengganggu. Karena 
gue udah berjanji nggak bakal nyakitin perempuan 
manapun, gue nggak pernah bisa bener-bener ninggalin 
Raya dan gue nggak mungkin balik lagi sama dia. 


Alasannya ada dua, pertama gue udah nggak suka sama 
Raya lagi, kedua Imam cinta mati sama Raya. Selama 
kurang lebih 3 tahun ini, gue hidup di antara mantan yang 
masih sayang sama gue dan sahabat yang cinta sama 
mantan gue. Gue nggak bisa benar-benar mengabaikan 
Raya buat menjaga perasaannya dan gue juga nggak bisa 
terlalu deket sama dia karena gue harus menjaga perasaan 
Imam. 


Makanya, seumur gue hidup mantan gue cuman satu. Gue 
nggak sanggup bikin drama lagi, gue nggak bisa lagi liat 
cewek nangis-nangis gara-gara gue. Rasanya gue udah 
ngelanggar janji sama kakak gue dan itu bikin gue bener- 
bener merasa berdosa. 


Hm, apakah seumur hidup gue nggak bakal pacaran lagi? 
Gue nggak tau. Masa depan itu misteri kan? Bisa aja sehabis 
keluar kelas nanti, gue ketemu cewek yang bikin gue jatuh 
cinta dan berniat buat bikin dia bahagia selamanya, who 
knows? Gue cuman berharap, seandainya nanti gue jatuh 
cinta lagi, kami akan saling menjaga jadi nggak bakal ada 
yang terluka dan gue bisa bikin dia bahagia dengan diri gue 
sendiri. 


Ini profil barunya Mas Ar yaa, sekali lagi maap untuk 
ketidaknyamannya 


Park Chanyeol as Mas Arion Rezvan Rasendriya 


Sekian 
Annyeong ciao dada!! 


-Sj 


KUNCUP BUNGA 1 Kantin FT Dedek Empus 


Gue memasukkan tangan ke kantong kemeja, sambil 
bergumam menyenandungkan Fly Away-nya 5SOS. Mata 
gue meneliti sekitar, melihat kesibukan anak-anak Teknik. 
Nggak jauh beda sama apa yang dilakuin anak-anak 
fakultas gue sebenernya, mereka duduk berkelompok di 
gazebo atau di bawah pohon, banyak dari mereka berjalan 
memenuhi koridor di depan lobi fakultas. Begitu gue 
melewati lobi itu, lebih banyak lagi dari mereka yang gue 
lihat. Apa yang mereka lakuin juga nggak jauh beda dari 
apa yang gue lihat di depan. Mereka duduk-duduk di 
gazebo sambil makan sesuatu, ada lagi yang ngejembreng 
kertas besar dengan gambar garis-garis yang nggak gue 
ngerti itu apa, ada juga yang cuman duduk sambil ngobrol 
dan ketawa-ketawa. 


Gue berjalan melewati mereka, lagu yang gue dengar dari 
headset udah berganti sama All I Ask-nya Adelle. Lagu 
mellow, lagi nggak cocok sama suasana hati gue, jadi gue 
ganti sama yang lebih bersemangat, Drag Me Down-nya 1D. 
Gue terus berjalan, mencari kantin fakultas ini. Kalau ada di 
antara kalian yang nanya kenapa gue repot-repot ke FT 
cuman buat makan, alasannya adalah Rian ngajakin gue ke 
FT, mau neraktir katanya. Katanya dia habis gajian pertama, 
Rumah Rias yang dia buat bareng anak Kecantikan habis 
dapet job, jadi mau dirayain. Ngerayainnya di kantin FT 
karena yang punya Rumah Rias itu anak-anak FT. 


Gue sampai juga di kantin pada akhirnya. Kantinnya ramai 
Saudara-saudara, hampir semua meja terisi penuh, 
suasananya bener-bener nggak kondusif karena polusi suara 
dan udara. Musik dari headset gue aja jadi samar-samar 
kedengeran gara-gara kebisingan luar biasa di kantin ini. 
Tiba-tiba gue jadi inget perkataan salah satu senior gue 


waktu ospek, dia bilang kalau FT adalah fakultas terbesar di 
kampus, yang banyak rakyatnya hampir sama kayak satu 
kampung. Jadi, gue sedikit memahami kalau kantin FT bisa 
seramai ini. 


Menghela napas, gue ngambil ponsel di saku kemeja dan 
nge-WA Neri. 


Rai Nasava : Beb, lo di mana? 


Neria Susanto : Masih di jalan. Si Rian lelet bgt bwa 
motornya 


Rai Nasava : Dih, modus tuh anak 
Rai Nasava : Suruh cepet kek, gue udah sampe kantin nih. 
Nggak tau Mbak Melly yg mana. 


Dan cuman diread Saudara-saudara. Dih, dasar Bebeb 
durhaka! Rian juga, udah tau fakultas gue depan-depanan 
sama FT kenapa bawa motor dari FIS lama amat kayak lagi 
sepeda santai! Ketauan banget kan, modusnya biar bisa 
lama-lama boncengan sama Neri. Jadi, gue memutuskan 
untuk nge-WA Rian juga, walaupun gue tau nggak akan 
dibaca. 


Rai Nasava : Malika, cepetan kek! 

Rai Nasava : Nggak usah modusin Bebeb gue! 

Rai Nasava : DERIAAAN!! JAMURAN NIH GUE NUNGGUIN 
LO NYAMPE!! 


Derian Aranandha : Brisik! 
Oh ewew! Dibales ternyata cuy. 


Rai Nasava : Minta diputihin lo ya! 


Derian Aranandha : Gue udah putih, sori 
Derian Aranandha : Gue udah nyampe FT. Lo duduk aja 
dulu, ntar gue cariin. 


Rai Nasava : Dah dari tadi keleussss 


Gue mendengus, meletakkan ponsel di meja kantin--satu- 
satunya meja yang masih kosong di kantin yang penuh 
sesak ini. Gue menghidupkan lagi mp3 player gue, 
meneraskan volumenya, kemudian meletakkan kepala ke 
meja. Nungguin Rian sama Neri lama banget Ya Allah. 


Gue bergumam dalam hati, menikmati lagu yang terputar 
dari mp3 player. Gue punya feel khusus sama Amnesia-nya 
5SOS. Itu salah satu dari lagu mereka yang ngena banget di 
hati gue selain /et Black Heart, Invisible, sama The Girl Who 
Cried Wolf. 


I remember the day you told me you were leaving 

I remember the makeup running down your face 
And the dream you left behind you didn't need them 
Like every single wish we ever made 

| wish that | could wake up with amnesia 

And forget about the stupid little things 

Like the way it felt to fall asleep next to you 

And the memories I never can't escape 

Cause I'm not fine at all.. 


Alasan kenapa gue suka lagu ini adalah karena rasa 
sakitnya seolah bener-bener bisa gue rasakan. Karena 
kadang, gue nggak perlu benar-benar bilang kalau gue 
nggak baik-baik aja, gue cukup bersenandung, Cause I'm 
not fine at all rasanya gue udah bilang ke seluruh dunia 
kalau gue sedang nggak baik, kayak perasaan yang akhir- 
akhir ini gue rasain. Tapi pas lagu berganti sama Through 
The Dark-nya 1D, tiba-tiba gue merasa kalau gue harus 


menemukan seseorang yang akan membantu gue melewati 
semua kekacauan hidup gue, seseorang yang bakal 
memegang tangan gue dengan erat pas gue merasa down. 
Yah, walaupun gue nggak yakin bakal ketemu seseorang 
kayak gitu. 


Sampai di bait terakhir lagu, gue merasa ada sesuatu yang 
aneh. Sesuatu yang berbulu, bergerak-gerak di kaki gue. 
Kalau gue nggak salah, dan gue yakin gue nggak akan 
salah, ini pasti makhluk itu! Jadi tanpa mikir dua kali, gue 
langsung meloncat. Gue menjerit ketika tahu tebakan gue 
bener dan makhluk itu bergerak mendekat sampai 
mengeong. Gue terus bergeser ke belakang sampai 
punggung gue nabrak sesuatu, gue pikir itu bukan tembok 
karena temboknya ada di depan gue sekarang. 


"Pergi nggak lo!" Gue berusaha mengusir si Dedek Empus-- 
gue panggil gitu karena dia masih kecil-dengan kaki gue, 
tapi dia malah makin ngedeket dan ndusel-ndusel di kaki 
gue, "Huaaa!!!" Gue tarik kaki gue dan mengangkatnya ke 
atas kursi. 


Gue nutup muka dengan kedua telapak tangan, badan gue 
merinding. Kebayang di kepala gue gimana tadi itu Dedek 
Empus ndusel-ndusel di kaki gue, bulunya yang terasa 
menggelikan, dan suara ngeongannya. Gue mau nangis 
rasanya!!! 


Nggak usah bilang gue lebay! Gue emang setakut itu sama 
kucing! 


"Hiks," Gue masih nggak berani buka mata yang rasanya 
udah basah, jatung gue masih berdebar kencang. Sumpah 
tadi itu nakutin banget. 


Gue merasakan ada seseorang yang menyentuh bahu gue 
dan gue menjerit karena kaget. 


"Tenang, Mbak, tenang. Kucingnya udah gue usir, oke?" 


Suara berat itu membuat gue tenang. Bukan karena 
suaranya ya, tapi karena apa yang dia bilang. 


Gue menoleh ke belakang. Dan, gue langsung nahan napas. 
Kenapa? Karena kalau enggak, gue yakin gue akan menjerit 
keras di detik pertama gue bernapas. Gue tahu cowok 
ganteng itu emang ada. Ada beberapa artis Indonesia yang 
mengisi daftar orang ganteng versi Raina. Tapi, untuk cowok 
ganteng kelas berat dan dia adalah mahasiswa Teknik yang 
bukan artis, gue pikir itu adalah keajaiban. Cowok yang 
wajahnya lagi deket pake banget sama gue ini, dia juga 
ganteng pake banget. 


Menunduk, gue bergeser menjauh sambil berpikir berapa 
lama tadi gue diem kayak patung sambil natap muka itu 
cowok. Sumpah, itu bukan kebiasaan gue banget buat natap 
muka orang di hari pertama ketemu. 


"Maaf," Kata gue sambil mungutin headset sama mp3 player 
gue yang jatuh. 


"Kenapa minta maaf?" 


"Ha?" Gue mendongak natap dia, "Oh, karena," Gue mikir, 
karena apa ya? Karena, "Karena udah duduk deket-deket?" 


Cowok itu terkekeh, suaranya subhanallah serak-serak 
begitu, ya ampun. "Lo refleks kan? Gue tau kok, nggak 
papa," Katanya. 


Duh, udah ganteng baik lagi. 


"Tetep aja nggak enak. Sekali lagi maaf ya, Mas," Gue 
nunduk, masang headset lagi. Masih sebelah gue pasang, si 
Emas Ganteng keburu ngomong. 


"Nama lo?" 

Jadi gue batalin niat makai headset lagi, "Rai," Jawab gue. 
"Rai?" Dia heran, "Begitu doang? Nggak ada tambahannya?" 
Gue mengangguk. 

"Nama lo kayak cowok." 

Gue nggak menyahut, memilih mainan ponsel. 

"Gue Arion, lo udah tahu kan?" 

Gue menggeleng. 

"Lo nggak tau?!" 


Gue melirik dari sudut mata. Kenapa dia heboh banget 
karena gue nggak tahu namanya? Dia nggak tau gue maba 
apa ya? 


"Aku maba, Mas. Jadi belum kenal banyak orang," Kalau 
ngomong sama yang lebih tua itu harus sopan kan? Jadi gue 
nggak bersikap sok manis. 


"Banyak kok maba yang tahu gue, masa lo nggak tau?" 
Gue menggeleng. 


"Wah, jangan-jangan lo nggak ikutan ospek ya?" katanya 
dengan nada menuduh. 


Gue menggeleng keras, "Ikut kok! Kalau nggak ikut kan 
otomatis dikeluarin." 


"Iya juga ya," Dia bergumam, "Tapi masa lo nggak tau siapa 
gue?" 


"Aku bukan anak FT, Mas." 


"Oohh, ngomong kek. Lo fakultas mana kalau gitu?" 
Tanyanya sambil ngegulung mie ayamnya pakai garpu. 


Ya ampun, ini Emas tadi keselek nggak ya, pas lagi makan 
gue tubruk tiba-tiba? 


"FBS." 


Dia beroh panjang, kemudian setelah menelan mienya, dia 
menoleh ke gue, "Biar gue tebak, lo Sastra Inggris ya?" 


Gue menggeleng. 

"Kalau gitu Sastra Indonesia!" 
Gue menggeleng lagi. 
"Jerman?" 


Gue menggeleng sambil mainan ponsel. Buka-buka galeri, 
biar keliatan sibuk. 


"Prancis?" 


Gue menggeleng. Ya kali gue anak Sastra Prancis. Lagian 
kenapa juga Emas Ganteng ini pengin tahu? Nggak ada 
untung juga kan buat dia. 


Gue ngelirik dia dan dia terlihat berpikir. 


"Ah, lo anak musik pasti kan?!" Dia tersenyum lebar, 
memamerkan giginya yang sempurna dan bikin gue nahan 
napas lagi. 


Gue menggeleng. 


"Geleng-geleng mulu lo! Mendadak sariawan apa gimana?" 
Dia mendengus, wajahnya keliatan kesal. 


Ya situ kan salah Mas, masa mau gue benerin? 
"Gue PBSI," Jawab gue akhirnya. 


"Ah, iya! PBSI! Cocok banget sama tampang lo. Kenapa tadi 
nggak kepikiran, yak?" Dia ngusap-ngusap rambut 
belakangnya sambil nyengir lagi. 


Gue menahan napas, sekaligus menahan diri biar nggak 
teriak karena dia jadi ketihatan ganteng dan cute gitu 
masaaaa?? 


Mas Ganteng yang tadi katanya bernama Arion ini udah 
mau ngomong lagi, tapi kepotong sama bunyi ponsel 
digenggaman gue. 


WA dari Neri. 


Neria Susanto : Rai, gue sma Rian balik ya. Td nyari2 lo 
gak ketemu. Karena keburu ditungguin sma Mb Melly, jd kita 
langsung nyamperin dia. Nanti pulang ngampus kata Rian lo 
traktirannya bareng Yua sma Emak aja. 


Kampret! Gue ditinggal! Gilak berapa lama gue di sini?! Apa 
tadi gue ketiduran ya? 


Gue langsung ngeliat jam tangan, Setengah dua. "Duh, 
mampus! Gue ada kelas!" Gue ada kelas gilak jam satu! 
Udah telat setengah jam! Mati gue mati! 


Langsung gue pungutin mp3 sama headset gue di meja, 
terus lari keluar kantin balik ke fakultas gue. Bakal kena 
marah nih. 


Keluar dari bunga kamboja yang ada di taman dekat kantin, 
aku berjongkok di depan anak kucing yang tadi Raina usir 
untuk memberinya makan dan minum. Ah tidak, aku 
bukannya suka binatang, aku hanya berterimakasih karena 
anak kucing ini mau membantuku mempertemukan Raina 
dan Arion. 


Tahap pertama berjalan cukup sukses. Walaupun istirahat 
selama 5 tahun, aku ternyata masih cukup hebat melakukan 
hal ini. 


Senyumku tertarik memerhatikan anak kucing itu memakan 
ikan yang kuberi dengan lahap. Lalu mataku beralih pada 
Arion yang kini duduk sendirian sambil memerhatikan Raina 
yang berlari keluar kantin. 


Benih baru saja kusemai di hati mereka dan harapanku, 
benih itu akan segera tumbuh. 


Sekian 
Annyeong!! 


-Sj 


KUNCUP BUNGA 2 Alims 


Kadang gue nyesel karena mutusin buat kuliah. Saat-saat 
kayak gitu muncul pas tugas lagi banyak dan numpuk 
kayak gini. Ya tapi sebenernya gue juga sih, yang bego. 
Udah sering keteteran karena nunda-nunda ngerjain tugas, 
tapi masih sering dilakuin juga. Cuman ya gimana? 
Tanggung jawab gue nggak cuman ngerjain tugas doang. 


Sebagai mahasiswa yang aktif di UKM dan selalu diandalin 
sama orang lain, beban-beban gue tentu nggak cuman 
masalah akademis doang. Minggu-minggu ini UKM futsal 
lagi ngadain seleksi buat reorganisasi dan gue jadi panitia. 
Sikma juga lagi sibuk latihan buat pertunjukan bulan depan 
dan lagi-lagi gue diikutsertakan jadi panitia ples salah satu 
penampil. Gue sibuk ngurusin ini-itu sampe lupa sama tugas 
kuliah gue yang deadl!ine-nya hari ini, jadi habis makan 
siang tadi gue langsung cabut ke perpus buat ngerjain 
tugas-tugas gue. 


Ngomongin soal makan siang, gue jadi inget maba yang 
tadi. Gue masih heran aja dia nggak tahu gue, kecuali dia 
tidur pas masa ospek. Gue emang nggak tugas buat 
ngospek maba, tapi gue tampil buat mempromosikan dua 
UKM gue, ya masa gitu dia nggak notice sama cowok gateng 
kayak gue? 


Duh, kenapa gue jadi kedengeran kayak Imam begini? 
Taulah! Emang pada kenyataannya gue ganteng. Gue bilang 
gue ganteng juga nggak akan ada yang protes karena gue 
emang ganteng. 


Gue berdecak, buru-buru naruh tas di sofa terus jalan cepet 
ke mushola. Ini udah hampir setengah 6 dan gue belom 
sholat ashar, kalau Imam tau gue pasti udah dikultumin. Jadi 


sebelum itu ustad kw muncul dan waktu ashar habis, gue 
buru-buru wudhu terus sholat. 


Adzan magrib terdengar begitu gue selesai berdoa. Jadi, gue 
lanjut langsung sholat magrib, daripada gue tunda lagi 
nanti malah nggak gue lakuin. Selesai salam gue berdoa 
sebentar, ya standarlah kayak doa buat orang tua gitu-gitu. 
Gue mah nggak ngerti doa panjang-panjang kayak yang 
biasa Imam baca habis Magriban. Pas mau keluar mushola, 
gue papasan sama Imam, Kevin, dan Penta. 


Alhamdulillah gue selesai sholat tepat pada waktunya, Gue 
ketawa dalam hati. 


"Tumben sholat awal waktu lo?" Imam natap gue heran, 
sementata Kevin cuman senyum miring ke gue. 


Gue nyengir ke Kevin, terus natap Imam, "Gue mencoba 
buat rajin, Mam. Berkat ceramah lo nih, gue jadi rajin 
begini." 


"Alesan!" Penta mencibir. Bikin gue pengin nampol muka 
songongnya. "Palingan dia mepet ashar terus pas selesai 
salam udah adzan magrib jadi sekalian." 


"Astagfirullah, Penta, fitnah itu dosa besar tau, ckckck," Gue 
menggeleng prihatin sambil natap Penta. 


Kevin lagi-lagi cuman senyum sambil rada gelengin kepala, 
wkwk. 


"Heh! Malah pada ngobrol, cepetan jamaah!" 


Gue, Penta, Kevin nengok ke Imam yang ternyata udah siap 
sedia jadi imam. Tanpa banyak omong, kayak biasanya, 
Kevin jalan menghampiri Imam. 


"Sono sholat lo! Tobat, jangan suka mitnah orang!" Gue 
ketawa. 


"Asem yo, Yon!" 


Gue ketawa lagi, sambil jalan ninggalin Penta dan make 
sepatu. Sebelum balik ke sofa tempat gue naroh tas, gue 
nyempetin mesen segelas Smutis Gedang sama Gedangboat 
soalnya gue laper dan haus. Kenapa gue bisa mesen 
makanan sekarang? Karena gue lagi di Alim's, kafenya Kevin 
yang buka 6 bulan lalu. Iya, namanya Alim's, Alim ditambah 
huruf S. Gue terharu banget pas Kevin bilang pengin namain 
kafenya Alim's. Gue nggak nyangka aja, jutek-jutek begitu 
dia sayang banget sama empat temen erornya. Penta sama 
Juan malah udah berkaca-kaca dan pas pembukaan kafe 
mereka nangis sambil melukin Kevin. Kevinnya sih, santai 
aja nepuk-nepuk bahu mereka, gue sama Imam yang 
rasanya pengen ngubur diri hidup-hidup karena malu. Penta 
sama Juan kadang suka nggak nyadar sikon kalau kumat 
alaynya. Bukan nyadar sikon sih, yang lebih bener tuh 
mereka nggak nyadar umur. Kadang gue nggak ngerti 
kenapa bisa betah temenan sama mereka. 


Jadi inget pertama kali ketemu sama bocah-bocah sedeng 
itu. 


Gue kenal Penta udah dari SMP. Lengket banget kita sampai 
kadang dikatain kembar, padahal gue jauh lebih ganteng 
dari dia. Penta dulu lebih anak mami dari sekarang, 
seringnya bikin gue ilfil jadi sering gue marah-marahin. Gue 
bilang ke dia--teriak sih, sebenernya--kalau cowok tuh, 
nggak pantes dikit-dikit bilang Mama dikit-dikit mewek, 
dikit-dikit ngeluh. Dulu dia sering dibuli gara-gara dia anak 
mami, dan gara-gara itu gue jadi deket sama dia. Kasihan 
gue dulu sama dia, udah nggak punya temen sering dibuli 
lagi, jadi gue temenin dan dia jadi suka ngintilin gue. Ya 


tapi, habis temenan sama gue, habis gue marah-marahin dia 
jadi rada bener kayak sekarang. Seenggaknya udah nggak 
dikit-dikit mewek lagi, walaupun Mama-Mamanya masih. 


Nah, kalau sama Imam, Kevin, Juan gue ketemu pas SMA. 


Pas daftar SMA gue sama Penta sengaja samaan daftar satu 
sekolah, terus kita juga ngambil ekskul yang sama juga. Gue 
sama dia suka bola, jadi Kami masuk ekskul futsal. Hari 
pertama latihan, gue sama Penta telat karena ketiduran. Pas 
sampai di sekolah anak-anak yang ikut ekskul udah pada 
latihan. Gue sama Penta dihukum sama pelatihnya. Kami 
disuruh lari 8 kali muterin lapangan upacara. 


Gue udah asu-asuan aja tuh, kesel lah dihukum nggak kira- 
kira begitu! Ya lo bayangin aja, lapangan upacara yang 
muat buat seluruh warga sekolah yang jumlahnya hampir 
600 diputerin 8 kali! Tapi yang namanya masih kelas 10 
baru masuk SMA kan masih punya rasa takut, jadi gue sama 
Penta nurut aja disuruh lari. 


Pas entah puteran keberapa, tiba-tiba muncul makhluk dari 
Mars yang bikin gue makin kesel. Dengan tampang songong 
minta digaplok, Imam--yang saat itu belum gue kenal--lari 
nyalip gue sama Penta. Dia ngetawain kami yang lari pelan- 
pelan. Gue masih inget banget dia ngomong apa waktu itu. 


"Letoy amat lo berdua! Nggak pake bismilah ya, pas mulai 
lari? Makanya ngaji biar tau kalau apa-apa itu baca bismilah 
dolo!" Terus dia ngacir lari sambil ketawa. 


Anjir banget tuh bocah! Dari awal ketemu udah ngeselin. 


Gue nggak terima dong ya dikatain begitu. Gue salip tuh 
dia, Penta nyusul di belakang gue, katanya, "Heh! Bantet! 
Kaki pendek nggak usah belagu!" 


Gue ngakak terus high five sama Penta, sementara Imam 
misuh-misuh. 


"Tinggi tapi letoy dan muka kayak bajaj gitu lo berdua 
nggak usah bangga! Gue yang dari dalem kandungan udah 
ganteng aja santai! Jadi manusia tuh nggak boleh sombong! 
Dilaknat Allah baru tau rasa lo berdua!" Itu dia ngomong 
dari masih di belakang gue sampe dia berhasil nyalip gue. 
Gue sempet kagum waktu itu, karena pernapasan dia bagus. 
Ngomong sambil lari tapi nggak ngos-ngosan. 


"Ngeselin banget sih, tuh bocah!" 


Gue sama Penta serempak noleh ke samping dan kami 
nemuin satu lagi makhluk bantet. 


"Sape lo?" Tanya Penta. 


"Juanda. Barusan telat, terus dihukum juga kayak lo 
berdua." 


Gue beroh doang sama Penta. Tapi dalem hati gue ngebatin, 
Gue kira anak SMP nyasar. Iya, itu yang gue pikirin pertama 
kali pas liat Juan. Soalnya muka tuh bocah, bocah banget 
sih. 


"Jiah!! Nambah lagi makhluk nggak beriman nih! Gue udah 
empat puteran nih, lo bertiga letoy amat seh! Perlu gue 
doain biar gagah dan ganteng kayak gue? Doa gue manjur 
nih, karena gue puasa Senin-Kamis!" Imam ketawa sambil 
lari nyalip kami yang lagi ngobrol sambil lari juga. 


"MINTA DIGANTUNG BANGET SIH LO!" Penta teriak kenceng 
terus nyusulin Imam. Anak mami begitu dia tempramennya 
buruk ya jadi jangan cari masalah sama dia. 


Takut si Penta kalap, gue ngejar dia. Juan juga lari nyusulin 
Imam sambil marah-marah juga. Sementara Imam malah 
ketawa-ketawa kayak orang gila sambil lari. 


Jadilah kami berempat lomba lari muterin lapangan. Nggak 
tahu udah berapa puteran, pokoknya waktu itu pas udah 
ngerasa nggak kuat lari kami semua berhenti. Cuman gue, 
Penta sama Juan doang sih, Imam masih seger buger 
walaupun mukanya udah merah. 


"Cemen banget lo bertiga, ckckck," Imam berdiri di depan 
kami bertiga. Gayanya udah kayak guru yang marahin 
muridnya. "Makanya banyakin doa, sholat jan bolong- 
bolong-" 


"Berisik banget lo, anjir!" 


Gue kaget, Juan ternyata muka doang malaikat, mulutnya 
sepanas api neraka. Gue ngebatin waktu itu. Belom tahu aja 
gue kalau nyatanya Juan satu spesies sama Penta, bahkan 
lebih parah. 


"Ngajak senggel po piye?!" 


Gue kaget lagi, ditambah panik. Penta udah ngamuk mah 
susah. 


“Eits, tenang Mas Bro," Imam mundur selangkah. Gue nahan 
ketawa aja sih, ngeliat dia takut begitu. "Sesama muslim 
tidak boleh saling tonjok, oke?" 


"Gue bukan muslim jadi boleh nonjok lo?" Juan udah 
ancang-ancang mau berdiri. 


Gue nggak tahan lagi, jadi gue biarin aja gue ketawa. Haha, 
receh banget sih emang liat muka ketakutannya Imam bisa 
bikin gue ngakak hampir nangis. 


"Eh-eh! Tetep nggak boleh dong. Sesama manusia, kita juga 
nggak boleh berantem. Lo masih manusia, kan?" 


"Ngeles aja lo! Dah, pinalti aja pinalti entar habis latihan!" 
Kata gue. 


"Oke, gue kipernya," Juan berdiri, natap sinis ke Imam terus 
jalan ngejauh. 


Jadilah setelah selesai latihan dan semua orang udah pergi, 
kami berempat adu pinalti dengan Juan yang jadi kipernya. 
Tapi, baru si Imam doang yang nendang, udah ada 
malapetaka aja. Bola yang Imam tendang kena mistar 
gawang terus mental dan kena ke kepala seseorang terus 
orang itu semaput. Kami berempat panik, terus buru-buru 
nyamperin. Kevin--yang gue belom kenal jaman dulu--udah 
nggak bergerak dengan muka pucet pas kami sampai di 
sekitarnya. 


"Lo sih, Mam," Kami udah kenalan waktu itu. 
"Lah kok gue?!" Imam protes, nggak terima gue salahin. 
"Kan yang nendang bolanya elo!" 


Si Imam udah mau nyaut lagi, tapi keduluan ama omongan 
Juan. "Dah, gimana nih urusannya ini bocah, wei?! Jan 
malah berantem! Udah sore banget nih, Mami gue pasti 
khawatir." 


Gue mulai menangkap sinyal-sinyal nggak beres waktu 
denger Juan ngomong begitu waktu itu. 


"Iya nih, mana gue bilangnya pulang jam empat lagi," Si 
Penta nyaut dengan muka panik. 


"Ya elah, baru juga setengah lima udah heboh aja Io 
berdua," Imam berdecak teruk jongkok di sebelah cowok itu. 


Gue ikutan jongkok, terus nepuk-nepuk pipi Kevin, "Woi 
Masnya! Bangun dong elah! Kena bola doang masa pingsan 
sih? Woi! Dah mau magrib nih," Ngasal aja sih gue bilang 
begitu, wkwk. Tapi efeknya bisa bikin Imam kelabakan. 


"YA ALLAH! SUBHANALLAH! ASTAGFIRULLAH! GUE BELOM 
SHOLAT ASHAR! ADUH GILA INI MAH KALO ABAH TAU GUE 
BISA DIRAJAM!" Dia teriak tiba-tiba dengan wajah lebih 
panik dari Penta sama Juan, "WOI! BANGUN WOI! GUE MAU 
ASHARAN INI! LO NGGAK MATI KAN?! WOI!" Dengan buas dia 
meraih kedua bahu Kevin, dia bangungin Kevin secara paksa 
dan ngegoncang-goncangin tubuh Kevin. Tapi ajaibnya, si 
Kevin langsung melek. 


"Alhamdulillah," Gue mengucap syukur, "Lo nggak papa 
kan? Sori tadi bolanya nggak sengaja kena elo." 


Si Kevin meringis megangin kepalanya, terus nepis tangan 
Imam yang megangin dia, "Nggak papa, gue emang rada 
nggak fit." 

"Oh, syukur deh," Juan ikutan jongkok. 


"Kata nyokap gue, kalo sakit tuh istirahat bukannya 
olahraga," Kata Penta sambil jongkok nyusulin Juan. 


Kevin nggak nyaut, dia cuman ngeliatin kami berempat 
yang jongkok ngelilingin dia. Kami berempat juga cuman 
kedip-kedip ngeliatin dia. 


"Dah kelar kan masalahnya? Gue mau asharan nih! Udah 
telat banget ini," Imam berdiri. 


Kevin nyusulin setelahnya, “Gue ikut." 


Gue speechless, Sholat nih ni bocah? Gue pikir dia Cina, 
soalnya sipit gitu Kan matanya. 


"Yaudah yok! Gue imam yak!" Imam nyengir ke Kevin yang 
cuman ngangguk kalem, "Heh! Sholat nggak lo bertiga?!" 
Terus tiba-tiba natap gue, Penta, sama Juan dengan galak. 


"Sholat lah! Masa anak alim kayak gue nggak sholat?" Kata 
Penta, "Ya kan, Yon?" 


Gue mah ngangguk aja, "Ayok dah kalo mau sholat. Lo 
ngikut ngga, Ju?" 


“Gue ibadah minggu, hehe," Juan nyengir. 


Gue, Penta, Imam beroh panjang. Sementara Kevin yang 
mukanya masih pucet cuman ngangguk-ngangguk. Gue 
belom menyadari saat itu bahwa seorang Kevin Rezandry 
adalah makhluk yang irit bicara. 


"Yaudah, lo pulang duluan nggak papa, Ju. Orang Masnya ini 
juga nggak papa," Kata gue. 


“Gue Kevin." 
"Oh iya, orang Kevinnya juga nggak papa," Gue membenahi. 


"Enggak deh, gue ikut lo berempat ke mushola aja. Gue 
nggak berani nunggu jemputan sendirian." 


Gue makin yakin tuh kalo si Juan emang rada nggak beres. 
Tapi, masih dugaan doang sih, kan gue belom kenal-kenal 
amat sama dia waktu itu. 


Nah, habis itu kami sholat jamaah di mushola sekolahan. 
Terus dari situ sering nongkrong bareng pas jadwal latihan 
futsal, kadang juga makan semeja di kantin, dan nggak tahu 


gimana tiba-tiba aja jadi lebih sering berlima kemana-mana. 
Mulai paham lah gue kalau Juan itu satu spesies sama Penta, 
si Kevin yang mukanya lempeng kayak triplek adalah titisan 
beruang kutup, dan Imam yang alim-alim begitu tapi 
narsisnya amit-amit. 


Huang Zitao as Penta Rizky Subagiyo 

Byun Baekhyun as Mas Imam Denovansyah 
Do Kyungsoo as Juanda Chirstian 

Dan.. 

Oh Sehun as Mas Kevin Rezandry 


Sekian, annyeong!! 


-Sj 


KUNCUP BUNGA 3 Alims 


Gue baru mau minum Smutis Gedang pesenan yang baru 
dateng, ketika Juan muncul di depan gue. 


"Bagi kek, Yon," Katanya sambil duduk di sebelah gue. 


"Nggak!" Gue menjauhkan gelas dari jangkauan Juan, 
"Pesen sendiri!" 


"Rion pelit! Gue bilangin Kevin lo!" 
"Bodo amat, Jun! Bodo amat!" 


Juan makin merengut gue panggil Jun. Itu panggilan dari 
Alim buat dia, tapi dianya nggak suka. Ya kami mah bodo 
amat, kalau dia nggak suka itu makin bagus, wkwk. 


"Yee, nggak usah monyong-monyong gitu bibir lo! Pesen 
sendiri sana! Manja banget!" 


"Gue emang manja, kenapa?! Masalah?!" Dia misuh-misuh, 
tapi tetep manggil Susan-salah satu pelayan-buat mesen. 


Gue ketawa, udah biasa ngadepin Juan yang model begini. 
Walaupun awalnyaa syok setengah mati. Tapi ya, cocok sih 
karakter sama mukanya. Daripada Penta yang badan gede 
muka sangar tapi anak mami. 


"Yang lain kemana?" Juan nanya setelah Susan pergi. 
"Masih sholat." 


"Lama amat? Udah hampir setengah tujuh," Katanya sehabis 
ngeliat Big Ben KW yang ada di belakang meja bar. 


"Malem Jumat lo lupa?" 


"Eh, iya." 


Malem Jumat adalah waktunya baca Yasin sama Al-Khafi, 
setelah dzikiran dan sholawatan, jadi nanti habis Isya' baru 
mereka keluar dari mushola. Gue ketawa, untung gue udah 
sholat duluan. Kalo enggak kan gue udah kejebak sama 
Imam di dalem kayak Penta. 


Gue merogoh hape di saku, "Baru gue ngebatin, udah 
ngechat aja nih, bocah." 


"Siapa?" Juan nanya sambil nyedot-nyedot unyu Smutis 
Gedangnya. Gue terpana sesaat, kadang gue lupa kalau 
Juan itu seumuran sama gue, kadang gue bingung kenapa 
muka dia bisa keliatan kayak bayi begitu. 


"Penta." 


"Apa katanya? Emang boleh pegang hape pas sholat? 
Nggak takut digaplok Imam dia?" 


"Ngumpet-ngumpetlah pasti nih, bocah," Kata gue sambil 
buka chat dari Penta, "Dia bilang, Bantuin gue keluar 
pliiiisss, pake emot nangis meraung-raung." 

"Bilang aja, usaha sendiri." 

Gue menuruti saran Juan. 

Arion Rasen: Usaha sndri 

Penta Subag : Usaha kek gma? 


Arion Rasen: Bling mau ke toilet kek 


Penta Subag : Bgs jg ide lo 
Penta Subag : Kuy, bentar Ig gw keluar 


Nggak lama setelah balesan dari Penta dateng, itu bocah 
nongol dari belakang meja bar. 


"Lah, sejak kapan nih Anak Mami muncul di sini?" Katanya 
setelah sampe di deket meja yang gue sama Juan duduki. 


"Ngaca bisa kali, Pen," Kata gue. 


"Tau lo! Harusnya gue biarin aja lo di dalem sampe mampus 
sama Imam!" Juan sewot, bibirnya monyong-monyong lagi. 


"Gue minta bantuan Rion, bukan lo!" 
"Tapi tadi itu ide gue!" 


"Heh?" Penta ketawa, "Ide lo? Nggak mungkin! Anak Mami 
kayak lo mana bisa mikir?" 


"Lo nggak denger kata Rion tadi? Ngaca woi! Ngaca! Apa 
perlu gue beliin kaca sekontainer biar lo sadar, hah?!" 


Gue ketawa aja ngeliat dua bocah itu berantem. Udah biasa 
Penta sama Juan ngebacot kayak cewek begitu, kadang 
malah bikin gue sama yang lain terhibur. Mereka itu udah 
kayak Tom sama Jerry, berantem mulu kalau ketemu. Tapi, 
kalau salah satunya nggak ada pasti nyariin. Bener-bener 
kayak cewek kan? 


Mereka terus adu mulut sampe berbusa dan baru berhenti 
karena si Penta aus dan Juan nggak mau ngebagi Smutisnya 
yang masih sisa setengah. Punya gue udah abis, jadi dia 
nggak bisa minta punya gue, walaupun masih ada juga 
nggak bakal gue bagi, wkwk. 


"Mit!" Penta manggil salah satu pelayan. 


Mita udah mau jalan, tapi tiba-tiba berhenti dan ngeliatin 
Penta dengan wajah bingung. 


"Mit, sini elah!" Kata Penta lagi. 


Mita makin keliatan bingung, matanya melirik ke sisi lain, 
yang pas gue ikutin ternyata dia lagi ngeliatin ke 
sekelompok orang di sebrang meja gue, di Area Hutan 
Hujan. Kayaknya orang-orang itu baru dateng dan mau 
mesen. 


Gue ngasih kode ke Mita lewat mata, nyuruh dia ngelayanin 
pelanggan itu dulu. 


Mita ngangguk, terus jalan. 

"Kan gue manggil duluan!" Penta ngerengek. 

"Ck! Ada pelanggan mau mesen, ngalah ngapa!" Kata Juan. 
"Brisik lo!" Penta monyong-monyong kayak Juan. 


"Maaf, Mas tadi mau pesen apa?" Tapi dia langsung senyum 
pas salah satu pelayan dengan bando berboneka pisang 
bertuliskan Luci mendekat-Pelayan cewek Alim's pake bando 
berboneka pisang, sedangkan yang cowok pake penutup 
kepala monyet, yang masing-masing ada tulisan namanya. 


"Mau Smutis Gedang dong," Kata Penta. 
"Hanya itu?" Tanya Luci ramah. 

"Itu aja." 

"Baiklah, tunggu sebentar." 


Luci pamit, gue pikir dia bakal langsung ke belakang, 
taunya dia melipir ke meja seberang, nyamperin 


sekelompok orang yang tadi mesen barengan sama Penta. 
Gue rasa, Luci kenal mereka. 


"Ngeliatin apa sih, Yon?" 
Gue menoleh ke Juan, "Tuh," Terus nunjuk meja seberang. 
"Lo kenal mereka?" 


Gue menggeleng, baru mau ngomong tapi udah keduluan 
Penta. 


"Wih, cantik tuh!" Katanya. 
"Yang mana?" 
"Yang pake kaos abu-abu." 


Gue terkekeh, "Samperin sono, ajak kenalan biar lo nggak 
ngenes lagi." 


Juan ikutan ketawa. 
"Su, yo, Yon!" (Anjing lo, Yon!) 
Gue sama Juan makin keras ketawa. 


"Takut lo? Makanya bilang anjing?!" Kata Juan disisa-sisa 
tawanya. 


"Ngece! Rak! Kene tak parani!" Penta langsung berdiri, 
benerin rambutnya sebentar sebelum jalan ke meja 
seberang. (“Ngejek lo? Nggak! Sini gue samperin!") 


Dia berjalan sok keren ke meja seberang. Orang-orang di 
meja itu keliatan kaget, tapi setelah Penta ngomong sesuatu 
orang-orang itu langsung senyum ramah. Mereka ngobrol 
beberapa saat, sesekali juga ketawa. Gue sama Juan cuman 


ngeliatin Penta yang juga ketawa-ketawa sebelum akhirnya 
balik lagi ke meja gue. 


Penta senyum bangga, sampe rasanya gue pengen nampol 
mukanya. 


"Berani kan, gue?" Tanyanya setelah duduk di sebelah gue. 
"Hmm," Gue sama Juan cuman berdeham. 

"Bilang apa lo?" 

"Kepo!" 


"Ck! Gue nanya baik-baik ya, Pen! Ngajak gelut pancen ki 
bocah!" 


"Ooo, nantang? Rene maju!" 


Gue berdecak, "Heh! Udah ngapa! Kayak cewek lo berdua! 
Pulang aja sana kalo mau berantem!" 


"PENTA RIZKY SUBAGIYO!!!" 
"Modyar!" 


Gue ketawa sementara Juan udah nangis karena seneng. 
Muka Penta pucet seketika pas teriakan membahana Ustad 
Imam terdengar disusul sosoknya yang ada di depan kami 
bareng Kevin. 


"Gue udah duga, lo pasti kabur! Ck, bocah dasar! Sini lo!" 


Sambil nunduk takut, Penta nyamperin Imam. Ya Allah, 
muka Penta bener-bener nista, rasa-rasanya ketawa aja 
nggak cukup buat meluapkan perasaan bahagia ini, wkwk. 
Juan udah ngos-ngosan di sebelah gue, udah nggak kuat 
ketawa atau nangis. 


Imam ngejewer kuping Penta, kayak emak lo pada aja 
gimana waktu marahin lo yang lagi bandel. Penta teriak- 
teriak kesakitan, makin membuat pelanggan Alim's kepo 
dan ngeliatin kami. 


"Nggak usah ketawa lo!" Imam tiba-tiba natap gue tajam, 
sambil tangan kirinya masih ngejewer Penta, "Lo telat sholat 
ashar kan? Terus lo langsung sambung magrib, iya kan?!" 
Dia udah mendelik-mendelik ke gue. 


Gue langsung melotot ke Kevin. Gue kan udah bilang 
supaya nggak ngasih tau Imam, kenapa dia bilang sih?! Ck! 
Harusnya nggak usah ketemu dia tadi pas mau wudhu. 


"Dia nanya, ya gue jawab," Udah, begitu doang. Kevin 
ngomong tanpa dosa dan langsung duduk di sebelah Juan 
yang balik ngakak lagi. Kali ini, gara-gara gue. 


"Lo juga bocah! Nggak usah ketawa! Minggu kemaren lo 
nggak pergi ke gereja kan?! Ngaku lo!" 


Waks, kena juga si Juan. Gue pengen ketawa liat muka kicep 
tuh bocah, tapi mati-matian gue tahan karena kalau enggak 
gue yang akan mati di tangan Ustad Imam. 


"Maaf," Kata Juan pasrah. 


"Nggak ngerti deh gue sama lo bertiga," Tangan Imam 
makin keras narik telinga Penta karena itu cowok langsung 
ngejerit, "Disuruh ibadah aja susah banget! Heran gue!" 


"Gue ngerjain tugas, Mam," Itu pembelaan dari gue. 


"Nggak ada alesan! Pokoknya awas aja lo bertiga kalau 
sampe ketauan lagi sama gue!" 


"Udah, udah, mending lo duduk daripada makin bikin ribut." 


Imam mendengus, melepas tangannya dari telinga Penta, 
terus duduk sebelah Kevin. 


Penta udah merah aja mukanya, udah nahan nangis pasti 
tuh bocah. Kasihan, ckckck. Lagian si Imam tau-tauan aja 
Penta boong. 


Sesuai janjinya tadi siang, Rian neraktir gue, Yua sama Emak 
malam harinya. Sekarang kami lagi ada di Alim's, kafe yang 
kata Rian lagi ngehits dan tempat kerja Emak. 


Kami udah duduk dan lagi nungguin Emak yang sift 
kerjanya molor. Rian, Yua sama Neri lagi sibuk ngobrolin 
tentang rasa jadi mahasiswa baru dan segala macam 
problematikanya, sementara gue lebih memilih 
memerhatikan interior Alim's yang amat sangat emejing. 
Sejak dari awal melihat logo kafe yaitu tulisan Alim's 
berhuruf latin berwarna merah dengan huruf / diganti sama 
buah pisang yang udah dikupas dan tanda petik berupa 
kepala monyet udah menarik perhatian gue. Dan pas 
melewati pintu kacanya gue makin terkesima. 


Banyak pisang di kafe ini, di mana-mana ada pisang. Di sisi 
kanan gue banyak sofa yang motifnya pisang sama kepala 
monyet, mejanya juga berbentuk sesisir pisang, banyak 
orang yang duduk di sisi itu. Di sisi yang berbeda, di tempat 
yang gue sama anak-anak dudukin, ada beberapa meja dan 
kursi yang berbentuk pisang, kursinya bentuk satu pisang 
sementara mejanya berbentu sesisir pisang, semuanya 
berbahan dasar kayu. Ada juga yang meja sama kursinya 
terbuat dari kayu asli, di atas kursinya dikasih bantalan 
berbentuk kepala monyet. Di sudut-sudut banyak pohon- 
pohon pisang palsu dan buahnya, di langit-langit yang 
nggak diplafon banyak sulur-sulur tanaman, ada boneka 
monyet yang di gantung juga, lucu banget wkwk. Di bagian 
belakang sisi sofa-sofa, dindingnya terbuat dari kaca dan 


gue melihat kursi-kursi dengan kanopi di luar, gue rasa itu 
bagian outdoor kafe ini. 


Pengamatan gue berakhir ketika Emak muncul dan duduk di 
sebelah Yua. Napas Emak agak nggak teratur gitu, 
seragamnya udah ganti pakai baju biasa. 


"Capek ya, Mak?" Tanya Neri. 


Emak senyum, "Nama kerja mah, pasti capeklah. Pesan apa 
lo tadi?" 


"Iga bakar," Jawab Rian. 

"Padahal mau stik tau, Mak," Kata Yua. 

Gue mengangguk, "Rian pelit nggak mau beliin." 
"Bayar sendiri sono kalau mau stik!" 

"Yang janji mau nraktir siapa?" Kata gue lagi. 


"Udah elah, enak semua makanan di sini mah, nggak usah 
galau," Kata Emak. 


"Promosi aja lo, Bu," Sahut Rian. 

"Sapa suruh makan di sini hah?" 

"Ya kan Alim's lagi hits, makanya gue makan di sini." 
"Kan banyak kafe hits lainnya." 


Dan berdebatlah Emak serta Rian. Gue, Yua, sama Neri milih 
nonton. Emang mereka berdua tuh begitu, kadang akur tapi 
seringnya berantem terus ujung-ujungnya pada ketawa 
nggak jelas. 


"Habis kerja langsung makan nih, Luci," Kami semua 
menoleh setelah mendengar suara itu. 


Begitu mendongak ternyata ada seorang pelayan yang 
membawakan pesanan kami. 


"Hehe, iya nih Mbak, dapet traktiran," Emak nyengir. Oh, 
iya, nama asli Emak itu Lucita. Tapi sejak SMA sering kami 
panggil Emak, karena Emak sering ngemong gue, Yua, sama 
Neri. 


"Oh, yaudah, selamat menikmati yaa," Kata pelayan itu 
setelah semua pesanan kami pindah dari nampam ke meja. 


"Iya, thanks, Mbak," Sahut Emak, terus embak pelayan itu 
pergi. 


"Yok, makan!" Rian berseru, "Awas lo ya nggak diabisin!" 
Katanya lagi dengan mata memicing. 


Yua mendengus, "Kalo nggak habis tinggal bawa pulang aja 
repot." 


"Kalo enggak kasih gue aja, Yu," Kata Emak. 


Rian menggeleng, "Enggak, pokoknya harus lo habisin 
sendiri. Lo juga!" Dia menoleh pada Neri. 


Neri langsung cemberut, "Habis kok, makanan enak mah 
sayang nggak dihabisin." 


"Gue nggak disuruh ngehabisin, Pakde?" Tanya gue. 


"Nggak, lo mah maruk, nanti palingan ngambilin punya 
Yua," Katanya sambil mulai makan. 


"Gue nggak maruk ya!" Wah, ini pelecehan namanya, gue 
tuh nggak maruk! 


"Makan tuh mulutnya buat ngunyah, bukan buat ngomong," 
Gue langsung diem pas Emak ngomong begitu. 


Kamipun sibuk makan, sesekali berbicara atau bercanda. 
Selesai makan, Emak bercerita tentang pemilik Alim's yang 
ganteng nggak ketulungan. 


"Oh, iya gue tau. Kakak tingkat gue tuh," Kata Rian, "Emang 
ganteng banget sumpah." 


"Yang mana sih orangnya?" Neri penasaran. Gue juga sih, 
tapi dia udah nanya duluan. 


"Hm," Emak mengedarkan pandangannya, "Nah, itu," 
Kemudian dia menunjuk meja seberang kami yang 
ditempati sama lima cowok, "Yang duduk ujung Kiri itu Mas 
Juan, sebelahnya--" 


"Gue tau! Gue tau!" Katanya gue. Mereka semua menoleh ke 
gue, terus gue nyengir, "Mas Arion kan?" 


"Kok lo tau?" Emak mengernyit. 


"Tadi siang gue ketemu dia di kantin FT," Gue jadi keinget 
betapa memalukannya pertemuan gue sama Mas Ar. Gara- 
gara dedek empus rese. 


"Lah pantes aja lo ngilang tadi, orang kesangkut sama 
cowok ganteng," Gue cuman ketawa aja denger ucapan 
Neri. 


"Maapkan aku Beb, karena keadaan tidak sengaja 
mempertemukanku dengan dirinya," Terus gue ketawa. 


"Modus kan lo pasti," Tuduh Rian. 


"Nuduh tanpa bukti itu dosa, Pakde!" 


Setelah perdebatan tidak penting itu terjadi, Emak kembali 
melanjutkan ceritanya tentang sekumpulan orang ganteng 
itu yang ternyata kuliah di tempat gue. Wah, senangnya 
punya kakak tingkat ganteng, wkwk. Sayangnya nggak ada 
yang di FBS. 


"Bukannya itu tadi cowok yang dateng ke sini ya?" Kata Yua. 
"Loh iya, yang nanya-nanya gaje tadi kan?" Sahut Neri. 
"Modus tuh pasti Mas Penta," Emak terkekeh. 


"Modus ke siapa tapi?" Gue nanya dengan kening 
mengkerut. 


Emak mengendikkan bahu, dan sampai pulang pun itu 
masih menjadi pertanyaan tak terjawab bagi kami berlima. 


Pengenalan tokoh sih ini. Tadi itu teman2 
tersayangnya Rai, wkwk. 


Jung Yerin as Neria Tammy Susanto 
Kim Sojung as Lucita Nayanika 

Kim Jongin as Derian Aranandha 
Dan 

Zhou Tzuyu as Yuana Fasya 


Sekian 
Annyeong!! 


-Sj 


KUNCUP BUNGA 4 Serudukan belakang 


Matahari sudah tinggi ketika Imam mengendarai mobil 
keluar dari area apartemennya. Ponsel yang dia letakkan di 
dashboard tidak berhenti berdering menampilkan sebaris 
nama. 


Imam berdecak, dia buru-buru karena terlambat dan 
ponselnya tidak berhenti berdering bahkan sejak dia mandi. 
Setelah menenangkan diri agar suaranya tidak meninggi, 
dia mengangkat telepon itu. 


"Guten Morgen, Kesayangan," Dia menyapa ceria. 


"Apaan deh, Mam!" Dan dibalas dengan bentakan, "Kemana 
aja lo? Gue teleponin dari tadi nggak diangkat," Dilanjutkan 
dengan kalimat bernada sarkastis, khas seorang Narayana 
Indira jika sedang marah. 


Imam tersenyum, Raya memang tidak pernah bisa benar- 
benar membentak seberapa kesalpun dirinya. Sesuatu yang 
disebut bentakkan jika dilakukan seorang Narayana Indira 
justru akan terdengar seperti rajukan. 


"Imam!" 
"Ja, Sayang?" 


"Lama-lama gue jambak juga Io," Tentu Imam tau jika itu 
hanya ancaman yang tidak akan pernah dilakukan. 
Narayana Indira tidak suka bertindak kasar, dan membeci 
kekerasan. 


"Semalem lembur ngerjain tugas yang dikumpul pagi ini, 
baru tidur habis subuh. Terus telat, lupa kalo tugas yang gue 


kerjain semaleman penuh itu matkul pagi. Bego banget, kan 
gue?" Imam tertawa keras. 


"Ck! Pantes aja! Yaudah deh, nggak jadi minta jemput." 


"Lah? Lah?" Imam menginjak rem, ketika motor di depannya 
berhenti. Seperti biasa, lampu merah membuat macet. 
"Emang lo di mana? Lo nggak pulang semalem? Kok nggak 
bilang gue?!" 


"Ehehe, kalo bilang pasti nggak lo bolehin soalnya," Suara 
Raya terdengar takut-takut. 


Imam mendengus lagi, membunyikan klakson asal untuk 
meluapkan kekesalannya, "Gue kan udah bilang, Ra, apa- 
apa tuh ijin. Biar kalo lo nangis-nangis telepon gue nggak 
bikin panik karena gue nggak tau lo di mana kayak waktu 
itu." 


“Sori, Mam. Kemarin ada tugas dadakan, gue disuruh nyari 
bule Jerman dan jadiin dia objek penelitian gitu." Sambil 
mendengarkan Raya, Imam kembali menginjak pedal gas 
ketika motor di depannya bergerak maju. "Gue udah dapet 
bulenya, terus nginep di hotel tempat dia nginep, biar 
gampang gitu," Suara Raya masih terdengar takut-takut, 
membuat Imam kembali menghela napas agar tidak 
berteriak. 


"Nginep di mana? Sama siapa?" 


Raya menyebutkan sederet nama temannya yang Imam 
tidak kenal tapi dia tau kalau mereka itu cewek dan sebuah 
nama hotel. 


"Yaudah, gue jemput lo. Jangan kemana-mana." 


"Eh, nggak usah, Mam. Lo kan udah telat, nggak usah." 


Imam baru akan menyahut ketika tiba-tiba motor di 
depannya berhenti, dan tentu saja dia tidak siap karena 
terlalu fokus pada Raya. Jadi, begitu saja, bagian depan 
mobilnya menabrak bagian belakang motor itu hingga 
jatuh. 


"Mampus!" Kebiasaan buruk Imam, walaupun dia terkenal 
soleh; selalu mengumpat ketika terkejut atau terjadi 
masalah. 


"Mam? Halo? Imam? Mam?! Pokoknya nggak usah jemput!" 


Imam langsung keluar setelah meminggirkan mobilnya, 
tidak peduli pada Raya yang masih bersuara. 


Begitu sampai di samping motor yang ambruk itu, Imam 
segera membantu pemiliknya berdiri. Sambil memapahnya 
ke trotoar dekat mobilnya, dia bertanya, "Sori, Mbak. Ada 
yang luka?" 


Cewek itu meringis saat Imam mendudukkannya, dan itu 
adalah tanda bagi Imam jika cewek itu terluka. 


Imam memperhatikannya dari kepala sampai kaki. Tidak ada 
luka di kepala karena helm yang dipakai cewek itu, lengan 
kemeja bagian siku sobek, celana bagian lutut juga 
demikian dan darah merembes keluar dari luka lebar di 
sana. 


"Ish," Dia meringis sendiri sambil menatap luka besar di 
lutut cewek itu, "Ke dokter ya?" 


"Nggak usah." 


"Nggak papa, yuk? Daripada gue di keroyok massa gara- 
gara ninggalin lo di sini," Imam melirik sekitarnya yang 


mulai ramai. Beberapa pengendara berhenti, pedagang di 
pinggir jalan, juga pengamen juga memerhatikannya. 


Cewek itu melihat ke sekeliling, kemudian mengangguk. 


"Gut," Setelah itu Imam memapahnya ke mobil, "Tunggu 
sebentar," Kata Imam sebelum menutup pintu. Dia meminta 
penjaga warung seberang jalan untuk membawa motor 
cewek itu ke bengkel. Kemudian kembali lagi ke mobil dan 
bergerak cepat menuju puskesmas. 


"Iya, sori ya, Ra." 


Gue meringis pas kain kasa dibalutkan ke lutut gue yang 
luka over parah sambil mendengarkan Mas Ganteng 
temennya Mas Ganteng yang ketemu gue di kantin FT. Gue 
lupa nama Mas Ganteng itu walaupun Rian udah ngenalin 
dia kemarin. 


"Tapi lo udah di kampus, kan? Oh, bagus. Lo jadinya sama 
siapa? Ck! Kenapa sama Penta sih?! Pasti lo digodain dia 
kan?! Iya, gue tau lo nggak bakal mau sama itu Anak Mami, 
tapi kan tetep aja--" 


"Mas, ini sudah selesai. Mari ikut saya sebentar." 


Mas Ganteng itu menoleh ke perawat yang barusan 
ngobatin gue, "Iya sebentar," Katanya sebelum ngomong 
lagi sama orang yang teleponan sama dia. Gue nggak tau 
sih itu siapa, tadi setelah perawat ngurusin gue dia 
langsung nelepon seseorang dan minta maaf karena nggak 
jadi jemput. 


Mas Ganteng itu pergi sama perawat, ninggalin gue 
sendirian. Jadi, gue milih tengkurep aja di kasur. Kenapa 
tengkurep? Soalnya pantat gue sakit, tapi tengkurep juga 


bikin luka lutut gue agak perih sih, cuman masih bisa gue 
tahan. 


Ini hari sial banget sumpah, hari apa sih ini? Jumat yak? 
Biasanya tuh gue sial pas hari Kamis, bukan Jumat. Blah, 
tadi tuh tugas gue ketinggalan, jadi gue balik lagi ke rumah 
buat ngambil. Pas mau berangkat, ponakan gue nangis- 
nangis, bapaknya lagi ke ladang, ibunya kan guru, dia 
nggak mau digendong sama Simbah, jadi gue ngurusin dia 
dulu sampe tidur lagi. Dan pas di jalan tadi, ada anak kecil 
tiba-tiba nyebrang di depan gue pas gue mau jalan, untung 
aja gue sempet ngerem jadi dia nggak ketabrak dan justru 
gue yang diseruduk dari belakang. 


"Weehh, putri duyung nyasar lo?" Gue denger suara yang 
dilanjutin sama kekehan. "Nih pangerannya dah dateng, 
wkwk." Pas gue noleh, ternyata itu si Emas Ganteng. 


"Apaan sih lo, Mas." 

Mas Ganteng yang baru gue inget namanya adalah Imam itu 
mendekati ranjang gue, "Lagian lo ngapain nungging- 
nungging begitu?" 

Padahal kan gue nggak nungging, gue tengkurep loh ini. 


"Biasa aja ngeliatnya, gue tau gue ganteng." 


Gue mendengus, ini Emas Ganteng pede sekali ya walaupun 
emang bener dia ganteng. 


"Lo ngapain sih tidurnya begitu?" Dia nanya lagi, kali ini 
dengan lebih kalem. 


"Pantat gue sakit," kata gue. 


Dia diem ngeliatin gue, lalu menghela napas lagi, "Sori deh 
ya udah nabrak lo," dia mengusap kepala gue. Yah walaupun 
cuman sebentar tapi jelas itu bikin gue jantungan karena itu 
adalah pertama kalinya kepala gue dipegang sama cowok. 


Gue menatap dia terkejut, dia senyum lebar, "Hehe, kan 
nggak mungkin kan gue ngusap pantat lo?" Katanya sambil 
ngelirik pantat gue. 


Kok kurang ajar ya? Tapi gue pengin ketawa bukan pengin 
marah, ini maksudnya apa sih? 


"Oh iya, nama lo Raina kan? Lo tinggal di mana? Biar gue 
anter pulang." 


Gue menggeleng, "Nggak deh, Mas. Di rumah juga nggak 
ada orang." 


"Terus lo mau di sini aja?" 


"Kalo boleh," Gue nyengir. Menurut pendapat gue, Mas 
Imam adalah orang lucu dan itu bikin gue nggak terlalu 
canggung ngobrol sama dia. 


"Yaudah deh, istirahat gih, gue tungguin," Dia senyum dan 
bikin gue seketika pengin teriak. Nggak Mas Imam nggak 
Mas Arion, kenapa kalau senyum bikin gue jadi sesak 
napas? 


"Nggak papa lo nungguin gue?" 


Dia nggak langsung jawab, tapi narik kursi plastik yang ada 
di pinggiran ke deket ranjang gue buat dia duduki, "Nggak 


papa." 
"Lo nggak kuliah?" 


"Udah telat ini, lagian hari ini juga cuman satu mata kuliah." 
"Jadi anak teknik emang nggak sibuk ya, Mas?" 


Mas Imam keliatan terkejut, "Tau darimana lo gue anak 
teknik? Wah lo fans gue ya?" 


Tebakan yang 100% ngawur, "Kita sekampus kali, Mas." 
"Sekampus?! Serius?! Kok gue baru liat lo? Prodi apa?" 
"PBSI." 


"Ooh, Anak FBS ternyata. Kenal Raya kan yak?" Gue nggak 
tau siapa Raya yang Mas Im maksud, tapi dia keliatan 
bahagia banget waktu ngomongin orang itu. 


"Raya siapa?" 


"Narayana Indria masa lo nggak kenal sih?!" Tiba-tiba dia 
sewot. 


"Oh, Mbak Nara--" 
"Nah, iya itu!" 


"Kenalah! Bintangnya FBS masa gue nggak tau. Kenapa? Lo 
naksir ya, Mas?" Niatnya gue mau godain ini Mas Imam. 


"Tau aja lo, hahaha," Dia ketawa keras bikin salah satu 
perawat membuka tirai yang menutupi ranjang gue buat 
memperingati kami agar tidak berisik. Tapi begitu dapet 
senyuman Mas Imam mukanya langsung merah dan dia 
buru-buru pergi. 


Kami ketawa lagi, "Jiah itu embak-embak baru gue senyumin 
udah merah aja mukanya, wkwk. Susah ya jadi orang 
ganteng." 


Gue makin ketawa, "Lucu ih lo Mas, pen gue ucel-ucel 
mukanya." 


"Ya jangan dong, walaupun kegantengan gue ini everlasting 
kayak molto tapi kalo lo ucel-ucel bisa berkurang juga. Entar 
Raya nggak mau lagi sama gue." 


"Emang sekarang Mbak Nara mau sama lo, Mas?" Gue 
senyum songong. 


"Wah, lo jadi junior songong amat yak ngeledekin gue," Mas 
Im geleng-geleng. 


"Hehe, peace Mas, kumohon ampun." 


Mas Imam mendengus, "Karena lo lagi sakit dan itu karena 
gue, jadi lo gue maapin. Mending lo istirahat deh ya, gue 
mau ambil obat-obat lo dulu. Oh, iya, jangan lupa hubungin 
keluarga lo. Motor lo parah banget, jadi gue minta orang 
buat bawa ke bengkel, soal biaya itu urusan gue," terus dia 
berdiri dan keluar tanpa gue sempet bales omongannya. 


Tidur gue agak terusik karena mimpi horor yang mampir-- 
udah biasa sih gue mimpi horor. Gue merubah posisi tidur 
dan seketika meringis, perih lutut gue ya ampun. 


"Eheh, apa yang sakit? Yang mana yang sakit?" 


Gue menoleh dan mendapati seraut wajah yang agak 
familiar di depan gue. Mukanya keliatan khawatir gitu, bikin 
gue salah tingkah. Gue memutuskan menggeleng menjawab 
pertanyaannya. 


"Beneran? Lo tadi teriak kenapa?" Dia bertanya. 


Gue menggeleng lagi. 


"Oke," Dia mengangguk, terus tersenyum, "Gue Juan--" 


Oh iya, ini Juanda! Salah satu temennya Mas Imam sama 
Mas Arion. 


"-da, Imam sama yang lain lagi sholat Jumat terus Imam 
minta gue jagain lo," Sekarang dia nyengir di depan gue, 
dan nggak tau kenapa gue jadi ikutan nyengir. 


"Gue Rai." 
"Kata Imam nama lo Raina?" 


Gue terkekeh, "Nama panggilan gue Rai," dan dia beroh 
panjang. 


"Iya deng, tadi Rion bilang nama lo Rai," Dia nyengir lagi. 
"Mas Juan nggak sholat Jumat?" 
Dia menggeleng, "Gue non," lalu nyengir lagi. 


Sekarang gue yang beroh panjang. Mas Juan nanya-nanya 
lagi, kayak nggak pernah kehabisan bahan buat ditanyain. 
Gue juga nggak ragu jawab, nggak ngerasa canggung, beda 
sama pas gue ngobrol sama Mas Ar kemarin. 


"Oh, iya Mas, kenapa kafenya Mas Kevin namanya Alim's 
terus banyak monyet sama pisangnya?" Gue buru-buru 
nanya sebelum Mas Juan nanya-nanya lagi. Denger dia 
cerita tentang temen-temennya bikin gue kepo lama-lama. 


"Oh itu, soalnya kan kami dijulukin Alim dari SMA. Jadi 
maksud Kevin tuh, itu kafe kita belima walaupun secara 
hukum punya dia doang." 


Wah, baik juga ya Mas Kevin. 


"Terus kenapa ada pisang sama monyet?" 


Mas Juan tertawa, "Alim's itu didesain sesuai arti singkatan 
Alim, Anggota Lima Monyet." 


Gue beroh lagi. Gue pikir karena namanya Alim, orang- 
orangnya juga alim tapi ternyata enggak juga, wkwk. Eh 
tapi terus kenapa mereka berlima dikasih nama Alim? Mas 
Juan aja non Islam. 


"E, Mas--" 


"Juaan, orang ganteng bawa Nutriboost ni!!" Suara Mas 
Imam bikin gue nggak jadi nanya. 


Nggak lama, dia muncul dengan kantung kresek putih khas 
Alfamart bersama tiga temannya yang lain. Oh iya, tadi Mas 
Juan bilang kalau temen-temannya lagi sholat Jumat. Wah, 
gue berasa istimewa dijagain sama lima cowok ganteng 
begini, wkwk. Apa sebenarnya gue udah mati ya? Terus ini 
gue lagi di akherat, karena liat aja betapa oh betapa 
bagusnya wajah-wajah mereka. Kayaknya mereka malaikat 
deh, soalnya nggak mungkin ada mahasiswa biasa yang 
punya muka kelas artis ganteng begitu. Gue yakin gue lagi 
bengong sekarang karena syok sekaligus kagum. 


"Raina? Rai? Rai?!" 


Gue mengerjap, terus nyengir, "Kenapa, Mas?" Tanya gue ke 
Mas Imam. 


Dia menghela napas, "Gue pikir lo tidur dengan mata 
kebuka." 


“Goblok! Mana ada orang tidur matanya melek!" Mas Imam 
dapet satu toyoran dari temennya. 


"Ya kali aja kan?!" Mas Imam sewot. 


"Rai daritadi udah bangun kok, iya kan Rai?" Gue menoleh 
ke Mas Juan yang sekarang mendekap botol Nutriboost, 
terus mengangguk. 


Mas Imam tetap melanjutkan debatnya dengan temennya 
yang gue inget namanya Penta. Nggak lama, Mas Ar ikutan 
debat juga. Nggak jelas belain Mas Im atau Mas Pen, 
pokoknya ruangan yang tadinya tenang aman dan damai, 
menadadak rusuh. 


"Ck! Bisa diem nggak? Ini tempat orang sakit." Kata Mas 
Kevin yang udah duduk di kursi plastik yang disusun di 
pinggir ruangan. 


Nggak lama setelah Mas Kev ngomong begitu, seorang 
perawat masuk dan tiba-tiba bengong. 


"Kenapa, Mbak?" Tanya Mas Ar. Dia sama yang lain berhenti 
debat karena tirai mendadak dibuka. 


Si Mbak Perawat menggeleng, mukanya udah merah, "E, 
nggak papa, Mas, nggak papa," Terus buru-buru pergi. 


Setelah itu, Emas-emas Ganteng ini ketawa ngakak dengan 
alasan yang nggak gue mengerti. 


"Lo liat nggak mukanya pas gue tanyain tadi? Kocak bat 
gilak!" 


"Lah tadi gue sama Rai juga digituin eh pas gue senyumin 
malah ngeblush, hahaha." 


Mereka ketawa lagi. Ya ampun, gitu amat ya jadi orang 
ganteng, hehe gue juga jadi pengen ikut ketawa. 


Ini pertemuan pertama Rai sama Alim 


Sekian 
Annyeong!! 


-Sj 


KUNCUP BUNGA 5 Toilet Pom Bensin 


Gue udah lama nggak mengalami suasana kayak gini. 
Tegang dan canggung. Aneh banget rasanya, kayak waktu 
dipaksa Eyang minum jamu paitan: Menyiksa. 


Di depan gue sama Alim sekarang, berdiri seorang cewek 
yang auranya mirip Raya kalau lagi marah: Diem, tapi setiap 
ditatap sama dia lo bakal ngerasa mati lebih baik daripada 
hidup. 


Cewek itu adalah Veranda, kakak Raina yang baru dateng 
lima belas menit lalu. Dia nggak banyak ngomong, cuman 
minta Raina buat cepetan pulang. Tapi setelah tau keadaan 
Raina yang nggak bisa duduk lama-lama dia jadi bingung 
sendiri. Akhirnya Imam nawarin nganterin mereka pakai 
mobil Kevin, soalnya mobil dia juga harus masuk bengkel-- 
alasan aja sih itu, gue yakin. Dan sekarang, setelah 
menempatkan Raina di jog belakang mobil Kevin dengan 
aman, ada lagi masalah yang perlu kami bereskan. 


Kevin dapet telepon dari Alim's, ada masalah di kafe, jadi 
dia nggak bisa nganterin dan tuh bocah barusan aja pergi 
pakai motor gue. Imam sama Penta harus ke Pentagon-- 
bengkel motor & mobil punya Penta--buat ngurus motor 
Raina sama mobil Imam. Terus, Veranda bawa motor dan dia 
pengin ikut masuk mobil jagain adeknya. Tapi, siapa yang 
bakal bawa motornya? Gue mah bisa-bisa aja, tapi jangan 
mengharapkan Juan buat nyupirin mereka karena tuh bocah 
udah pulang dari tadi. Nyokapnya selalu dateng setiap 
weekend, jadi dia udah harus ada di kosannya. 


"Gini aja deh, Mbak tetep naik motor, Raina biar sama gue 
aja di mobil. Nggak bakal kenapa-kenapa kok," Kata gue, 
"Soalnya temen-temen gue juga nggak bisa nganterin." 


Dia ngelirik adeknya yang tengkurap di jog mobil, terus 
menghela napas, "Yaudah," Nada suaranya masih ketus, "Lo 
ikutin gue dari belakang, jangan macem-macemin adek 
gue!" Terus dia pergi ke arah motornya. 


"Galak beneeerr," Penta bergidik. 
"Lebih parah dari Raya serius," Imam juga ikutan bergidik. 


Gue berdecak, "Sana pergi lo berdua, urusin tuh motor sama 
mobil!" Kata gue ketus, gue paham aja sama alasan yang 
mereka buat-buat karena takut berurusan sama Veranda 
yang nyeremin. 


"Yaelah, Yon, jangan ngambek kek. Lo kan tau gue nggak 
bisa berurusan sama embak-embak galak macam dia," 
Penta cemberut. Dia ini emang takut sama embak-embak 
galak karena ngingetin dia sama kakak ke tiganya yang 
super duper galak. 


"Pergi sana lo!" Gue langsung masuk mobil setelah 
ngomong begitu. Emang nggak guna itu dua temen gue, 
nyusahin mulu. Lagian kan Imam yang nabrak, kenapa jadi 
gue yang nganterin korbannya balik? Mana kakaknya galak 
lagi. 


Pas gue nyalain mobil, Veranda udah nungguin di depan 
gerbang puskesmas. Gue bunyiin klakson sekali sebagai 
tanda perpisahan sama curut-curut tak berguna itu, terus 
ngikutin Veranda dari belakang. Kalau lo pikir karena cewek 
Veranda bakal bawa motor pelan-pelan, lo salah. Gue rasa 
dia keranjingan nonton motoGP karena di tikungan pun dia 
nggak pelan-pelan sama sekali. Ya dia sih enak pakai motor, 
nasib gue yang pakai mobil ini susah ngikutin dia yang main 
salip sana-sini. 


Gue melirik ke belakang ketika mendengar suara rintihan. 
Raina sedang memerbaiki posisi tengkurapnya, tapi dia 
nggak ngangkat wajah sama sekali. Dari rintihannya gue tau 
dia kesakitan, kayaknya gara-gara gue ikutan Veranda 
ngebut. 


"Sakit ya?" Dia nggak jawab waktu gue tanya. 


Dari pertama ketemu, Raina bukan orang yang banyak 
ngomong, gue rasa sih begitu. Gue pikir karena waktu kami 
ketemu di kantin dia banyak diem karena baru kenal, tapi 
tadi pas di puskesmas dia juga nggak banyak omong. 
Cuman herannya, dia banyak senyum ke Imam sama Juan. 


Gue inget dia kok, mana bisa gue lupa sama bocah yang 
nubruk gue tiba-tiba pas gue lagi makan cuman karena 
anak kucing? 


Menghela napas, gue fokus lagi ke depan, berusaha mencari 
Veranda. Tapi, ketika mata gue nggak sengaja menangkap 
keadaan bensin yang nggak seberapa, gue jadi bingung. 
Gue harus isi bensin, tapi gue nggak tau jalan ke rumah 
Raina. Kalau gue isi bensin, gue pasti ketinggalan sama 
Veranda. 


"Bensinnya mau abis, kita isi dulu gimana?" Gue 
memutuskan bertanya--tanpa menoleh--walaupun ragu. Gue 
bukan orang yang mudah gugup atau punya kecanggungan 
luar biasa sama orang baru, tapi kalau orangnya model 
Raina begini gue jadi bingung mau bersikap gimana karena 
waktu gue ajak ngomong pun dia belum tentu mau 
menyahut. 


"Nggak papa, gue tau jalan pulang kok." 


"Oke," Gue nyengir sambil menoleh ke belakang, tapi 
ternyata itu bocah masih menundukkan wajahnya. Gue 


mendengus, memutuskan nyari pom bensin terdekat. Gue 
nggak terlalu paham sama daerah ini soalnya. 


Cengiran gue terbit lagi, saat akhirnya menemukan pom 
bensin. Gue berbelok dan mengantri di deretan pertamax, 
Kevin sukanya pertamax walaupun lebih mahal. Selesai 
ngisi, pas gue mau nyalain mesinnya lagi, Raina memanggil 
gue. 


"Mas Ar?" Suaranya terdengar ragu dan gue agak terkejut. 
Antara nggak nyangka dia ingat nama gue dan barusan dia 
manggil gue duluan. 


"Ya?" Gue menoleh ke belakang. 


Ragu-ragu Raina mengangkat wajahnya, "Gue mau ke 
toilet." 


"Hm, oh, oke, sebentar," Gue menoleh lagi ke depan, 
menyalakan mesin mobil dan menjalankannya ke depan 
minimarket yang biasa ada di pom bensin. 


Menoleh lagi ke belakang, gue melihat Raina berusaha 
bagun. Gue memutuskan keluar dan membukakan dia pintu, 
begitu dia menginjakkan kaki di tanah tubuhnya limbung. 
Beruntung gue sempat meraih tangannya dan menariknya 
supaya berdiri tegak, "Lo bisa jalan?" Gue menatapnya 
nggak yakin, tapi dia memberikan gue sebuah anggukan. 
Jadi gue memutuskan memapah dia sampai ke toilet. 


Gue menghembuskan napas nggak sabar, Raina jalan sama 
kayak bekicot. Sementara gue bukan tipe orang yang sabar 
kayak Kevin, jadi gue langsung gendong dia--kalau kata 
Raya, gendong model begini namanya bridal style--dan jalan 
cepet ke toilet, toh dia kebelet juga kan. Raina memekik 
pelan, dan gue menahan tawa melihat dia menutupi wajah 
pakai kedua tangan. 


"Mas turunin," Dia sedikit berteriak. 


Berhenti berjalan, gue menjawab, "Kalau lo jalan sendiri ke 
toilet yang ada isya' baru lo nyampe," Dan dia nggak 
ngomong apa-apa lagi, jadi gue melanjutkan berjalan. 


Gue terus berjalan tanpa peduli sama orang-orang yang 
mulai memerhatikan kami, udah biasa gue jadi pusat 
perhatian. Tapi gue rasa, Raina nggak begitu. Gue tau dia 
malu karena terus nutupin wajahnya dari tadi. Tapi gue juga 
nggak bisa membiarkan dia jalan sendiri dengan kondisi 
kaki begitu. Perban yang membalut lukanya hampir 
seluruhnya berwarna merah, gue rasa karena lututnya 
bergesekan sama jog mobil selama perjalanan tadi, kalau 
dia jalan sendiri dan lukanya makin parah gue bisa digorok 
kakaknya. 


Pada akhirnya kami sampai di depan pintu toilet dengan 
masih diiringi tatapan dari orang-orang, "Mau gue anter 
sampe dalem, apa gue turunin di sini?" Tanya gue. 


Pelan, dia menurunkan sedikit telapak tangannya hingga 
kedua matanya terlihat. Gue bisa melihat, kegugupan dan 
rasa malu di sana yang membikin gue pengin ketawa, Polos 
banget sih ni bocah. 


"Sini aja." 
"Yakin lo bisa jalan sendiri ke dalem?" 


Dia mengangguk. Walaupun masih ragu, gue memutuskan 
menurunkan dia. Lagian nggak enak juga gue masuk toilet 
cewek, "Hati-hati. Kalau lo nggak kuat terus kerasa sakit 
banget, teriak aja panggil gue, oke?" 


Raina mengangguk lagi, setelah itu dia berjalan perlahan 
memasuki toilet. 


Setelah Raina masuk, gue menyandarkan punggung ke 
tembok. Masih ada beberapa orang yang memerhatikan 
gue, tapi nggak sebanyak tadi. Karena bosen nunggu, gue 
memilih menghitung motor sama mobil yang ngisi bensin. 
Entah udah berapa menit nunggu, tapi mobil yang gue 
itung udah ada 10 dan motornya 42. 


Gue mulai gelisah, takut Raina kenapa-napa. Bisa aja dia 
jatoh di dalem kan? Terhenyak sama pikiran gue sendiri, gue 
menegakkan tubuh, berniat masuk ke toilet mengecek 
Raina. Tapi baru mau masuk, bocah itu udah ada di depan 
gue dengan wajah pucat penuh keringat. 


"Kenapa?" Gue raih kedua bahunya, takut dia tiba-tiba 
jatuh. 


Raina nggak jawab, dia cuman meringis berkali-kali. Gue 
menunduk melihat lututnya dan gue makin panik, 
"Darahnya," Gue bergumam melihat darah mengalir di 
kakinya dari bawah perban. Gue rasa perbannya longgar 
dan alirannya jadi terlihat keluar karena celana jins Raina 
dipontong seatas lutut sama perawat. 


"Ssshh." 


Gue mendongak ketika mendengar desisan Raina lagi. 
Matanya memejam menahan sakit, dia juga mengigit 
bibirnya. Untuk sesaat gue blank, bingung harus gimana 
Karena gue nggak tau sama sekali cara ngerawat korban 
kecelakaan. Tapi, ketika otak gue bisa berjalan lagi, gue 
memutuskan menggendong Raina kembali ke mobil. 


Gue membaringkan dia dengan posisi miring, biar lutut 
sama pantatnya aman. Gue ngambil tas gue dari jog depan 
dan menjadikannya sebagai bantal buat Raina. Setelah 
memastikan posisinya nyaman, gue berlari ke minimarket 
dan membeli tisu. 


Gue masuk ke mobil dari pintu yang dekat sama kepala 
Raina, membuka bungkus tisu dan mengusap keringat di 
wajah cewek itu. Kerutan di keningnya tercetak jelas, dia 
juga masih mengigit bibir dan memejamkan matanya. Ini 
jelas banget dia maksain diri tadi. Padahal gue udah bilang, 
kalau nggak kuat dia bisa panggil gue dan gue pasti 
bantuin dia. 


Seandainya ini cewek nyokap gue atau dia ini Juan atau 
enggak Imam yang ceroboh kebangetan, pasti udah gue 
omel-omelin dari tadi. Sayangnya, ini bocah terlalu pendiem 
untuk bisa gue maki-maki. Gue bergeser mendekati 
kakinya, mengusap darah yang mengalir dari sela perban. 
Gue nggak tau separah apa luka di lutut Raina, karena pas 
gue dateng dia udah tidur dan lukanya udah diobati. Imam 
nelepon gue, bilang dia kecelakaan dan nabrak orang, bikin 
gue panik terus menghubungin yang lain. Kami bolos tadi 
karena ketololan Imam yang nyupir sambil teleponan. Oke, 
balik lagi ke Raina, gue rasa luka di lututnya emang parah 
dan dia tipe orang yang suka maksain diri, jadi begini 
hasilnya. 


Gue menghela napas, berusaha tenang biar bisa mikir. Gue 
nanya alamat lengkap dia, terus gue cari pakai google maps 
dan ternyata masih lumayan jauh tempatnya. 


"Kita jalan lagi, ya?" Kata gue sambil nyingkirin rambut 
pendek yang nutupin matanya. 


Raina mengangguk. 

"Gue janji bakal pelan-pelan," Lalu gue pindah ke jog depan 
dan mulai menyalakan mobil, terus jalan pelan-pelan 
dengan petunjuk dari google maps. 


Begitu sampai di depan gerbang rumah, gue buru-buru 
turun dan ngangkat Raina kayak pas di pom bensin tadi. 


Waktu sampai di sisi lain mobil yang dekat gerbang, 
ternyata Veranda udah berdiri di sana. 


"Mbak?" Gue menegur soalnya dia diem bengong kayak 
orang bego. 


"Ve ih! Bukain kek gerbangnya, malah bengong!" 


Veranda terkejut, entah kenapa. Dia buru-buru membuka 
pintu gerbang di depannya, dan gue segera masuk setelah 
sembuh dari rasa terkejut gue. Iya, gue kaget karena 
teriakan Raina tadi. Gue nggak berpikir dia bisa teriak 
begitu. 


"Lo berdua kok lama?!" Dia bertanya ketus di depan gue. 


"Bensin mobilnya habis, Mbak," Sahut gue sambil masuk ke 
salah satu kamar yang ada di rumah ini. 


"Ngantri emang sampe lama banget?" Gue mendengar 
suara Veranda dari arah belakang. 


"Enggak," Gue menjeda, memilih memiringkan posisi 
tiduran Raina dan mengganjalnya dengan guling biar lutut 
sama pantatnya aman, "Cuman tadi ada masalah sedikit," 
Menoleh ke samping, gue melihat Raina tersenyum tipis ke 
gue yang gue balas dengan cengiran lebar, "Istirahat ya, 
obatnya diminum terus ganti perban habis ini." 


Dia mengangguk. 


Gue berdiri, berbalik terus pamit pulang sama Veranda. Dia 
ngantar gue sampai pintu dan sebelum gue pergi dia 
ngucapin terimakasih buat gue juga temen-temen gue. 


"Santai aja, Mbak. Salahnya Imam juga kok, biar kapok dia 
sekali-kali ada kejadian begini, biar nggak teleponan lagi 


kalau lagi nyetir," Gue nyengir dan Veranda tersenyum, 
bikin gue mengerti kalau dia nggak segalak itu, dia cuman 
khawatir sama adeknya. 


Wah, tiba-tiba gue kangen Bang Aryo. 
"Ati-ati," Kata Veranda sebelum gue beranjak terlalu jauh. 


"Sip, Mbak!" Gue kasih dia jempol tangan kanan sambil 
terus jalan ke gerbang, menutupnya, masuk ke mobil, 
menyalakannya dan pulang. 


Choi Yuna as Veranda Intania 


Sekian 
Annyeong!! 


-Sj 


KUNCUP BUNGA 6 Gosip Kampus 


Ruang musik masih ramai walaupun latihan udah selesai 
sejak tadi. Banyak dari anak-anak Sikma memilih bertahan 
di sini untuk sekedar mengobrol, numpang AC, atau 
numpang Wifi. Gue sendiri lagi ngasal main gitar, siapa tau 
nemu nada bagus dan bisa gue bikin lagu. Di sebelah gue 
ada Miko sama Jono lagi berdebat tentang sesuatu yang 
nggak gue peduliin. Kami bertiga memilih bersandar di 
tembok tepat di bawah AC, sementara yang lain menyebar 
di seluruh ruangan. 


Perdebatan Miko sama Jono lama-lama makin parah, mereka 
udah pukul-pukulan sama tendeng-tendangan. Miko yang 
badannya lebih kecil dari Jono, memilih kabur dan sembunyi 
di belakang gue. "Lo berdua ngapain sih?!" Gue mendelik 
bergantian ke mereka. 


"Cemen lo, Mik!" Jono malah balik mendelik ke Miko. 


"Gue nih mengatakan sesuatu yang benar ya Saudara 
Marjono, kalau lo nggak percaya tanya aja langsung 
orangnya!" Miko balas mendelik. 


"Apaan sih? Lo berdua debatin apaan, hah?!" Gue menatap 
mereka bergantian. 


Jono tiba-tiba menatap gue serius kayak mau bilang 
sesuatu, tapi dia memilih mengotak-atik hapenya lalu 
menunjukkan sebuah foto ke gue. Itu foto gue yang lagi 
gedong Raina kemarin dan diunggah sama akun IG Gosip 
Kampus dengan caption yang bikin gue mendelik. 


Pacar baru Arion? Begitu bunyi caption-nya. 


"Beneran lo udah punya cewek?" 


Gue memilih mengabaikan pertanyaan Jono dan mengambil 
hapenya, melihat komen yang ada pada unggahan itu. Rata- 
rata mereka bilang nggak percaya, ada juga yang kemakan 
sama gosip itu dan mereka yang percaya maki-maki Raina. 
Gue makin mendelik waktu baca komentar dari dua curut 
Alim. 


imam syah Oh jd lo modusin Raina Yon? Baru ngeh gw 
ternyata lo punya niat terselubung nganterin dia kemarin, 
wkwk @arionrvn 


penta.gon Mesrazan dpn umum gak baik Yon. Gak baik 
buat yg jomblo maksud gw, haha @arionrvn 


imam syah Curhat lo? Wkwkwk @penta.gon 


"Kampret!" Gue terus scroll ke bawah, dan setelah komenan 
Penta sama Imam makin banyak yang maki-maki Raina. Ada 
juga yang bilang tau siapa Raina dan dia menyebutkan 
fakultas sama prodinya. 


"Bener kan itu cewek lo?" Gue menoleh ke Miko yang 
barusan nanya. 


"Bukan!" Terus gue lempar hape Jono ke yang punya, lalu 
meraih gitar dan beranjak ngambil tas gue yang ada di meja 
terus keluar ruang musik. 


Rasanya gue pengin nendang Imam sama Penta sekarang, 
tapi dua curut itu lagi nggak ada di deket gue, ini juga hari 
Sabtu jadi mereka nggak ada di kampus--gue ada latihan 
buat pentas bulan depan di ruang musik FBS jadi gue 
ngampus di hari libur. Mereka emang nggak pernah mikir 
sebelum ngetik komen di sosmed. Bukannya apa-apa, 
cuman peristiwa kayak gini udah pernah terjadi dan Kevin 
yang jadi korbannya. Semester kemarin Kevin digosipin 
sama anak Psikologi, temen sekelas dia sendiri, gara-gara 


komenan bodoh Penta sama Imam di akun Gosip Kampus 
yang majang foto Kevin sama cewek itu. Dua hari 
berikutnya, itu cewek dibuli habis-habisan sama fans Kevin 
satu kampus. Gue takutnya Raina juga bakal mengalami hal 
yang sama. 


Gue harus ngelakuin sesuatu. 


Berhenti berjalan, gue memilih duduk di pendopo FBS, terus 
ngambil hape di tas, buka Instagram, nyari akun Gosip 
Kampus, dan komen di foto gue buat jelasin semuanya 
sejelas-jelasnya, biar nggak ada salah paham juga nggak 
ada pembulian lagi. Habis itu gue buka WA. 


Alim : 
Kevin Rezan, Imam Denov, Juanda Chris, Penta 
Subag 


Arion Rasen : Heh kampret! Hapus komen lo di ig gosip 
kampus! 

Arion Rasen : Gak usah nyebar fitnah lo ber 2! 

Arion Rasen : 5 menit gak lo hps gw bakar sepatu nike lo 
yg kemarin! @Penta Subag 

Arion Rasen : Gw bkal aduin lo ke abah klo lo gak bca 
quran 2 minggu! @Imam Denov 

Arion Rasen : Awas aja lo ber 2! 


Juanda Chris : Rion kenapa sih? 
Juanda Chris : Spam 


Arion Rasen : BERISIK LO! MINGGAT SNA! 


Gue bisa mendengar suara mesin cuci dari kamar, yang 
menandakan Ve belum beres cuci baju, juga lagu BTS yang 
masih terputar dari speaker kecil yang ada di ruang tengah- 


-Ve suka BTS, suka Mas V lebih tepatnya. Menoleh pada jam 
dinding di tembok kamar, gue tau ini udah 2 jam Ve nyuci 
dan nggak beres-beres. Sementara dua bocah yang lagi 
tiduran di samping gue sibuk main games. Dua curut ini, 
nggak tau ada angin apa tiba-tiba muncul tadi pagi di 
rumah setelah tau gue kecelakaan. 


"Ina /apel," Gue menoleh dari ponsel ke adek sepupu cewek 
gue. Dia bangun dari posisi rebahannnya tadi dan duduk di 
samping gue dengan wajah melas. 


"Chika laper?" Pertanyaan gue dia angguki, "Mau makan 
apa?" 


"Mie!" 
"Aku juga mau!" Tiba-tiba kakaknya teriak. 


"Minta Ve bikinin sana, atau enggak pulang minta Papa," 
Kata gue dan mereka langsung lari keluar kamar. 


Perhatian gue teralihkan ketika ponsel gue berdering. 


4 Sehat 5 Sempurna : 
Derian Aranandha, Neria Susanto, Lucita Naya, 
Yuana F 


Derian Aranandha : RAI! 
Derian Aranandha : RAI! 
Derian Aranandha : RAI! 
Derian Aranandha : RAI! 
Derian Aranandha : RAI! 


Lucita Naya : APAAN SIH YAN! BRISIK! 
Lucita Naya : MENOLAK SPAM! LGI SIBUK! 


Yuana F : Tau lo! Pc aja gih 


Derian Aranandha : Ck! Penting nih! Menyangkut hdup dn 
mti Raina 


Neria Susanto : Lebay lo 


Rai Nasava : Ada apaan sih? 
Rai Nasava : Gue udah hampir mati kemarin 


Neria Susanto : Weehh, knpa lo? Makan siang sma Kak 
Arion Ig? 


Rai Nasava : Lebih parah dari itu 

Lucita Naya : Lo diajak dinner?! 

Rai Nasava : Lebih parah dari itu 

Yuana F : Apaan sih Rai? Lebih parah lebih parah mulu 


Derian Aranandha : Karena ini kan? (ngirim ss ig Gosip 
Kampus) 


Lucita Naya : Bentar, gue mau teriak dulu 

Neria Susanto : Bentar, gue mau teriak dulu 

Yuana F : Bentar, gue mau teriak dulu 

Rai Nasava : Dapet dari mana, Yan? Kok bisa ada fotonya? 


Derian Aranandha : diaplot sama gosip kampus 

Derian Aranandha : Mendadak terkenal lo digosipin 1 
kampus 

Derian Aranandha : Sbgai pacar barunya Kak Rion Ig 


Neria Susanto : Wah ciyusan nih? 


Yuana F : Dih bener 

Yuana F : Barusan liat 

Yuana F : Rame banget ig gosip kampus lo 
Yuana F : Kasian Rai dibuli 


Lucita Naya : Butuh penjelasan nih Rai, jan ngilang lo! 


Rai Nasava : lye2. Jadi kemarin gue ditabrak Mas Imam 
terus jatoh, habis itu dia bawa gue ke puskesmas. Terus 
nggak tau deh itu gimana anak Alim muncul di puskesmas 
dan Mas Arion nganterin gue pulang soalnya yang lain pada 
nggak bisa nganterin. Yang di foto itu gue lagi di pom 
bensin, udah kebelet bat itu jadi Mas Ar ngegendong gue 
soalnya kata dia gue jalannya lama. Udah gitu doang 

Rai Nasava : Gila aja gue pacaran sama dia, walaupun mau 
juga kalo pacaran sama cowok ganteng mah, wkwk 


Neria Susanto : Lo kecelakaan?! Parah gak?! Terus 
sekarang lo di rumah apa di rs?! 


Lucita Naya : Inalillahi Rai, lo gpp tp kan? Gak parah kan? 


Rai Nasava : Enggak kok, Mak. Udah diobatin, udah diurut 
juga semalem 
Rai Nasava : Gue di rumah Bebeb sayang 


Yuana F : Entar sore ke rumah Rai yok jengukin 
Neria Susanto : Ayok! 
Lucita Naya : Ayok! 


Rai Nasava : Yaudah kalo pada mau kesini, tapi gue nggak 
ada makanan yak, wkwk 


Derian Aranandha : Jan ketawa2 lo kampret! Lo nih lagi 
dibuli sama warga satu kampus malah ngakak2 mulu dari 


tadi 

Derian Aranandha : Pikirin tuh nasib lo besok 

Derian Aranandha : Sukur2 nggak dikunciin di toilet 
Kayak di sinetron2 


Neria Susanto : Sadis banget sih Yan 


Tiba-tiba gue jadi mikir karena chat dari Rian. Gimana kalau 
gue bener-bener dibuli? Gue belum tau seberapa parah 
orang-orang buli gue di IG, tapi gue rasa, karena Rian 
ngomong begitu, ini pasti serius. Gue jadi takut mau cek IG. 
Takut mau ngampus juga. 


Raina kecelakaan adalah takdir Tuhan, tapi kedatangan 
Arion dan teman-temannya ke puskesmas itu adalah saran 
yang aku berikan kepada Imam. Begitu juga dengan saran 
meninggalkan Arion, hingga dia yang harus mengantar 
Raina pulang. Ah ya, satu lagi, saran kepada Raina untuk ke 
kamar mandi ketika dia dan Arion mengisi bahan bakar. 


Tapi, untuk masalah gendong-menggendong, itu inisyatif 
Arion sendiri. Ketika Raina merasa kesakitan di kamar 
mandi, aku sudah berbisik padanya, meminta agar dia 
memanggil Arion untuk membantunya, tapi ditolak mentah- 
mentah. Raina memang keras kepala. 


Aku tidak menyangkal bahwa peristiwa kemarin itu aku 
cukup ikut campur-karena tugasku memang membuat 
Raina dan Arion menjadi dekat. Tapi aku tidak pernah 
menyangka kalau aksi gendong-menggendong itu bisa 
menimbulkan masalah seperti ini. 


"Manusia memang selalu dipenuhi iri dan dengki," Aku 
bergumam sambil duduk-duduk santai di daun jendela 


kamar Raina, memerhatikan gadis itu yang melamun 
dengan pikiran dipenuhi rasa takut. 


Sekian 
Annyeong!! 


-Sj 


KUNCUP BUNGA 7 Gosip Kampus 


Seperti biasa, pagi di hari kerja jalanan selalu penuh. Gue 
masih belum terbiasa dengan jalanan ramai Jogja dan 
antrian panjang di lampu merah yang mengikis rasa sabar 
perlahan. Ve kembali menyalip mobil di depan kami agar 
lebih dekat dengan lampu merah di depan, petunjuk angka 
memperlihatkan tulisan Tunggu Sampai Hijau sebanyak tiga 
kali sampai akhirnya lampu merah berganti hijau. Ve segera 
menarik gas dan berbelok menuju daerah kampus gue. 


Ini hari selasa, cuti gue selama tiga hari dari dokter 
puskesmas udah habis tapi motor gue belum bisa dipakai, 
jadi untuk sementara Ve jadi supir gue. Sebenarnya ini 
sedikit membuat kami ribet, hari ini gue kelas pagi 
sementara Ve kelas siang, tapi dia harus berangkat pagi 
karena mengantar gue. Dan besok, giliran gue kelas siang 
dan Ve kelas pagi, jadwal kami tidak sesuai. 


Gue turun setelah Ve memberhentikan motor di depan 
gerbang fakulas gue. 


"Selesai jam berapa nanti?" Dia menerima helm yang tadi 
gue pakai dan menggantungnya. 


"Jam tiga." 
"Gue selesai jam lima," Dia mendongak menatap gue. 
"Terus gimana?" 


"Lo tunggu aja di kosan Neri atau minta Rian nganterin 
pulang." 


"Oke," Gue memberikan jempol kanan buat Ve, "Sana pergi, 
huss!!" 


"Nggak gue anterin lagi lo!" 


"Ngambekan Ve ih!" Gue terkekeh, menurunkan kaca 
helmnya dengan sengaja. 


"Bodo ya, Na, nggak gue anter lagi besok!" Terus dia pergi. 


Gue tertawa sambil memerhatikan Ve yang semakin 
menjauh. Gue rasa dia nggak akan pernah tau betapa 
bersyukurnya gue bisa tinggal bareng dia sekarang. 
Menghembus napas keras, gue memilih berbalik sambil 
mengerjap-ngerjapkan mata, menghalau air yang muncul di 
sana. Sedikit tertatih, gue berjalan memasuki area fakultas 
gue yang sudah cukup ramai. Kaki gue yang keseleo udah 
sembuh berkat diurut tiga malam berturut-turut, tapi luka 
lutut gue membuat gue masih kesulitan berjalan walaupun 
nggak terlalu kentara. 


Ketika gue sampai di taman samping pendopo yang selalu 
penuh sama mahasiswa dari berbagai macam prodi di FBS, 
gue mulai merasa risih. Tatapan mereka semua tiba-tiba 
terfokus ke gue, lalu mereka berbisik dengan orang lain di 
sampingnya. 


Gue rasa ini gara-gara gosip itu. 


Mengacuhkan mereka, gue membuka kantung kecil tas gue 
dan mengambil mp3 playerjuga headsetnya sambil berjalan 
menuju kelas, setelah itu memakainya, menyalakannya, 
membersarkan volumenya. 


Gue rasa, ini bakal jadi hari yang panjang. Dan sulit. Dan 
rumit. Dan bikin capek. Dan gue tiba-tiba pengin pulang aja. 


Kelas gue udah selesai sejak 15 menit lalu, tapi gue belum 
keluar kelas. Gue takut. Tapi gue laper. Jadi, setelah 


menyakinkan diri nggak bakal ada apa-apa dan memasang 
baik-baik headset di telinga, gue berjalan keluar kelas. 


Entah gimana, gue merasa berjalan di koridor kayak 
berjalan di medan perang. Gue merasa bisa diserang kapan 
aja sama musuh, padahal mereka semua yang ada di sini 
adalah mahasiswa yang lagi menatap gue dengan 
pandangan membunuh. 


Oke, itu sama aja kayak berjalan di medan perang. 


Gue berusaha nggak peduli dan menikmati musik di telinga 
gue. Kadang, lagu bisa membuat gue lupa akan sesuatu. 
Bibir gue mulai ikut menggumamkan bait terakhir Invisible- 
nya 5SOS, lagu itu pun berganti dengan Lucky-nya EXO. 
Selera musik gue beragam, gue suka musik barat, gue juga 
suka K-pop, gue juga suka lagu-lagu Naruto sama Inuyasha, 
suka lagu Indonesia juga sih, tapi nggak banyak. 


Ketika sampai di kantin yang lumayan ramai, gue mulai 
merasa takut lagi. Mereka tiba-tiba menoleh dan 
memerhatikan gue, memberikan gue tatapan sinis dan 
meremehkan. 


Berusaha cuek lagi, gue meneruskan langkah ke tempat 
biasa gue membeli makanan. Gue mengambil satu bungkus 
Sari Roti rasa cokelat, dua bungkus Lays seribuan, dan 
Floridina, jajanan gue selama kuliah 2 bulan ini. Gue nggak 
pernah makan di kantin sebenarnya, nggak tau kenapa. 
Bapak yang jualan memasukan makanan-makanan gue ke 
kresek sementara gue mengambil uang dari tas. 


"Kembaliannya, Mbak," Kata bapak itu yang bikin gue sadar 
kalau gue belum di kasih kembalian dan udah mau pergi. 
Gara-gara terus diliatin, gue jadi pengin cepet-cepet pergi. 


Ketika tangan gue terulur untuk mengambil uang 4 ribu itu, 
gue merasa kresek yang ada di tangan Kiri gue diambil 
seseorang. Ketika menoleh, orang itu juga mengambil uang 
4 ribu gue yang belum sempat gue ambil. "Makasih 
traktirannya," Kata cewek itu, lalu dia pergi setelah 
memberikan gue senyuman miring. 


Oke, ini bulian pertama gue. 


Gue tersenyum ke bapak penjual, lalu berbalik dan berjalan 
meninggalkan kantin. 


Selama langkah gue menuju pintu kantin, mata-mata itu 
masih memerhatikan gue gue tau walaupun nggak menoleh 
dan gue tetap berusaha terlihat tenang. Begitu keluar dari 
kantin, mata-mata lain ganti memerhatikan gue. Nggak tau 
kapan mereka akan berhenti, dan gue juga bingung harus 
kemana atau harus ngapain. Kaki gue memilih berjalan ke 
arah lobi, gue rasa gue harus pergi dari sini dan balik lagi 
waktu kelas gue mau dimulai. 


"Loh, Rai mau kemana?" 


Langkah gue berhenti saat mendengar seseorang menegur 
gue. Begitu menoleh, gue mendapati Mas Imam sedang 
menaiki anak tangga di samping gue. "Nggak tau, Mas," 
Jawab gue seadanya. 


"Ikut gue aja yok!" Dia menyengir. 


Gue menggeleng, "Enggak deh, Mas," Yang ada malah 
nambah masalah kalau gue ikut. 


"Udah, nggak papa, yok!" Dia menarik tangan gue untuk 
mengikutinya. 


Karena pada dasarnya gue sedang nggak mood untuk 
banyak ngomong, dan protes sama ajakan Mas Imam pasti 
membikin gue banyak omong, gue memilih menurut. Begitu 
tau gue nggak protes lagi, dia melepaskan tangan gue dan 
itu sangat gue syukuri. Mas Imam banyak ngomong seperti 
waktu di puskesmas dia juga masih banyak senyum, jadi 
gue menyimpulkan dia nggak merasakan tatapan orang- 
orang pada kami. 


Akhirnya, gue sampai di kantin lagi, duduk di salah satu 
meja kosong ditemani semangkuk mie ayam dan es teh 
traktiran Mbak Nara yang lagi duduk di depan gue dengan 
Mas Imam di sampingnya. Mereka keliatan kayak orang 
pacaran menurut gue, dan mereka sweet, bikin gue gemes. 
Tapi menurut cerita Mbak Nara yang nggak ada habisnya, 
mereka cuman temenan. 


Yah, tapi mana ada temen yang memperlakukan temennya 
kayak gitu? Maksud gue, sejak makan tadi Mbak Nara nggak 
berhenti ngomong, dia cerita banyak hal ke gue apalagi 
setelah tau gue juga suka anime. Dia nggak berhenti 
ngomong dan makan, rambutnya yang digerai dan nggak 
seberapa panjang selalu jatuh melewati bahu, terus Mas 
Imam rela nggak makan baksonya demi megangin rambut 
nakal Mbak Nara sambil kadang ngebersihin cipratan- 
cipratan kuah mie ayam Mbak Nara yang sampai kena pipi 
atau tangannya. Itu sweet banget menurut gue, kayak di 
drama-drama. 


"Iya, pas bagian itu gue sampe nangis karena nggak tega 
sama Narutonya. Masa baru ketemu, baru diucapin selama 
ulang tahun sekali terus Minatonya ngilang lagi," Gue 
menghela napas, menahan sesak. Sedih banget inget 
Naruto pas ditinggal lagi sama Minato. 


"Terus Naruto juga nitip pesen buat Kushina kan? Bilang dia 
mandi, dia tidur, dia makan dengan cukup, dia nabung 
kayak yang Kushina bilang sebelum mati. Haahh," Mbak 
Nara juga menghela napas, menahan tangis. 


"Sayangnya punya gue kehapus semua, Mbak." 


"Kok bisa?!" Mie yang disumpit Mbak Nara jatuh ke mangkuk 
dan bikin kuahnya nyiprat lagi, dan Mas Imam ngebersihin 
ciptratannya lagi. 


"Laptop gue rusak terus harus ganti hard disk dan nggak 
bisa dipindah kata Emasnya," Gue menunduk sedih. Sebel 
sih sebenernya sama Mas tukang servis laptopnya tapi yah 
mau gimana lagi? 


"Yah, sayang banget. Mau gue kopiin punya gue?" 


Gue mau menjawab, tapi ucapan Mas Imam mendahului 
gue. 


"Ck! Habisin dulu kek! Lo bentar lagi ada kelas." 


"Imam cerewet ih, telat juga nggak bakal dikeluarin kok dari 
kelas," Mbak Nara melirik Mas Imam sebal. 


"Tuh kan," Mas Imam melepaskan pegangannya pada 
rambut Mbak Nara, "Lo kalo gue bilangin pasti gitu, entar 
kalo kena marah dosen lo ngomelnya ke gue." 


Mbak Nara terkekeh, lalu menoleh ke arah Mas Imam dan 
menangkup pipinya, "Ulululuh, Imam ngambek ya? Marah 
ya? Rayanya jangan diambekin dong, Mam, nanti yang 
ngater Raya pulang siapa? Imam mau Rayanya pulang sama 
Penta terus dimodusin lagi?" Mbak Nara masang wajah 
memelas yang imut banget. Gue aja gemes, ini pasti Mas 


Imam lagi ketar-ketir deg-degan nggak karuan, gue yakin, 
wkwk. 


Mas Imam melepas paksa tangkupan Mbak Nara di pipinya, 
terus menghadap ke depan, bikin gue bisa melihat muka 
putihnya memerah. Ya Allah, cute banget sih mereka nih, 
gemes deh gue, kenapa nggak pacaran aja gitu? Keliatan 
banget kok Mas Imam suka Mbak Nara. 


"Yaudah, habisin, terus ke kelas," Gue pengin ketawa 
melihat Mas Imam sok jutek padahal mukanya merah, 
salting nih pasti. 


"Oke," Mbak Nara kembali makan sambil tersenyum setelah 
mengedipkan matanya ke gue. 


Jail juga nih orang, wkwk. 


Awal gue tau kalau Mas Imam ngajak gue makan bertiga 
sama Mbak Nara, gue cukup segan. Soalnya Mbak Nara 
adalah bintang fakultas gue, pikir gue dia pasti songong 
kayak yang di tv-tv, tapi nggak taunya dia baik banget dan 
banyak ngomong kayak Mas Imam, jadi gue nggak terlalu 
canggung. Dan pas tau kita sama-sama suka Naruto, yah 
gue ngerasa klop aja gitu, jarang kan cewek suka anime? 
Menurut pandangan gue, Mbak Narayana Indira adalah 
cewek sempurna. Dia baik, ramah, cantik luar dalem bikin 
hati adem waktu ngeliat dia. Walaupun cara makannya 
absurd begitu, tapi kan gue nggak lebih sempurna dari dia 
jadi kekurangan cara makanya terampunilah. 


"Nih, udah abis nih," Mbak Nara mendorong mangkuk 
kosongnya ke arah Mas Imam. 


"Gut," Mas Imam mengusap puncak kepala Mbak Nara yang 
lagi-lagi bikin gue mendesahkan kata so sweet dalam hati, 
"Sana ke kelas, belajar yang bener jangan youtuban." 


"Hehe, iya iya, Imamku," Mbak Nara menepuk-nepuk puncak 
kepala Mas Imam, terus berdiri, "Oke, gue cabut. Bye Rai," 
Dia melambai pada que. 


"Auf Wiedersehen, Raya," Mas Imam melambai ketika Mbak 
Nara beranjak menjauh. 


"Kok Auf Wiedersehen, Mas?" Tanya gue heran, harusnya 
kan Tch ss. 


"Dia suka lupa kalau formal pake itu, jadi pas ada even dan 
dia disuruh pidato suka sembarangan pake Tch ss, gue 
cuman ngingetin," Mas Imam nyengir ganteng, bikin gue 
juga ikutan nyengir. 


Ada nggak sih cowok yang lebih manis dari Mas Imam? 
Kalau ada gue mau dong, satu, hehe. 


"Kok Io tau Bahasa Jerman?" 
"Oh, pas SMA bahasa asing gue Jerman." 


Mas Imam mengangguk-anggukkan kepalanya sambil 
menyuap bakso yang gue yakin udah dingin. 


"Mas Im kok nggak pacaran aja sama Mbak Nara?" 
Pertanyaan gue bikin dia tersedak dan buru-buru minum. 
Gue meringis, Kayaknya salah nanya nih. 


Dia mendongak menatap gue setelah tenggorokannya lega, 
"Bisa begini lagi sama dia gue udah bersyukur Rai, gue 
nggak perlu lebih selama Raya masih mau gue perlakuin 
sebagai Raya." 


Gue menahan napas, merasa tertohok sama ucapan Mas 
Imam. Walaupun gue nggak paham maksudnya, tapi gue 


bisa merasakan ketulusan juga rasa sakit pas dia ngomong 
begitu. 


Apa mecintai seorang Mbak Narayana Indira nggak mudah 
buat seorang Mas Imam Denovansyah? 


Gue emang nggak lama kenal Mas Imam, tapi gue merasa 
nyaman setiap ngobrol sama dia. Gue tau kelakuannya 
kadang nggak beres, dia juga suka over percaya diri, tapi 
dia hangat dan senyum sama tawanya adalah jenis yang 
menular. 


Boleh nggak gue anggap dia sebagai Mas gue? Maksud gue, 
sebagai kakak laki-laki gue? Perasaan kayak gini, udah 
pernah gue rasain sebelumnya waktu SMP sama adek kelas 
gue. Gue merasa gue sayang sama Mas Imam, tapi bukan 
jenis sayang yang begitu, gue sayang dia sebagai kakak 
gue. Mudah aja kan gue nyaman sama orang? Semudah itu 
juga mereka pergi meninggalkan gue. 


Kayak kalimat, easy come easy go. Mungkin karena terlalu 
mudah gue sayang sama seseorang, mereka juga dengan 
mudah pergi dari hidup gue. 


Gue jadi mellow begini, jadi keinget kalau gue lagi dibuli 
satu kampus kayak kata Rian. Kira-kira gue bakal dikunciin 
di toilet beneran nggak ya? 

Jung Soojung as Mbak Narayana Indira on mulmed 


Ket: Minato & Kushina itu orang tuanya Naruto 


Sekian 
Annyeong!! 


-Sj 


KUNCUP BUNGA 8 Let Me See Your Pain 


Gue berjalan santai memasuki gedung FBS yang tepat 
berada di depan gedung fakultas gue. Kelas gue udah 
selesai padahal ini masih jam 10, karena Alim masih sibuk 
sama kelas mereka masing-masing gue memutuskan main 
ke tempat Miko. 


Ketika sampai di taman samping pendopo yang ramai, 
orang-orang mulai memerhatikan gue kayak biasanya. 
Beberapa dari mereka tersenyum menyapa gue, sementara 
yang lain ngajakin gue tos. Gue rasa, gue emang seterkenal 
itu soalnya temen gue banyak gini ye kan? 


Gue nggak merasakan keanehan apapun, hingga kaki gue 
menginjak koridor setelah menyeberangi taman. Tatapan 
anak-anak di koridor ini cuman fokus ke satu orang yang 
jalan menjauh dari tempat gue berdiri, tapi tatapan itu 
bukan jenis tatapan yang bagus menurut gue, mereka kayak 
sedang mengintimidasi cewek berkemeja flanel itu. Cewek 
itu cuek aja, dia terus jalan tanpa ambil pusing sama orang- 
orang yang ngeliatin dia. 


Nggak biasanya anak-anak begitu, Gue membatin sambil 
melanjutkan jalan mencari Miko. Biasanya Miko suka 
nongkrong di gazebo belakang dan gue harus belok ke 
koridor lain untuk sampai ke sana. Tapi, belum genap 
langkah ketiga gue ambil gue mendengar suara benda jatuh 
diikuti suara tawa dari arah belakang. Ketika menoleh, gue 
liat cewek berkemeja flanel itu udah duduk di tengah 
koridor sementara orang-orang ketawa. Dia berusaha 
bangun, tangannya terulur mengambil hape yang jatuh, dan 
waktu dia menoleh jantung gue berasa berhenti berdetak. 


Raina.. 


Gue berlari ke arah dia, tapi Raina udah keburu berdiri dan 
lari pergi. 


Sial! Gue pikir setelah komentar penjelasan gue di IG 
kemarin dan dihapusnya komentar nggak penting Imam 
sama Penta, Raina nggak bakal dibuli. 


Gue masih lari berusaha nyari dia, dan gue melihat bocah 
itu masuk ke salah satu kelas terus menutup pintunya. Gue 
berjalan mendekat ke ruangan itu, membuka pintunya 
pelan-pelan, dan gue melihat Raina duduk sendirian di 
bangku paling pojok dengan kepala menelungkup ke meja. 


Menghela napas, gue menutup pintu kelas lalu berjalan 
mendekati dia dan duduk di bangku depannya, "Raina." 


Dia berjengit ketika gue panggil dan buru-buru mengangkat 
Kepalanya. Gue pikir, setelah melihat mukanya gue akan 
menemukan seraut wajah penuh air mata dan gue terkejut 
karena Raina cuman masang muka datar yang kering. 


"Mas Ar ngapain di sini?" Suaranya terdengar sangat lirih, 
kayak bisikan. 


"Gue mau ketemu Miko," Nggak tau kenapa, suara gue juga 
jadi lirih. 


Raina cuman diem, nggak menyahuti lagi omongan gue. Dia 
menunduk, melihat ke meja putih kosong di depannya. Gue 
sama sekali nggak ngerti, kenapa dia nggak nangis kayak 
cewek-cewek biasanya? Atau kenapa dia nggak marah- 
marah sama orang-orang yang ngetawain dia tadi? Kenapa 
mukanya lempeng begitu? Apa dia nggak sedih? Nggak 
sakit hati? Atau, dia nahan semuanya dalam hati? 


Gue menghela napas lagi, menunduk memerhatikan 
mukanya yang kering tanpa air mata, "Gue udah bilang kan 


sama lo, kalo kerasa sakit dan lo nggak kuat, lo boleh 
panggil gue," Tiba-tiba dia mendongak, menatap gue kaget, 
"Gue tau lo dibuli," Terus dia menunduk lagi. 


"Gue nggak papa," Gue hampir nggak mendengar suaranya, 
gue rasa suara Raina makin lirih. 


"Gue tau lo nggak papa. Gue cuman bilang, kalo kerasa 
sakit dan lo nggak kuat, lo boleh panggil gue. Gue bilang 
begitu kan pas di pom bensin?" Dia mengangguk, "Jangan 
suka maksain diri kayak waktu itu. Lo nggak akan dosa 
cuman karena bilang ke gue kalo lo sakit, ngerti?" Dia 
mengangguk lagi, "Jadi, lain kali lo harus bilang ke gue, 
oke?" Dia mengangguk, "Hape lo," Gue mengulurkan tangan 
meminta hapenya. 


Dia mendongak, "Buat apa?" 

"Ngasih nomer gue, biar lo bisa ngomong ke gue. Mana?" 
Raina menggeleng, "Nggak usah, nanti minta Mas Im aja." 
"Mas Im?" Gue mengernyit nggak paham. 

"Mas Imam." 


Imam? Dapet darimana dia nomor hape Imam? Emang dia 
deket sama Imam? Gue bertanya-tanya dalam hati, "Oke," 
Tapi gue memilih mengangguki ucapannya, "Gue harus 
pergi sekarang," Dia mengangguk, "Jaga diri baik-baik," Gue 
berdiri, mengusap puncak kepalanya, terus pergi tanpa 
menoleh ke belakang lagi. 


Setelah menutup pintu di belakang punggung gue, gue 
mulai merasa aneh. Kenapa gue merasa dada gue sakit? Apa 
gue kena penyakit jantung? 


Sambil jalan di koridor, gue memegang dada Kiri que. 
Rasanya sakit, kayak berlubang, kosong. Apa gejala 
penyakit jantung emang begini? Atau ini gejala penyakit 
langka? 


Setelah pintu itu tertutup, gue menunduk lagi, menyangga 
kepala dengan kedua tangan. Jari-jari gue bergerak 
meremas rambut. Gue sesak, dada gue sesak, kayak ada 
yang barusan nendang dada gue. Sementara tenggorokan 
gue kayak tersumbat, gue merasa pengin nangis tapi mata 
gue kering. 


Gue cuman bisa membuang napas bolak-balik, terus 
nampar pipi gue sendiri juga bolak-balik, habis itu meremas 
rambut gue dan menjambaknya. Silakan bilang gue gila 
karena gue sendiri pun ngerasa begitu. Gue tau, wajar bagi 
semua orang yang dibuli buat nangis, tapi liat gue? Sejak 
bulian pertama gue empat hari lalu gue terus dibuli, dan 
selama itu nggak sekalipun gue nangis. Gue cuman merasa 
sesak tanpa bisa mengeluarkan air mata. Gue pikir, gue 
punya gangguan mental. 


Ini bukan pertama kalinya gue dibuli. Dulu, waktu SD gue 
sering dibuli dan gue cuman bisa diem sambil nahan nangis 
walaupun malemnya pasti gue nangis sendirian di kamar. 
Tapi sekarang, walaupun gue sendirian, sesesak apapun 
rasanya, sesakit apapun hati gue, gue nggak pernah bisa 
nangis, gue nggak pernah membiarkan diri gue nangis. 


Gue selalu bertanya sama diri gue sendiri, kenapa gue 
begitu keukeuh nahan air mata? Tapi sampai sekarang, gue 
belum dapet jawaban selain dugaan bahwa gue punya 
kelainan jiwa. 


Dan apa yang tadi Mas Ar bilang bikin gue berpikir. Dia 
minta gue ngasih tau tentang rasa sakit gue ke dia, 


sedangkan Ve dan temen-temen gue aja nggak gue kasih 
tau. Kenapa juga gue harus ngasih tau dia? Oke, dia 
memang sebab kenapa gue dibuli, tapi apa dia nggak mikir 
dengan dia belain gue, gue bakal makin di buli? 


Gue mendesah sambil menelungkupkan kepala ke meja. 
Gue lemes, nggak punya tenaga bahkan cuman buat 
berkedip. Buka mulut buat ngomong sama Mas Ar tadi aja 
rasanya berat banget, kayak udah menghabiskan seluruh 
tenaga yang gue punya. 


Aku sedang duduk di atas LCD Proyektor di ruang kelas 
tempat Raina menenangkan diri. Gadis itu terlihat seperti 
mayat hidup beberapa hari ini. Tatapan matanya sering 
Kosong, dia jelas banyak melamun--Kebanyakan tentang 
keinginan untuk terjun dari jembatan, mengiris nadinya 
dengan pisau, atau membelah kepalanya menggunakan 
Kapak. Veranda beberapa kali bertanya ada apa, tetapi 
Raina hanya tersenyum kemudian melamun lagi. 


Aku tentu saja sedih melihat dia begitu, ditambah lagi Arion 
juga sepertinya jadi ikut sedih. Mereka seharusnya fokus 
mendekatkan diri satu sama lain, bukannya mengurusi 
masalah seperti ini. 


Ah, gadis dengan dandanan berlebihan itu sungguh 
membuatku marah. Aku lupa namanya, tapi akan 
kupastikan dia mendapat balasan atas kelakuannya ini. 


Aku menjulurkan kakiku, sehingga jadi bergelantungan di 
udara. Raina yang malang, aku sengaja membuat Arion 
datang ke sini agar bisa menghiburnya. Tapi ternyata dia 
justru menganggap kedatangan Arion akan semakin 
membuatnya dibenci. Aku benci pemikiran itu tentu saja, 
karena Arion sungguh manis tadi. Dia adalah laki-laki yang 


baik, terlalu baik sampai tidak bisa bersikap tegas pada 
Narayana. 


Bola mataku terputar secara otomatis saat mengingat sikap 
Arion pada Narayana. 


Aku rasa, untuk menyatukan Raina dan Arion, aku harus 
berusaha lebih keras dari biasanya. Mereka benar-benar 
menyusahkan 


Kadang, memang ada manusia macam Rai yg terlalu 
keras sama dirinya sendiri. Jo berharap, nggak ada 
dari kalian yg kayak Rai, karena jadi Rai itu nggak 
enak 


Sekian 
Annyeong!! 


-Sj 


KUNCUP BUNGA 9 Wrong Birthday 
Announcement 


Plak! 


Gue mengerjapkan mata, mendadak gue kehilangan 
orientasi. Dan, belum sempat gue mencerna apa yang 
terjadi, tamparan lain kembali menghantam pipi gue. 


"Gue rasa cuman sekedar pelajaran biasa nggak mempan 
buat lo, iya kan?" Gue memandang bingung kakak tingkat 
gue yang lagi menyeringai mengerikan di depan gue. 


"Dia kan anak SLB Sil, jadi butuh pelajaran khusus," Kata 
kakak tingkat gue yang lain. 


Mereka ini adalah orang-orang yang paling gencar membuli 
gue selama dua mingguan ini. Gue nggak tau pasti mereka 
siapa, gue cuman tau mereka kakak tingkat gue yang amat 
sangat nggak terima sama gosip gue dengan Mas Ar juga 
kedekatan gue dengan Mas Im dan Mbak Nara. 


Setelah kesadaran gue pulih, gue bisa mendengar suara 
tawa di sekeliling gue. Pandangan gue mengedar, dan gue 
sadar sekarang gue jadi bahan tontonan orang-orang di 
taman samping fakultas. Oh iya, tadi gue lagi duduk kayak 
biasa di bawah pohon ketepeng kesayangan gue. Taman 
samping fakultas nggak seramai taman samping pendopo, 
jadi gue suka duduk di sini sambil makan Sari Roti dan 
nyanyi-nyanyi nggak jelas. Terus empat kakak tingkat gue 
ini tiba-tiba muncul, minta gue berdiri terus nampar gue 
sambil marah-marah. Taman yang biasanya nggak terlalu 
ramai, sekarang udah penuh sama orang-orang. 


"Gi, embernya," Kata kakak tingkat yang tadi nampar gue. 
Seseoang di sampingnya memberikan ember berisi air 
berwarna hitam. 


Ah, sial! Ini pasti nggak akan bagus. 


Kunyahan gue terhenti waktu Juan teriak sambil mukul- 
mukul Imam dengan brutal. Gue udah mau marah, tapi 
nggak jadi waktu ngeliat muka Juan cemong selai cokelat 
dari Sari Roti yang dia makan. Juan masih marah-marah, 
sementara Penta sama Imam cuman ketawa di sisi kanan 
dan kirinya. 


Dalam keadaan normal, gue pasti juga ikutan ketawa. Tapi, 
ngeliat Sari Roti yang tinggal setengah di meja, gue malah 
jadi keinget Raina. Ini udah seminggu sejak gue nemuin dia 
di kelas kosong waktu itu dan dia sama sekali nggak 
ngehubungi gue, pas gue tanya Imam ternyata dia juga 
nggak ngechat Imam sama sekali. Jadi, gue minta Miko buat 
ngawasin dia sehari setelah gue nemuin dia. Selama 
semingguan ini, Miko selalu ngasih kabar yang sama ; 


Raina dibuli lagi sama anak Sastra Prancis. 


Dia beli Sari Roti lagi terus diambil lagi sama Sisil. Gue rasa 
dia selalu beli Sari Roti buat makan siang. 


Tadi dia digeret ke toilet sama Sisil, nggak tau diapain. 


Waktu gue tanya, kenapa nggak ada temen yang belain dia, 
Miko malah balik tanya : Emang dia punya temen? Setau 
gue selama mata-matain dia, dia selalu sendirian. 


Dan semua laporan dari Miko malah bikin gue pusing. Raina 
ini jenis cewek macem apa sih? 


"Rion, belain gue kek! Malah bengong!" 


Gue berjengit, waktu Juan teriak memanggil gue. Pas gue 
liat, ternyata muka dia udah parah belepotan cokelat. Gue 
ketawa ngeliat perpaduan cokelat belepotan dan muka 
melas Juan, kalau Kevin ada di sini gue yakin Imam sama 
Penta abis diomelin, sama gue juga sih soalnya gue cuman 
ngetawain Juan. 


"Aduduh, sakit perut gue," Imam memegangi perutnya, 
masih sambil ketawa, "Aduh, Ju, sori deh sori, abisnya muka 
lo buliable banget," Katanya sambil memberikan tisu makan 
yang ada di meja kantin keJuan. 


Dengan wajah cemberut, Juan menerima tisu itu lalu 
memberikannya lagi pada Imam yang ada di sebelah 
kanannya, "Bersihin," Katanya manja. 


"Yee, Cumi! Manja amat, bersihin ndiri!" Penta memukul 
belakang kepala Juan. 


"Penta lo gue tendang ya, lama-lama!" Juan berbalik 
menatap Penta yang ada di sebelah kirinya. Mata Juan yang 
bulat udah melotot ngeri, alaram kalau dia bener-bener 
marah. 


Gue mencoba berhenti ketawa, "Tau lo, Pen!" Gue 
mengambil tahu isi punya Imam yang di dalamnya udah ada 
cabe rawit dan memasukkannya ke mulut Penta, "Nih, 
mamam nih! Mamam! Telen, telen!" Gue paksa dia ngunyah 
tahu isinya dan menelannya. 


Juan ketawa, sedangkan Imam marah-marah karena tahu ini 
super pendasnya gue jejelin ke mulut Penta. 


Gue menyengir, "Kan bisa beli lagi, Mam." 


Imam mendengus, lebih memilih membersihkan cemong di 
muka Juan. Gue terkekeh, memilih memberikan es teh gue 


ke Penta yang udah megap-megap kepedesan. Penta 
langsung minum tanpa lewat sedotan, ketika gelasnya 
kosong, dia mendesah lega terus berjalan ke samping gue 
dan miting kepala gue. 


"Asu yo, Yon! Pedes ngawur! Edan!" Dia maki-maki gue dan 
gue berusaha melepaskan diri sambil ketawa walaupun 
sakit. Gue tau gue gila, tapi tadi gue nggak tega aja ngeliat 
Juan udah mau nangis gitu. Kadang emang bercandaan 
Penta suka kelewatan dan dia nggak tau masa buat 
berhenti, jadi yah terpaksa gue mengorbankan diri. 


"Eheh, bentar-bentar! Hape gue geter! Pen, bentar woi!" 
Setelah gue teriak, Penta melepaskan gue dan memilih 
duduk di samping gue. 


Gue merogoh kantong buat mengambil hape, setelah gue 
kiat ternyata chat dari Miko. Dia ngirim sebuah video tanpa 
keterangan yang lansung gue buka. 


"Video apaan tuh?" Penta mendekat, ikut melihat bersama 
gue. 


Di layar hape gue sekarang, gue melihat seorang cewek lagi 
diguyur pake air keruh, terus ditumpahin tepung dan 
diceplok telur di kepalanya beberapa kali. Setelah itu, 
mereka yang nyeplokin telur juga orang yang ngerubungin 
mereka bernyanyi selamat ulang tahun. Miko ngambil 
gambar dari samping, dan gue nggak bisa ngeliat jelas 
siapa cewek yang lagi ulang tahun. 


"Miko ngapasin sih, ngirim video beginian?" Kata gue. 


"Seru ye, kayak jaman SMA dulu," Kata Penta, dia udah 
nyengir-nyengir di sebelah gue. 


"Makasih Kak, tapi ulang tahun gue masih tahun depan." 
Cewek yang diguyur itu ngomong, bikin sorak-sorakkan 
orang-orang berhenti. "Cuman ya, nggak papa deh di- 
surpise-in lebih awal. Makasih buat perhatiannya ya, Kak." 
Setelah itu dia lari pergi dan videonya selesai. 


Dan gue tertegun mendengar suara cewek itu, Gila! Itu 
Raina! 


Hape gue bergetar lagi, menampilkan chat dari Miko. 


Mikomik : Itu Raina 

Mikomik : Gila! Gue sampe nggak bisa ngomong apa-apa! 
Mikomik : Sisil kelewatan 

Mikomik : Sekarang Raina lagi di toilet deket ruang musik. 


"Loh, Raina kan cewek yang ditabrak Imam kan? Yang 
temennya Yua?" 


Tanpa menjawab pertanyaan Penta, gue memutuskan lari 
keluar kantin. Gue harus temuin Raina! Bocah bego itu dia 
nggak seharusnya bilang terimakasih! 


"RION! WOI! YON!" 
Teriakan tiga temen gue, nggak gue peduliin. 


Gue lari kayak orang gila. Gue bisa merasakan dada gue 
bergemuruh sama rasa marah. Gue kesel sama cewek-cewek 
yang buli Raina! Gue juga kesel sama Raina! Gue pengin 
maki-maki dia biar dia nggak bego lagi! 


"ASU! KAMPRET!" Gue berseru ketika hampir jatuh di 
tikungan menuju toilet dekat ruang musik. Gue dorong 
orang-orang yang ngajalin jalan gue, nggak peduli mau 
mereka marah atau apapun! Gue harus nemuin Raina 
secepatnya! 


Begitu sampai, gue langsung buka pintu toilet dan 
menutupnya kencang. Napas gue nggak teratur, campuran 
antara amarah sama capek. Di depan gue, Raina lagi 
bersihin rambutnya di wastafel. Dia keliatan nggak 
keganggu sama kehadiran gue. 


Sambil mengatur napas, gue memilih mengobsevasi 
keadaannya. Bocah itu udah penuh sama tepung, baunya 
juga nggak karuan. Di bawah kakinya, gue melihat tas abu- 
abunya tergelak gitu aja, di atasnya ada hape, mp3 player 
dan headset. 


"Raina," Ketika gue panggil, dia nggak menoleh, "Raina!" 
Lagi-lagi dia nggak menoleh. 


Sial! Gue lagi dalam mode nggak bisa dicuekin, jadi gue 
melangkah lebar ke arahnya. Gue raih bahunya, gue tarik 
biar dia beridiri tegak. Gue udah siap maki-maki dia, tapi 
wajah datar itu bikin gue kehilangan kemampuan berpikir 
sampai gue nggak bisa berbicara. 


Gue tatap wajahnya dan dia cuman memandang lurus ke 
dada gue, tanpa mendongak, karena tingginya emang 
cuman segitu. Gue pegang pipinya yang udah bersih dan 
gue arahin biar dia natap gue. Lagi-lagi, gue tertegun, 
bocah ini, cewek ini, dia sama sekali nggak nangis, dia 
cuman masang wajah datar seolah nggak punya nyawa. 


Menghela napas, gue bertanya, "Lo nggak papa?" 
Dia menggeleng. 
"Ada yang sakit?" 


Dia menggeleng lagi. 


Gue mendesah keras, memerhatikan wajahnya yang belum 
terlalu bersih dan memilih membantu dia 
membersihkannya. Gue membimbing dia untuk menunduk 
di wastafel, lalu mencuci rambutnya, membersihkan 
lehernya-yang membuat dia bergerak nggak nyaman, dalam 
kondisi normal, gue pasti ketawa. Setelah itu, gue minta dia 
buat berdiri tegak dan gue membersihkan tepung di 
perbatasan antara rambut dan dahinya yang belum hilang. 


"Lepas kemeja lo," Perkataan gue membuat dia mendongak. 
Matanya memancarkan tanda tanya, "Kemeja lo kotor 
banget, lepas dan ganti pake hoodie gue," Dia mengangguk 
dan gue melepaskan hoodie yang gue pakai hari ini, 
menyisakan kaos hitam di badan gue, lalu gue memberikan 
hoodie itu ke dia. "Gue tunggu lo di luar," Terus gue keluar 
dari toilet, membiarkan dia ganti baju. 


Setelah berapa lama, Raina keluar. Gue memerhatikan dia 
lagi, penampilannya nggak seburuk tadi walaupun hoodie 
gue benar-benar terlalu kebesaran buat dia. Gue bergerak 
mendekati dia yang diem kayak patung, terus narik dia buat 
jalan ngikutin gue. 


Di koridor, banyak orang yang melihat penasaran pada 
kami. Gue menyeringai melihat wajah-wajah penuh rasa 
ingin tau itu, "Kalo lo semua pengin tau, ikut gue ke 
pendopo sekarang!" Setelah gue teriak, orang-orang itu 
mengikuti gue di belakang. 


Raina berusaha melepaskan diri dari gue, tapi gue nggak 
membiarkan hal itu. Gue tau dia gelisah dan ngerasa nggak 
enak, tapi gue lebih ngerasa nggak enak lagi kalau 
ngebiarin masalah ini berlarut-larut dan makin parah. 


"Mas, lo apa-apaan sih?" Dia berbisik setelah kami sampai di 
tengah pendopo yang lagi dipakai anak Seni Tari buat 


latihan. 


Gue memilih mengabaikan Raina, juga anak Seni Tari yang 
menatap gue bingung, "Gue mau ngasih pengumuman 
penting, jadi tolong dengerin gue sebentar," Kata gue. 


Semua orang yang ada di pendonpo dan taman, juga orang- 
orang yang tadi ngikutin gue, terdiam. Kecuali Raina yang 
lagi-lagi berusaha kabur, tapi gue mencengkram erat 
pergelangan tangannya biar dia nggak kemana-mana 


"Gue nggak ngerti apa yang salah dari lo semua," Gue 
memulai, "Kita bukan bocah SMP yang doyan membuli! 
Kecuali lo semua masih SMP dan labil!" Tatapan tajam gue 
layangkan ke Sisil sama temen-temennya yang berdiri tepat 
di depan gue, "Lo semua pasti tau dia," Gue menarik Raina 
agar berdiri sejajar dengan gue, "Gue bener-bener emang 
cuman nolongin dia dan dia nggak pernah pura-pura sakit! 
Dia nggak ngerengek minta gue gedong! Gue yang dengan 
suka rela gendong dia!" Tatapan gue mengedar, pengin 
memastikan mereka mendengarkan gue, "Kalo lo beneran 
manusia, lo bakal melakukan hal yang sama kayak gue." 


Gue inget lagi kejadian hari itu 

Muka pucat penuh keringat Raina yang bikin gue nggak bisa 
mikir, itu bukan kebohongan. Kenapa orang-orang ini bisa 
berpikir sebaliknya? 


"Dan, perlu lo semua tau, gue cuman anak teknik semester 
5 yang tinggal di kos-kosan. Gue bukan artis atau orang 
yang punya banyak duit, jadi stop bertingkah kayak gini. 
Berhenti ngebuli cewek yang deket sama gue, berhenti 
mengomentari cewek itu pantes atau enggak buat gue 
karena cewek manapun yang deket sama gue bukan urusan 
lo. Bukan lo yang nentuin cewek itu pantes atau enggak 


buat gue." Sekali lagi, gue menatap Sisil yang cuman bisa 
menunduk. 


"Ayo pergi!" Dan gue menarik Raina pergi dari sana. 
Jengjeng! 

Rasakan kemarahan Mas Arion wahai para orang 
jahat 


Sekian 
Annyeong!! 


-Sj 


KUNCUP BUNGA 10 Sore di Stadion Kampus 


Gue menatap tajam Raina yang dari tadi berdiri menunduk 
di depan que. 


Gue kesel lagi sama dia karena dia terus menunduk dan 
pengin kabur waktu di pendopo tadi. Apa dia nggak seneng 
kalau gue membantu dia nyelesain masalah bulian itu? Dia 
pengin selamanya dibuli atau gimana? 


"Dari awal ketemu, lo emang udah bikin gue pusing!" Raina 
berjengit, "Dan gue baru tau lo ini keras kepala!" 


Dia menunduk makin dalam. 


"Bukannya gue udah minta lo buat bilang sama gue kalau lo 
ngerasa sakit? Kenapa lo nggak bilang? Kenapa hah?!" 
Suara bentakan gue yang menggema di ruang sekre BEM 
fakultas gue yang sepi membuat Raina berjengit. 


"S-sori." 


Nggak tau kenapa, suara lirih dia kali ini makin bikin gue 
marah. Gue udah mau teriak lagi kalau Imam, Penta, dan 
Juan nggak muncul dari balik pintu yang baru aja terbuka. 


"Rai!" Imam langsung nyamperin Raina, membalik tubuh 
bocah itu biar menghadap ke dia. 


Yah, Raina terselamatkan sama kehadiran temen-temen gue. 
Mereka tadi juga ada di pendopo, jadi gue rasa mereka pasti 
ngikutin gue ke sini. 


Imam meneliti tubuh Raina dengan matanya, memastikan 
bocah itu baik-baik aja, "Lo nggak luka kan? Pipi lo, pipi lo 
nggak sakit kan?" Imam menangkup kedua pipi Raina. 


Bocah itu menggeleng sebagai jawaban. 


"Kata anak-anak tadi Sisil nampar lo, alhamdulillah lo nggak 
kenapa-napa." 


Bunyi brak keras terdengar setelah gue menendang kursi di 
samping gue. 


"Yon," Penta bergerak mendekat ke gue. 


"Lo nih, kenapa sih?! Mereka sampe nampar lo dan lo malah 
bilang makasih karena udah disurprisein?!" 


"Rion!" 
"APA?!" Gue menatap Penta menantang. 


Juan mengkeret di balik tubuh Penta yang barusan 
mendengus, sementara Imam mendelik ke gue sambil meluk 
Raina. 


"Kita pergi," Penta kembali berjalan mendekati gue, lalu 
menggeret gue keluar dengan kasar. 


Penta Rizky Subagiyo, teman Arion Rezvan Rasendriya dari 
SMP. Maka, tidak heran jika cowok berwajah sangar itu 
membawa Arion ke stadion kampus mereka. Karena ketika 
marah, lari adalah hal yang Arion butuhkan. 


Napas Penta sudah putus-putus tapi dia tidak juga berhenti 
berlari. Jauh di depannya Arion tidak berhenti mengumpat 
sambil terus bergerak cepat seperti orang gila. Baru tiga kali 
Penta melihat Arion yang jenaka bertingkah gila seperti ini. 
Pertama, ketika Arion putus dengan Raya saat kelas 3 SMP. 
Kedua, saat Tante Vani ibu Arion dijambret ketika menunggu 


Arion menjemput, akibatnya Tante Vani masuk IGD karena 
luka tusuk di perut sebelah kiri. Ketiga, ketika Arion 
mendapati seorang maba dibuli karena gosip bodoh yang 
dia dan Imam tidak sengaja ciptakan. 


Sebagai sahabat yang sangat paham bagaimana Arion, 
tentu Penta tidak akan membiarkan sahabatnya itu 
melampiaskan amarahnya pada manusia atau dengan hal- 
hal bodoh lain yang pasti akan membuat rugi. 


Bagi Penta, Arion bukan hanya sahabat, tapi juga 
penyelamat. Dia tidak akan menjadi Penta yang sekarang 
jika bukan karena campur tangan Arion di masa SMP dulu. 
Karena itu, berada di sisi Arion dan menjaganya adalah 
sebuah keharusan bagi Penta. 


Melihat Arion kembali kesetanan seperti ini membuat Penta 
kembali teringat alasan di baliknya. 


Dari cerita Arion dulu, Penta tau bahwa di keluarga 
sahabatnya itu sangat ditekankan kepedulian terhadap 
perempuan. Alasannya adalah, kakak pertama Arion yang 
seorang perempuan meninggal karena penganiayaan 
semasa SMA, setelah itu, Om Reza ayah Arion menekankan 
pada tiga anak laki-lakinya untuk selalu melindungi 
perempuan dan tidak menyakiti mereka. 


Kejadian hari ini, tingkah kesetanan Arion ini juga tingkah 
kesetanannya yang lain adalah ekspresi dari perasaan 
gagalnya atas janji yang sudah dia ucapkan pada sang 
ayah, ibu, juga kakak perempuan yang belum pernah dia 
temui. 


"YON!! UDAHAN WOI!" Penta berhenti berlari ketika merasa 
kakinya akan copot. Dia berteriak memanggil Arion yang 
semakin jauh di depannya, tidak berhenti walaupun mereka 


telah berlari dari matahari masih kuning hingga kini sudah 
berubah jingga. 


"HEH KAMPRET! UDAH WOI!" Dia melambai-lambaikan 
tangannya meminta Arion berhenti. Lalu tidak lama, tubuh 
Arion terjatuh di lintasan lari, membuat Penta panik takut 
sahabat gilanya itu pingsan. 


Dia berlari kecang ke arah Arion yang terjatuh, kemudian 
bersimpuh di samping tubuh Arion yang terbaring terengah- 
engah, "Yon," Dia menepuk pipi Arion. 


"Heheh," Arion tertawa dengan mata terpejam. 


"Kampret! Nggak usah ketawa lo! Gue pikir lo semaput!" Dia 
menoyor kepala Arion. 


"Hampir," Dengan cengiran bodoh Arion menyahut, mata 
cowok itu terbuka perlahan, "Thanks," Katanya dengan 
wajah serius. 


"Paan sih lo! Nggak usah sok-sokan kayak Kevin begitu 
muka lo bikin gue pengin gumoh!" 


"Serah lo deh, Pen," Arion menyahut tidak peduli, memilih 
memosisikan tangannya di belakang kepala sebagai bantal 
dan menatap langit sore beserta awan-awannya. 


Penta mendesah, ikut memosisikan diri sama seperti Arion. 
Lama mereka terdiam menatap arak-arakan awan 
kejinggaan di atas, juga satu pesawat yang terbang sedikit 
lebih rendah. Ada beberapa layangan yang mengudara, 
membuat pikiran mereka malayang ke masa kecil. Suara 
yang mengisi keheningan itu hanya bising kendaraan di luar 
stadion, juga suara beberapa anak FIK yang sedang 
menggunakan lapangan di dalam lingkaran lintasan lari. 


"Yon," Penta menyudahi keheningan itu lebih dulu, setelah 
salah satu layangan yang dia lihat mulai ditarik turun. 


"Paan?" 

"Rai itu baik." 

"Gue tau." 

"Dia bantuin gue deket sama Yua." 
"Oh ya?" 

"Iya." 


Lalu, keheningan mulai merambati mereka lagi. Sebelum 
semakin jauh, Penta kembali memecahnya, "Rion?" 


"Ya?" 

"Lo nggak perlu bentak dia kayak tadi." 
"Harusnya begitu." 

"Kenapa lo bentak dia?" 

"Gue kelepasan." 

"Udah lama lo nggak kelepasan." 

"Gue tau." 

"Kenapa?" 

"Apanya?" 


"Kenapa lo bisa kelepasan sama dia?" 


Dan itu juga menjadi pertanyaan bagi Arion. Mata cowok itu 
nyalang menatap langit, seolah jawaban atas pertanyaan 
Penta dan juga dirinya sendiri, ada di sana. 


Sekian 
Annyeong!! 


-Sj 


KUNCUP BUNGA 11 Cokelat Mie Instan Rasa 
Ayam Bawang 


Gue nggak tau ini udah berapa lama, gue juga nggak tau 
saat ini lagi duduk di mana. Gue merasakan sesuatu yang 
disebut disorientasi, atau nge-blank. Di pikiran gue sekarang 
cuman ada adegan-adegan memalukan di mana gue 
diguyur dan diucapin HBD di saat gue yakin orang-orang itu 
nggak tau tanggal lahir gue. Gue yang mati-matian nahan 
nangis di toilet sambil bersihin tepung di badan gue yang 
udah nggak karuan baunya. Gue yang ngerasa bener-bener 
dipermaluin. 


Lalu tiba-tiba, Mas Arion datang nggak tau darimana. Dia 
kelihatan marah pada awalnya, tapi nggak tau gimana dia 
malah bantuin gue bersih-bersih dan minjemin hoodie tanpa 
marah sedikit pun. Terus dia narik gue, bikin orang-orang 
kepo dan bikin gue risih-takut sih sebenernya, gue takut 
makin dibuli. Mas Ar membawa gue ke pendopo yang ramai 
amit-amit, dan dia teriak-teriak ngebelain gue. Rasanya gue 
udah pengin mati aja ngeliat wajah-wajah kaget yang gue 
yakin akan jadi wajah-wajah songong yang makin 
memandang gue remeh, dan pasti makin ngebuli gue. 


Lalu, tiba-tiba lagi, Mas Ar menyeret gue ke tempat ini. Dia 
mulai marah-marah ke gue, bikin gue takut dan pengin 
kabur seandainya aja kaki gue nggak lemes kayak 
kehilangan kemampuan berjalan. Beruntungnya, Mas Imam 
datang sebagai penyelamat gue. Tapi gara-gara dia nanyain 
keadaan pipi gue yang tadi sempat ditampar, Mas Arion 
ngebentak gue lagi dengan suara serak-beratnya yang bikin 
gue ngerasa jantung gue turun ke perut. 


"Rai?" 


Panggilan itu bikin gue sadar kalau gue nggak sendirian di 
ruangan ini. Di sebelah gue ada Mas Juan, yang baru gue 
sadar, menatap gue khawatir setelah gue menoleh ke dia. 


"Lo oke?" Pertanyaannya gue angguki, walaupun gue sendiri 
nggak yakin apakah gue oke atau enggak. 


Mas Juan terdiam sesaat, sebelum membuka tasnya yang 
ada di meja bersama tas gue. Dia mengeluarkan sebatang 
Silvergueen, lalu membaginya mejadi dua, "Nih, buat lo." 


Gue mengernyit menatap cokelat yang dia ulurkan, "Kok 
buat gue?" Gue mendongak menatap dia. 


"Kalo pas sedih gue suka makan cokelat, jadi karena lo lagi 
sedih dan gue nggak sedih-sedih amat, gue bagi cokelatnya 
buat lo," Mas Juan tersenyum manis ke gue. 


Wah, gue speechless. Gue cuman menatap Mas Juan dan 
menerima cokelat dari dia. Selama gue hidup 18 tahun ini, 
sama sekali nggak ada cowok yang pernah ngasih gue 
cokelat, baru Mas Juan seorang yang melakukannya. 


"Dimakan, jangan diliatin doang, Rai," Katanya sambil 
membuka bungkusan bagian cokelat yang dia pegang. 


Gue mengangguk, lalu mengikuti apa yang Mas Juan 
lakukan, terus makan. Perasaan gue membaik jujur aja, 
bukan karena makan cokelatnya sih, tapi karena sikap Mas 
Juan yang sweet banget menurut gue. Hm, jadi inget Mas 
Imam, dia juga sweet. Apa emang Alim itu jenis cowok yang 
berkelakukan manis? Kalau gue pikir-pikir lagi, sebenernya 
Mas Ar juga manis. Gue tersenyum karena pemikiran gue 
sendiri. 


"Nah, gitu dong. Senyum," Gue menoleh lagi ke Mas Juan, 
dia lagi tersenyum lebar dan membuat senyum gue makin 


lebar. "Nggak perlu terlalu lo pikirin apa yang Rion bilang 
tadi." 


"Hm?" Gue mengernyit nggak mengerti. Banyak yang Mas 
Ar bilang hari ini, bagian mana yang nggak harus gue 
pikirin? 


Mas Juan meletakkan cokelatnya di meja, lalu memiringkan 
posisi duduknya jadi menghadap gue, "Rion emang orang 
yang jarang marah. Tapi setiap dia marah, dia selalu punya 
alasan. Gue nggak tau pasti alasan dia apa sampe marah- 
marahin lo tadi, tapi gue percaya dia nggak bermaksud 
begitu sama lo." 


Gue menelan lumeran cokelat bersama kunyahan kacang di 
mulut, lalu menyahut, "Gue nggak ngerti." 


"Sebenernya, dia marah sama dirinya sendiri," Mata Mas 
Juan menerawang, "Rion itu agak ribet menurut gue. Dia 
punya secamam keharusan buat nggak nyakitin cewek, 
mungkin menurut dia apa yang terjadi sama lo ini karena 
kesalahan dia, makanya dia sampe begitu." 


Yah, emang karena Mas Arion sih gue dibuli, tapi kan dia 
nggak harus ngerasa bersalah sampai segitunya. Apalagi 
sampai dilampisain ke gue juga. Ya sama aja dong berarti, 
dia juga nyakitin gue. 


Mas Juan menoleh ke gue, membuat gue juga menatap dia. 
Lalu dia menyuruh gue buat makan cokelatnya lagi dan 
meminta gue untuk nggak memikirkan apa yang terjadi hari 
ini. Dia meyakinkan gue kalau gosip itu nggak akan 
membesar lagi dan dia memberikan gue senyum hangat 
yang membuat gue lagi-lagi spceechless. 


Suara derit pintu membuat kami menoleh, dan kami 
menemukan Mas Imam sedang berjalan tergesa-gesa ke 


arah kami. "Rai, lo udah nggak papa kan?" Gue 
mengangguk sebagai jawaban. Mas Imam tadi keluar nggak 
lama setelah Mas Ar sama Mas Pen pergi, dan sekarang dia 
kembali dengan wajah panik. 


"Lo kenapa?" Pertanya Mas Juan membuat Mas Im menoleh. 
"Gue harus pergi, Raya-" 
"Gue ngerti," Mas Juan memotong. 


Mas Im tersenyum pada Mas Juan, terus menoleh ke gue, 
"Gue tinggal ya? Lo pulang bareng Juan, nggak papa kan?" 


"Nggak papa," Gue tersenyum. Nggak bisa gue pungkiri 
kalau gue senang Mas Im perhatian sama gue, bahkan tadi 
dia meluk gue dan nenangin gue. Gue bener-bener ngerasa 
punya kakak cowok sekarang. 


"Oke, gue tinggal ya?" Dia mengusap kepala gue dan 
memberikan gue senyum manis. Lalu dia beralih ke Mas 
Juan, "Titip ya, Ju," Mas Juan mengangguk, setelah itu Mas 
Imam berlari pergi. 


Setelah Mas Im pergi gue menoleh pada Mas Juan, "Mas?" 
"Ya?" 

"Mas Imam mau kemana?" 

"Nemuin Raya." 


"Loh? Emang Mbak Nara kenapa?" Gue jadi khawatir, takut 
Mbak Nara kenapa-napa. Sejak makan siang bertiga waktu 
itu, beberapa kali Mas Im dan Mbak Nara ngajak gue makan 
siang bareng lagi, dan dari situ kami mulai dekat-gue rasa 
sih begitu. 


"Sama kayak gue pasti. Kami nggak tau apa-apa soal gosip 
lo sama Rion, gue rasa Rion emang nggak pengin kami tau, 
dan Raya pasti syok." 


"Oh, Mbak Nara Alim juga?" Gue bingung, karena menurut 
gue Alim memang dekat sama Mbak Nara, mereka bahkan 
manggil Mbak Nara Raya-yang gue duga itu adalah nama 
kecil Mbak Nara-kayak mereka udah kenal dari lama. 


Mas Juan terkekeh, "Bukanlah! Alim mah cowok semua. Raya 
itu sahabat Imam dari SMP, sama kayak Rion sama Penta. 
Terus, Raya juga mantannya Rion, mantan yang masih 
sayang lebih tepatnya," Lalu dia terkekeh lagi. 


Nah, gue jadi makin bingung. Bukannya Mas Imam suka 
sama Mbak Nara? Kok Mbak Nara malah suka sama Mas Ar? 
Pernah pacaran lagi. Lah terus Mas Imam gimana? Terus kok 
malah Mas Imam sahabatan juga sama Mas Ar? Kan cewek 
yang dia suka pernah pacaran sama Mas Ar. 


"Nggak usah dipikirin, nanti lo pusing," Gue mendongak 
menatap Mas Juan yang udah berdiri, "Yuk, gue anter lo 
pulang." 


Gue menggeleng, "Anter ke kosan temen gue aja gimana, 
Mas?" 


Dengusan gue lagi-lagi terdengar, entah untuk 
keberapakalinya. Di depan gue sekarang, keempat temen 
gue sedang duduk dengan segala macam ceramah keluar 
dari mulut mereka. Gue sedang berada di kosan Neria. 


Tadi, ketika gue berdiri di depan pintunya, ternyata Neri 
barusan sampai dengan Rian di sampingnya. Begitu melihat 


gue, mereka langsung menggiring gue masuk dan mulai 
menatap gue tajam setelah menghubungi Yua sama Emak. 


"Kalo nggak ada kejadian begini, kita nggak akan pernah 
tau kan Rai?" Pertanyaan Yua membuat gue menghela 
napas. 


"Gue nggak maksud nyembunyiin masalah dari kalian, 
cuman kan kalian semua lagi pada sibuk. Mana tega gue 
nambah kesibukan kalian sama masalah gue." 


Mereka terdiam setelah mendengar sahutan gue untuk 
pertama kalinya setelah mereka mulai menyeramahi gue 
tadi. 


"Nah, daripada lo nyeramahin gue nggak habis-habis, 
mending lo semua ngebiarin gue mandi dulu gimana?" Gue 
menatap mereka bergantian. 


"Yaudah," Neri berdiri, berjaran menuju lemari pakaiannya 
sementara gue mengekor di belakang. Dia memberikan gue 
baju ganti dan celana, "Lo nih pake hoodie siapa sih? Gede 
banget." 


Gue menyengir, "Punya Mas Arion." 


"Gila," Respon Neri, "Emang Mas Arion segede apa sampe 
hoodienya nyampe lutut lo gini?" 


"Tau lo! Kayak orang-orangan sawah!" Gue cuman 
mendengus menanggapi teriakan Rian di belakang. 


Gue jadi mikir lagi, bener kata Neri. Ini hoodie bagian 
bawahnya bahkan menenggelamkan lutut gue, dan nggak 
usah ditanya gimana bentuk lengannya, jelaslah tangan gue 
kelelep! Mas Ar ini jelmaan raksasa apa gimana? Kenapa 
hoodienya segede kingkong begini? 


"Tauk, nggak pernah merhatiin," Ketemu juga baru berapa 
kali kan? Nggak sampai sepuluh kali malah gue ketemu dia. 


"Mandi cepetan Rai! Gue belum selesai ceramah!" Perkataan 
Emak membuat gue mendengus, tapi gue tetep aja berjalan 
ke kamar mandi. 


Gue keluar dari kamar mandi dengan handuk Neri 
membungkus rambut gue yang basah dan baju yang udah 
ganti. 


Gue duduk di tempat gue tadi, "Yua sama Neri mana?" Gue 
bertanya karena tuh dua bocil nggak ada sekarang. 


Sebenernya, gue yang paling mungil di antara mereka 
berdua, cuman muka Yua itu sebelas dua belas sama Mas 
Juan. Sedangkan Neri kelakuannya nggak bisa dibilang 
dewasa, dia nggak manja sih, cuman terlalu polos, lebih 
polos dari gue. 


"Beli mie di warteg depan," Di depan kosan Neri dan Rian 
emang ada warteg yang laris banget, kami sering beli 
makanan di situ kalau lagi kumpul. 


"Iyey!" Gue berseru, "Tau aja gue laper," Dan gue cinta mie 
instan! Jjang bangetlah mie instan tuh. 


"Iyalah, orang habis kena buli," Kata Rian. 


Gue menyengir, "Karena gue habis kena buli, entar bayarin 
yak mienya." 


"Najis!" Mereka menyahut jijik. 


"Pertengahan bulan woi! Belom gajian!" Emak menyahut 
heboh. 


"Tau lo!" 


Gue cuman mendengus, lalu tiba-tiba gue teringat sesuatu 
yang udah gue pikirin selama mandi tadi, "Mak." 


"Paan," Emak menyahut sambil mainin ponsel Rian, "Dih, 
siapa nih? Cantik," Kata Emak. 


"Temennya Mbak Melly, gue yang dandanin tuh," Rian 
menepuk dadanya bangga. Dia emang perias sih, tapi 
nggak ngondek ya sori sori tu sey. Riasannya bagus juga 
kok, makanya Mbak Melly merekrut dia jadi bagian dari 
Rumah Rias. 


"Mak ih!" Gue cemberut karena diabaikan. 
"Apaan? Apaan?" Emak menoleh ke gue. 
"Hoodienya Mas Ar gue titip ke elo ya." 
"Lah? Kenapa? Balikin sendiri lah!" 

"Males nyari-nyari ke FT." 


Gue udah memikirkan semuanya waktu mandi tadi. Baju 
kotor gue biar dilaundry aja nanti sama Neri, nitip gitu kan 
yak. Termasuk hoodie Mas Arion, dan nanti hoodie itu akan 
gue kasih ke Emak buat di kasih ke Mas Ar. Gue juga 
memutuskan buat menghindari Alim karena dekat-dekat 
dengan mereka nggak baik untuk ketenangan hidup di 
kampus. Walaupun tadi Mas Juan bilang untuk nggak 
khawatir, gue tetep harus mengantisipasi semuanya kan? 


"Fakultas lo kan depan-depanan," Kata Rian. 


"Males ah. Depan-depanan juga nggak menjamin gue bakal 
ketemu kan? Lagian Mas Ar kan sering ke Alim's, jadi Emak 


aja yang balikin. Kalau gue yang balikin yang ada malah 
makin heboh nanti, dan hidup gue nggak akan tenang lagi." 


"ya deh, gue yang balikin," Gue tersenyum setelah 
mendengar persetujuan Emak. 


Mulut Rian terbuka ingin mengatakan sesuatu, tapi terhenti 
ketika pintu kosan Neri terbuka. 


"Emie!!" Gue langsung berdiri menyambut Neri dan Yua, 
menyambut mie kuah rasa ayam bawang favorit gue sih 
sebenernya. 


"Apaan lo? Duduk sana, bukan buat lo ini emi!" Yua 
melengos mengabaikan gue, Neri mengekor di belakangnya. 
Mereka beruda duduk, kemudian meletakkan satu per satu 
mangkuk mie dari nampan ke karpet. 


"Kok gitu sih, Yu," Gue berjalan mendekat dan duduk di 
samping Yua. 


Emak berdiri, mengambil gelas yang ada di rak plastik di 
sudut kamar juga botol Tupperware gede berisi air putih, 
lalu kembali duduk dan meletakkannya di tengah lingkaran 
duduk kami. 


"Buat lo kok, nih yang ayam bawang," Neri menggeser satu 
mangkuk ke arah gue. 


"Thanks Bebeb," Gue merentangkan tangan seolah 
memeluk Neri karena dia terlalu jauh untuk bisa gue peluk 
beneran. Hehe, sekali lagi gue bilang, gue suka emie! 
Makanan favorit yang nggak akan bikin gue bosen selain es 
krim, telur, sama tahu-tempe. 


"Tumben pake telor?" Emak mengernyit. 


Nah, yang bikin gue makin bahagia adalah mie rebusnya 
pakai telur! Padahal biasanya cuman kuah doang. 


"Iya, lo dapet rejeki apa gimana?" 
Neri dan Yua menyengir bersamaan. 
"Kenapa deh?" Gue bertanya heran sambil mulai makan. 


"Yua nih baru dapet rejeki," Neri yang menyahuti, sementara 
Yua mengibas-ngibaskan rambutnya songong. 


"Dih, gaya lo Yu!" Gue menjambak rambutnya yang kini 
panjang. 


Yua mendengus, "Ck! Harusnya mah lo berterimakasih sama 
gue, ini lo nggak perlu bayar tau! Gratis!" 


"Wilihh, tratiran nih ceritanya? Habis dapet rejeki apa lo?" 
Emak bertanya antusias, gue cuman memerhatikan karena 
godaan bau mie yang nggak bisa gue tolak. 

"Rejeki cinta!" Neri menyahut, kemudain tertawa. 


"Nggak jelas lo!" 


"Dih, beneran tau Yan. Tadi tuh nggak sengaja ketemu Mas 
Penta di depan, ternyata dia ngekos di kamar sebelah, eh 
taunya pas liat Yua langsung deh dibayarin ini eminya," Neri 
tersenyum, membuat matanya melengkung. 


"Waaahh, the power of Yua ini mah namanya," Gue tertawa 
atas perkataan gue sendiri. 


"Bukan tau! The power of Penta," Emak menyanggah. 


"Kok gitu?" Gue protes. 


"Kan Mas Penta yang bayarin," Emak mengendikkan 
bahunya, lalu menyuap mie ke dalam mulut. 


"Ya kan kalau Mas Pen nggak naksir Yua nggak bakal 
dibayarin, Mak. Tetep the power of Yua dong!" FYI nih, Yua 
itu banyak yang naksir, banyak yang deketin. Tapi dasarnya 
dia aja yang very very cuek kadang nggak sadar kalau 
cowok-cowok itu lagi PDKT. 


"Eit eit!" Emak menunjuk gue dengan garpunya, "Lupa sama 
hukum yang berlaku ya kamu wahai anak muda!" Katanya. 
Yah, walaupun gue sama dia mudaan dia, tapi kan dalam 
hukum pertemanan kami dia yang paling tua. 


Gue mendengus, begitu juga dengan Neri dan Yua, "Emak 
selalu benar. Jika Emak salah, ingat bahwa Emak selalu 
benar," Kata kami bertiga. 


Emak langsung tersenyum dan kembali makan. 


Jo sadar dan mengerti bahwa cerita ini enggak ada 
yg baca, wkwk. Tp nggak papa, Jo akan terus apdet 
walau bagaimanapun 


Sekian 
Annyeong!! 


-Sj 


KUNCUP BUNGA 12 Narayana Indira 


Kegelisahan udah menyambangi diri gue sejak bangun 
tidur, dan makin bertambah parah saat berangkat kuliah. 
Ketika turun dari motor Ve dan menyerahkan helm di depan 
gerbang fakultas, gue rasanya pengin ngikut dia ke 
kampusnya aja. Gue pengin kabur, tapi gue cuman menatap 
Ve yang udah jalan menjauh bersama motornya. 


Asli, gue beneran takut masuk ke dalem. Banyak hal buruk 
yang menyambangi otak gue bahkan sejak tidur. Semalem, 
gue mimpi di jatuhin dari rooftop dan gue nggak berani 
tidur lagi setelahnya walaupun itu masih jam setengah 11 
malem. Gue takut mimpinya bertambah buruk. 


Menghela napas, gue menyemangati diri sendiri. Sebelum 
tidur gue udah membuat /ist pertahanan diri supaya 
meminimalisir hal buruk yang bakal terjadi. Pertama, gue 
berangkat mepet sama jam pertama mata kuliah gue, Ve 
juga nggak masalah karena dia masuk siang. Kedua, gue 
bawa bekal biar nggak harus ke kantin dan ketemu banyak 
orang. Ketiga, gue nggak akan nonkrong di taman biasa, 
gue udah memutuskan menyepi di taman belakang yang 
jarang di datengin orang karena letaknya jauh dan itu akan 
jadi tempat sempurna buat gue. 


Masalahnya sekarang adalah, gue harus melewati koridor 
yang mirip medan perang untuk sampai di kelas gue yang 
akan dimulai 3 menit lagi. Itu yang bikin gue gelisah, gue 
takut dijegal lagi atau digeret ke toilet buat dijambakin. 


"Rai?" 


"Ayam lu kaget!" Gue mengusap dada, lalu berbalik ke 
belakang dan gue menemukan Mbak Nara lagi ketawa. 


"Lo latah ya?" Dia bertanya disela tawa. 
"Dikit sih, Mbak," Gue menyengir malu. 


Masih dengan sisa tawa, Mbak Nara bertanya, "Ngapain 
diem di sini?" 


Gue cuman bisa tersenyum sambil menggeleng. 
"Yuk, masuk bareng gue!" Dia pun menarik gue masuk. 
Gue pasrah aja ditarik. 


Di koridor, lagi-lagi banyak mata yang melihat ke arah kami, 
tapi gue nggak tau itu karena gue jalan berdua sama Mbak 
Nara atau karena kejadian kemarin. Mbak Nara yang banyak 
bicara membuat gue nggak terlalu memerhatikan tatapan- 
tatapan itu, hingga kami harus berpisah di tangga. Mbak 
Nara harus ke atas, sementara kelas gue ada di sebelah 
tangga ini. 


"Nanti siang makan bareng lagi, ya?" Mbak Nara tersenyum 
ke gue sebelum naik. 


"Ng, gimana ya, Mbak," Gue menggaruk pelipis bingung. 


"Ck! Nggak papalah, ya? Pokoknya nanti gue tunggu di sini, 
oke?" Lalu dia berlari ke atas sambil berteriak, "Tch ss!!" 


Gue menghela napas, Kayaknya gue nggak bisa melakukan 
list kedua dan ketiga gue. Yah, tapi mana bisa gue menolak 
ajakan Mbak Nara? Terima ajalah Rai, sapa tau dapet 
traktiran lagi. Gue pun berjalan menuju kelas gue. 


Siangnya, gue bener-bener makan di kantin bareng Mbak 
Nara dan dua temannya. Mbak Nara masih banyak ngomong 
kayak biasanya, walaupun gue nggak terlalu nyambung 


sama omongan mereka yang awalnya membahas tugas 
terus tiba-tiba loncat ke alat make up sama merek-merek 
pakaian. 


Sejujurnya, gue merasa nggak nyaman dan jadi males 
makan. Apalagi temen-temen Mbak Nara natap gue sinis 
beberapa kali, tapi langsung senyum lagi waktu Mbak Nara 
menoleh ke mereka. 


Gue sedang memotong bakso gue jadi dua waktu Mbak Nara 
manggil gue, "Iya?" Gue menoleh ke dia yang duduk di 
samping gue. 


"Ini," Sambil tersenyum Mbak Nara memberikan gue 
flashdisk. 


"Buat apa?" 
"Narutonya. Sori ya baru keinget ngopiin semalem soalnya." 


Gue menyengir, "Hehe, nggak papa kok, Mbak. Makasih ya, 
besok gue balikin FD-nya," Gue pun memasukkan flashdisk 
itu ketas. 


"Oh iya, Rai." 


Mendengar panggilan dari Mbak Nath yang merupakan 
salah satu teman Mbak Nara, gue pun menoleh, "Iya?" 


"Hubungan lo sama Rion tuh sebenernya apa sih?" Gue 
terkejut sama pertanyaan itu. "Nggak maksud apa-apa kok, 
gue cuman kepo aja sebenernya," Mbak Nath tersenyum ke 
gue. 


Gue terdiam sesaat, lalu menjawab dengan nada bertanya, 
"Kenalan?" Gue menunduk, nggak mau menatap siapapun. 
Kenapa gue merasa tertekan ya? Sebenernya gue nggak 


deket sama Mas Arion sama sekali, tau nama lengkapnya aja 
enggak. Kami cuman nggak sengaja ketemu terus tiba-tiba 
aja jadi begini. 


"Terus yang foto di Gosip Kampus itu?" Sekarang Mbak Mei 
yang bertanya. 


"Ya kayak yang Mas Ar bilang, dia cuman bantuin gue waktu 
itu," Gue makin merasa tertekan, duh pengin kabur aja 
rasanya. 


"Lo berdua nih kenapa nanya begituan sih?!" Kata Mbak 
Nara. 


"Kan penasaran Ra, Rion juga sampe lari-lari kayak orang 
gila kemarin." 


"Mana mukanya serem banget lagi," Mbak Nath 
menambahkan omongan Mbak Mei. 


"Iya! Eh lo kan mantannya, dulu Rion pernah marah begitu 
nggak sama lo?" 


Dari sudut mata, gue melihat Mbak Nara menggeleng, "Rion 
nggak pernah marah, dia orang yang lembut dan nggak 
pernah kasar sama orang. Gue juga kaget kemarin." Dari 
sudut pandang gue, Mbak Nara kelihatan sedih. 


"Mantan yang masih sayang lebih tepatnya." Gue teringat 
sepenggal perkataan Mas Juan kemarin. Ternyata, Mbak Nara 
beneran masih sayang Mas Ar. Terus, gimana sama Mas 
Imam? Apa gara-gara ini Mas Imam nggak nembak Mbak 
Nara? 


Tapi, daripada menanyakan hal itu, gue lebih memilih 
menyentuh lengan Mbak Nara dan berkata, "Mbak, maaf 
ya?" 


Mbak Nara terlihat terkejut, "Kok lo minta maaf?" 


"Ya mau minta maaf aja. Gue beneran nggak ada apa-apa 
kok sama Mas Ar." 


Mbak Nara cuman tersenyum, dan gue bisa melihat luka di 
senyumannya. 


Narayana Indira bertemu dengan Arion Rezvan Rasendriya 
di tempat bimbel saat kelas 8. Mereka tidak dekat pada 
awalnya, walaupun mereka sekelas. Tapi, sore itu, ketika 
Imam tidak bisa menjemputnya, Arion menawarkan 
bantuan. Akhirnya mereka pulang bersama karena rumah 
mereka pun searah. 


Setelah perjalanan singkat itu, Raya mulai memberanikan 
diri mengajak Arion berbicara karena sebenarnya sejak awal 
melihat bocah laki-laki itu dia sudah tertarik. Arion adalah 
orang yang banyak bicara dan lucu, Arion sering 
menceriakan suasana les mereka yang kadang terasa 
membosankan, Arion membuat Raya lebih semangat 
berangkat bimbel. 


Saat itu, Raya tidak pernah berpikir bahwa apa yang 
dirasakannya bisa tumbuh menjadi perasaan yang begitu 
rumit. Dia hanya mengagumi Arion. Tapi, setelah banyak 
mengobrol dengan bocah laki-laki itu, dia merasa semakin 
tertarik. Dan yang paling tidak dia sangka, Arion juga 
memiliki perasaan yang sama. 


Hari itu hari terakhir mereka bimbel untuk semester 1 dan 
Arion menyatakan perasaannya, mengajaknya menjalin 
hubungan yang belum pernah dia jalani. Tentu saja dia mau. 
Dia bahagia memiliki pacar yang good looking, ramah, lucu, 
dan perhatian. Apalagi ternyata dia juga menjadi pacar 
pertama Arion. 


Hubungan mereka berjalan baik, Imam juga ikut bahagia 
dan mendukungnya walaupun hanya melihat Arion dari foto 
yang dia tunjukan. Tapi, saat ujian tengah semester pertama 
di kelas 9, Arion mengajaknya mengakhiri hubungan itu. 
Alasannya, ternyata Arion belum diijinkan memiliki pacar, 
apalagi mereka sudah kelas 9. Arion ketahuan oleh ayahnya 
dan dimarahi karena berpacaran, jadi mereka memutuskan 
berakhir dengan baik-baik. 


Raya berusaha ikhlas, tapi tetap saja rasa sayangnya tak 
juga hilang untuk Arion. Bahkan ketika mereka 
dipertemukan lagi saat SMA karena satu sekolah, 
perasaannya masih sama besar dan justru makin membesar. 
Melihat Arion setiap hari, Arion yang sejak awal masuk 
sudah menjadi sorotan banyak orang bersama sahabatnya 
semasa SMP dan tiga orang lainnya, melihat Arion dalam 
banyak pertandingan futsal, melihat Arion di panggung 
bermain gitar atau piano, semua itu membuat Raya benar- 
benar tidak bisa move on. 


Namun, sayangnya Arion sudah tidak memiliki perasaan 
yang sama. Memang Arion masih mau berbicara dengannya, 
tapi hanya sekedar berbicara tidak membuat Raya merasa 
lebih baik. 


Pada akhirnya, saat kelas 11, dia memutuskan mengajak 
Arion kembali padanya, dan dengan raut penuh rasa 
bersalah Arion menolak dirinya. 


Raya menyangis. Dia sakit hati, dan lebih dari itu, dia malu. 
Sudah membuang harga diri jauh-jauh dan menyatakan 
perasaan lebih dulu, kemudian ditolak. Itu adalah tamparan 
keras bagi seorang cewek cantik idola sekolah macam 
Narayana Indira. 


Tangisannya membuat Imam marah dan bertengkar dengan 
Arion. Mereka adu jotos di lapangan disaksikan banyak 
orang. Walaupun sudah dipisahkan oleh Penta dan Kevin, 
Imam tetap berusaha memukul Arion. Lalu, dia sendiri yang 
turun tangan mencoba menenangkan Imam. Tapi, Karena 
tindakannya itu, suasana di antara mereka malah semakin 
Keruh. 


Mungkin, karena marah Imam tidak bisa mengontrol diri dan 
mengatakan sesuatu yang membuat semua orang terkejut 
bukan main. Lebih dari mereka semua, Raya adalah orang 
yang paling terkejut. Karena, bagaimana bisa sahabatnya 
sejak awal masuk SMP itu berteriak dengan lantang dan 
yakin, "..Karena gue suka sama lo Raya!!" 


Raya hanya diam saat itu, memerhatikan Imam yang 
menatapnya dengan wajah marah. 


"Dan dia! Cuman cowok nggak tau diri yang udah bikin lo 
selalu nangis tanpa tau usaha gue buat bikin senyum Io 
balik lagi!" 


Geraman penuh rasa marah Imam selanjutnya membuat dia 
luruh ke lapangan beton dengan mata panas. 


"Gue nggak bisa nahan ini lagi Ra! Gue nggak bisa terus 
berteman sama orang yang bikin lo selalu nangis! Gue 
nggak bisa terus ketawa bareng dia saat gue tau dia adalah 
orang yang bikin lo nggak bisa ketawa lagi!" 


Setelah kejadian itu, Raya tidak mau bertemu Imam atau 
Arion. Dia tidak berangkat sekolah selama seminggu, dan 
setelahnya dia masih menolak bertemu Imam. Dia menolak 
Imam, baik sebagai sahabat atau sesuatu yang lebih dari 
itu. Dia tau itu menyakiti Imam, tapi dia sungguh mencintai 
Arion. Karean hal itu, dia menolak bertemu Imam. Enggan 


melihat wajah terluka Imam lagi, wajah terluka yang juga 
membuatnya merasa sakit. 


Tapi Imam adalah sosok yang selalu Raya butuhkan. Hingga, 
seiring waktu berlalu Raya bisa menerima Imam sebagai 
sahabatnya lagi. Sayangnya, waktu tidak mengijinkan 
perasaannya hilang pada Arion seperti waktu membiarkan 
dia bersahabat lagi dengan Imam. 


Bukankah itu tidak adil? 


Kujuga tak taw mengapa membuat hubungan rumit 
semacam ini 


Semoga yg mau baca makin suka yaps. Jo bener2 
berusaha bikin cerita bagus, biar bisa dinikmati 
tanpa bikin sakit mata atau bikin mual 


Terimakasih, gomawo, danke 
Oh ya, Jo keterima di PTN Jogja nii, jadi anak 
kuliahan tahun ini, wkwk 


Sekian 
Annyeong!! 


-Sj 


KUNCUP BUNGA 13 Kejutan Gagal 


Suasana Alim's benar-benar sepi siang ini. Di dalam kafe itu 
cuman ada gue, Emak, Neri, Rian juga Alim. Kami sedang 
sibuk mempersiapkan kejutan buat Yua yang ulang tahun 
hari ini. 


Sebenarnya, gue sama temen-temen gue nggak pengin 
ngerayain ulang tahun Yua di sini. Kami sudah 
mempersiapkan acara sendiri yang udah kayak ritual, yaitu 
mengguyur Yua dengan air, tepung, dan telur. Tapi karena 
Mas Penta, rencana kami nggak terlaksana. 


Seperti yang udah gue bilang waktu di kosan Neri empat 
hari lalu, Mas Pen naksir Yua dan sedang dalam masa PDKT 
dengan sedikit bantuan dari gue. Jadi, jelas dan sangat pasti 
bahwa Mas Pen tau kapan Yua ulang tahun. Dia memaksa 
gue sama temen-temen membantu dia bikin kejutan buat 
Yua. Gue yakin, Alim dipaksa sama Mas Pen juga 
sebenernya. 


"Lus cek makanannya, kalo udah selesai bawa ke sini," Kata 
Mas Kevin. Hari ini gue banyak denger Mas Kevin ngomong, 
nggak kayak waktu di puskesmas. 


"Sip, Mas," Emak langsung berlari ke dapur, gue mengikuti 
di belakang. 


Gue memutuskan menempel erat sama Neri atau Emak, 
Karena gue nggak mau dekat-dekat Alim, takut kena gosip 
lagi. Jadi, kemana pun Emak atau Neri pergi gue pasti ikutin. 
Neri lagi sibuk sama Rian niupin balon sementara gue ngeri 
sama balonnya, jadi gue lebih memilih ngintilin Emak 
sekarang. 


Emak bertanya pada koki Alim's--satu-satunya pegawai 
yang nggak pulang cepat hari ini-makanannya udah siap 
atau belum, yang dijawab dengan anggukan. Terus kokinya 
pergi, katanya mau pulang. 


Setelah mengucapkan terimakasih sebelum koki itu beneran 
pergi, Emak mengambil dua nampan dari rak, terus 
memberikan ke gue satu. "Bawa tiga-tiga," Kata Emak 
sambil menaruh tiga piring gedangboat di nampannya. 


"Kuy," Gue mengikuti apa kata Emak, sementara dia udah 
keluar dari dapur. 


Waktu gue balik badan, nampan di tangan gue diambil tiba- 
tiba. Begitu gue mendongak melihat siapa yang ngambil, 
ternyata Mas Ar lagi nyengir ganteng di depan gue sambil 
bawa nampannya, "Biar gue yang bawa, lo siapin di 
nampannya aja," Kata dia. 


Gue mengangguk, lalu dia pergi. Akhirnya kami berestafet 
membawa makanan juga minuman dari dapur ke depan. 
Sementara Emak sama Neri menata makanannya di meja, 
dan para cowok ada yang masang balon, ada juga yang 
mendorong-dorong sofa untuk dijadikan satu karena satu 
sofa panjang nggak akan muat buat 10 orang kan? 


"Udah abis?" Mas Ar bertanya ketika gue berjalan keluar dari 
dapur dengan membawa dua smutis gedang di nampan. 


"Udah." 

Setelah gue menjawab seperti itu, Mas Ar berjalan 
mengiringi gue menghampiri yang lain. Sesuatu yang 
sebenarnya membuat gue gugup. 


"Raina?" 


"Iya?" Gue menyahut tanpa menoleh. Gue deg-degan asli! 


Sejak pertama kali ketemu Mas Ar di kantin FT, gue memang 
selalu ngerasa begini. Dan terus berulang dipertemuan kami 
berikutnya. Maka dari itu, gue nggak banyak merespon dia. 
Perasaan gue tiap ketemu dia tuh macem-macem, antara 
kagum karena dia ganteng, terpesona karena dia ganteng, 
juga gugup sama malu yang nggak gue mengerti alasannya 
apa. 


"Lo, udah nggak sakit?" 


Gue melirik dia dari sudut mata dan ternyata dia sedang 
melihat ke arah gue, "Luka gue udah lumayan baik kok," 
Sebenernya gue nggak terlalu yakin sakit yang Mas Ar 
maksud itu sakit bermakna denotatif atau konotatif. 


Mas Ar mengusap belakang kepalanya, wajahnya kayak 
bingung dan itu justru bikin gue ikutan bingung. 


"Enggak, maksud gue, sakit yang lain," Katanya. 


Gue beroh tanpa bersuara, "Enggak kok, gue baik," Emang 
masih ada yang ngeliatin gue sih, tapi mereka nggak lagi 
bisik-bisik setelahnya, gue juga udah nggak dapet bulian 
dari 4 kakak tinggat gue itu. 


"Syukur deh kalo begitu," Dia tersenyum, kelihatan girang 
banget, lalu mengambil nampan dari tangan gue dan 
berjalan cepat meninggalkan gue. 


Menghela napas, gue menatap punggungnya yang 
menjauh. Gue teringat perkataan Mas Juan waktu itu, 
tentang Mas Ar yang punya keharusan buat nggak 
menyakiti perempuan. Dia orang baik kan? Iya kan? Tapi 
kenapa gue nggak bisa nggak merasa canggung kalau lagi 


sama dia? Kenapa gue selalu gugup? Nggak kayak waktu 
gue ngobrol sama Alim yang lain. 


"Rai, ambil kuenya di kulkas dapur!!" 


Teriakan Mas Penta membuat gue tersadar dari lamunan, 
"Okay!" Gue pun berbalik lagi buat ngambil kue. 


Siang menjelang sore yang sibuk bagi Yuana Fasya. 
Kehidupannya selama 18 tahun tidak pernah terasa sesibuk 
dan semenyiksa ini. Biasanya, dia selalu bisa menikmati 
segala kesibukan dari setiap kegiatan yang dia lakukan, 
baik itu Pramuka saat SMP, atau PMR saat SMA. Semua bisa 
dia nikmati. 


Tapi, kali ini, dia merasa menyesal mencoba bergabung 
dengan UKM Radio kampusnya. Bukan karena UKM-nya, tapi 
karena senior yang menjadi trainemya menyebalkan. Alga 
Indra si tukang Perintah dan tukang Nyinyir. Cowok tinggi 
tampan idola kampus yang bermulut pedas. Cowok yang 
membuat Yua terpesona saat pertama kali melihat dan 
membenci ketika mendengar cowok itu berbicara di detik 
setelahnya. 


Dua mingguan ini Yua selalu disibukan dengan segala 
macam perintah dari Alga, mulai yang masuk akal sampai 
yang tidak bisa dinalar. 


"Kak, saya ijin pulang ya? Ada janji," Yua menghadap Alga 
setelah tugas tidak masuk akalnya selesai. 


Alga yang sedang duduk santai di sofa sambil minum kopi, 
melirik Yua dari sudut mata, "Janji apa? Kamu lupa habis ini 
kita ada jadwal training?" 


Iya, dia ingat, sangat ingat. Nanti jam 4 dia dan 5 orang 
temannya harus melakukan training rutin untuk bisa naik 


siar, maka dari itu Alga memintanya membersihkan sekre 
SKY Radio sendirian, “Inget kok Kak. Tapi saya beneran ada 
janji," Dia memasang wajah memelas, Nyogok gitu kan pake 
muka melas biar dikasih ijin. 


"Nggak ada!" Alga menatap Yua tajam, "Kamu mau nyusahin 
saya ya? Kalau kamu nggak ikut training satu kali, kamu 
harus ganti di hari berikutnya. Kamu pikir saya nggak punya 
kerjaan lain selain melatih kamu?" 


"Nanti saya yang nyesuain sama jadwal Kakak deh, nggak 
papa beneran." 


"Tapi saya yang kenapa-kenapa. Kamu ini nggak efisien ya? 
Kalau bisa sekarang kenapa harus besok-besok?" 


Tuh kan, mulut Alga memang semengerikan itu. Kenapa juga 
gue harus ditrainer sama dia? Yua meratap dalam hati. 


Gagal menemukan celah untuk mendebat, sukses membuat 
Yua mengalah. Cewek itu memilih balik kanan dan berjalan 
menjauh dari Alga, "Dasar senior! Suka seenaknya!" Dia 
menggumam sambil masuk ke ruang Marketing. 


Mata Yua mengawasi Alga yang sok sibuk dengan ponsel 
dari pintu ruangan yang tidak ditutup, Apa gunanya 
ganteng kalo nyebelin? Dia membatin, sesaat kemudian 
ponsel di sakunya bergetar. Ada telepon dari Rai. 


"Tumben nelepon," Dia menggumam sebelum mengangkat 
panggilan itu, "Hal-" 


"Lo di mana sih?!" 
"Masih di kampus." 


"Cepetan ke Alim's" 


"Loh kok ke Alim's? Bukannya janjiannya di kosan Neri?" 
"Emak kecelakaan bego! Cepetan ke sini!" 
"Kecelakaan apa?! Nggak usah ngaco deh lo!" 


"Ck! Lama kalo gue jelasin dulu! Ini keburu kehabisan darah 
Emak gue! Cepetan ke sini!" Dan telepon pun dimatikan. 


Yua menatap ponselnya yang mulai menggelap, kemudian 
segera bangkit dan berlari menuju pintu. 


"Yuana!!" 


Teriakan Alga terdengar ketika dia melewati cowok itu, tapi 
dia tidak peduli. Tanggannya bergerak meraih knop pintu 
depan, tapi Alga lebih dulu menutup pintu itu kembali 
bahkan sebelum pintunya terbuka sempurna, "Kamu pikir 
kamu bisa kabur? Kamu mau dikeluarin?" 


Untuk pertama kalinya Yua berani menatap balik Alga yang 
sedang memberikan death glare padanya, "Saya beneran 
nggak peduli mau dikeluarin sekali pun. Sahabat saya 
kecelakaan dan dia lebih penting dari apapun," Dan, untuk 
pertama kalinya juga, Yua berani membalas perkataan 
mengancam Alga dengan sama menyeramkannya. 


Alga menatapnya lama, dan Yua tidak gentar sama sekali. 
Dia benar-benar harus pergi dan senior menyebalkan ini 
bersikeras menahannya. 


"Oke. Tapi saya harus ikut dan memastikan kamu akan 
kembali ke sini dalam 30 menit," Kata Alga. 


"Apa?! Kak, sahabat saya kecelakaan-" 


"Kamu pilih 30 menit atau nggak keluar sama sekali?" 


"Ck! Oke!" 


Setelah dia mengucapkan persetujuan, Alga menariknya 
keluar dari ruang sekre. 


Hal pertama yang terbayang di kepala gue waktu nelepon 
Yua tadi adalah, wajah kesalnya begitu tau bahwa dia 
dibohongi, lalu dia akan terkejut dengan surprise dari kami, 
kami akan meminta dia meniup lilin setelah memohon 
sesuatu, terus makan-makan gratis sampai kenyang sambil 
bercanda--karena acara hari ini disponsori oleh Mas Penta, 
wkwk. 


Bener sih, Yua sebel terus kaget dan terharu. Tapi, makan- 
makan sampai kenyang sambil bercanda? Tiba-tiba gue 
merasa itu terlalu fana buat jadi kenyataan dalam situasi 
kayak gini. 


Di tengah kami bersepuluh, ada satu tamu nggak diundang. 
Tanpa diminta dia mengenalkan diri sebagai Alga Indra, 
senior Yua di UKM Radio yang dia ikutin. Mas Alga ini 
ganteng memang, cool gitulah sama kayak Mas Kevin, tapi 
kalau lo denger omongannya sehabis Yua niup lilin tadi, gue 
yakin lo bakal pengin banget nampol mukanya sama kayak 
gue. 


Tadi, sehabis Yua niup lilin, Mas Alga bilang, Yadi ini 
kecelakaannya Yuana? Kamu rela keluar dari SKY cuman 
buat niup lilin?" Dengan wajah meremehkan. 


Asli, gue kesel banget! Kalau Emak nggak megangin gue, 
udah gue maki-maki ini cowok ganteng! Dan gue rasa, Mas 
Penta jauh lebih ngerasa panas daripada gue. Iyalah! Ya lo 
pikir aja, di hari ulang tahun gebetan lo di mana lo udah 
nyiapin surprise dengan ngebooking kafe, terus gebetan lo 
itu dateng bareng cowok lain, gimana perasaan lo? 


Tapi, kami berakhir damai di sofa yang tadi udah disiapin. 
Yua duduk diapit Mas Penta di sebelah kiri dan Mas Alga di 
sebelah kanan, di ujung sofa. Gue bisa melihat Mas Alga 
bisik-bisik entah apa sama Yua, sementara Mas Penta diem 
kayak patung dengan aura hitam. Ngeri banget ngeliat Mas 
Penta, mana mukanya kan udah sangar begitu ditambah 
auranya yang nggak baik. Bikin suasana jadi mencekam. 


"Duh, gue mau makan tapi nggak enak sama Mas Penta," 
Rian yang duduk di sebelah kanan Neri berbisik. 


"Sama," Neri menyahut. 


Gue mah asik aja makan sama Emak, walaupun bener juga 
sih. Mas Penta nggak menyentuh makanan dan 
minumannya sama sekali, padahal Alim juga asik makan. 


"Dimakan Pen," Kata Mas Kevin yang duduk di sebelah Mas 
Penta. 


"Lo kan suka tuh gedangboat," Mas Ar menambahkan. 
"Buat gue aja deh kalo lo nggak mau." 


Mas Imam langsung memukul tangan Mas Juan yang udah 
mau mengambil makanan jatah Mas Penta. 


Mas Penta mendengus, mengeluarkan sesuatu dari balik 
punggungnya, terus dibanting ke meja, "HBD," Katanya 
datar, terus pergi keluar kafe. 


"Mampus, ngambek tuh bocah," Mas Ar mendesah keras, 
terus berdiri dan nyusulin Mas Penta. 


Gue mengikuti punggunggnya yang menjauh dengan mata, 
waktu pintu kaca Alim's tertutup, pandangan gue langsung 
beralih ke Yua. Dia lagi natap kotak kecil di meja, mukanya 


keliatan kaget tapi dia tetep mengambil kotak itu terus 
membukanya. 


Isi kotak itu jauh lebih bikin Yua kaget sepertinya karena 
tiba-tiba dia ngeliatin gue dengan mata membulat. "Apa? 
Apa isinya?" Gue bertanya. 


Yua membalikkan kotak itu menghadap ke gue, "Jam 
tangan? Bukannya itu jam tangan yang lo kasih liat ke 
gue?" Yua mengangguk. Dia masih keliatan kaget, matanya 
juga berkaca-kaca. Duh, gue bener-bener nggak paham nih 
ada apaan. 


Jam tangan itu adalah jam yang Yua pengin beli. Waktu jalan 
ke mall Minggu kemarin, dia ngasih tau gue tentang jam itu. 
Dan sekarang jam itu ada di depannya, hadiah ulang tahun 
dari cowok yang selama ini naksir dia, yang nyiapin kejutan 
ulang tahun buat dia, yang gue yakini dia tau bahwa dia 
udah mengecewakan cowok itu. 


Dih, gue jadi makin sebel sama Mas Alga! 
"VIN! PENTA VIN!" 


Gue langsung menoleh ke pintu kaca Alim's waktu 
mendengar suara teriakan Mas Imam. Gue nggak tau kapan 
dia berjalan ke sana, tapi dia udah berdiri di depan pintu 
dengan wajah panik. 


Ketika mendengar suara keras dari depan, kami semua 
serempak keluar. Dan apa yang gue liat bikin gue susah 
bernapas. 


Mas Penta, dengan muka marah lagi nendangin pot bunga 
di depan Alim's, dia juga menjatuhkan pohon pisang palsu 
yang ada di sana. 


"Pen lo gila?! Udah woi!" Mas Ar berusaha menghentikan 
Mas Penta dengan menariknya menjauhi pot-pot itu. 


Mas Penta menoleh, menatap tajam Mas Ar terus tiba-tiba 
dia mukul Mas Arion. Tepat di depan mata gue, gue melihat 
Mas Ar jatuh ke tanah. Dan gue nggak tau apa lagi yang 
terjadi setelah itu karena gue udah puter balik dan 
berjongkok, menutup wajah dengan telapak tangan. 


Gue, takut. Ya ampun, gue pengin nangis. 


Beberapa kali Mas Ar mengerang, dan setiap dia melakukan 
itu, gue menjerit. Antara kaget sama takut. Dan erangan 
Mas Ar itu kayaknya berhasil memancing air mata gue, 
karena sekarang gue udah nangis. 


Ini kenapa ultahnya Yua jadi begini sih? 


Cowok sama cewek itu memang berbeda dalam banyak hal. 
Cewek banyak nangis, mau dia lagi sedih, bahagia, atau 
marah. Dan cowok itu, dari apa yang gue lihat, mereka lebih 
suka mengekspresikan perasaan mereka lewat kekerasan. 


Gue merasa, Mas Penta beneran sayang sama Yua karena 
dia bisa sampai semarah ini. Halaman depan Alim's udah 
hancur begitu Mas Ar sama Mas Penta berhasil dipisahin. 
Tapi gue lihat Mas Ar sama sekali nggak marah, dia justru 
kelihatan lega. Sesuatu yang menurut gue nggak normal. Ini 
dia dipukulin padahal dia nggak salah apa-apa loh? 


"Nih." 


Gue menoleh ketika mendengar suara itu, dan gue melihat 
Neri berdiri di samping kursi yang gue duduki. 


"Ck! Minum dulu, lo syok pasti kan?" Dia duduk di samping 
gue dan meletakan botol Agua di meja. 


"Nggak usah songong, lo juga kan pasti takut," Kata gue 
sambil membuka tutup botol, terus minum. Gue menghela 
napas, berusaha menghentikan tangisan gue. 


Tadi, setelah gue nangis, Neri langsung meluk gue dan 
ngajak gue ke dalem. Kami menunggu huru-hara di luar 
selesai dengan wajah khawatir, karena yah, gue sama Neri 
memang sejenis; manusia takut kekerasan atau bisa disebut 
juga manusia nggak tegaan. Jadi kabur adalah pilihan 
terbaik. 


Lama setelah itu, Emak sama Rian masuk ke dalem dan 
langsung jalan ke dapur. Kemudian, Mas Kevin, Mas Imam, 
sama Mas Juan masuk sambil memapah Mas Arion. Emak 
sama Rian kembali dengan baskom yang gue perkirakan 
berisi air buat ngompres lebamnya Mas Ar. Mereka 
menghampiri Alim yang udah duduk di sofa dekat pintu. 
Dan yah, begitulah mereka berakhir. 


"Mas Penta, Yua, sama Mas Songong itu kemana?" Gue 
bertanya ke Neri, baru inget kalau tiga orang itu nggak ada. 
Gue terlalu sibuk melihat Mas Imam ngobatin Mas Ar dari 
tadi. Luka Mas Ar nggak terlalu parah sih, cuman beberapa 
aja yang lecet. Tapi lebam di wajahnya yang ngeri. 


"Nggak tau," Neri menjawab sambil mengambil botol Aqua 
dari tangan gue, "Kasihan deh Mas Arion." 


"Harusnya mah Mas Pen mukulin Mas Alga bukan Mas Ar," 
Kata Gue. 


"Ih sama aja tau, kasihan." 


"Sebodo amat gue mah kalo Mas Songong itu yang 
dipukulin," Gue mendengus malas. 


"Ner, gue nganter Luci dulu yak. Habis itu kita pulang," Kata 
Rian yang udah berdiri di depan kami bersama Emak. 


"Kuy," Neri tersenyum menyahut. 


"Lah, gue terus pulang sama siapa?" Biasanya, kita kan 
ngumpul di kosan Neri. Emak dateng dan pulang bareng 
Yua. Kosan itu kan deket kampus jadi gue bisa jalan ke sana, 
terus pulangnya dianter Rian. Nah, sekarang ini gimana? 


"Sama Mbak Vera aja gih," Kata Rian. 
"Anterin kek, Pakde," Gue berusaha membujuk. 
"Ini udah jam berapa bego? Gue mau nugas habis ini." 


"Yaudah deh, sono lu pulang!" Gue menendang-nendang 
Rian, yang dibalas dengan delikan. 


Setelah cium tangan sama Emak, meraka pun pergi. 


"Chat Mbak Vera gih." Gue menuruti saran Neri untuk 
mengechat Ve. 


"Neria." 


Yang dipanggil emang Neri, tapi nggak masalah kan kalau 
gue ikutan mendongak? 


"Iya?" Neri menyahuti Mas Kevin dengan kalem. 
"Gue anter," Katanya. 


Gue melongo mendengar dua kata dari mulut Mas Kevin 
yang jarang ngomong. Ini nggak salah nih, Mas Kev mau 
nganter Bebeb gue balik? 


"Enggak usah deh, Mas. Gue nunggu Rian aja," Neri 
menggeleng tidak enak. 


Yeu, Bebeb bego! Kenapa ditolak coba? Kapan lagi dianter 
pulang cogan? 


"Rian lama. Sama gue aja," Mas Kevin menarik Neri berdiri, 
terus digeret keluar. Dan gue cuman bisa bengong ngeliatin 
Neri yang masang tampang minta tolong. 


Setelah mereka hilang dibalik pintu kaca Alim's gue baru 
tersadar, "Eh Beb! Tas lo!" Gue meraih tas Neri di meja dan 
berlari keluar, sayangnya mereka udah nggak ada. "Dih, Mas 
Kevin ini kenapa sih?" Kata gue sambil berbalik buat masuk 
lagi. 


Ketika gue berjalan masuk, tiga pasang mata melihat ke 
arah gue, yang cuman bisa gue kasih cengiran. 


"Sini duduk," Gue mengangguki perkataan Mas Imam dan 
duduk di sebelahnya. 


"Mas, itu Bebeb gue dibawa kabur Mas Kev masa," Kata gue 
ke Mas Imam. 


"Temen lo cantik sih, jadi naksirable banget," Mas Imam 
terkekeh karena ucapannya sendiri. 


Gue mendengus, "Gue kan jadi nggak ada temen nungguin 
Ve," 


Mas Imam tersenyum, manis banget ya Allah, pengin gue 
cakar rasanya saking manisnya. "Mau pulang emang?" 


"Iyalah!" 


"Yaudah yok! Gue anter," Mas Imam menyengir. 


"Ciyusan nih?" 


"Iy-" Ucapan Mas Imam terpotong karena ponselnya 
berdering, "Kayaknya, gue nggak bisa nganter lo deh, Rai," 
Katanya setelah melihat chat dari entah siapa. 


"Yaudah deh, nggak papa. Gue nunggu Ve aja di sini," Gue 
tersenyum ke Mas Imam, tapi mata gue menangkap 
pandangan ingin tau dari Mas Ar dan Mas Juan yang duduk 
di samping Mas Imam. 


"Sori ya," Gue menggeleng, bermaksud mengatakan Nggak 
papa lewat gestur. "Lo berdua jagain ini bocah! Gue jemput 
Raya dulu," Setelah itu Mas Imam pergi. 


Mas Wu Yi Fan as Mas Alga Indra Resek on mulmed 


Jo mengucapkan banyak terimakasih gomawo danke 
bagi siapapun kalian yg mau baca Anthemion 
Anemone 


Jangan bosen2 ya, Jo pasti berusaha biar kalian bisa 
menikmati cerita tanpa sakit mata dan mual 


Sekian 
Annyeong!! 


-Sj 


KUNCUP BUNGA 14 Sejenis Alien 


Nasib gue memang nggak bagus kayaknya. Dari semua 
yang ada dalam hidup gue 18 tahun ini, bahkan sejak gue 
belum ada di rahim pun, gue nggak pernah mujur. Gue 
bahkan cuman punya waktu 3 hari setelah lahir buat 
bareng-bareng sama keluarga gue. Gue dibuli semasa SD. 
Dan nasib percintaan monyet gue bener-bener nggak bagus 
waktu SMP sampai SMA. 


Di saat temen-temen gue punya orang yang bener-bener 
menaruh hati buat mereka, gue cuman bisa tersenyum 
senang sekaligus iri. Gue nggak menampik itu walaupun 
gue nggak pernah bilang. 


Baik Emak, Neri, atau pun Yua, dari kecil mereka bisa hidup 
bareng keluarga mereka. Seudah mereka remaja pun, 
mereka juga mendapat kasih sayang dari cowok-cowok di 
sekeliling mereka. 


Emak emang udah nggak pacaran sama Babe, tapi nggak 
perlu diragukan lagi kalau hati Babe cuman buat Emak. Neri 
udah punya Rian bahkan sejak kami baru masuk SMA, gila 
kan? Udah 4 tahun Rian naksir Neri dan selama itu juga 
nggak ada perkembangan apapun. Kalau Yua, nggak usah 
diragukan, fansnya banyak sejak masih SMA. 


Sedangkan gue? Semasa SMP gue punya sejarah sama 3 
cowok temen sekelas gue, kami PDKT, tapi tiga-tiganya 
cuman boongin gue. Waktu SMA gue punya sejarah sama 
satu cowok temen sekelas juga, kami pacaran 6 bulan dan 
dia bilang dia bosen sama que. And than, we broke. 


Dan sekarang, temen-temen gue mulai lagi menemukan 
sosok yang menaruh hati buat mereka. Nggak perlu dijelasin 


kan, betapa sukanya Mas Penta sama Yua? Dan perlu gue 
tegasin lagi kalau sampai detik ini Rian masih suka Neri, dan 
gue rasa Mas Kevin yang nggak banyak omong itu juga 


naksir sama Bebeb gue yang bolot. 


Lagi, gue bisa apa? 


"Ini bocah dijemput jam berapa?" Suara Mas Arion terdengar 


di sela tidur ayam-ayaman gue. 


Iya, gue masih nungguin Ve di Alim's, bareng Mas Ar sama 


Mas Juan. Tapi mereka gue tinggal tidur. 


"Tadi bilangnya jam tujuh," Mas Juan menyahut, "Ini masih 


jam setengah tujuh." 

"Kenapa? Lo pengin pulang?" 

"Gue kuis besok." 

"Yaudah, balik gih." 

"Terus Rai?" 

"Sama gue aja." 

"Nggak papa nih gue tinggal?" 

"Enggak, biar sekalian gue yang kunci Alim's nanti." 


"Kuy, gue balik yak. Salamin nanti buat Rai kalo 
bangun." 


"Iye-iye!" 


Lalu gue nggak lagi mendengar suara Mas Juan. 


dia 


Raina tidur nggak lama setelah Imam pergi, gue rasa dia 
kecapekan. Tidurnya juga pules begitu soalnya, walaupun 
menurut gue posisinya nggak nyaman. Dia 
menenggelamkan punggung ke sandaran sofa, kakinya 
dibiarin gitu aja menyentuh lantai, sementara tangannya 
terlipat di perut. Sesekali kepalanya mau jatuh ke kiri, 
menjauhi posisi duduk gue yang ada di sebelah 
kananannya, tapi selalu gue tahan biar nggak jatuh. Dan 
akhirnya gue memutuskan buat menyandarkan kepalanya 
ke lengan gue setelah Juan pergi. 


Melihat wajah Raina yang lagi tidur begini, bikin gue 
tersenyum. Inget dia nangis tadi sore. Itu bisa masuk 
keajaiban dunia menurut gue, karena selama ini gue nggak 
pernah ngeliat dia nangis. Waktu gue nemuin dia di kelas 
kosong sama di toilet, waktu di mana seharusnya dia nangis 
kejer sampai sesek napas, tapi dia cuman diem dan masang 
wajah datar. Dan tadi, saat di mana seharusnya dia cuman 
berteriak karena takut, tapi bahunya justru bergetar karena 
dia nangis. 


Aneh nggak sih? Dia nangis karena ngeliat gue sama Penta 
berantem, tapi dia nggak nangis waktu dibuli sama orang 
satu fakultas. 


"Hehe, tapi seenggaknya lo bisa nangis. Gue pikir lo nih 
sejenis sama Arvan, soalnya lo aneh banget sih." 


Arvan itu adek gue. Dia kelas 12 sekarang, tapi songongnya 
ngalah-ngalahin Imam. Ngeselin kuadrat! Kalau sama Bang 
Aryo dia hormat banget, kalau sama gue? Manggil gue 
Abang nggak mau, apalagi gue minta temenin main PS! Tuh 
bocah cuman mendelik ngeliatin gue. 


Raina nggak ngeselin sih, gue sebut mirip Arvan soalnya dia 
aneh. Sejenis sama Alien kalau kata gue. Arvan aneh karena 


dia nggak ada mirip-miripnya sama keluarga gue, dia mirip 
Kevin setelah gue pikir-pikir. Diem banget, nggak banyak 
bacot. Nah, kalau Raina, ya tau sendirilah di mana letak 
keanehan bocah ini. 


"Etapi kan lo bisa nangis, berarti nggak jadi mirip Arvan 
Alien," Gue terkekeh, "Walaupun alasan lo nangis hari ini 
juga aneh sih," Gue terkekeh lagi sambil ngeliatin wajah 
Raina yang nyaman banget sandaran di lengan gue. 


Gue sih kepengin dia nggak selalu nahan diri buat nangis. 
Walaupun kelihatannya bagus nunjukin kalau dia tegar, tapi 
nangis dan cewek itu adalah sesuatu yang nggak bisa 
dipisahkan. Itu sejenis kekuatan buat mereka malah kalau 
menurut gue, iya nggak sih? Nyokap aja masih suka nangis 
cuman buat bujukin bokap. Tangisan nyokap adalah senjata 
paling ampuh. Kalau nyokap udah nangis, mau gue, bokap, 
Bang Aryo, bahkan sampai Arvan yang minim ekspresi bisa 
jadi panik. Itu kekuatan kan namanya? 


"Jadi lo nggak perlu nahan diri, Raina. Nangis nggak bikin 
dosa lo bertambah. Justru dengan lo menahannya dan 
nyakitin diri lo sendiri yang bikin lo berdosa." 


l'm lonely like a castaway 
Castaway 
l'm lonely like a castaway 
Castaway 
l'm lonely like a castaway 
Castaway 


Gue terkejut ketika Raina langsung terbangun begitu 
mendengar dering hapenya. 


"Halo?" Dia menyapa seseorang yang meneleponnya. 


"Ya masihlah." 


"Kok gitu sih? Terus gue gimana?" 

"Rian nugas Ve." 

"Yua nggak bisa diharapin sekarang." 

"Mau nunggu di mana sampe jam 9?" 

"Dih, terus ke sana naik apa?" 

"Ck! Iya iya deh, naik transjogja aja nanti." 

"Hm.. nggak usah ketawa-ketawa lo! Dasar Embak resek!" 
"Kenapa?" Gue bertanya setelah dia menutup telepon. 


Raina menoleh ke gue, "Ve masih ada urusan. Gue disuruh 
nunggu sampe jam 9." 


"Terus kenapa lo gendong tas?" Iya, dia barusan 
menggendong tasnya di punggung. 


"Mau ke kosan Neri, nunggu di sana." 


"Oh, yaudah, yok! Sekalian gue mau pulang," Gue berdiri, 
tersenyum menatap dia yang masih duduk dengan wajah 
bingung, "Gue ngekos di sana juga, lo nggak tau?" 


Raina menggeleng. 


Gue terkekeh, "Tunggu di depan, gue mau matiin lampu 
dulu, terus kita pulang." 


Raina mengangguk patuh, terus berjalan keluar Alim's. 


Sebelum naik motor, gue melepas hoodie yang gue pakai 
dan memberikannya pada Raina. Dia sempat menolak, tapi 


gue paksa sampai dia mau pakai. Setelah itu, baru kami 
jalan balik ke kosan. 


Kosan gue jadi jauh dari Alim's kalau lagi macet begini, 
sekitar 20 menitan lah. Dalam perjalanan hampir setengah 
jam itu, kami nggak mengobrolkan apapun. Raina diam di 
belakang, dia bahkan nggak pegangan sama gue. Dan gue 
pun nggak ngerti harus ngobrolin apa sama dia. 


Setelah 20 menit lebih sedikit terlewati, motor gue 
memasuki pelataran parkir kosan yang ramai. Sambil turun, 
gue memerhatikan motor-motor yang ada, Nggak ada motor 
Penta. 


"Belom balik tuh, bocah," Gue menggumam. Penta join klub 
boxing gitu, dan gue yakin dia lagi nonjokin samsak 
sekarang. 


"Siapa?" 


Gue terkejut mendengar suara lirih Raina. Ketika gue 
menoleh, dia sedang mendongak menatap gue. Bikin gemes 
karena dia keliatan kecil banget di mata gue sekarang, 
apalagi dengan hoodie gue yang dia pakai. Berapa sih tinggi 
ini bocah? Kecil amat. "Penta," Gue menjawab sambil 
berjalan mendekati bangunan kosan gue. 


Raina mengikuti gue di belakang, "Mas Pen nggak papa?" 


Gue berhenti di depan pintu yang gue tau punya Neria. 
Kosan gue ini modelnya kayak rumah kontrakan gitu, tapi 
nggak ada kamar atau dapur. Cuman ada kamar mandi di 
dalemnya, sama meja dan lemari plastik. 


Raina berhenti di samping gue dan gue memutuskan 
menjawab, "Gue harap dia nggak papa." Penta emang agak 
ekstrim kalau marah. 


Raina mengangguk dan menggumamkan kata amin. Setelah 
itu dia mengetuk pintu kosan Neria sambil memanggil 
cewek itu. Lama kemudian, nggak ada sahutan dari dalam. 


"Coba telepon," Gue memberi saran. 


Dan Raina langsung menurutinya. Sambil menunggu 
panggilannya terhubung, dia memanggil-manggil Neria. 
"Nggak diangkat, Mas," Dia mendongak menatap gue. 


Gue menghela napas, "Gue telepon Kevin," Karena tadi 
Neria pergi sama Kevin. 


Selama gue menunggu Kevin mengangkat teleponnya, 
Raina kembali menghubungi Neria. Berkali-kali kami 
mencoba, tapi nggak juga diangkat. 


Raina tiba-tiba berjalan menjauhi gue menuju pintu nomor 
10, yang gue tau itu kamar Derian. Dia mengetuk pintu itu 
sambil memanggil-manggil, tapi lagi-lagi nggak ada 
sahutan. Dia masih terus berusaha, sampai gue kasihan 
sendiri soalnya Raina udah kayak mau nangis. 


Seinget gue, tadi Derian balik ke Alim's, mau jemput Neria 
katanya. Terus gue jawab Neria udah pergi bareng Kevin. 
Habis itu Derian langsung cabut kayak orang kesetanan. 
Gue pikir, dia juga belum balik ke kosan. 


"Lo nunggu di kosan gue aja gimana?" Raina memandang 
gue horor, kayak gue barusan bilang kalau pohon mangga 
di parkiran itu ada setannya, "Daripada di luar gini, dingin," 
Setelah ngomong begitu gue bersin beberapa kali. 
Kayaknya mau sakit nih. 


"Oke," Kata Raina. 


Kami berjalan ke pintu Kamar kos gue yang letaknya persis 
di samping pintu Neria. Setelah membuka kunci dan 
pintunya, gue memersilakan Raina masuk, "Pintunya gue 
buka kok tenang aja," Gue menyengir sambil mengganjal 
pintu dengan sepatu yang barusan gue copot. 


Raina berjalan masuk dan duduk di karpet. Gue 
menggantung tas di paku yang tertancap di dinding, lalu 
berjalan ke rak plastik tempat gue menyimpan kopi saset, 
gula, gelas, dan lain-lain. "Mau minum apa? Gue cuman 
punya kopi sama air putih. Kripik pisang gue dicolong Penta 
sama Miko kemarin, jadi nggak ada makanan," Gue menoleh 
ke belakang dan menyengir pada Raina yang sedang 
menatap gue. 


Dia diam sesaat, sebelum menjawab, "Air putih aja." 


"Nggak suka kopi?" Gue mengambil gelas dan tupperware 
berisi air putih terus berjalan mendekati Raina. 


Dia menggeleng, "Suka kok, lagi nggak pengin aja." 


"Good Day, ya?" Gue menyengir sambil menuangkan air 
dari tupperware ke gelas. 


Dia mengangguk-angguk, "Suka," Lalu tersenyum tipis, 
"Kapal Api juga suka." 


"Pait gitu lo suka?" Heran gue, biasanya cewek suka yang 
manis-manis. 


"Kan dikasih gula." 


Gue beroh, "Diminum," Lalu mengulurkan gelas berisi air 
putih ke dia. 


Raina menerima uluran gelas gue, lalu minum beberapa 
teguk. 


Setelah itu tidak ada lagi percakapan di antara kami. Dia 
diam menunduk menatap gelas digenggamannya. 
Sementara gue sibuk mengamati dia. 


Gue memilih merebahkan tubuh ke karpet dengan 
berbantalkan kasur. Dari posisi ini, gue bisa melihat jelas 
ekspresi Raina. Dia kelihatan murung, matanya kosong, 
wajahnya datar. Mengingatkan gue waktu dia dibuli 
kemarin-kemarin. 


Gue merubah posisi jadi miring menghadap dia, "Apa yang 
lagi lo pikirin?" Maksud gue sih cuman mau menggumam, 
tapi karena keadaan yang sepi suara gue terdengar jelas. 


Gue pikir Raina nggak akan menanggapi, tapi gue lihat dia 
tersenyum. Bukan jenis senyum menenangkan atau 
bahagia. Dia tersenyum miring, kayak lagi meremehkan 
seseorang. 


"Kenapa?" Gue bertanya lagi, karena setelah menunggu 
ternyata dia nggak ngomong apa-apa. 


Raina menghela napas, "Lo pernah ngerasa kepala lo penuh 
kayak mau meledak nggak, Mas?" 


Gue mengernyit, kira-kira kemana arah percakapan ini? Tapi 
gue memutuskan tetap menajawab, "Pernah, pas ujian." 


Dia terkekeh, lalu mendongak dan menatap gue, "Kalo gue 
minta lo ngebelah kepala gue lo mau nggak, Mas?" 


Yang bisa gue lakukan begitu mendengar omongannya 
cuman berkedip berkali-kali. 


Raina tertawa, "Nggak mau ya?" Lalu dia tersenyum. 


Berdeham, gue memilih untuk duduk, menatap dia penuh 
selidik, "Kenapa lo pengin gue ngelakuin itu?" 


Dia menyengir, lalu menggeleng, "Nggak papa, lagi gila 
gue." 


Ini bocah kenapa sih? Gue menganga menatap dia yang 
sekarang lagi minum. 


Kayaknya dia emang sespesies sama Arvan. Alien, aneh, 
nggak normal. 


Tapi bikin lo penasaran kan? 


Entah siapa yang barusan ngomong. Tapi gue bisa 
mendengarnya dengan jelas. Mungkin itu yang namanya 
suara hati? 


Sekian 
Annyeong!! 


-Sj 
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Gue sering terjebak dalam suasana kayak gini. Bahasa 
Indonesianya canggung, bahasa Inggrisnya awkward, 
bahasa lainnya gue nggak tau. 


Gue rasa gue bukan tipe orang yang bisa membangun 
percakapan lebih dulu, apalagi kalau udah dalam tahap 
canggung yang amat sangat begini. Gue jadi mati kutu, 
mati gaya, mati duduk, mati berdiri. Lagian gue ini kenapa 
sih pakai nanya aneh-aneh ke Mas Arion? Bego emang Io 
Rai! 


Jadi, setelah pertanyaan nggak bermutu itu gue cuman bisa 
diem menunduk memandang air di gelas yang gue 
genggam. Sesekali gue melirik Mas Ar yang kembali 
berbaring di karpet, matanya juga kadang melirik ke gue 
sebelum kembali lagi menatap langit-langit. Dan ketika 
mata kami nggak sengaja bertemu, tingkat rasa canggung 
itu makin bertambah. 


Nambah lagi satu beban pikiran. 


Ini kalau di rumah gue udah ngacak-ngacak rambut dan 
benturin kepala ke meja belajar. Pusing banget gilak! Kepala 
gue rasanya penuh banget sampai kayak mau tumpah- 
tumpah isinya. Ini efek perasaan nggak enak gue sejak Neri 
dibawa pergi sama Mas Kevin juga batalnya Mas Imam 
nganterin gue pulang. Udah gue bilang kan kalau kadang 
gue suka iri sama temen-temen gue yang bisa dapet 
perhatian besar dari orang lain. Dampaknya ya begini, 
pikiran gue ngelantur sampai Amazon! 


Gue menghela napas pelan, biar nggak menarik perhatian 
Mas Arion yang terakhir gue lihat masih mandangin langit- 


langit. 


Suara motor yang gue kenali sebagai motor Rian terdengar 
nggak lama kemudian, membuat gue refleks berdiri dari 
duduk dan berlari keluar. Di depan pintu kosan Mas Ar gue 
terpaku, niat awalnya gue mau nyamperin Rian sama Neri 
yang lagi jalan ke sini, tapi nggak jadi karena wajah butek 
mereka. 


Begitu menginjakkan kaki di teras kosan, Rian langsung 
masuk ke kamarnya tanpa menyapa gue. Di depan gue, Neri 
menghela napas melihat ke pintu kamar kos Rian yang baru 
saja terbanting menutup. 


Ketika gue bergerak mau nyamperin dia, mata gue 
menangkap sosok Mas Kevin yang berlari mendekat. Dia 
menghampiri Neri, berdiri di depan temen gue itu, dan 
menatapnya dengan wajah datar. 


"Ngapain lo di sini?!" 


Astagfirullah, kaget gue! Neri tiba-tiba aja teriak dengan 
wajah marah ke Mas Kevin. Gue ulangi, Bebeb gue, Neria 
Tammy Susanto anak cewek dari Bapak Bagus Susanto, baru 
aja ngebentak Mas Kevin. Ini kasus langka. Seumur gue 
kenal Neri, dia nggak pernah ngebentak orang, atau masang 
wajah marah begitu ke orang lain. Neri memang suka teriak- 
teriak, apalagi kalau udah gue buli, tapi dia nggak marah, 
nggak masang wajah kayak sekarang. 


"Gue udah bilang jangan deket-deket gue! Kalo lo ngerti 
bahasa manusia, sebaiknya lo pergi!" Begitu selesai 
ngomong, Neri langsung balik badan, membuka pintu kamar 
kosnya untuk dibanting menutup setelah dia masuk. 


Aih gilak! Ini kalo gue cerita ke Emak, dia pasti nggak akan 
percaya. 


Gue berkedip beberapa kali menatap Mas Kevin yang cuman 
diem di depan pintu kamar kos Neri. Menghela napas, gue 
memutuskan berjalan mendekati dia, "Mas-" 


"RAI MASUK SEKARANG!!" 


"Eh, iya!!" Pada akhirnya gue nggak jadi minta maaf ke Mas 
Kevin, gue cuman menatap dia penuh permohonan maaf 
sebelum masuk ke kosan Neri. 


Gue bener-bener merasa takjub. Baru kali ini ada cewek 
yang bentak-bentak Kevin, apalagi meminta Kevin buat 
nggak deket-deket sama dia. Dan menurut gue, Kevin juga 
kaget karena Neria baru aja meninggalkan dia setelah 
teriak-teriak memintanya pergi. 


Pandangan gue beralih ke Raina yang masih bengong di 
depan gue. Tadi dia tiba-tiba berlari keluar, dan gue 
mengikuti dia di belakang. Begitu sampai tepat di belakang 
Raina yang berdiri mematung di depan pintu gue, gue bisa 
melihat Neria yang lagi marah-marah dan Kevin yang cuman 
diem dengan wajah datarnya. 


Raina bergerak mendekati Kevin, dia memanggil Kevin 
sebelum teriakan Neria terdengar dari dalam kamar kos 
meminta dia segerak masuk. Setelah Raina masuk, gue 
memutuskan menghampiri Kevin. 


"Mau mampir?" Tanya gue. 


Tanpa menjawab, Kevin berjalan melewati gue dan masuk ke 
kamar kos gue. "Cih, dasar!" Gue mendengus, kalau bukan 
temen udah gue lempar ke got depan si Kevin! 


Gue berbalik, menyusul Manusia Irit Ngomong itu masuk ke 
kamar kos, setelah itu gue menutup pintunya. Dingin 
banget udaranya, bikin merinding. 


Menghela napas, gue menatap Kevin yang udah duduk di 
karpet yang tadi diduduki Raina. Kevin memandang lurus ke 
tembok, bibirnya terkatup rapat, dan wajahnya datar kayak 
biasa. Gue bisa menyimpulkan kalau sebenarnya dia lagi 
memikirkan sesuatu, gue nggak bisa menjelaskan lebih jauh 
karena kadang pikiran Kevin itu susah ditebak. Tapi que 
yakin, apapun itu pasti ada hubungannya sama Neria. 


Gue mendengus, lalu berjalan mendekati Kevin dan duduk 
di depannya, "Gue minta lo mampir bukan buat lo diemin, 
Vin," Kata gue. 


Kevin ini sedikit introvert, suka memendam banyak hal 
sendirian dan kalau nggak ditanya-tanyain dia pasti bakal 
diem terus sampai akhir hayat. Gue rasa sih itu karena dia 
anak tunggal dan orang tuanya sibuk, jadi dia nggak punya 
tempat buat berbagi. Apalagi Kevin juga susah bergaul 
sama orang baru. Punya temen deket aja pas kenal gue 
sama anak-anak, sebelum itu yang dia punya ya cuman 
temen sekedar temen. 


"Mereka memang aneh Vin. Bukan cuman lo yang mikir 
begitu," Kata gue, karena setelah gue pikir-pikir lagi, Neria 
itu temen Raina, tentu aja mereka pasti berbagi banyak hal, 
termasuk keanehan. 


"Sebenernya gue udah bisa menebak dia bakal bentak gue. 
Jadi itu nggak terlalu aneh," Kevin tersenyum miring, dan 
kata-katanya membuat gue kaget. 


"Maksud lo?" 
"Cewek itu benci gue." 


Cewek itu maksudnya Neria? "Kenapa dia benci lo?" 


Gue makin heran, apa Neria buta? Atau dia punya kelainan 
dan selera aneh? Seumur gue kenal Kevin, semua cewek 
selalu bilang dia ganteng kayak dewa yunani-walaupun gue 
nggak yakin mereka pernah melihat wujud dari dewa yunani 
itu sendiri-lah ini ada cewek yang benci sama Kevin? 


"Kata dia gue sombong dan sok ganteng," Kevin terkekeh, 
"Dan itu malah bikin gue penasaran. Gue pengin tau kenapa 
dia bisa nganggep gue begitu." 


"Terus lo deketin dia, gitu?" 


Kevin mengangguk, "Gue pengin tau, dan gue pengin 
merubah persepsi buruk dia tentang gue." 


Kevin memang punya citra yang baik sejak SMA. Cowok 
kalem dan nggak neko-neko, juga pinter. Cuman kebetulan 
aja sial karena punya empat temen nggak berguna kayak 
gue sama anak-anak. 


Kevin menghela napas, terus menatap gue, "Tapi susah 
banget ya, Yon. Dia selalu nolak gue." 


Gue terkekeh setelah melihat wajar melas Kevin, dan dia 
melotot karena gue ketawain. "Deketin aja terus. Gengsi 
doang kali nolak lo," Ini gue bermaksud menghibur dan 
menyelamatkan diri dari pelototan Kevin. 


"Menurut lo dia bakal luluh?" 


"Hmm," Gue menerawang, "Melihat dari popularitas lo di 
kalangan cewek-cewek, kemungkinan dia nggak luluh itu 
00.01%," Lalu gue melanjutkan dengan yakin. 


"RAAAAI!!!! GUE TUH NGGAK SOTOY! EMANG DIA TUH SOK 
GANTENG! UDAH STOP IH!" 


"Kampret!" Gue mengusap dada mendengar teriakan 
melengking dan keras dari kamar sebelah, "Kaget gue." 


"Kayaknya yang 00.01% itu adalah kemungkinan dia akan 
luluh sama gue," Gue menoleh ke Kevin yang sekarang 
sedang tertawa sumbang. 


Wah, ini mah gue nggak yakin kalau Kevin cuman 
penasaran. Tanda-tanda jatuh cinta ini sih. 


Gue sama Neri duduk di kasur. Dia mendekap boneka Stich 
yang udah kelihatan buluk di depan gue, sementara gue 
mendekap gulingnya sambil bersandar di tembok. Kami 
cuman diam sehabis sholat Isya' tadi. Neri mukanya butek 
parah, jelek banget menurut gue kayak bener-bener minta 
digaruk pakai pacul. 


"Beb ih, jelek banget muka lo tau nggak!" Gue merengut ke 
dia setelah mengungkapkan pernyataan kramat yang selalu 
gue katakan setiap temen-temen gue galau. Karena, serius 
nih ya, wajah mereka kalau galau itu nggak ada bagus- 
bagusnya sama sekali. Sepet banget buat dilihat. 


"Emang gue jelek!" Neri menyahut nggak peduli, lalu 
berbaring masih sambil memeluk Stich-nya 


"Makin jelek lo!" 
"Bodo amat, Rai." 


"Mas Kevin ganteng ini lo kenapa galau gitu sih di deketin 
dia?" 


"Nggak ada manfaatnya dideketin cowok sombong, Rai." 


"Kok lo ngomong Mas Kevin sombong sih?" Gue menyernyit 
heran, itu kesimpulan darimana coba? 


"Emang dia sombong kok. Dan, dia itu nggak ganteng, tapi 
sok ganteng!" 


"Itu penilaian darimana coba? Lo udah survei emang, hah?" 


"Itu berdasarkan riset yang gue lakukan. Lagian," Neri 
terdiam sesaat, lalu melanjutkan, "Lo nggak liat tadi 
penampakan Rian udah kayak apa?" 


"Hmm," Gue merenung, "Iya juga sih, buluk banget tadi 
muka tuh, bocah," Lalu melanjutkan. 


"Mas Kevin itu cuman nambah ribet tau nggak. Rian tadi 
datengin gue sama Mas Kevin-" 


"Emang tadi lo kemana sama Mas Kevin?" 


"Dia ngajak, eh, maksa gue makan, jadi kami berhenti di 
warung sate. Baru mau makan, Rian ngechat gue, nanyain 
gue di mana." 


"Terus lo kasih tau?" 


"Iya. Habis itu dia dateng nyamperin gue sama Mas Kevin. 
Mukanya serem banget Rai, gue antara takut sama nggak 
enak. Gue kan udah janji mau coba buka hati buat dia," Neri 
menunduk, membenamkan wajahnya pada Stich. 


"Lah? Lo kapan janji begitu?" Gue heran, soalnya setau gue 
Neri cuman menganggap Rian sebagai kakak-kakakan. 


Neri mendongak menatap gue, dengan bibir yang 
mengerucut dia berkata, "Ya kan lo sendiri yang nyuruh. 
Kata lo kan, nggak baik menyia-nyiakan orang yang tulus 
sama kita, nggak baik menyia-nyiakan kasih sayang mereka 
di saat ada orang lain yang nggak seberuntung kita. Dia 


butuh kasih sayang tapi nggak punya seorang pun yang 
mau memberikannya. Gitu kan, lo bilangnya?" 


Gue mengangguk-angguk, gue emang sering bilang begitu 
ke dia. Habisnya gue nggak tega sama Rian. Dan 
seandainya gue bisa ngaku ke dia, kalau orang yang nggak 
beruntung itu adalah gue sendiri, "Tapi itu nggak bisa lo 
jadiin dasar buat membenci Mas Kevin, kan?" 


"Emang bukan itu alasan kenapa gue nggak suka dia," Neri 
mendengus. 


"Terus?" 
"Ya dia itu sombong! Sok ganteng! Udah itu doang." 


"Alasan lo bisa ngomong dia begitu apaan hah?" Bukan apa- 
apa sih, cuman dari segi manapun, sikap Mas Kevin itu 
nggak terlihat buruk sama sekali. Walaupun nggak banyak 
omong, menurut gue dia orang yang baik. 


"Lo belum tau aja dia kayak apa." 


Gue masih ingin berargumen, tapi melihat wajah buruk Neri 
gue jadi nggak mood untuk lanjut berdebat. Gue memilih 
menyusul dia berbaring, lalu menusuk-nusuk pinggangnya 
menggunakan jari, membuat dia mencak-mencak sambil 
teriak-teriak. 


"Lo nih, kalo belum bener-bener kenal nggak usah sotoy!" 
Kata gue sambil terus menusuk-nusuk pinggangnya. 


"RAAAAIII!!" Dia berseru melengking sambil berusaha 
menghindar, "GUE TUH NGGAK SOTOY! EMANG DIA TUH 
SOK GANTENG! UDAH STOP IH!" 


Gue sih bodo amat ya, mau dia teriak-teriak kayak apa. 
Karena sebenarnya, itu yang bikin gue makin semangat 
menyiksa dia, wkwk. Hal paling membahagiakan bersama 
Neri bagi gue itu ya waktu gue ngejailin dia begini, bikin dia 
teriak sebel menyebut nama gue sambil mencak-mencak. 
That why I love her so much, wkwk. 


I know, kalo Yerin itu nggak cempreng. But, Neria 
Tammy Susanto dengan suara merdu dan nggak 
cempreng isn't Neria Tammy Susanto 


Kuncup Bunga 13 kemarin sama Kuncup Bunga 15 ini 
adalah spoiler buat seri Anthemion berikutnya, Wan 
Kawan. Akan dipost kalau Anthemion : Anemone 
udah tamat, wkwk 


Tag khusus risaviann 
Udah segini aja 
Sekian 

Annyeong!! 


-Sj 
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Suara derit pintu kamar mandi yang baru saja gue tutup 
terdengar. Gue pikir itu akan membangunkan Neri, tapi 
ternyata dia tetap pulas di kasur. Sehabis solat subuh tadi, 
dia langsung tidur lagi. 


Gue menengok melihat jam weker di meja belajar Neri yang 
menunjukkan pukul setengah enam lebih. Gue berjalan 
mendekati meja itu, mengambil ponsel yang terletak di 
sana, memasukkannya ke saku hoodie, lalu berjalan keluar 
kamar kos. Semalem gue rebutan selimut sama Neri, dan 
gue memutuskan mengalah lalu memakai hoodie Mas Ar 
yang sempat gue lepas sebelum tidur. 


Hm, ngomong-ngomong soal Mas Ar, semalem dia berisik 
banget. Bersin sama batuk-batuk terus, bikin gue sama Neri 
nggak bisa tidur. Jadi kami berdua menyumpal telinga 
dengan headset. 


Sambil menutup mulut yang terbuka akibat menguap, gue 
berjalan keluar area kosan. Mau cari makan, Kira-kira warteg 
depan buka belum ya? Gue bertanya-tanya dalam hati. Tapi 
yah, warung mana yang buka pada jam setengah 6 pagi? 


Gue mendengus, lalu membalikkan badan dan berjalan 
kembali ke kosan. Tapi, sesosok abang-abang yang 
mendorong gerobak menghentikan gue. Abang itu berkata 
ketika sudah berada di dekat gue, "Mau bubur, Mbak?" 


Gue menyengir melihat tulisan bubur ayam di kaca gerobak 
itu, "Dua dong, Bang! Dibungkus ya," Kata gue masih 
dengan cengiran yang sama. 


Percaya atau enggak, baru pertama kali ini gue beli bubur 
ayam dan mau memakannya. Bukan karena gue nggak 


suka, gue malah penasaran banget kayak apa rasanya. Tapi 
Karena Mama selalu masak buat sarapan, jadi di rumah gue 
nggak pernah beli-beli buat makan. 


"Makasih, Bang," Gue memasukkan uang kembalian dari 
Abangnya ke dalam saku hoodie, lalu melangkah kembali ke 
kosan. 


Sambil bernyanyi pelan lagu apapun yang terlintas di 
kepala, gue mengayun-ayunkan kantung kresek putih yang 
berisi bubur ayam tadi. Gue beli dua buat Neri satu, anggap 
aja bayaran karena udah mau direpotin Ve yang menyuruh 
gue menginap karena dia malas menjemput gue. What a 
menyebalkan sister, right? 


Uluran tangan gue yang mau membuka pintu kamar kos 
Neri terhenti karena suara parau yang memanggil gue, 
"Raina," Itu yang gue dengar. 


Begitu menoleh, gue mendapati Mas Ar yang berwajah lesu 
berjalan mendekati gue, dia memakai hoodie dan celana 
trining panjang dengan rambut acak-acakan. "Rainaaa," 
Entah kuping gue yang salah atau otak gue yang eror 
menerjemahkan nada bicara Mas Ar. Tapi menurut otak gue, 
Mas Ar sedang merajuk. 


"Rainaaa," Dia berhenti di depan gue, lalu menarik lengan 
hoodienya yang gue pakai. Dia menggeret gue ke kamar 
kosnya, lalu menutup pintu. Habis itu dia berbalik menatap 
gue dengan wajah memelas. 


"Mas ngapain sih?" Gue bertanya setelah sadar dari rasa 
heran. 


"Rainaaa," Dia menarik-narik dua lengan hoodie yang gue 
pakai masih memertahankan wajah memelas, “Gue sakit," 
Katanya. 


Ya terus urusannya sama gue apaan weeehh?? Gue pengin 
ngomong gitu, tapi gue nggak tega melihat muka Mas Ar 
yang melas begitu. Duh, orang ganteng mah, mau melas- 
melas kayak gimana juga jatuhnya cutek gemesin begini!! 
Jiwa-jiwa sekte pemuja cowok ganteng gue tiba-tiba 
bangkit. 

"Gue sakit, Rainaaa." 

"Mas sakit apa?" Gue bertanya canggung. 


Mas Ar menatap gue dengan mata sayunya. Duh, kasihan 
amat, Gue membatin. 


"Pusing," Katanya, lalu menarik gue ke kasur. 


Mas Ar meminta gue duduk selonjoran di kasurnya, lalu dia 
berbaring dan menjadikan paha gue sebagai bantal. 
"Pusing. Raina elusin kepala gue dong," Dia merajuk lagi. 


Gue mengigit bibir dan bergerak gelisah. Geli banget, duh 
ini gue nggak tahan dia tidur di paha gue begini. 


"Raina elusin!!" 


Gue berjengit terkejut, "Eee, bentar Mas. Mas tidurnya pake 
bantal aja ya?" 


Mas Ar menggeleng, membuat gue semakin kegelian, 
"Nggak mau!" 


"Tapi Mas " 
"Enggak mau! Nggak mau! Nggak mau!" 


Duh, gue bingung pakai banget. Ini Mas Arion kenapa jadi 
kayak bocah begini sih? Apa semalem kepalanya kebentur 


sesuatu? Atau dia habis jatuh di kamar mandi terus ketiban 
gayung? 


"Mas, nggak enak lo tiduran di paha gue begini," Gue 
mencoba memberi dia pengertian. 


Mas Arion membuka matanya yang sejak tiduran di paha 
gue, dia tutup. Dia menatap gue dengan mata sayu 
kemerahannya, lalu tiba-tiba aja muncul air dari sela-sela 
kelopak matanya. 


Ini nggak salah nih? Ini Mas Ar berkaca-kaca nih? Ini dia 
mau nangis nih? Ini seriusan nih? Nggak boong?! Ya 
ampun!! 


"Oke! Oke!" Gue langsung mengangkat kepala Mas Ar, 
mengambil bantal yang ada di dekat gue, menaruhnya di 
atas paha, lalu membaringkan kepala Mas Ar di atasnya, 
"Udah, udah," Kata gue sambil mulai mengusap-usap 
rambutnya. 


Mas Ar menutup matanya, lalu menyamankan posisi 
kepalanya, "Elusin terus." 


"Iya," Gue menghela napas, antara lega sama pasrah. Lega 
karena Mas Ar nggak jadi nangis, sama pasrah karena nggak 
bisa menyingkirkan dia dari paha gue. "Mas udah makan? 
Udah minum obat?" Gue bertanya. 


Mas Arion menggeleng. 


"Makan dulu ya? Gue bawa bubur ayam. Terus minum obat. 
Gue cariin obatnya kalo nggak ada." 


"Enggak mau, nanti aja," Ucapannya terpotong oleh bersin, 
"Nanti aja. Gue ngantuk, mau tidur. Raina nyanyi dong." 


"Suara Que jelek, Mas." Gue kayaknya ngerti kenapa dia 
ngantuk. Pasti semalem dia nggak bisa tidur karena batuk 
sama bersin mulu. 


"Nggak papa." 


Gue menghela napas lagi, lalu mulai bersenandung lagu 
apa aja yang terlintas di otak gue. Mas Ar merubah 
posisinya jadi miring menghadap ke perut gue, membuat 
gue tersenyum gemes. Kalo nggak sakit, gue cubit-cubit lo, 
Mas! Gue membatin, lalu melanjutkan senandungan gue. 
Kenapa cuman senandungan padahal Mas Ar minta gue 
nyanyi? Karena gue nggak hafal lirik Sing For You-nya EXO. 


Sambil terus bersenandung, gue memerhatikan sisi wajah 
Mas Ar yang tampak. Gue udah pernah bilang ya, kalau Mas 
Arion itu ganteng? Gue ulangin lagi deh! Mas Ar itu 
ganteng, imut juga. 


Gue nggak ngerti apa yang membuat dia terlihat ganteng, 
nggak ada yang terlalu berlebihan di wajah dia menurut 
gue. Alisnya bagus, hidungnya nggak mancung tapi nggak 
pesek juga, pokoknya pas aja di wajahnya. Terus bibirnya, 
ah iya bibirnya! Bibir bawahnya lebih tebal dari bibir 
atasnya, it's sexy, hehe. Dari yang bisa gue lihat sekarang 
dari posisi juga kondisi wajahnya, bibir pucat Mas Ar adalah 
yang paling menonjol. 


Duh, jangan diliatin mulu Rai, entar hilap lo! Gue langsung 
mengalihkan pandangan ke arah lain ketika otak gue 
bersuara demikian. 


Usaha gue menghindari visual bibir seksi Mas Arion berbuah 
menjadi flashback ke masa-masa di mana gue suka ngacak- 
ngacak rambut Haris. Haris juga manja begini kalau sakit 
dan setiap saat. Dia juga suka minta dinyanyiin waktu mau 
tidur pas kita lagi teleponan. 


Gue masih suka keinget dia, tapi gue pikir itu wajar sih 
soalnya Haris adalah the one and only manusia yang 
menyandang gelar sebagai mantan pacar seorang Raina 
Savananya. Gue rasa, karena cuman sama dia gue dapet 
pengalaman pacaran, gue jadi suka banding-bandingin 
banyak hal tentang cowok sama dia. Kayak apa yang 
sedang gue lakuin ke Mas Ar sekarang, juga kelakuan Mas Ar 
saat ini. 


Gue terkekeh, lalu menggeleng-gelengkan kepala mengusir 
pikiran nggak penting tentang Haris. Mas Ar melenguh 
nggak nyaman, gue rasa dia sadar gue berhenti 
bersenandung. Jadi gue lanjut lagi bersenandung sambil 
nyelimutin dia seadanya, karena posisi gue saat ini nggak 
memungkinkan menyelimuti dia dengan benar. 


Suara dentingan halus merayap perlahan ke pendengaran 
gue, lalu lama-lama suaranya makin terdengar keras. 
Ditambah lagi dengan suara detikan jam yang teratur. 
Semuanya membuat gue memilih untuk mengerjapkan 
mata, lalu membukanya. Ah, gue ketiduran, Perkataan batin 
gue membuat gue tersentak dan langsung bangun dari 
posisi rebah. 


"Udah bangun?" Pertanyaan retoris itu membuat gue 
menoleh dan gue menemukan Mas Ar sedang duduk di 
karpet sambil menyangga piring berisi bubur ayam yang 
belum habis separuhnya. Gue yakin, itu adalah burur ayam 
yang tadi gue beli. 


Gue memilih turun dari kasur, bergabung dengan dia di 
karpet, "Maaf, gue ketiduran, Mas." 


Mas Ar meraih gelas plastik yang ada di dekatnya, lalu 
meminum air yang ada di dalamnya, "Harusnya gue yang 
minta maaf karena udah ngerepotin lo," Dia menyengir, 


membuat gue lagi-lagi terpana, "Tuh, dimakan. Udah gue 
siapin buburnya," Dia menunjuk piring yang ada di depan 
kami. 


Gue mengangguk, menarik piring berisi bubur itu, lalu mulai 
makan, "Mas udah baikan?" Setelah menelan suapan 
pertama, gue bertanya. 


"Lumayan. Udah nggak terlalu pusing kok." 


"Mas ada obat? Kalo nggak ada biar gue beliin di apotek," 
Gue menoleh menatap dia. 


Mas Ar menggeleng dengan mutut menggembung karena 
masih mengunyah, bikin gue berusaha keras buat nggak 
senyum karena gemes. "Ada kok," Dia menyahut setelah 
menelan. 


Gue mengangguk-angguk, lalu menyuap lagi beberapa kali 
sebelum teringat sesuatu, "Mas nggak ada kelas kan? Kalo 
ada, nggak usah berangkat aja dulu. Mas kan lagi sakit, 
mending istirahat aja habis ini." 


"Gue nggak ada kelas, tapi gue harus latihan habis ini," 
Jawaban yang dia berikan membuat gue langsung 
mendongak dari piring bubur gue. 


Mungkin karena melihat gue udah mau membatah, Mas Ar 
langsung menyambung perkataannya, "Minggu depan gue 
ada pentas buat galang dana. Kami sibuk latihan akhir-akhir 
ini, tapi masih belum sempurna. Ditambah lagi dua hari lalu 
ada alat yang rusak dan baru selesai dibetulin kemarin sore, 
jadi kami harus mulai latihan nanti biar pentas besok 
sempurna." 


"Tapi kan Mas Ar lagi sakit. Kalo nggak istirahat terus 
tambah parah gimana? Nanti Mas malah nggak bisa ikut 


pentas," Gue nggak ngerti sih, yang Mas Ar maksud itu 
pentas apaan tapi gue sok-sokan aja tau biar dia mau 
dengerin gue. Gue ngotot gini kan juga buat kebaikkan dia, 
bukan buat gue. Lagian dia juga udah baik banget sering 
nolongin gue, masa dia sakit begini mau gue diemin? 
Sebagai manusia yang baik, tentu gue nggak bisa diem aja 
dong, ya kan? 


"Gue kan cuman flu, Raina. Minum obat beberapa kali juga 
sembuh," Dia memberikan gue sebuah senyuman yang 
subhanallah ganteng banget! Bikin gue hilang fokus sesaat. 


"Kalo nggak sembuh gimana? Kalo badan sakit itu tandanya 
dia protes soalnya Mas maksa dia buat terus kerja. Sakit itu 
tanda dari badan kita kalo dia butuh istirahat, Mas," Tapi 
gue nggak akan luluh sama senyum ganteng itu! Fokus, Rai! 
Fokus! "Mas nggak cuman butuh obat, tapi juga istirahat. 
Jangan maksain diri gitu dong, Mas," Gue memberanikan diri 
menatap matanya biar dia tau kalau gue sungguh-sungguh 
sambil dalam hati nggak berhenti mengagumi matanya 
yang ternyata indah, dan mengumpati diri sendiri karena 
jantung gue kayak mau mendobrak keluar dari rongga dada. 


Lagi-lagi Mas Arion memberikan gue seulas senyum 
ganteng. Dia menyingkirkan piring yang ada di tangannya, 
lalu bergerak mendekat ke arah gue. Berganti 
menyingkirkan piring di depan gue lalu menggantinya 
dengan dirinya sendiri. 


Gue terpaku, Mas Arion duduk tepat di depan gue dan itu 
deket pakai banget. Dia juga menatap gue dengan.. 
dengan.. dengan gimana ya? Ya gitulah pokoknya! Tatapan 
yang bikin jantung gue makin menggila! 


Tiba-tiba dia menyengir lebar, lalu menangkup kedua pipi 
gue dan mencubitnya keras-keras, "Cerewetnyaa!! Ternyata 


lo nih banyak omong ya, hm? Sok-sokan sariawan dari 
kemarin? Iya?" Katanya sambil memainkan pipi gue. 


"Mas ih! Sakit tau!" Suara gue terdengar aneh karena pipi 
gue yang masih ditarik-tarik. 


Mas Arion justru ketawa dan makin narik-narik pipi gue. 


"Gue serius tau, Mas! Lo ngeselin ih!" Gue menarik paksa 
tangannya dari pipi gue, lalu membuang muka. Ilang udah 
rasa kagum gue! Bener-bener deh, dikasih tau bener-bener 
malah bercanda! Kan gue kesel jadinya! Ih! 


Gue mendengar Mas Arion menghela napas, lalu dia 
memegang kedua bahu gue, "Coba liat gue sini," Katanya. 


Bodo amat! Gue nggak mau noleh! 


Dia menghela napas lagi, lalu berkata, "Anak-anak panti 
mau dateng hari ini. Kami ngajak mereka kolaborasi, mereka 
yang nyanyi dan kami yang main musiknya. Mereka seneng 
banget waktu tau tentang kolaborasi itu, dan kalau gue 
nggak dateng hari ini pasti mereka bakal kecewa." 


Gue menelan ludah, lalu pelan-pelan menoleh ke Mas Ar. 
Lagi-lagi dia ngeliatin gue dengan tatapan yang bikin 
jantung gue menggila. Mungkin jenis tatapan kayak gini 
yang dinamakan tatapan lembut. 


Usapan-usapan halus gue rasakan di bahu gue, lalu senyum 
Mas Arion tertangkap oleh penglihatan gue, "Badan gue bisa 
bersabar, dan gue juga nggak akan kecewa kalo habis ini 
gue makin sakit. Gue nggak akan tega bikin anak-anak itu 
sedih, lo ngerti kan, Raina?" 


Gue menelan ludah lagi, lalu mengangguk kaku. Ini kenapa 
Mas Arion jadi keliatan dewasa banget gini? Perasaan tadi 


ngerengek-rengek minta dielus-elus sama gue? Cepet amat 
berubahnya. 


Menghembuskan napas, gue menunduk setelah meraih 
sebelah tangannya yang masih ada di bahu gue, "Tangan lo 
masih panas, Mas," Kata gue pelan. Dih, kok gue berasa 
pengin nangis sih? 


Mas Ar meremas-remas jari gue yang memegang telapak 
tangannya, "Gue kan belum minum obatnya. Nanti habis 
minum juga panasnya turun." 


Gue terdiam menatap jari-jari besar Mas Arion yang masih 
memainkan jari-jari gue. Jantung gue tiba-tiba menggila lagi 
ketika melihat itu, kepala gue mendadak pusing. Kok gue 
baru sadar kalau Mas Ar duduk deket sama gue tuh deket 
pakai banget ditambah banget lagi? Ini aja lututnya nindih 
lutut gue. Ini posisi apaan sih?! Kayak waktu sama Haris 
dulu, hueeee!!! Flashback lagi gue, ya Allah. 


Maaf lama nggak apdet. Kemarin2 habis pindahan 
dan sikon di sini nggak baik untuk menulis. Di 
tambah lagi, persiapan ospek dilanjut ospeknya yg 
asik tp bikin capek 


Ini kuncup bunga 16-nya, semoga suka sama first full 
moment Mas Ar dan Raina, wks 


Sekian, annyeong!! 
-Sj 


MEKAR 1 Di Luar Ekspektasi 


Matahari sudah cukup tinggi, angin yang biasanya muncul 
di siang hari mulai berhembus. Daun-daun pohon mangga 
yang ada di sudut lapangan parkir kosan itu bergemerisik, 
membuat burung yang bertengger di dahannya terbang 
menjauh. Di bawah pohon itu ada sekumpulan bunga sepatu 
yang baru saja mekar, berwarna merah dengan mahkota 
besar. Dan aku merangkak keluar dari sana. 


Besarku tak lebih dari sosok Thinkerbelle yang pernah 
kutonton di televisi. Aku memutuskan duduk di mahkota 
bunga sepatu tempatku keluar, lalu tersenyum mengamati 
Gadis Bebal itu yang baru saja keluar dari kamar kos di 
depanku. Aku bisa melihat wajahnya memerah dan dia 
memegang dadanya yang kuyakini berdebar hebat. 


"Anne memang jenius," Aku bergumam memuji diri sendiri. 


Aku memang patut berbangga hati karena berhasil 
membuat Raina yang Keras Kepala itu menuruti 
keinginanku. Dia memang gadis yang menyebalkan dan 
bebal, suka mengabaikan ide yang kuberikan juga membuat 
sekenario yang kubuat sia-sia. 


Untungnya, rencanaku membuat Veranda sibuk berhasil. 
Meminta Narayana menghubungi Imam tepat waktu juga 
berhasil, jadi Arion bisa mengantar Raina pulang. 
Sebenarnya hanya itu rencana awalku. Tidak ada rencana 
membuat Raina menginap di kosan Neria lalu merawat Arion 
yang sakit di pagi harinya. 


Itu keputusan Yang Maha Kuasa. Keputusan yang sangat 
membantu. 


Jadi kuharap setelah ini Raina dan Arion bisa makin dekat, 
lalu benih cinta yang kutaburkan di hati mereka bisa mekar 
dengan cepat. Kuharap, Raina tidak lagi bebal. Dan aku juga 
berharap, Arion menjadi lebih peka dari biasanya. 


Pintu kosan gue berwarna cokelat tua, berbentuk persegi 
panjang, dengan knop dan engsel berwarna keemasan. Di 
sudut kiri atas ada sebuah stiker, mungkin bekas penghuni 
kosan ini sebelumnya. 


Gue nggak pernah memerhatikan pintu kosan gue sebelum 
ini, apalagi sambil senyum-senyum kayak orang bego 
begini. Cuman gara-gara bocah itu, bocah yang kayaknya 
udah cukup lama pergi lewat pintu kosan gue itu, dengan 
wajah merah dan rasa malu yeng terlihat jelas tapi berusaha 
dia tutupi mati-matian. 


Gue tau ini gila, gue juga nggak ngerti ini perasaan apa. 
Tapi gue merasa bahagia waktu melihat dia khawatir sama 
gue, dia pegang tangan gue, dan gue memainkan jari- 
jarinya.. 


Lo harus berhenti Yon! Sebelum Io gila beneran! Batin gue 
berbicara, membuat gue langsung duduk tegak dan 
menggeleng-gelengkan kepala. Gue mikir apaan sih 
barusan? 


Lalu suara notifikasi dari hape mengagetkan gue. 


Menoleh ke belakang, gue mulai mengobrak-abrik kasur 
mencari hape dan gue menemukannya terselip di antara 
kasur dan dinding. Begitu gue menghidupkan layar, notif 
WA dari Miko muncul. 


Mikomik : Latian Yon, jan lupa lo 
Mikomik : Jam set 11 itu bocah2 panti dateng kta Bang 


Sam 
Mikomik : Gw sama Jono di kantin. Cpt sni!! 


Setelah membaca chat dari Miko, gue melirik jam di hape, 
"Mampus udah jam setengah 10!" 


Gue beranjak menuju meja belajar buat ngecharge hape, 
lalu minum obat, dan bergegas mandi, mengabaikan pusing 
yang menusuk kepala karena bergerak terburu-buru. 


Lagi-lagi gue tersenyum melihat pintu kosan yang barusan 
gue tutup. Gue mengusap pelan pintu itu, teringat gimana 
muka Raina yang menghilang di baliknya. Dia yang tadi 
buru-buru pergi karena dapet telepon dari Neria. Gue tau 
bocah itu salting, dan gue juga nggak ngapa-ngapain selain 
ngetawain kesaltingannya. 


"Dasar pintu! Lo ngapain sih warnanya cokelat begini, hah?! 
Hatcyu!!" Gue mengusap-usap hidung yang berair setelah 
bersin. 


"Kemaren gue mukul lo terlalu keras apa gimana, Yon? Kok lo 
mendadak gila begini?" 


Gue langsung menoleh setelah mendengar suara Penta. Dia 
lagi berdiri dengan ransel tersampir di bahu kanannya, 
menatap gue dengan kening mengerut. Gue pengin 
menjawab, tapi bersin, "Hampir," Jawab gue sambil nyengir. 


Penta mendengus, "Nggak lagi-lagi deh mukul lo, takut lo 
gila beneran," Katanya, lalu tertawa. 


Giliran gue yang mendengus, "Balik jam berapa lo?" 


Dia kelihatan berpikir sebelum menjawab, "Gue ketemu 
Kevin di parkiran semalem." 


Itu memang bukan jawaban dari pertanyaan gue, tapi gue 
tau kalau Penta ketemu Kevin berarti dia pulang jam 
setengah 10-an. "Lama amat. Nggak retak tangan lo?" Gue 
melirik tangan Penta yang beberapa buku-bukunya 
diplaster, gue yakin dia gila-gilaan semalem. 


Kalau gue butuh lari waktu marah, Penta butuh mukul 
orang. Waktu SMP gue sering jadi samsak suka relanya, lalu 
pas SMA Kevin sama Imam suka gantiin gue. Beruntungnya 
waktu akhir kelas 10, Juan nyaranin Penta masuk klub 
boxing, dan sejak saat itu, setiap marah dia selalu pergi ke 
klub. Cuman gue rasa, kemarin dia terlalu marah dan bener- 
bener butuh pelampiasan secepatnya. 


Penta memutar badannya menghadap ke parkiran, lalu 
mendongak menatap langit, "Gue jalan dulu sama Yua 
semalem." 


"Bagus dong berarti," Gue nggak mengerti kenapa waktu 
memberi tau gue berita menyenangkan itu muka Penta 
justru butek. 


"Mungkin," Dia mengendikkan bahu, "Ke Mbak Jum yok! 
Belom sarapan gue," Lalu dia menggeret gue menuju warteg 
depan. 


"Traktir kopi yak tapi." 


"Iyee. Eh kok lo panas sih, Yon? Sakit ye?" Penta langsung 
melepaskan tangan gue yang tadi dia tarik. Dia menoleh 
menatap gue dengan pandangan menyelidik. 


Akhirnya gue mengangguk, "Iye, tapi udah minum obat kok 
gue," Gue menyengir. 


Penta mendengus, lalu menoleh lagi ke depan, melihat kiri- 
kanan sebelum menyebrang untuk sampai di warteg Mbak 


Jum. Gue mengikuti di belakangnya. 


"Ngerepotin siapa lo?" Dia bertanya setelah duduk di salah 
satu meja. 


Gue menyusul duduk di sampingnya, "Raina," Lalu 
menjawab tanpa ragu. Kira-kira apa yang tuh bocah pikirin 
waktu ngeliat kelakuan aneh gue tadi? Tapi gue cukup 
takjub dia nggak ninggalin gue dan justru nurutin apa mau 
gue. 


"Hah? Raina? Rai temennya Yua? Rai yang ditabrak Imam?" 


Gue mengangguk, "Kayaknya semalem dia nginep di kosan 
Neria, gue ketemu dia habis nyari lo karena lo tidur kayak 
kebo yaudah gue tarik aja dia." 


"Alhamdulillah gue ngunci pintu semalem," Penta 
mengusap-usap dadanya. Temen kampret emang! "Terus dia 
mau ngurusin lo?" 


Gue yakin Penta heran, karena kalau sakit kelakuan gue 
suka aneh-aneh. Kata nyokap, kalau sakit gue bisa 
mendadak berubah jadi balita lagi. Kata Kevin--dia yang 
cukup sabar ngurusin gue yang sakit di masa-masa kuliah 
kami--kalau gue sakit, gue jadi sebelas dua belas sama Juan 
yang digabung sama Penta, manja dan ngerepotin. Kata 
Penta--ini bocah terpaksa ngurusin gue karena kami satu 
kosan--kalau gue sakit, dia pengin ngebuang gue ke kali. 


Gue urung menjawab karena Mbak Jum datang menanyakan 
pesanan. Penta memesan nasi, sayur, lauk, sedangkan gue 
cukup kopi aja. Setelah Mbak Jum pergi, gue pun menjawab, 
"Maulah, dia kan baik nggak kayak lo. Udah mukulin gue, 
gue sakit nggak mau ngurusin!" 


"Sori ya Yon, kalo nemenin lo lari sampe keder gue nggak 
masalah. Cuman, kalo lo minta gue ngurusin lo yang sakit, 
gue mending kejebak di rumah sama Mbak Tria," Dia 
menjawab yakin. 


Mbak Tria adalah kakak ke-3 Penta yang kata gue super 
galak itu. 


Gue mendengus, lalu memiting lehernya. Penta meronta 
minta dilepaskan, tapi tentu aja nggak gue turutin. Gue 
baru melepaskan dia setelah Mbak Jum kembali 
mengantarkan pesanan kami. 


"Lo tuh, bener-bener temen yang nggak bermanfaat tau 
nggak Pen!" Kata gue. 


Penta meraih sendok, menyusun nasi, lauk, dan sayur untuk 
di suap, "Gue tau, dan gue bangga bisa jadi temen nggak 
bermanfaat buat lo," lalu dia menyuap nasinya, menoleh ke 
gue, memberikan gue senyuman dengan mulut penuh. 


Gue heran, kenapa gue betah-betah aja temenan sama 
makhluk macem ini? Semoga, kalau Yuana mau sama ini 
bocah, dia punya hati yang cukup sabar. 


Gue berpisah sama Penta, dia membelokkan motornya 
memasuki pelataran gedung FT sementara gue berbelok ke 
gedung FBS. Dia ada kelas siang ini dan gue harus latihan di 
ruang musik. 


Setelah memarkirkan Akamaru--motor ninja putih gue--juga 
setelah mengusap ingus yang dari tadi nggak berhenti 
meler, gue melangkah menuju kantin sesuai permintaan 
Miko. FBS nggak terlalu ramai pas gue lewat koridornya, 
mungkin karena banyak dari mereka yang punya kelas siang 
ini, tapi tetep aja ada yang menyapa gue. Baik itu orang 


yang bener-bener gue kenal atau cuman yang tau gue tanpa 
gue tau siapa mereka. 


"Lo ke sini ngesot apa merayap, hah? Lama bener," 
Pertanyaan nggak bermutu Miko menyambut gue ketika gue 
duduk di depan dia dan Jono. 


Gue batal menjawab karena harus bersin dan membersit 
hidung terlebih dahulu. 


"Jorok lo Yon!" 


Gue mengabaikan Jono yang mengernyit jijik, lebih memilih 
mengurusi hidung meler gue. Ini hidung semalem mampet 
sampe gue nggak bisa napas, sekarang isinya tumpah- 
tumpah begini. "Hah," Gue mendesah lega begitu selesai 
dengan hidung gue, "Nih makan nih!" Lalu melempar 
gumpalan tisu yang gue pakai buat menampung ingus ke 
Jono. 


Jono teriak-teriak alay karena jijik sementara gue sama Miko 
ketawa ngakak. 


"Lebay lo!" 
"Jijik bego!" 


"Lo berdua kenapa pada di sini? Nggak di ruang musik aja?" 
Gue bertanya setelah selesai tertawa. 


"Sarapan dulu Yon," Perkataan Miko membuat pandangan 
gue beralih pada dua piring bekas ayam geprek di meja ini. 


"Udan jam 10 lo bilang sarapan?" Gue geleng-geleng 
kepala. 


"Bagi gue ini sarapan," Miko menyengir. 


"Lo juga pasti baru sarapan kan? Nggak usah belagu lo!" 


Gue memutuskan menanggapi Jono dengan tertawa. Iya 
juga ya, mana ada anak kos sarapan jam 6 pagi? 


Tawa gue terhenti saat gue merasakan tepukkan keras di 
bahu, di susul sesosok makhluk yang duduk di samping gue. 
"Helo eperibadi!! Assalamualaikum! Ngomongin apa nih? 
Imam yang ganteng boleh ikutan?" 


"Lo ngapain di sini?" Gue mengernyit menatap Imam. 


Imam berdecak, "Jawab dulu kek salam gue. Musrik lo nggak 
jawab salam!" 


"Waalaikumussalam," Gue menjawab barengan dengan Miko 
dan Jono. 


Imam tersenyum lebar, "Gitu dong. Salam itu adalah doa, 
kalo nggak dijawab berarti lo semua dosa." 


"Iye, iye Mam, gue ngerti," Kata Jono. 
"Lo ngapain sih di sini?" Gue bertanya lagi. 


"Mau ketemu Raya. Dia lagi ada kelas yaudah gue nunggu di 
sini. Weh iya, itu tadi gue liat anak musik pada sibuk, ngapa 
lo bertiga nongkrong di sini?" 


"Sebelum latihan kita harus sarapan terlebih dahulu wahai 
Bapak Imam," Miko menjawab. 


"Ooh, anak musik mau pentas yak? Lupa gue. Kapan 
pentasnya?" 


"Minggu-hatcyu! depan." 


"Ingus lo meler goblok! Elapin kek jorok amat!" Lagi-lagi 


Gue berdecak, lalu menuruti perkataan Jono untuk 
mengusap ingus gue yang meler. Setelah selesai dengan 
ingus, gue mendesah. Mendadak pusing lagi kepala gue. 


"Sakit lo?" Gue mengangguki pertanyaan Imam, lalu 
meletakkan kepala di meja dan memejamkan mata. "Ngapa 
berangkat sih kalo sakit? Pulang sono, pucet gitu muka lo." 


Ah sial! Alay gini badan gue. Biasanya habis minum obat 
sekali juga sembuh, ini kenapa malah guejadi pusing lagi? 


"Lo kalo sakit bilang kek, jadi nggak gue suruh berangkat." 
"Balik sono, entar gue kasih tau Bang Sam kalo lo sakit." 


Gue mendesis merasakan sakit di kepala. Mendadak pengin 
dielus sama Raina lagi. Itu bocah kemana ya? "Mam," 
Panggilan gue ke Imam, membuat ocehan ketiga bocah itu 
terhenti. 


"Paan? Mau gue anterin balik?" 


"Chat Raina suruh ke sini," Gue menatap Imam, berusaha 
membujuk dia biar mau ngechat Raina. 


"Ngapain nyuruh Rai ke sini?" 
"Imaaamm," Gue tarik-tarik lengan kemeja Imam. 


"Ck! Nggak usah mulai deh, Yon!" Dia mendelik menatap 
gue. 


"Imam chatin Rainaaa!!" 


"Lo kenapa sih Yon?" 


"Lo nggak tau kalo sakit ini bocah jadi kayak bocah?" Imam 
menyahuti pertanyaan Miko sambil mengotak-atik hapenya, 
gue pikir sih dia ngechat Raina. "Udah gue chat, tapi belom 
dibaca. Lo pusing banget apa?" 


Gue mengangguk, lalu merasakan tangan Imam di kening 
gue, "Panas banget sih? Lo nyemilin kompor apa gimana?" 
Gue mendengus sebagai tanggapan. "Jon pesenin teh anget 
dong, kalo ada parasetamol juga." 


"Oke." 


Setelah Jono menjawab, Imam balik lagi dengan hapenya. 
Dia menelpon seseorang yang gue duga sebagai Kevin. "Lo 
balik sama Kevin, motor lo biar gue yang bawa. Mana 
kuncinya?" Kata dia setelah selesai menelepon. 


"Gue mau nunggu Raina duluuu." 


"Iye, iye, lo pulang habis Rai ke sini. Ck! Lo ngapain juga sih 
nyuruh Rai ke sini hah?" 


"Mas Ar?" 


Begitu mendengar suara panggilan itu, gue langsung 
menegakkan tubuh tanpa peduli dengan rasa pusing gue, 
"Rainaaaa," Lalu gue menarik Raina biar duduk di samping 
gue, "Gue pusing lagi." 


"Gue kan udah bilang nggak usah berangkat, lo ngeyel sih!" 
Dia mendelik ke gue, membuat gue cemberut, "Pulang aja 
ya?" 


"Tapi temenin." 


"Gue masih ada kelas Mas." 


Gue mengerucutkan bibir lagi, lalu merebahkan kepala ke 
meja dan memalingkan muka dari Raina, "Yaudah, gue 
nggak mau pulang." 


"Mas Im gimana?" 


Imam menoleh menatap Raina, lalu menunduk melihat gue. 
Dia mendesah, "Lo ikut aja ya? Entar gue ijinin." 


"Tapi Mas, gue nggak enak. Gue kan masih maba masa udah 
ijin aja." 


"Bener tuh Mam, entar dia dibuli lagi gimana? Lo nggak liat 
mata anak-anak jelalatan ngeliat ke sini mulu?" 


Gue lagi males mikirin perkataan Miko, gue cuman pengin 
Raina ikut gue pulang terus nyanyiin gue sampe gue tidur 
lagi! 


"Nggak mau tau! Raina harus ikut pulang!" 


"Nggak usah teriak-teriak, suara lo kedengeran sampe 
korirdor," Suara Kevin menyusup masuk ke telinga gue. 


"Lo urusin deh Vin, pusing gue," Kata Imam. 


Lalu gue melihat Kevin berdiri di dekat gue, dia merogoh 
saku celana gue dan mengambil kunci Akamaru, "Nih, lo 
bawa," Dia menyerahkan kunci itu pada Imam. Tangannya 
terulur menarik gue agar bediri, "Ayo ke rumah sakit! Lo 
tifus lagi pasti, cepet!" 


"Enggak mauuu!! Mau sama Rainaaa," Gue berontak dari 
cengkraman Kevin. 


Kevin akhirnya melepaskan gue, dia mendesah lalu menoleh 
pada Raina yang sejak Kevin datang diam saja. "Lo ikut. Gue 


janji lo nggak bakal kenapa-napa habis ini." Gue nggak 
mendengar Raina menyahut, tapi omongan Kevin 
berikutnya membuat gue tersenyum, "Bagus," Cuman satu 
kata, tapi menurut otak gue itu berarti Raina setuju buat 
ikut. 


Gue dipapah Kevin keluar kantin menuju parkiran diiringi 
tatapan orang-orang juga teriakan Jono yang bilang bahwa 
teh hangat sama parasetamol yang dia bawa belum dibayar 
dan meminta Imam buat membayarnya. Imam sendiri justru 
berlari cepat meninggalkan kantin setelah mendengar Jono 
berteriak. 


Sakit Mas Ar sepertinya parah, ya? Hmm 


Sesungguhnya MEKAR 1 lebih panjang dari ini, tp 
karena kepanjangan dan takut para pembaca akan 
bosan, jadi Jo potong. Sisanya ditunggu aja ya, hehe 


Sekian, annyeong!! 
-Sj 


MEKAR 2 Di Luar Ekspektasi 


Bagi orang-orang bau obat di rumah sakit itu nggak enak, 
tapi nggak tau kenapa gue justru suka baunya. Sayangnya, 
gue lagi nggak bisa menikmati bebauan itu. Gue udah ngeri 
duluan dengan keadaan ruang UGD ini, ada korban 
kecelakaan baru dateng dan gue sempet melihat dia 
berdarah-darah. Jadi gue langsung menutup tirai yang 
membatasi ranjang yang Mas Ar pakai dari keriuhan di 
sekitar. 


Kami ada di rumah sakit sekarang atas dasar paksaan Mas 
Kevin yang ngotot memeriksakan Mas Ar ke dokter. 
Berdasarkan pemeriksaan itu, benar kata Mas Kevin kalau 
Mas Ar tifus lagi. Jadi dia harus dirawat, tapi Mas Ar menolak 
karena alasan pementasannya itu dan karena 
kengototannya akhirnya Mas Kevin mengalah. Dokter sendiri 
sebenarnya juga nggak mengijinkan Mas Ar pulang, tapi 
karena Mas Ar keras kepala dokter jadi cuman menyarankan 
diinfus aja, juga beberapa obat dan vitamin. 


Gue bergidik mendengar rintihan korban kecelakaan tadi 
dan bergerak menjauh dari tirai mendekat pada Mas Ar. 
Untung pas gue ditabrak Mas Imam waktu itu nggak parah, 
nggak kebayang kalau sampai berdarah-darah kayak 
embak-embak yang tadi. 


Waktu gue berdiri di tepat di samping ranjang MAS Ar, gue 
melihat keningnya mengerut. Dia juga merintih pelan dan 
keringat banyak muncul di keningnya itu. "Mas?" Panggilan 
gue nggak disahuti, dia juga nggak mebuka mata sama 
sekali. Lalu gue menyentuh bahunya sambil manggil dia 
lagi. 


"Pusing," Dia melirih, dengan mata separuh terbuka meraih 
tangan gue yang ada di bahunya dan meletakkannya di 
keningnya. 


Gue mengusap-usap keningnya dengan ibu jari, lalu kerutan 
itu mulai menghilang dari sana. Mas Ar memejam lagi dan 
gue kembali mengagumi wajahnya. Gue sadar gue mulai 
tersenyum ketika memerhatikan wajahnya, lalu tiba-tiba 
gue merasa kasihan sama dia. Cowok ganteng gini kok bisa 
nggak punya pacar sih? Kalau sakit gini kan nggak ada yang 
ngurusin, untung aja temennya pada baik. 


Derita anak kos sih ya, hidup sendiri kalau sakit juga repot 
sendiri, Gue membatin. 


"Nyanyi lagi," Mas Ar berbisik serak dan gue menurut tanpa 
protes bahkan dalam hati. Serius beneran gue nggak tega 
ngelihat dia sakit begini. 


Tangan Mas Ar bergerak meremas jari gue yang bebas, dia 
memiringkan tubuhnya menghadap ke gue lalu meringkuk. 
Gue tersenyum disela senandungan gue, Gue cium boleh 
nggak sih ini Mas Ganteng, hah? Ih gemes nggak tahan gue! 
Tiba-tiba pipi gue terasa panas. Bego emang gue tuh, Gue 
mengutuk diri sendiri, tapi nggak bisa berhenti tersenyum. 


"Rion kata Kevin lo ti-" 


Gue menoleh cepat ketika suara itu terderngar bersamaan 
dengan dibukanya tirai yang tadi gue tutup. Gue nggak bisa 
menutupi rasa terkejut gue, dan gue rasa Mbak Nara juga 
begitu. Dia kaget, tapi lalu jadi diam kayak orang linglung. 


"M-Mbak-" 


"Rainaaa," Mas Arion merengek membuat gue nggak jadi 
menegur Mbak Nara. "Jangan berhenti," Katanya. 


Gue nggak bisa menanggapi, gue bingung. Mata gue bolak- 
balik mengamati Mbak Nara yang diem aja dan Mas Ar yang 
kembali mengernyit dengan mata tertutup. 


"Loh Ra kok Io diem di sini sih?" Lalu suara lainnya muncul 
diikuti Mas Imam yang saat ini berdiri di samping Mbak 
Nara. 


Mas Imam terlihat bingung karena Mbak Nara diem aja, lalu 
dia menoleh ke arah gue dan dia terkejut. Detik berikutnya, 
kilatan mata Mas Imam menajam. Dia menatap gue seakan 
gue adalah musuh di medan perang. Gue nggak pernah 
ditatap begitu sebelumnya dan ternyata tatapan seperti itu 
mampu bikin gue takut sampai mundur dua langkah ke 
belakang. 


"Ra, besok aja kita jenguk Rionnya," Mas Imam berkata 
sambil merangkul Mbak Nara tapi matanya masih terarah ke 
gue. Setelah itu, dia menggiring Mbak Nara pergi sambil 
menutup tirainya. 


Gue menelan ludah, lalu menunduk. Mendadak gue merasa 
jadi manusia paling berdosa di dunia. Seolah gue baru aja 
membunuh setengah populasi dunia dengan membabi buta 
lalu tiba-tiba gue tersadar sama apa yang gue lakuin seperti 
baru aja kesurupan. 


Iya, gue mengerti apa yang terjadi sekarang. Dan gue bego 
baru sadar setelah ditatap dengan begitu dingin sama Mas 
Imam. Gue bego kan? Gimana bisa gue masih bertanya- 
tanya ada apa sama Mbak Nara di saat gue tau kalau Mbak 
Nara suka sama Mas Ar dan gue lagi begini sama cowok 
yang dia sukai. Pegangan tangan, ngusap-usap kening, 
terus bersenandung, cewek mana yang nggak akan 
cemburu kalau cowok yang dia sukai diperlakuin begitu 
sama cewek lain? 


Mas Ar merengek memanggil gue lagi, gue pun langsung 
menoleh menatap dia tapi gue nggak bisa lagi 
bersenandung atau mengusap keningnya. Gue, gue pengin 
pergi dari sini. Gue nggak mau di sini. Gue nggak mau 
nyakitin Mbak Nara dan gue juga nggak mau dibenci Mas 
Imam. 


"Hah!" Gue mendesah keras, mendongakkan kepala 
berusaha membuat air mata gue kembali masuk ke 
tempatnya. Lalu gue mencoba menarik tangan gue dari 
genggaman Mas Arion, tapi gue gagal. Gue coba lagi, dan 
masih gagal. Akhirnya gue gagal menahan air mata, satu 
tetes jatuh dari kedua mata gue yang langsung gue hapus 
dengan kasar. 


Gue harus gimana sekarang? Gue yakin Mbak Nara nggak 
mau ketemu gue lagi dan Mas Imam pasti benci banget 
sama gue. Dua orang yang udah gue anggep kayak kakak 
sendiri, dua orang yang sering ngajakin gue makan siang 
bareng, mereka yang udah baik banget sama gue, gimana 
bisa gue ngelakuin hal jahat ke mereka? Bahkan gue belum 
membalas kebaikan mereka sekali pun. 


Gue emang nggak berguna. 


Tenggorokan gue terasa gatal, gue terbatuk berkali-kali 
sampai dada gue sesak dan terbangun dari tidur. Lalu 
sebuah tangan mengulurkan botol Agua yang sudah dibuka 
ke gue, tanpa mikir langsung gue raih dan gue minum 
sampai gue merasa lega. 


"Makasih," Kata gue sambil menyerahkan botol itu untuk 
ditutup lagi, "Loh kok ada elo Pen?" Gue mengernyit heran 
melihat Penta berdiri di samping ranjang yang gue tempati, 
di sampingnya Raina berdiri diam. 


"Kevin balik tadi terus nyuruh gue ke sini," Kantanya sambil 
menutup botol, "Lo makan apa sih hah? Udah tau tipes pake 
makan yang aneh-aneh!" Lalu dia melemparkan keresek 
putih ke pangkuan gue, "Pake tuh!" 


Gue membuka keresek itu dengan malas dan menemukan 
hoodie di dalamnya. Senyum miring muncul begitu aja, lalu 
gue melirik Penta, Ada gunanya juga gue bertemen lama 
sama bocah ini. Penta emang manja, ngeselin, dan tukang 
marah, tapi dia paling bisa ngertiin gue. 


"Dipake elah!" Tangannya bergerak menggeplak kepala gue. 


"Sakit bego!" Gue mendelik, tapi menuruti kemaunannya 
untuk memakai hoodie. Karena sejujurnya gue emang 
kedinginan, "Gue lagi sakit harusnya lo baik-baikin gue!" 


"Nggak guna baikin lo," Dia mendengus. 


Gue memilih nggak menanggapi dan membaringkan tubuh 
lagi. Padangan gue teralih ke Raina, itu bocah diem aja dari 
tadi, "Raina?" Gue memutuskan memanggil, dan dia hanya 
menoleh sebagai tangapan, Anjir nih bocah kenapa? 
Ngelihat mukanya yang sedatar papan tulis gitu bikin gue 
ngeri mendadak. "Lo kenapa?" 


"Hee?? Pertanyaan lo aneh banget Yon," Penta menyahut 
dengan wajah bingung, "Ya dia capeklah ngurusin bayi 
gorila kayak lo. Dari pagi ngurusin lo, siang-siang ngurusin 
lo, nih malem-malem jagain lo di rumah sakit." 


Gue langsung menoleh ke Raina begitu otak gue 
membenarkan perkataan Penta. Tapi gue rasa bukan itu 
yang bikin muka Raina datar begitu, "Lo capek?" 


"Iyalah, pake nanya lagi kan gue udah jawab." 


Gue terbatuk beberapa kali, lalu mendelik pada Penta, "Gue 
nanya Raina bukan lo, uhuk!" 


"Gue wakilin dia jawab kalo gitu. Iya kan, Rai?" Penta 
menunduk menatap Raina, dan bocah itu tersenyum kecil 
membalas Penta. 


Gue makin merasa ada yang aneh, "Pen, beliin makanan 
gih. Kasihan Raina pasti belom makan. Entar gue ganti duit 
lo." 


"Lebihin tapi yak?" 


"Iye. Soto ayam ya, mau kan Raina?" Raina mengangguk 
ragu. 


Setelah itu Penta pergi dengan cengirannya. 


Gue menyengir setelah Penta menutup lagi tirai penyekat 
ranjang, "Rainaaa dingin," Kata gue. Raina cuman melirik 
sebagai tanggapan, "Dingin Rainaa." 


Dia menghela napas, lalu membetulkan selimut yang 
menutupi tubuh gue. 


"Masih dingin. Raina sini, tidur sini peluk gue," Gue 
merentangkan tangan meminta dia mendekat. Menurut 
analisis gue hari ini, Raina akan menuruti semua kemauan 
gue walaupun diawali dengan penolakan. Dan yah, dia 
menggeleng menolak menuruti gue. "Rainaaaa," Tangan 
masih setia gue rentangkan, bodo amat kayak anak kecil 
juga. Gue juga merasakan air mata gue bergerumul, gue 
bener-bener pengin dipeluk dia serius deh nggak tau 
kenapa. 


Raina mendesah, lalu berjalan mendekat ke gue dan gue 
langsung meraih tangannya. Dia menatap gue datar, 


ekspresinya menunjukkan kalau dia sedang malas, "Jangan 
begini lagi, Mas." 


Suara ini pernah gue denger sebelumnya, waktu dia dibuli 
kemarin-kemarin. Lemes, nggak bertenaga, kayak dia nggak 
ada niat buat ngomong sama sekali. Apa jangan-jangan.. 
Gue bangun dari tidur dan menatap dia lekat, "Lo dibuli 
lagi?" 


Dia diam. 

"Raina, lo dibuli lagi?" 

Dia masih diam. 

"Siapa yang buli lo? Mereka ngapain lo? Bilang sama gue." 


"Cih," Raina mendecih, menarik satu sudut bibirnya ke atas, 
lalu dia menggeleng. 


"Jawab gue!" Gue menggrem, berusaha keras buat nggak 
teriak. 


Masih dengan senyum miringnya, Raina mengalihkan 
tatapannya ke gue. Dia menatap gue lama sampai gue mikir 
dia bakal menjawab pertanyaan gue tapi dia justru kembali 
mendecih dan membuang muka. 


"Lo nggak mau ngasih tau gue? Lo milih diem begini, hah?" 


Lagi-lagi dia mendecih dan kali ini ditambah dengan 
putaran bola mata. Oke, gue nyerah bersikap baik. "Gue 
cuman minta lo buat ngomong Raina! Sesusah itu kah? Apa 
lo pengin gue bentak-bentak lagi hah?!" 


Gue bisa merasakan tubuhnya menegang, tangannya yang 
gue cengkram terkepal erat. Gue pikir dia juga akan balas 


berteriak, tapi reaksinya benar-benar berada di luar dugaan 
gue. Dia melemaskan dirinya lagi, wajah yang tadi terlihat 
meremehkan udah berganti datar lagi. 


Dia menoleh menatap gue, "Gue cuman berharap ini adalah 
kali terakhir gue punya urusan sama lo." 


Kalimat itu kayak nasi yang salah masuk ke krongkongan, 
bikin gue tersedak dan sesek napas. Rasanya sakit, tapi gue 
nggak bisa ngomong apa-apa, gue juga nggak bisa berbuat 
apa-apa selain melihat dia berjalan menjauh. 


Apa gue ngelakuin kesalahan? Kenapa tiba-tiba dia 
ngomong begitu? Bukannya tadi pagi dia udah bisa 
bercanda sama gue? Tadi pagi dia ngomelin gue kan? 
Kenapa mendadak jadi begini? 


Hubungan Mas Ar sama Raina itu kayak batang 
mawar, nggak mulus tp berduri. Sejujurnya Jo sendiri 
nggak tega bikin mereka begini, tp ini tuntutan 
skenario dalam otak Jo 


Semoga kalian suka dan menikmati baca Anthemion : 
Anemone yaps 


Sekian, annyeong!! 
-Sj 


MEKAR 3 Ambang Batas 


Ada dua jenis manusia yang aku benci di dunia ini. Pertama, 
adalah mereka yang tidak peka, kedua adalah mereka yang 
keras kepala. Dua jenis manusia seperti itu sangat 
menyulitkan tugasku. Dan saat ini aku menangani kasus 
dengan jenis manusia seperti itu, satu manusia dengan dua 
jenis kepribadian yang aku benci. 


Raina Savanaya benar-benar di luar ekspektasi. Aku tidak 
berpikir dia akan mengambil sikap seperti itu dan malah 
menjauhi Arion. Aku jadi bingung bagaimana cara 
mendekatkan mereka kembali. Padahal saat Arion sakit dua 
minggu lalu mereka benar-benar terlihat manis. 


Aku mendesah, menganyun-ayunkan kakiku dan 
menyangga tubuh dengan tangan yang bertumpu pada 
mahkota anggrek yang sedang kududuki. Mataku 
memerhatikan Raina yang sedang melakukan kebiasaan 
menyendirinya di taman belakang tempat dia kuliah. Dia 
selalu seperti itu; duduk diam di bawah pohon sambil 
mendengarkan musik, kadang dia juga bernyanyi seperti 
orang gila di sana. 


"Raina, kenapa kamu membuat aku pusing begini?" Aku 
menggerutu. 


Sudah dua minggu sejak kejadian di rumah sakit itu, dan 
sudah selama itu juga Raina menghindari Arion dan teman- 
temannya, juga Narayana. Mengingat Narayana membuatku 
tambah kesal saja. Ugh, gadis itu juga sangat keras kepala! 
Dia menolak mati-matian sugestiku untuk berhenti 
mencintai Arion. Seandainya dia mau menurut, kisah Raina 
dan Arion tidak akan serumit ini. 


Aku juga kasihan sebenarnya dengan Imam. Dia laki-laki 
yang baik dan tulus. Sayang sekali dia harus melewati 
banyak hal menyakitkan karena takdirnya mencintai 
Narayana. Jika aku bisa memberi saran pada Yang Maha 
Kuasa, aku akan memintanya mematikan perasaan 
Narayana pada Arion dan membuat gadis itu mencintai 
Imam sepenuh hati. Sayangnya lagi, Yang Maha Kuasa 
memilihkan jalan seperti ini untuk mereka. Kadang aku 
bingung kenapa Dia memilih jalan yang rumit untuk para 
manusia itu. Ya tapi apa yang bisa kulakukan selain 
menuruti keinginan-Nya? 


Mendecih, aku memutuskan meninggalkan Raina sang 
Gadis Bebal seorang diri. Lebih baik aku menyugesti Arion 
saja. Biarkan Raina menggalau ria seperti orang gila di sini. 


Salah satu hal paling berat yang pernah gue alami selama 
ini adalah: Musuhan sama Imam. Itu terjadi sekali dan udah 
lama, waktu gue kelas 11. Imam nonjok gue, dia marah- 
marah gara-gara gue nolak Raya. Awalnya gue mikir itu 
karena dia sahabat Raya dari lama, tapi ternyata alasan 
kenapa dia bisa semarah itu adalah karena gue menyakiti 
cewek yang dia cintai. 


Gue uring-uringan setengah mampus setelah itu. Gue 
merasa bersalah, tapi gue nggak ngerti harus gimana. Gue 
emang pernah pacaran sama Raya, tapi itu juga pas gue 
SMP. Waktu ketemu dia di SMA, gue sedikit merasa khawatir, 
gue bingung gimana harus bersikap di depan dia, apalagi 
setelah tau dia juga sahabat Imam. 


Setelah cerita sama Mama dan diberi saran yang 
mengharuskan gue berteman sama siapa aja, gue pun 
menurut. Gue mencoba bersikap normal ke Raya, tapi itu 
justru bikin dia baper, padahal gue udah nggak ada 
perasaan apa-apa ke dia. Dan yah, petaka itu datang. 


Imam nggak mau ngomong sama gue hampir sebulan dan 
gue bener-bener males ketemu Raya. Beruntungnya, berkat 
bantuan Abah--bapaknya Imam--semua bisa kembali 
normal. Emang ustad itu auranya beda dari orang lain. 


Dan sekarang, gue merasa Imam menjauhi gue. Emang sih, 
kami masih sering kumpul berlima kayak biasanya, Imam 
juga masih suka ngebacot nggak penting. Tapi kalau tinggal 
gue berdua sama dia, dia mendadak gagu kayak Raina. 
Tanpa perlu gue tanya pun, gue tau apa sebabnya. 


Semua pasti balik lagi ke Narayana Indira. 


Masalahnya, gue nggak tau apa yang udah gue lakuin ke 
Raya akhir-akhir ini. Gue merasa udah bersikap sewajarnya 
ke Raya dengan sedikit menjaga jarak biar Imam nggak 
sakit hati. Ditambah lagi Raina yang balik kayak orang bisu, 
dia juga menghindari gue. Pernah kemarin gue sengaja 
nyamperin dia, niat mau nraktir karena udah jagain gue pas 
sakit kemarin, tapi begitu melihat gue dia langsung kabur, 
gue panggil-panggil pun dia nggak menoleh sama sekali. 


Gue mengedarkan pandangan ke seisi kantin, nggak ada 
yang berubah sama suasananya. Masih ramai, berisik, 
sumpek, nggak kondusif sama sekali. Lalu pikiran aneh 
mulai merasuki gue lagi, semua tentang Raina. Pertama kali 
gue ketemu dia di sini, dengan kelakuan konyolnya yang 
takut sama kucing. Gue tersenyum, rasanya aneh, gue 
selalu keinget dia akhir-akhir ini, terutama sejak dia jagain 
gue pas sakit kemarin. Dan nggak tau gimana dan kenapa 
gue merasa kangen sama dia. Aneh kan? Bener-bener aneh, 
gue nggak bisa berhenti bilang ini aneh karena apa yang 
gue rasain itu memang aneh. 


Hape gue di meja bergetar, mengalihkan perhatian gue. 
Dengan rasa malas gue meraihnya untuk mengecek notif 


apa yang masuk, begitu gue lihat ternyata itu notif dari 
instagram. Udah lama gue nggak buka IG, Mengendikkan 
bahu gue pun melihatnya. Ini foto gue waktu pentas minggu 
lalu yang ditag ke gue, di mana gue lagi memainkan gitar 
sendirian untuk pembukaan. Iseng, gue mengetikkan 
komentar, 


arionrZzv ganteng amat, siapa tuuuuu 
siapapunboleh kak rioooonn @arionrzv 


ceweklahpokoknya jan ganteng2 gitu dong maz 
@arionrzv 


Gue tertawa membaca komentar orang-orang tentang gue. 
Gue memang seganteng itu kan? Tangan gue menyekrol ke 
bawah lagi, dan menemukan komentar yang mengetag 
Raina. 


yuanafsy Rai, nemu ini gue @rainasvn 


Senyum gue makin lebar, Jadi ini akun Raina. Nggak mikir 
dua kali, gue langsung mengekliknya dan melihat foto apa 
aja yang Raina unggah. Kebanyakan adalah foto dia dengan 
teman-temannya, atau dengan Veranda, selain itu ada foto 
matahari terbenam. Gue pencet secara rendom foto-foto 
yang dia unggah dan di salah satu fotonya dia menulis 
caption: You should say, "thanks" to someone that really 
loving you. You should say, "thanks" cause they won't ever 
losing you. Cause you are precious to them. Jangan pernah 
sia-siakan mereka, karena ada orang lain yang begitu ingin 
menjadi dirimu tapi dia tidak memiliki siapapun untuk 
memberinya kasih sayang 


Gue mengernyit bingung, entah kenapa yang ada dipikiran 
gue dia adalah orang yang tidak memiliki siapapun itu. Tapi 
kenapa dia berpikir kayak gitu? Sejauh yang gue lihat dia 


bahagia-bahagia aja kok, dia punya kakak yang baik juga 
teman-teman yang perhatian. Lalu, kenapa dia merasa 
nggak punya siapapun buat ngasih dia kasih sayang? 


arionrzv ada, gue 


Jari gue bergerak sendiri, mengetik kalimat itu dan 
mengirimkannya ke kolom komentar postingan Raina itu. 
Gue rasa, jari gue punya insting sendiri. Lalu, setelah satu 
postingan itu, gue kembali mengetikan komentar yang sama 
disetiap postingan dia yang lain. 


Gue tau ini nggak wajar, tapi gue pengin dia tau kalau dia 
nggak sendirian, dia juga punya seseorang yang sayang 
sama dia. Gue sayang sama dia? Gue rasa iya, gue sayang 
dia. Raina adalah orang yang pantas untuk diberi kasih 
sayang, jadi kenapa gue harus nggak sayang sama dia? Iya 
kan? 


Hape yang layarnya udah menggelap di tangan gue 
bergetar. Notif lagi, dari IG, DM dari Raina yang isinya 
sangat amat singkat, padat, dan jelas : Tolong jangan 
ganggu gue lagi. Dan jawaban yang gue kasih adalah : Gue 
bakal terus ganggu Io. 


"Kampret!" Gue mengumpat sambil menoleh ke sebelah 
kanan. Dan gue menemukan Penta lagi nyengir bego 
dengan kaleng soda dingin di tangan kirinya--benda yang 
gue yakini barusan ditempelin ke pipi gue. 


Penta tertawa, melihat gue mendelik ke arahnya. "Lagian lo 
bengong kayak orang bego gitu. Mikirin apaan sih?" 
Katanya sambil duduk di sebelah gue. 


Mendengus, gue merampas kaleng soda Penta dan 
meminumnya sampai habis lalu membuang kalengnya asal. 
Bodo amatlah kena marah juga, lagi panas ati gue. 


Penta ketawa lagi, lalu menyesap rokok yang baru que 
sadari terselip di jari-jari tangan kanannya, "Galau kenapa 
sih lo? Nggak biasanya," Ketika berbicara, asap rokok Penta 
terhembus keluar dan mengaburkan wajahnya dari 
pandangan gue saking pekatnya itu asap. 


"Lo juga nggak biasanya ngerokok." 
"Lagi pengin aja." 
"Pelarian dari apa?" 


"Gue butuh mukul sesuatu, tapi lagi nggak sempet ke 
tempat boxing," Dia menjentikkan ujung rokok yang mulai 
mengabu di atas meja dengan wajah datar yang bisa gue 
artikan kalau ini bocah lagi galau tingkat akut. 


"Gue nanya, pelarian dari apa?" 


Penta mendengus, "Bukan apa-apa," Lalu menghisap 
rokoknya lagi. 


Gue menghela napas, membiarkan Penta menikmati 
rokoknya dan beralih memerhatikan suasana kantin yang 
mulai menyepi. Betah yak gue nongkrong di kantin dari 
siang sampai sore begini. 


"Gue tebak, kegalauan lo nggak jauh-jauh dari Imam sama 
Raya," Gue langsung menoleh begitu mendengar perkataan 
tiba-tiba Penta. 


Lah, ini bocah tau dari mana? "Lo tau Imam kenapa?" 


Penta merogoh saku celananya, mengeluarkan kotak rokok 
sekaligus koreknya, "Kevin cerita ke gue." 


"Cerita apaan?" Gue mengernyit heran. 


Dia mengambil satu batang rokok lalu menyalakannya 
sebelum menjawab gue, "Waktu lo sakit, Raya sama Imam 
dateng. Mereka ngeliat lo berduaan sama Raina, ya lo pikir 
aja kayak gimana jadinya si Raya." Gue ingin menyela, tapi 
nggak jadi karena Penta keburu bicara lagi, "Kevin nelepon 
gue, minta gue jagain lo di rumah sakit. Katanya, Perang 
Dingin Jilid 2 otw dimulai. Ya, gue sih dateng-dateng aja 
karena dia ngiming-ngimingin gue makan gratis di Alim's. 
Besoknya, dia jelasin ke gue soal Imam, Raya, sama Raina. 
Dia bilang, Imam hampir nonjok lo lagi karena bikin Raya 
nangis. Lo ngertilah gimana mereka berdua." 


"Jadi maksud lo Kevin pergi buat ngomong sama Imam?" 
Gue memotong ucapan Penta. 


"Hm, beruntung Imam masih mau dengerin Kevin," Penta 
menyesap rokoknya lagi, lalu menghembuskannya lewat 
hidung, "Jadi, gue sarananin jangan deket-deket sama 
cewek. Gue nggak mau lo perang dingin lagi sama Imam. Lo 
pasti sadar kan dia sekarang jaga jarak sama lo?" 


Gue menghela napas, Imam emang sahabat gue dan gue 
paham seberapa cintanya dia sama Raya, tapi haruskah gue 
mengorbankan perasaan gue untuk menjaga pertemanan 
kami? Gue udah cukup menahan diri selama ini, dan 
rasanya gue nggak sanggup lagi untuk terus diam. 


"Kalau misalnya gue tetep deket sama Raina?" 


Penta langsung menoleh ke gue dengan wajah kaget, rokok 
yang terjepit di bibirnya jatuh begitu saja ke lantai, "Lo 
gila?!" Dia mendelik, "Yon, lo nggak serius kan?" 


"Kalau emang Imam suka sama Raya dan pengin Raya 
bahagia, harusnya dia yang berusaha, bukan gue. Karena 
urusan hati mereka nggak ada sangkut pautnya sama gue." 


Gue nggak mengerti gimana tatapan gue ketika ngomong, 
tapi gimanapun cara gue menatap dan ngomong, semua itu 
berhasil menetralkan lagi muka Penta. "Lo suka dia?" 


"Siapa?" Gue mengernyit. 
"Raina." 


Hallo Alle!! 

Mian lama apdet karena sesungguhnya benar apa 
kata orang bahwa semester awal kuliah itu sungguh 
sibuk 

Nggak sibuk bgt sih, cuman pas nyampe rumah 
rasanya pengin leyeh2 aja, wks 


Okay, terimakasih gomawo danke bagi yg udah mau 
baca 


Sekian, 
Annyeong ciao dadaaaa!! 


-Sj 


MEKAR 4 Ambang Batas 


Kata banyak orang, Tuhan nggak akan memberi cobaan di 
luar batas kemampuan kita, dan gue memercayainya. 
Menurut gue, setiap orang punya kemampuan dan ambang 
batas yang berbeda, yang pastinya menentukan jenis ujian 
seperti apa yang akan dia dapat. 


Gue nggak berpikir gue sekuat itu pada awalnya, gue sering 
mengeluh dan berharap bisa mengganti takdir gue agar 
lebih bahagia. Lalu nggak tau darimana, gue menyadari 
bahwa gue terpilih menjalani takdir ini karena Tuhan 
percaya gue sanggup, Tuhan percaya gue adalah makhluk 
yang paling kuat menjalani takdir ini. Dan gue mulai bisa 
menerima takdir gue. 


Yah, setidaknya itu bisa menjadi sedikit penghiburan buat 
gue di saat gue benar-benar merasa down kayak gini. 
Walaupun sebenarnya tetep aja gue merasa sedih dan 
menganggap diri gue adalah manusia paling menderita di 
bumi. Hanya saja, pikiran itu mampu membuat gue 
bertahan agar tetap waras. 


"Raina!" 


"Ah, iya Pak?" Gue refleks mengerjapkan mata untuk 
memfokuskan padangan pada dosen gue. 


Pak Agus menghembus napas sedikit kasar, lalu berkata, 
"Bisa sebutkan pihak internal dalam dunia pendidikan?" 


Gue diam sebentar, lalu menggeleng karena nggak 
menemukan ide untuk mengarang jawaban, "Maaf Pak." 


"Jangan biasakan melamun saat mata kuliah berlangsung. 
Ini juga peringatan untuk kalian semua dan bukan hanya 


berlaku di mata kuliah saya, tapi juga mata kuliah dosen 
yang lain, mengerti?" 


"Iya, Pak," Temen sekelas gue menjawab kompak dan gue 
hanya bisa menunduk. Sejak membaca komentar Mas Ar 
tadi, gue mendadak jadi ngeblank. Apalagi setelah 
membaca balasan DM-nya sebelum masuk kelas. Kenapa dia 
seolah nggak mau membiarkan gue hidup dengan tenang di 
kampus sih? 


Untuk detik berikutnya gue mencoba fokus, tapi tetap saja 
Pak Agus nggak melepaskan gue dengan mudah. Seolah dia 
tau saat-saat di mana gue mulai melamun lagi dan langsung 
memberikan pertanyaan untuk gue. 


Menghela napas, gue bangkit dari kursi dengan ransel kecil 
menggantung di bahu gue. Kaki gue terasa berat untuk 
diangkat, tapi kelas tempat gue tadi mau dipakai. Begitu 
keluar, temen-temen sekelas gue udah mencar pergi. Gue 
mengamati mereka hingga turun dari tangga setelah itu gue 
memilih duduk di bangku dekat pintu kelas gue tadi. 


Dari jauh, gue melihat Mbak Nara muncul dari tangga 
bersama Mas Imam, dan senyum gue terbit begitu aja. Gue 
nggak pernah bisa menyangkal bahwa mereka benar-benar 
terlihat manis saat berdua kayak gitu. 


Mbak Nara terlihat kesal karena Mas Imam mengacak-acak 
rambutnya, tapi Mas Imam cuek aja mainin rambut panjang 
Mbak Nara. Mereka kayak nggak peduli sama tatapan orang- 
orang di koridor. 


"Aw! Imam!" Tiba-tiba Mbak Nara teriak lalu berhenti 
berjalan. 


"Eh, kejambak ya? Duh duh, maap," Mas Imam terlihat panik 
mengusap-usap kepala Mbak Nara. Sementara Mbak Nara 


terus mengomel. 


Gue tertawa pelan melihat mereka, sambil berpikir, Kenapa 
mereka nggak jadian aja sih? Dan menurut gue, banyak 
orang yang pasti punya pikiran serupa. Ya maksudnya, 
mereka cocok kok. Cantik, ganteng, sama-sama populer, 
pasti banyak yang bakal dukung mereka kalau pacaran. 
Sayang aja, semua ini nggak cuman ngeliat ganteng-cantik 
atau populer-nggak populer. 


Dan pemikiran itu menghilangkan senyum gue. 


Gue menghela napas. Gue sadar, tanpa gue terlibat dalam 
kisah cinta segitiga antara Mas Imam, Mbak Nara, sama Mas 
Ar, semuanya udah rumit. Gue sendiri juga nggak minat 
untuk bergabung dan makin memperumit semuanya, tapi 
kenapa gue seolah selalu ditarik ke arah mereka? 


"Hah!" Gue menghembus napas keras, lalu mendongak dan 
mengerjap-ngerjapkan mata. Nyeseknya tuh nyampe 
nembus tulang dan merambat ke kepala. Bikin gue 
mendadak pusing. 


"Raina!" 


"Ayam! Astagfirullah! Kaget!" Gue berjengit karena kaget, 
lalu menoleh ke samping kiri dan menemukan Mas Ar lagi 
menyengir di sana. 


"Latah ciyeee," Dan dia tertawa dengan suara beratnya 
yang serak-serak. 


Gue menelan ludah setelah sadar dari keterkejutan, lalu 
pelan-pelan menoleh ke depan di mana Mas Imam dan Mbak 
Nara tadi berada. Gue harap mereka udah nggak di situ, 
Gue membatin sambil menoleh. Dan yah, mereka masih di 


sana, melihat ke arah gue dengan wajah terkejut, sama 
seperti beberapa orang lain yang ada di koridor. 


"Raina, kok bengong sih?" Suara Mas Ar membuat fokus gue 
teralihkan. 


Sepontan aja gue berdiri, menjaga jarak dari dia. Melihat 
Mas Imam dan Mbak Nara sebentar, lalu menoleh lagi ke 
Mas Ar, setelah itu gue berlari pergi. 


"Raina!!" 
"Rion!!" 


Gue mendengar suara Mas Imam menimpali suara Mas Ar 
yang memanggil gue. Dan gue berharap, semoga Mas Ar 
nggak ngejar gue. 


Napas gue putus-putus ketika sampai di lantai bawah dan 
gue merasakan kedua kaki gue gemetar, hasil lari turun dari 
lantai tiga. Sambil mengatur napas, gue melangkah keluar 
dari GK 1 tempat gue kuliah tadi lalu memutuskan duduk di 
tangga lobi untuk meluruskan kaki. 


"Lo kenapa lari sih?!" 


Gue berjengit kaget, lalu mendongak melihat seseorang 
yang berdiri menjulang di depan gue. Wajahnya nggak 
terlalu terlihat karena sinar matahari, "Mas Ar?" Gue 
menebak. 


"Iya gue, kenapa?" Dia meletakkan kedua tangannya di 
pinggang, "Lo kenapa lari sih?" Lalu dia berjongkok di depan 
gue. 


Gue nggak ngerti harus ngerespon gimana, Kok dia bisa di 
sini? Dia ngapain di sini? Gue ngebatin dan cuman bisa 


kedip-kedip. Tadi dia dipanggil Mas Imam kan? Harusnya dia 
lagi sama Mas Imam kan? Bukan lagi berjongkok di depan 
gue dengan napas sedikit terengah. 


Mas Ar menghembus napas sekali, lalu tersenyum, "Lo udah 
nggak ada kelas kan?" 


Gue menggeleng. 


"Yaudah yuk, gue anter pulang," Dia berdiri dan menarik 
gue bersamanya. 


Seketika itu juga gue tersadar dari rasa terkejut, langsung 
aja gue menggeleng dan menarik tangan gue dari dia. Tapi 
Mas Ar nggak melepaskan gue, dia justru menarik gue ke 
dalam rangkulannya dan berjalan menuju parkiran. 


Gue diam aja? Tentu enggak, gue berusaha melarikan diri 
tapi tetep aja nggak bisa, sampai kami tiba di parkiran, di 
samping motor putih Mas Ar, tetep aja gue nggak bisa lepas. 


"Nih, helmnya," Dia mengulurkan helm bogo warna putih ke 
gue, nggak tau juga itu helm punya siapa. 


Gue memerhatikan helm itu sebentar, lalu menghela napas 
sebelum akhirnya mendongak menatap Mas Ar, "Gue bisa 
pulang sendiri," Sebenernya gue mau ngomong, Mas 
ngapain sih di sini? Ngapain sok-sokan mau nganter gue 
pulang? Kan udah gue bilang jangan ganggu gue lagi! Dan 
gue juga pengin ngelempar dia pake sepatu. Gedeg aja, dia 
kan harusnya tau tadi ada Mas Imam sama Mbak Nara! 
Kenapa coba masih nyusulin gue?! 


Mas Ar menggeleng, "Lo mau pulang naik apa? Nungguin 
Veranda jemput lo? Lama kan pasti, udah sama gue aja," Dia 
memberi gue sebuah senyuman, yang dengan berat hati 


harus gue akui kalau itu senyum manis pakai banget. "Nih 
pake," lalu dia menyodorkan helmnya lagi. 


Gue mendengus, memilih mengabaikan dia dan berbalik 
untuk pergi. Gue nggak bisa terus ada di deket dia, enggak 
ketika itu melukai Mbak Nara juga ketika itu bikin gue dibuli 
lagi. Jadi gue harus cepet pergi dari sini sebelum gue 
diterkam lagi sama fans Mas Arion beruntungnya, parkiran 
sepi sore ini. 


"Lo pikir cuman lo yang kesiksa sama masalah ini?!" 


Lalu langkah gue terhenti ketika teriakan dia menelusup ke 
kuping gue. Maksud dia ngomong begitu tuh apa ya? 
Bukannya dia kelihatan fine-fine aja sama masalah ini? Dia 
bahkan nggak peduli sama Mbak Nara dan Mas Imam tadi. 


"Dua minggu lo ngacangin gue, tanpa gue tau alasannya." 


"Menurut lo itu penting banget dibahas Mas?" Gue menoleh, 
memotong ucapannya, dan menatapnya dengan mata 
menyipit. 


Mas Ar diam sebentar, dia menatap lekat ke gue, sebelum 
akhirnya dia bicara, "Penting." 


Kening gue mengerut karena dia nggak bilang apa-apa lagi 
setelahnya, padahal gue pikir dia bakal ngasih penjelasan 
kenapa masalah gue ngacangin dia itu penting buat 
dibahas. Dia melangkah mendekati gue, lalu berhenti 
setelah cukup dekat. 


"Penting, karena lo terus dateng ke gue dua minggu ini," Dia 
lagi-lagi menatap gue lekat, dengan wajah tanpa ekspresi. 
Membuat gue bingung dan lagi-lagi cuman bisa mengerjap- 
ngerjap. Terus, apa maksudnya gue dateng ke dia dua 
minggu ini? Gue bahkan menghindari dia. 


"Maksudnya?" Akhirnya gue bisa menemukan kesadaran 
gue untuk bertanya. 


Mas Ar mendekat lagi, sampai benar-benar berhenti di 
depan gue, "Lo," Dan dia diam lagi. 


Apaan sih maksudnya? Gagal paham gue sumpah. 


Mas Ar mengusap wajahnya beberapa kali, lalu menghela 
napas berat, mirip orang frustrasi. Ini orang kenapa sih? Gue 
makin nggak paham. Dia menghela napas lagi, tapi kali ini 
dengan perlahan, lalu dia ngomong, "Jangan ngehindarin 
gue lagi, bisa?" 


Reaksi gue cuman yang kayak, Hah? "Kenapa gue harus 
ngelakuin itu?" Gue mengangkat sebelah alis, meminta 
alasan logis yang bisa diterima otak gue. 


"Karena gue nggak mau, lo ngerti? Gue nggak mau lo 
ngehindarin gue. Gue nggak suka lo diem kayak orang bisu 
lagi. Gue lebih suka lo banyak ngomong dan ngomelin gue," 
Dia diam sebentar, menatap gue sendu, lalu berkata lagi, 
"Apa gue harus sakit lagi, Raina?" 


Gue mendesah, menutup mata untuk menyugesti diri 
sendiri bahwa tatapan mata Mbak Nara dan Mas Imam jauh 
lebih terluka dari yang Mas Ar berikan ke gue sekarang. 
Mereka pasti lebih ngerasa sakit daripada Mas Ar. Jangan 
kasihan Rai, jangan! "Dan kenapa lo nggak mau? Kenapa lo 
nggak suka?" Kata gue setelah membuka mata. 


"Udah gue bilang lo selalu dateng ke gue setiap hari! Setiap 
waktu! Setiap gue diem nggak ngapa-ngapain! Lo selalu 
muncul gitu aja di " 


"Di?" Gue bertanya karena Mas Ar tiba-tiba diam, kayak 
ragu mau ngomong gitu. 


"Kepala gue," Katanya pelan. 


"Hah???" Ini maksudnya apa ya pemirsa? Gue suka tiba-tiba 
muncul di kepalanya? Maksudnya dia tiba-tiba suka 
kepikiran gue gitu? Ngapain coba dia mikirin gue? Penting 
gitu mikirin gue? Terus, terus kenapa dia mikirin gue? 
Kenapa? "Kenapa?" 


Dia berdecak, "Pokoknya jangan jauhin gue aja, ngerti?" 


Gue menggeleng, mencoba memfokuskan diri lagi. Setelah 
gue merasa benar-benar tenang, baru gue ngomong, 
"Nggak bisa Mas. Kalo gue deket-deket sama lo, gimana 
sama Mbak Nara?" Gue memelas, mencoba membuat dia 
mengerti, "Oke, emang kita nggak ada hubungan apa-apa, 
kita juga nggak deket, bahkan kita nggak temenan. Tapi 
kadang, penglihatan itu bisa bikin orang salah persepsi dan 
bisa membuat banyak rasa sakit. Gue nggak mau nyakitin 
Mbak Nara, gue juga nggak mau dibenci Mas Imam. Lo 
ngerti kan maksud gue Mas?" 


Mas Ar diam lagi dan menunduk lama, "Jadi, lo suka Imam?" 
Ketika bertanya, wajah Mas Ar masih menunduk, tadi bola 
matanya melihat ke arah gue, dan gue bisa melihat bibirnya 
mengeru.cut. 


Ih kok mendadak gue gemes sih sama ini Mas Ganteng!!! 
"Iya Raina?" 
"Apa? Enggak lah! Bukan itu maksud gue!" 


Dia mendesah, lalu mengangguk, "Iya gue tau, gue paham, 
gue ngerti. Tapi gue nggak mau nurutin kemauan lo. Gue 
capek Raina! Udah seumur gue temenan sama Imam gue 
selalu nahan diri buat jaga perasaan mereka! Tapi apa 
seumur hidup gue harus kayak gitu?! Apa harus gue terus 


yang berkorban?! Itu hati mereka, kenapa harus gue yang 
repot ngurusin?!" Mas Ar kelihatan marah. 


Oke, gue ngerti mungkin dia emang bener udah nggak 
tahan dan ada di ambang batasnya. Tapi Mas Imam dan 
Mbak Nara itu temennya kan? Jadi kenapa harus segitu 
susahnya menjaga perasaan mereka? Mas Ar juga nggak 
bakal suka gue kan? Itu ngimpi banget sumpah! Jadi kenapa 
dia harus deket-deket gue dan bikin dia pusing sendiri? 
Bikin temen-temennya sakit hati? Dan satu lagi, gue ini 
bukan siapa-siapa dalam hidupnya. Jadi seharusnya 
keberadaan gue nggak jadi masalah buat dia. 


"Jadi, jangan jauh-jauh oke?" Dia masang wajah memelas 
lagi. 


Gue menghela napas, dan baru sadar kalau kami udah 
terlalu lama berdiri di parkiran. Pasti sebentar lagi bakal 
ramai dan gue nggak bisa di sini lebih lama dari lagi. 


"Pegang!" Mas Ar memberikan helm yang dari tadi dia 
pengang ke gue, "Kita lanjutin di tempat lain," Seolah tau 
apa yang mengganggu pikiran gue, dia langsung menarik 
gue dan mendudukan gue secara paksa di jok motornya. 
Lalu, setelah mendudukan dirinya sendiri di depan gue, dia 
langsung menarik tuas gas dengan kencang, tanpa 
menggunakan he/m terlebih dahulu. 


Halowww, Jo datang kembali 
Jo pengin memberikan sedikit penjelasan tentang 
Alim dan 4 Sehat 5 Sempurna a.k.a gengnya Raina. 


Jadi, Mas Ar, Mas Imam, dan Penta itu satu fakultas, 
mereka anak teknik tp beda jurusan. Mas Ar teknik 
sipil, Mas Imam teknik sipil juga sih, cuman Penta yg 


teknik otomotif. Lalu Mas Kepin itu anak FIP 
kependekan dari Fakultas Ilmu Pendidikan, dia 
jurusan psikologi. Lalu Juan anak FIS alias Fakultas 
Ilmu sosial, jurusan Ilmu Komunikasi. 


Temen2 Raina yaitu Neria sama Rian anak FIS sama 
FIP. Jadi Neria satu fakultas sama Juan, tp dia 
jurusan Administrasi Negara. Dan Rian sama kayak 
Mas Kepin, but dia jurusan Manajemen Pendidikan. 
Buat Yuana, dia kuliah di univ yg berbeda, jurusan 
Sastra Inggris. Dan Lucia tidaq kuliah. Sedangkan 
Raina sendiri, dia anak FBS alias Fakultas Bahasa 
dan Seni jurusan pendidikan bahasa dan sastra 
indonesia. 


Baiklah, cukup sekian penjelasannya 


Btw, terimakasih gomawo danke yg syudah baca 
Anthemion yups. Jan bosan2 


Annyeong ciao dadaaaa 


-Sj 


MEKAR 5 Untuk Memutuskan bahwa Aku 
Mencintaimu 


Gue membawa Raina ke tempat gue biasa latihan futsal 
kalau gue sama anak-anak futsal lagi bosen sama lapangan 
kampus. Dia kelihatan gelisah, tapi tetap mengikuti gue 
masuk ke dalam. Ketika gue duduk di pinggir lapangan, 
tanpa gue suruh dia mengikuti duduk di samping gue. 


Kami terdiam cukup lama. Gue cuman mengamati langit- 
langit dan sesekali melirik Raina. Sementara bocah itu 
cuman menunduk tanpa bergerak. Gue tau dan gue sadar 
suasana di antara kami benar-benar canggung, tapi gue 
bingung harus melakukan apa untuk mencairkannya. 


Sebenarnya, ada banyak hal yang pengin gue bicarakan 
sama Raina, tapi semuanya tertahan di dalam mulut gue. 
Setiap melihat dia murung dan diam aja, gue merasa nggak 
tega untuk mengungkapkan isi hati gue, karena gue tau itu 
akan makin membebani dia. Gue sudah memikirkan 
semuanya ketika di jalan tadi, perasaan apa yang gue 
punya buat Raina juga dampaknya bagi bocah itu. Bisa aja 
gue ngomong jujur ke dia, bilang gue nggak pengin jauh- 
jauh dari dia karena gue pasti bakal kangen sama dia, gue 
kangen dia karena gue sayang dia. Tapi gue nggak bego, 
gue tau kalau gue jujur dia bakal makin menjauh. 


Gue menghela napas lalu tertawa, udah lama gue nggak 
jatuh cinta dan setelah sekian lama itu kenapa ketika gue 
jatuh cinta lagi gue malah makin pusing? Kenapa mencintai 
itu nggak bisa dibikin gampang aja? Kayak gimana lo 
menarik dan menghembuskan napas, nggak perlu banyak 
berusaha tapi manfaatnya nyata. 


"Menurut lo kenapa mencintai itu nggak bisa sesederhana 
bernapas?" Awal yang bagus Rion, lo pinter banget milih 
topik, Gue ngebego-begoin diri sendiri dalam hati. 


Dari sudut mata, gue melihat Raina tersenyum tipis, 
"Kenapa lo berpikir bernapas itu sederhana?" Lalu dia 
melirik gue. 


Mata kami bertemu. Nggak kayak biasanya, Raina nggak 
berusaha memutus kontak mata, dia terus melihat ke arah 
gue masih dengan senyum tipisnya. Gue menggaruk pelipis, 
"Menurut gue bernapas emang sederhana. Lo cuman perlu 
menarik sama menghembuskan udara dan lo udah bisa 
hidup." 


"Kalo kata gue," Raina menoleh ke depan, memutus kontak 
mata dengan gue, "Bernapas sama mencintai itu sama. 
Mereka kelihatan sederhana tapi sebenarnya nggak begitu. 
Setelah lo menghirup oksigen, dia bakal disaring dulu, 
ngelewati banyak lapisan sebelum akhirnya terhembus 
keluar sebagai karbon dioksida dan air. Ketika lo 
memutuskan buat mencintai, atau lo mengaku lo mencintai 
seseorang lo pasti udah melewati banyak perdebatan di 
kepala lo. Bahkan setelah lo menyakini lo mencintai orang 
itu, perjalanannya juga nggak bakal sederhana." 


Gue terdiam, tertegun, bukan karena ternyata omongan 
Raina bener menurut kepala gue. Tapi karena dia kelihatan 
nggak bahagia. Dia masih tersenyum, tapi gue melihat 
selaput air di matanya. 


"Kalau mencintai bisa sederhana, nggak akan ada yang 
namanya cinta segitiga. Setiap orang yang memutuskan 
buat mencintai pasti juga akan dicintai. Mas Imam nggak 
akan ngerasa sakit begitu juga Mbak Nara." 


Lagi-lagi gue tertegun. Apalagi setelah melihat Raina 
mengusap kedua matanya dengan ujung lengan kemeja. 
Lalu dia menghela napas dalam dan kembali terdiam. 


Gue menghela napas setelah Raina lagi-lagi mengusap 
kedua matanya. Gue rasa, sekarang dia lagi menangis buat 
Imam sama Raya. Apa dia pikir cuman mereka yang 
menderita? Dia nggak melihat masalah ini secara objektif! 


"Apa menurut lo gue juga nggak sakit Raina?" Dia langsung 
menoleh ketika mendengar suara gue, "Apa lo pernah 
berpikir gimana perasaan gue? Apa lo pikir gue nggak 
berusaha menjaga perasaan Imam? Lo pikir semua ini salah 
gue?! Lo pikir gue mau ada di posisi kayak gini?! Gue juga 
sakit Raina, kalo bisa gue bakal minta Raya buat bales 
perasaan Imam. Tapi gue tau, walaupun sampe mohon- 
mohon Raya nggak bakal ngelakuin itu," Gue memejamkan 
mata, mencoba meredam gemuruh hati gue. 


Raina memasang wajah terkejut, "Bahkan waktu gue 
memutuskan buat mencintai seseorang, semuanya juga 
nggak sederhana karena mereka. Apa menurut lo itu adil 
buat gue? Cewek yang gue cintai lebih mementingkan 
perasaan mereka dan mengabaikan gue," Gue tertawa, lalu 
berbaring di lapangan dan menatap langit-langit. 


Kami terdiam lagi. Cukup lama sampai lidah gue rasanya 
gatel, "Gue suka lo," Gue nggak benari noleh atau 
banyangin gimana wajah Raina saat ini. Lagi-lagi pemilihan 
topik yang bener-bener bagus, Yon, Gue menggerutu dalam 
hati. "Jangan tanya kenapa, kok bisa atau kapan, karena gue 
sendiri juga nggak tau," Lalu gue buru-buru menyambung 
kalimat gue sebelumnya. 


"Mas." 


Gue menoleh ketika dia memanggil. Dan bener tebakan gue 
kalau Raina pasti memasang wajah di luar kewajaran 
seorang cewek yang habis tau kalau dia ditaksir cowok, 
"Apa?" 


Dia masih memertahankan wajah datar lengkap dengan 
pandangan mata kosongnya, "Lo bercanda kan?" 


Setelah dia ngomong begitu, mendadak gue ngebl/ank. Dia 
bilang gue bercanda? Dia pikir pergulatan batin gue selama 
dua minggu ini boongan? Gue ngerasa baru aja kena 
tembak di kedua tangan: sakit, tapi gue nggak bisa ngapa- 
ngapain. 


Gue mengabaikan Raina setelah itu. Alasannya memang 
kekanakan, gue sakit hati. Tapi gue nggak peduli. Gue sakit 
dan gue butuh buat sembuh, cuman sayang sekali hati gue 
lebih terasa sakit waktu ngelihat dia murung menatap nasi 
kucingnya. 


Juan beberapa kali ngajak dia ngobrol, begitu juga dengan 
satu cowok yang kayaknya temen sekelas Raina, tapi bocah 
itu nggak penah menanggapi dengan benar. Dia cuman 
melirik mereka lalu mengangguk atau tersenyum, atau 
menggeleng. 


"Berhenti bertingkah kayak gitu," Gue sedikit terkejut 
mendengar suara gue sendiri, ini terdengar terlalu kasar. 
Tapi Raina cuman melirik gue dan tersenyum miring. 


Semua temen-temen gue memerhatikan kami, wajah 
mereka menunjukkan rasa penasaran tapi gue tau mereka 
nggak akan bertanya. Gue mendengus mengabaikan 
mereka, dalam hati gue menyesal karena tadi sempat 
bersyukur mereka dateng buat latihan di lapangan. Gue 
menyesal sempat berpikir mereka bisa membuat gue 


melupakan rasa sakit gue, karena nyatanya gue justru 
merasa kesal karena mereka terus melirik-lirik Raina. 


"Lo kenapa sih, Yon?" Juan yang duduk di samping Raina, 
mengernyit menatap gue. 


"Bukan urusan lo," Gue langsung menunduk setelahnya, 
malas ngomong lagi. 


"Yud, anterin gue pulang?" Ketika suara Raina merayap 
masuk ke telinga gue, gue langsung mendongak menatap 
dia dan itu bocah tetep aja ngelihat ke cowok yang duduk di 
samping gue. 


"Lo mau pulang sama gue?" Yuda, salah satu junior gue di 
futsal dan juga temen sekelas Raina. Bocah itu melirik gue 
sekilas, lalu dia menatap Raina. Ketika Raina menangguk, 
dia langsung berdiri, "Yaudah yuk," Katanya sambil 
tersenyum. 


KAMPRET! 


Gue berdiri cepat, memutari meja, lalu menarik Raina yang 
baru aja berdiri, "Lo pulang sama gue," Gue menggeram. 


"Tapi Rai bilang mau pulang bareng gue Bang." 


Gue menoleh cepat ketika mendengar suara Yuda lalu 
mendelik marah, tapi bocah itu cuman nyengir. 


"Udahlah Yon, biarin aja Rai pulang sama Yuda. Mereka kan 
searah juga," Mas Aan, senior kami bicara, "Nggak baik naik 
motor dalam keadaan marah," Dia menatap langsung ke 
mata gue, seolah ngasih tau gue kalau gue nekat mungkin 
aja Raina bisa cekala. 


Gue mendecak, lalu menghempaskan tangan Raina yang 
masih gue genggam. Habis itu, tanpa melirik gue sedikit 
pun, dia memakai sepatunya dan pergi menghampiri si Yuda 
Kampret. 


Gue terus mengamati mereka hingga menghilang dalam 
padatnya jalanan malam Malioboro. Jalan yang indah 
dengan lampu-lampunya, tapi bagi gue saat ini keindahan 
itu justru makin membuat gue merasa muak. Kenapa? 
Karena seharusnya gue yang ngebonceng Raina ngelewatin 
jalanan indah itu. 


Orang bilang jatuh cinta itu sama kayak micin, rasanya enak 
tapi sebenernya itu bikin lo jadi bego. Kalau gue inget-inget, 
waktu pacaran sama Raya gue masih sempet berpikir 
rasional walau ujung-ujungnya gue tetap melakukan hal 
yang irrasional. 


Dan sekarang, gue mulai merasa makin bego gara-gara 
jatuh cinta lagi setelah sekian lama. 


Bisa-bisanya gue ngikutin Raina sama Yuda dari belakang! 
Bener-bener nggak ada mikir-mikirnya waktu ngeliat mereka 
mulai menjauh tadi. Gue langsung pake sepatu dan cabut 
ngejar mereka. Yang ada di dalam pikiran gue cuman 
perkataan temen-temen cewek sekelas gue tentang Yuda. 
Gue baru inget kalau Yuda itu adalah maba yang banyak 
diincer cewek-cewek di kampus, dia juga terkenal karena 
kebrengsekannya. 


Jadi itulah yang menyebabkan gue terdampar di tikungan 
dekat rumah Raina, bersembunyi di kegelapan mengamati 
bocah itu dan si Yuda Kampret yang lagi salam-salam 
perpisahan. 


Si Yuda pergi duluan, baru Raina masuk dan menutup pagar. 
Gue berjalan mendekati pagar hitam itu sambil mengucap 


syukur dalam hati karena Raina bisa pulang dengan 
selamat. Begitu gue berdiri di depan gerbang yang udah 
tertutup, gue bisa melihat Raina yang masuk ke dalam 
rumah. Ketika dia menutup pintu, mata bocah itu sempat 
mengarah ke gue, bikin gue berpikir bahwa dia melihat gue 
berdiri di depan gerbang rumahnya. Tapi kayaknya nggak 
mungkin, karena keadaan yang gelap. 


Gue menghela napas sambil menyandarkan kening gue ke 
gerbang. Gue emang lega Raina pulang dengan selamat, 
tapi mendadak gue inget kalau itu Bocah pasti bakal makin 
niat ngejauhin gue. Bego banget sih lo Yon, baru juga 
berhasil ngomong lagi setelah 2 minggu sekarang lo bikin 
masalah baru! 


Suara gerbang yang bergerak membuat gue cepat-cepat 
berdiri tegak, lalu tepat sedetik kemudian gerbang di depan 
gue terbuka. Menampilkan Raina yang masih memakai baju 
yang sama, bedanya kaki itu bocah nggak lagi beralas 
sepatu, melainkan sepasang sandal gunung. 


Mata gue mengerjap beberapa kali sebelum bertanya, "Lo 
kok keluar lagi?" dengan nada yang bener-bener heran, Ini 
Bocah ngeliat gue beneran dong tadi? 


"Disuruh Ve," Dia menjawab tanpa memandang wajah gue. 


Gue tersenyum tipis, udah nebak kalau dia nggak bakal 
mau nemuin gue walaupun dia tau gue ada di depan 
rumahnya. 


"Mas ngapain di sini?" 
"Mastiin lo pulang dengan selamat." 


Raina tiba-tiba mendongak menatap gue dengan mata 
bulatnya yang ngegemesin, "Gue kan pulang bareng sama 


Yuda," Kata dia, seolah kalau dia pulang bareng Yuda pasti 
akan selamat dunia akhirat. Nggak tau aja ini bocah kalau 
Yuda itu brengsek ampun-ampunam. 


Pada praktiknya gue cuman tersenyum sambil nepuk-nepuk 
puncak kepala Raina sambil bilang, "Makanya banyakin 
bergaul ya Dek, biar ngerti gosip," Gue baru tau kalau Raina 
ini polosnya kelebihan. Atau gara-gara dia suka menyendiri 
makanya nggak update gosip. Tapi bahkan ini sama temen 
sekelasnya sendiri loh. 


Raina menunduk setelah sadar tepukan gue di kepalanya 
berubah jadi usapan. Lagi-lagi gue tersenyum karena 
kelakuan bocah ini. Tapi tiba-tiba dia mundur ke belakang, 
dan itu kode buat gue kalau dia nggak mau gue usap 
kepalanya. 


Gue menghela napas, "Masuk gih, udah malem." 


Raina bergeming, dia bahkan nggak ngomong satu kata 
pun. 


"Raina?" 


Lama setelah gue panggil, akhirnya bocah itu bersuara 
dengan ragu, "Lo marah?" 


Oke, dia mancing gue. Sekarang gue kembali diingatkan 
pada kenyataan bahwa pernyataan cinta gue baru aja 
ditolak. Kalau ditanya gue marah apa enggak, jelas aja gue 
jawab, iya. Gue udah bilang tadi. Tapi, sebagian besar hati 
gue meneriakkan kata nggak tega ketika ngelihat wajah 
Raina. 


"Iya," Gue jujur, dan kejujuran gue membuat dia langsung 
mendongak, "Kayak yang lo bilang, buat memutuskan kalau 
lo mencintai seseorang itu nggak gampang dan gue juga 


ngerasain hal itu. Di mana lo selalu muncul di kepala gue 
tanpa gue tau alasannya, mendadak semua hal yang gue 
liat ngingetin gue sama lo. Hati gue bilang gue kangen lo 
dan otak gue yang menolak mentah-mentah gagasan itu 
bikin gue uring-uringan sendiri. Gue selalu nyari alasan buat 
ketemu lo, tapi lo selalu ngehindarin gue. Dan setelah 
ngelewatin semua itu akhirnya gue berani mengakui kalau 
gue jatuh cinta, sama lo. Tapi, semua hal yang bikin gue 
berpikir kalau gue gila itu lo anggap candaan. Sebagai 
orang normal, lo pikir gue marah atau enggak?" 


Raina mengangguk, lalu menunduk. Menyembunyikan 
wajah sedih yang tadi sempat gue lihat. 


"Gue emang marah, tapi gue sayang lo. Mana tega gue 
ngelihat lo murung begini," Gue menghela napas lagi, "Gue 
tau ini nggak akan mudah buat lo sama gue, tapi gue 
pengin nyoba berjuang buat dapetin lo. Jadi, bisa Io 
pertimbangin gue untuk itu?" 


Dia mendongak, menunjukkan ekspresi terkejut, lalu 
berkata dengan terbata, "T-tapi Mas " 


"Lo pikirin aja dulu," Gue tersenyum, mencoba 
menenangkan Raina yang terlihat panik dan ingin menolak, 
"Gue bakal nunggu lo, tapi jangan lama-lama ya?" Gue 
mengulurkan tangan dengan hati-hati ke kepalanya, takut 
dia menolak lagi. Senyum gue makin lebar ketika telapak 
tangan gue berhasil mendarat dengan selamat ke rambut 
hitam Raina, "Karena gue gampang kangen sama lo." 


Raina langsung menggembungkan pipinya dan menunduk 
dengan salah tingkah, bikin gue berusaha keras menahan 
tawa, "Pfffftt," Tapi pada akhirnya lolos juga, haha. 


"Mas ih!" 


Dan rajukannya itu bikin gue bener-bener nggak bisa 
menahan tawa. 


Raina mendongak dan menunjukkan ekspresi nggak suka 
yang langsung bikin gue berhenti ketawa, "Masuk gih," Kata 
gue pada akhirnya, "Dingin di luar." 


Seketika itu ekspresi Raina berubah lagi, "Lo bawa jaket kan 
Mas?" Perkataannya bikin gue menunduk memerhatikan 
badan gue sendiri dan gue baru inget tadi gue ngelepas 
jaket di angkringan. "Nggak bawa ya?" 


Gue menggeleng. 


"Dingin tau, kok lo bisa-bisanya nyampe sini nggak pake 
jaket?" 


Gue tersenyum lebar, Kena omel lagi gue, duh. 


"Ck! Malah senyum-senyum lagi! Nggak usah sok ganteng! 
Tunggu sini, gue ambilin jaket dulu!" Lalu dia berbalik dan 
berlari memasuki rumahnya. 


Jaket, thanks karena Io rela gue tinggalin di angkringan, Dan 
gue nggak bisa menghilangkan senyum gue sampai 
keesokan harinya. 


Halow, adakah yg menunggu diriku? 

Ini Mas Ar sama Rai mucul lagi setelah sekian lama 
bagi kalian2 yg menunggu, tp sepertinya tiada 

Tp gpp, pelangi muncul setelah hujan kan ya? 


Kuy lah, selamat menikmati wankawan 
Terimakasih gomawo danke bagi yg sudah baca part 
kemarin 


Annyeong ciao dada!! 


Dari kota Jogja yang setiap sore selalu hujan 
201117 
-Sj 


MEKAR 6 Pluto 


Ketika mendengar teman-teman gue bercerita tentang 
keluarga mereka atau sesuatu yang berhubungan dengan 
para cowok yang tertarik sama mereka, gue merasa sangat 
kecil. Gue merasa diri gue bukan apa-apa dan nggak 
dibutuhkan siapa-siapa untuk selalu ada di samping 
mereka. Mungkin itu terdengar kekanakan karena gue iri 
dengan kebahagiaan temen gue sendiri, tapi kalau 
mengingat gimana gue hidup selama ini sepertinya itu bisa 
dianggap wajar. 


Gue benci kalau gue mulai bersikap seolah gue adalah 
orang paling menderita di bumi, gue nggak mau dikasihani. 
Tapi, gue rasa, alam bawah sadar gue mengerti kalau gue 
memang butuh kasih sayang dan perhatian. Sejujurnya gue 
pernah sakit, dan ini adalah penyakit memalukan menurut 
gue. Waktu kelas 2 SMA gue sering pingsan, tapi bukan 
pingsan yang gue kehilangan kesadaran begitu. Gue cuman 
merasa badan gue lemes banget sampai buka mata dan 
napas aja susah. Gue tetep masih bisa denger orang-orang 
manggil nama gue, gue juga bisa merasakan sentuhan 
mereka, tapi gue nggak bisa ngapa-ngapain. Dan, pas kelas 
3, gue baru mengerti kalau itu adalah reaksi alam bawah 
sadar gue yang butuh perhatian. Jadi, dengan tanpa 
kesadaran gue, tubuh gue bertindak sendiri agar orang- 
orang memerhatikan gue. Lalu, gue menamakan penyakit 
itu dengan Penyakit Caper Karena Kuper. 


Tapi sekarang gue udah nggak apa-apa. Mungkin karena 
gue udah tau kalau itu adalah penyakit memalukan 
makanya gue selalu menolak keras kalau badan gue 
menunjukkan tanda-tanda akan kambuh. Yah, tapi hanya 
sebesar itu keberhasilan gue. Gue masih belum bisa 
mengatasi rasa iri gue sama perhatian yang temen-temen 


gue dapetin, karena sampai saat ini pun gue nggak 
mendapatkan perhatian yang gue mau. 


Kadang gue lupa, kalau gue cuman Pluto yang dibuang dari 
tata surya karena terlalu kecil. Kadang gue merasa gue 
adalah Jupiter yang paling besar atau Saturnus yang 
istimewa karena punya cincin. Gue nggak pernah belajar 
dari kesalahan, gue selalu membiarkan hati gue berharap 
padahal gue tau pada akhirnya hati gue bakal sakit lagi. 
Padahal gue sering mengalami hal kayak gitu, tapi memang 
pada dasarnya gue butuh kasih sayang kali ya makanya hati 
gue gampang banget jatuh buat seseorang. 


Oke, barusan gue baru aja mengakui kalau gue jatuh cinta 
sama Mas Ar. Ah gilak! Gue tau gue bego! Tapi ya gimana?! 
Nggak mungkin banget gue bisa menolak pesona seorang 
Arion Rezvan Rasendriya gue baru tau nama lengkap Mas Ar 
dari Rian btw orang sama yang modelan Haris aja gue 
nggak tahan?! 


Gue menghela napas, melihat kenyataan yang membuat 
gue ngelantur dari tadi. Mas Ar lagi duduk dempet-dempet 
sama seorang cewek cantik yang nggak gue tau siapa. Di 
depan mereka ada Mas Penta sih, tapi Mas Ar sama cewek 
itu Kayak sibuk berdua doang. 


"Mau pesan apa, Mbak?" 


Gue berjengit ketika suara Mbak Jum terdengar, "Mie rebus 
empat, Mbak," Kata gue sambil menyengir. 


"Ditunggu ya, Mbak," Kata Mbak Jum, lalu dia berjalan 
menjauh. 


Gue memutuskan untuk duduk di depan etalase yang 
memajang sayur dan lauk yang jadi menu warteg Mbak Jum 
hari ini. Niat sembunyi juga sih, biar nggak keliatan Mas Ar, 


tapi gue ragu dia bakal sempet liat-liat sekitar karena dari 
tadi sibuk sama cewek cantik di sebelahnya. 


Padahal semalem baru aja mohon-mohon ke gue buat 
pertimbangin dia, sekarang udah deket-deket sama cewek 
lain! Batin gue yang berwarna hitam berkata dengan kurang 
ajarnya. Lalu, batin putih gue menimpali, Jangan reaktiv 
dulu Rai, siapa tau itu cuman temen Mas Ar dan mereka lagi 
ngebahas tugas. Gue pengin percaya sama batin putih, tapi 
sisi hitam di diri gue lebih kuat. Mengingat selama ini 
kenyataan selalu berjalan menyakitkan buat gue. 


Suara desah napas gue yang terhembus keras menjadi 
pertanda kalau gue mulai merasa sesak lagi. Gue bener- 
bener bego ngebiarin hati gue membuka diri buat Mas Ar. 
Gue bego karena berani jatuh cinta lagi padahal gue tau 
gimana sakitnya. 


Seharusnya gue nggak membiarkan tembok gue hancur, 
seharusnya gue nggak melangkah keluar dari benteng 
pertahanan gue. Kenapa gue masih berani? Kenapa gue 
masih berani padahal gue tau kalau gue keluar gue akan 
sakit lagi? 


Gue takut sakit hati? Iya, gue takut. Gue takut karena gue 
terlalu sering merasakannya, gue kapok dan nggak mau 
sakit lagi, tapi emang dasar guenya aja yang bego makanya 
selalu jatuh di lubang yang sama. 


Hal-hal semacam ini yang bikin gue sadar kalau gue nggak 
lebih dari sekedar Pluto. Gue bukan apa-apa, bukan siapa- 
siapa. Nggak ada yang benar-benar menginginkan dan 
membutuhkan gue. Seorang Raina Savanaya akan selalu 
menjadi yang kesekian di kehidupan orang lain, bahkan 
untuk orang tua kandungnya sendiri. 


"Mbak Jum, minta air putih dong, es teh saya abis." 


"Ambil sendiri Mas Penta, airnya di deket etalase," Jawaban 
Mbak Jum, membuat gue tegang, deket etalase? Mas Penta 
nggak akan liat gue kan? Gue nggak siap ketemu dia, lebih 
tepatnya karena kalau gue ketemu dia pasti nanti Mas Ar 
juga akan tau keberadaan gue di sini. 


Bego! Kalo mau sembunyi gue mau sembunyi di mana? 


Sementara otak gue berpikir, telinga gue mendengar suara 
Mas Penta yang mengiyakan permintaan Mbak Jum, disusul 
dengan langkah kakinya yang mendekat ke etalase. 


Haduh, gimana dong ini?! 


Ketika Mas Penta makin dekat dan gue nggak bisa 
menemukan ide buat sembunyi, akhirnya gue cuman 
menundukan kepala menatap lengan gue yang bertumpuk 
di atas meja. 


Langkah kaki Mas Penta nggak terdengar lagi, cukup lama, 
sampai akhirnya justru sapaan dari dia yang gue dengar, 
"Loh, ada Rai ternyata!" 


Gue mendongak perlahan, lalu menyengir, "Hai, Mas." 


"Lo dari kapan duduk di situ?" Mas Penta menumpukan 
dagunya di bagian atas etalase, tangan kanannya 
meletakan gelas berisi air di sana. 


"Belum lama kok." 


"Nggak liat gue sama Rion duduk di situ pas dateng?" Mas 
Penta menunjuk tempat dia duduk tadi. 


Gue menggeleng, berbohong. Padahal karena ngelihat 
mereka gue jadi ragu mau datang ke sini tadi. 


"Ikut gabung aja yuk, tuh si Rion lagi sibuk sama Selena, 
gue dari tadi dikacangin. Jadi lo temenin gue aja," Mas Penta 
tersenyum. 


Gue menggeleng dengan yakin, "Nggak ah, Mas, yang lain 
pasti udah nungguin mienya." 


"Oh, lagi kumpul di kos Neria ya?" 

Gue mengangguk. 

"Ada Yua nggak?" 

Gue mengangguk lagi, dan senyum Mas Penta makin lebar. 


"Nanti gue mampir ya!" Dia berkata dengan antusias, 
membuat gue sedih karena tadi Yua bilang nggak mau 
ketemu Mas Penta dulu. Jadi gue hanya menyengir, 
membalas perkataannya. 


"Duh, Mas Penta ini ngalangin deh. Minggir dong, Mas, kalau 
mau ngobrol mbok ya jangan di sini!" 


"Ah elah, Mbak Jum nggak asik," Kata Mas Penta sambil 
bergeser agar Mbak Jum bisa berdiri di depan etalase. 


Mbak Jum berdecak, lalu meletakkan nampan berisi pesanan 
gue di atas etalase, "Ini Mbak, mienya." 


Gue berdiri, mau ngambil uang di kantong tapi ucapan Mas 
Penta menghentikan gerakan gue, "Udah sama gue aja," 
Ketika gue menoleh menatapnya, cowok itu lagi tersenyum 
manis, yang bikin gue makin kasihan sama dia. 


"Nggak usah, Mas," Kata gue. 


"Nggak papa, kan buat Yua juga." 


Kan buntutnya pasti ke Yua lagi. Duh, gue beneran nggak 
tega sama Mas Penta. Yua kenapa sih nggak bales 
perasaannya Mas Penta aja? 


"Pen, ada siapa?" Itu suara Mas Arion. 
"Ini, ada " 


"Yaudah, sama Mas Pen aja. Makasih ya, Mas," Kata gue 
cepat, sambil mengambil nampan dan segera pergi dari 
warteg Mbak Jum tanpa noleh lagi ke belakang. 


"Pen, ada siapa?" Gue bertanya karena Penta terlalu lama 
ngambil air dan gue baru sadar kalau dia kayak lagi ngobrol 
sama seseorang. 


"Ini, ada " 


Gue nggak mendengar lanjutan jawaban Penta, tapi gue 
berhasil tau dengan siapa dia bicara. Gue melihat badan 
kecil Raina melangkah cepat menyebrangi jalan, kembali ke 
kosan. Itu bocah malu kali ya ketemu gue, Pemikiran itu 
membuat gue tersenyum. 


Semalem pas nyampe kosan, gue ngirim chat ke dia setelah 
minta nomer WA-nya ke Penta. Gue nanya, jaket yang dia 
Kasih ke gue punya siapa, karena jaket itu pas buat que 
pake, yang berarti kegedean untuk ukuran Raina. Tapi kata 
dia, itu punya dia. Itu bocah sengaja pengin beli jaket yang 
gede, biar kayak mbak-mbak korea katanya. Lalu, chat kami 
yang gue pikir akan berakhir di situ tenyata memanjang. Dia 
memalas chat gue panjang-panjang, nggak jutek kayak 
kalau ngomong langsung. Dan itu membuat gue berpikir, 
kalau dia udah ngambil keputusan untuk membiarkan gue 
masuk ke hatinya. 


"Sel, diskusinya lanjut besok aja ya," Setelah bilang begitu, 
gue beranjak cepat meninggalkan warteg, berlari mengejar 
Raina diiringi teriakan Penta yang menanyakan gue mau 
pergi kemana. 


Ngejar pujaan hati gue, Jawab gue dalam hati. 


"Duh, Dek buru-buru banget jalannya. Tiati entar jatoh loh 
itu mienya," Kata gue setelah berhasil menyamai langkah 
cepat Raina. Benefit punya kaki panjang tuh gini. 


Tapi gue dicuekin. 
"Pelan-pelan aja Raina." 
Lagi-lagi gue dicuekin. 


"Lo kenapa sih?" Gue memotong langkah Raina, membuat 
bocah itu hampir menjatuhkan nampan yang dia bawa. 


"Gue laper, mau makan." 


Gue menghela napas, Nada itu lagi. Gue terlalu sering 
dengar Raina ngomong dengan nada datar tanpa gairah dan 
itu bikin gue jengah. Bukannya semalem kami baik-baik 
aja?! Terus kenapa begini lagi?! 


"Sekarang lo kenapa lagi?" 
Dia menggeleng. 


"Jangan menggeleng kalo sebenarnya hati lo mengangguk, 
Raina." 


Dia justru diam aja sekarang. 


Gue menghela napas lagi, lalu mengambil alih nampan 
yang dia pegang, "Lo ragu lagi?" 


Sambil menurunkan tangannya, dia mengangguk, tanpa 
menatap gue. 


Hm. Gue nggak menyangka kalau dia bakal mengangguk. 
Itu artinya dia udah membuka hati buat gue kan? Tapi 
kenapa dia ragu lagi? "Kenapa?" 


Dia menggeleng. 


Gue menghela napas, mengambil nampan mie itu dari 
tangannya dan menumpukannya di tangan kanan 

"Anter ini dulu ya, habis itu kita ngomong," Lalu menarik 
tangannya pakai tangan kiri. 


Kami berjalan beriringan ke pintu kamar kos Neria. Gue 
mengetuk pintu beberapa kali sampai akhirnya Neria 
membuka pintu kamar kosnya. Dia agak kaget waktu ngeliat 
gue, "Ini mie pesenan kalian," Kata gue sambil menyerahkan 
nampan yang gue pegang, "Tapi sori ya, Rainanya gue 
pinjem dulu, jadi bisa minta tolong ambilin tas dia?" 


Neria mengangguk, "Yua ambilin tas Rai dong." 


Nggak lama, Yuana dateng dengan tas abu-abu Raina, 
"Makasih," Kata gue sambil menerima tas Raina, "Kami pergi 
dulu," Lalu gue menarik tangan Raina ke motor gue yang 
terparkir di depan kos. 


"Nih," Gue mengulurkan helm bogo putih yang gue beli tiga 
hari lalu. Iseng aja sih, karena gue kebayang Raina pakai 
helm itu. 


"Mau kemana?" Dia bertanya sambil makai helmnya. 


"Ke tempat yang bisa bikin lo bahagia," Gue tersenyum, dan 
gue bisa melihat sudut bibir Raina tertarik. Tangan gue 
terangkat pengin ngacak-acak rambutnya, tapi gue sadar 


kalau dia udah pakai helm, jadi gue cuman menepuk-nepuk 
helm di kepalanya, "Kok lo gemesin sih?" 


Reaksi Raina adalah mendorong badan gue agar cepat 
memakai helm, padahal gue pikir dia bakal tersipu terus 
nunduk malu-malu. Gue menuruti kemauan dia sambil 
tertawa, memakai helm lalu menaiki Akamaru. 


"Bisa naiknya?" 


Raina menatap gue dengan wajah datar, kayak lagi bilang, 
Nggak usah ngejek, gue bisa, yang bikin gue ketawa lagi. 


Dia mendengus, lalu menurunkan pijakan kaki, memijaknya 
dan duduk cantik di belakang gue. 


"Siap untuk perjalanan menuju kebahagiaan, Nona Raina?" 


Gue bisa mendengar Raina terkekeh pelan, "Ya," Sebelum 
menjawab singkat. 


Gue agak kecewa sebenarnya karena dia menjawab begitu. 
Tapi yaudahlah, dia mau gue ajak pergi aja udah syukur. 
Karena tau sendiri kan ini bocah kalau ngambek kayak apa? 


"Pengangan yang erat," Kata gue sebelum menyalakan 
motor dan menarik stang gas. 


Halow, aku datang lagi membawa Mas Ar dan Rai 
untuk menemani kegabutan para pembaca 

Selamat menikmati dan terimakasih gomawo danke 
bagi yg sudah menyempatkan diri baca part kemarin 


Annyeong ciao dada!! 


Dari Jogja yang setiap pagi selalu dingin 
221117 


MEKAR 7 Alun-Alun Keraton 


Perjalanan dari kampus ke daerah Malioboro nggak terlalu 
jauh sebenarnya, tapi karena jam pulang kerja kayak gini 
bikin semua terasa lambat. Terlebih buat gue saat ini. 
Matahari yang mengintip di balik gedung juga cahaya 
kejinggannya adalah satu-satunya hal yang membuat gue 
bisa menikmati perjalanan ini. 


Baik gue maupun Mas Ar nggak ada yang ngomong apapun, 
kami diam selama hampir 30 menit menembus kemacetan 
Jogja yang baru gue rasakan setelah jadi mahasiswa di sini. 
Gue sibuk dengan pengamatan gue ke sekeliling, 
sedangkan Mas Ar gue nggak tau dia ngapain lagi selain 
mengendarai motor menuju daerah Malioboro. Dia nggak 
bilang apa-apa sih soal tujuan kami, gue cuman nebak aja 
karena jalanan yang kami lalui menuju ke sana. Ya gimana 
mau bilang kalau dari tadi kami diem-dieman begini. Gue 
masih nggak enak ngomong, gue juga nggak ngerti harus 
ngomong apa karena gue terlalu sibuk menata hati gue buat 
nggak berharap lagi. 


Mas Ar memarkirkan motornya di tempat penitipan, setelah 
itu kami berjalan menyusuri pedestrian ke arah Titik O 
Kilometer. Seperti layaknya Malioboro, pedestrian selalu 
penuh dengan manusia, juga penjual-penjual jajanan. 


Mas Ar berjalan di depan gue, bukan karena dia yang mau 
seperti itu atau karena efek kakinya yang panjang, tapi gue 
yang sengaja memperlambat langkah kaki. Gue takut makin 
baper kalau jalan sebelahan sama dia. Gue emang belum 
bilang ke dia kalau gue udah mutusin buat mencoba 
menerima dia, tapi otak dan hati gue sudah bersepakat 
untuk itu semalem walaupun otak gue nggak sepenuhnya 
rela. 


Tapi, kalau gue beneran niat menjaga hati biar nggak makin 
baper, kenapa mata gue justru jelalatan menatap punggung 
Mas Ar yang sangat sangat pelukable itu?? Iya, punggung 
lebar dan tegap, yang pas gue lihat seringnya ditutupi sama 
hoodie. Dilihat dari belakang aja dia udah bisa bikin gue 
jatuh cinta, ini dia bilang suka sama gue lagi gimana gue 
nggak baper?! Kalau nggak ada masalah rumit yang 
menyertai kehidupan percintaan Mas Ar, mungkin gue 
nggak akan terlalu menahan diri untuk nggak jatuh cinta 
sama dia. Sayangnya, gue nggak bisa mengabaikan 
kerumitan kehidupan percintaan Mas Ar ditambah lagi dia 
juga makhluk favorit di kampus yang fansnya di mana- 
mana. Apalah gue yang merupakan Pluto ini? Nggak ada 
tandingannya sama Jupiter atau Saturnus. Jadi, seperti 
gimana Pluto pergi dari tata surya, gue juga akan seperti itu. 
Tapi mungkin, nggak akan jadi masalah kalau malam ini gue 
membiarkan hati gue sedikit merasa bahagia. Sekali ini aja, 
gue akan mencoba menjadi egois. Khusus malam ini aja. 


Mata gue mengerjap ketika tiba-tiba punggung yang gue 
tatap berubah menjadi dada. Begitu pandangan gue 
bergerak naik, gue bisa menemukan wajah rupawan Mas 
Arion lengkap dengan kernyitan di keningnya. 


"Jangan jauh-jauh, entar lo ilang!" Dia mencondongkan 
badan ke arah gue yang juga ikut berhenti berjalan, lalu 
menarik tangan gue supaya mendekat ke sampingnya, 
"Jalan di samping gue, lo tuh kecil nanti kalo ke senggol- 
senggol orang terus kepisah dari gue gimana?" 


Gue mengerjap beberapa kali, sebelum melirik tangan gue 
yang dia genggam erat, lalu tersenyum, "Kan lo tinggi, jadi 
gampang ngeliat gue di mana." 


"Ck! Baru tau gue kalo lo pinter ngeles begini," Dia 
menggerutu lalu mulai berjalan. 


Gue mengikuti langkahnya yang berubah pendek, mata gue 
sesekali melirik ke arah tangan besarnya yang 
menggenggam tangan gue. Tau apa yang gue rasain? 
Hangat. Ada getaran yang menjalar dari tangan kami yang 
bergandengan ke dada gue, dan rasanya hangat. Gue, gue 
bahagia. Saking bahagianya rasanya gue pengin nangis, 
mata gue udah berkaca-kaca. Silakan panggil gue lebay, 
gue nggak akan marah karena pada kenyataannya gue 
memang baperan. Juga, terakhir kali gue merasa sebahagia 
ini adalah 4 bulan lalu, waktu pengumuman SBMPTN gue 
keluar. 


"Mas?" 
"Hm?" 


"Kita mau kemana sih?" Gue pikir kami bakal berhenti di 
Titik O Kilometer dan duduk di sana kayak kebanyakan 
orang. Tapi Mas Ar justru menggandeng gue menyebrangi 
jalan menuju ke arah Keraton. 


Mas Ar menoleh lalu menunduk menatap gue yang 
medongak melihat ke arahnya, "Alkid. Lo belum pernah ke 
sana kan?" Dia mengayunkan tangan kami ke depan dan ke 
belakang, meniru apa yang gue lakukan sebelum bertanya 
tadi. 


"Alkid?" Gue mengernyit nggak paham. 


"Tuh kan pasti beneran belum pernah," Katanya, "Lo di sini 
udah berapa bulan?" 


"Hm," Gue berpikir, "3?" Kata gue nggak yakin. 


"Udah tiga bulan, terus lo udah pergi kemana aja selama 
tiga bulan itu?" 


Gue jalan-jalan kok, ke kos Mbak Nadia, temennya Ve. Udah 
itu aja yang agak jauhan. 


Mas Ar menggelengkan kepalanya, seakan tau kalau que 
nggak pernah pergi kemana-mana selama di sini, "Besok- 
besok gue ajak main lagi deh, ke tempat yang agak jauhan. 
Biar lo nggak kayak orang bego begini." 


Gue mendengus, Ya kali bego gue bisa keterima SBMPTN di 
kampus kita Mas! "Semerdeka Mas Ar aja deh. Gue mah 
alhamdulillah aja diajakin jalan." 


"Jadi lo mau jalan sama gue lagi?" Mas Ar tiba-tiba berhenti 
di depan gue, menggoyangkan tangan kami dengan lebih 
keras dan matanya berbinar lucu. 


Gue tersenyum, lalu mengangguk. Dia berteriak kegirangan 
sementara gue baru aja sadar kalau nggak akan ada Jalan 
bareng lagi di antara gue dan Mas Ar. 


Mas Ar melangkah lagi dengan aura ceria yang memancar 
kuat seolah nggak akan membiarkan energi negatif dalam 
diri gue semakin berkembang biak. Dia mulai menyebutkan 
tempat-tempat yang ingin dia kunjungi bersama gue. Mulai 
dari yang masih di seputaran kota kayak Taman Sari dan 
Benteng Vredeburg, lalu pantai-pantai di Gunung Kidul, 
Kebun Buah Mangunan, Tebing Breksi, sampai Candi 
Prambanan dan Candi Borobudur. Gue hanya bisa 
tersenyum menanggapi semua ocehannya. Biarkan aja 
malam ini kami berbahagia sebelum gue memutuskan untuk 
kembali ke tempat asal gue dan membiarkan Mas Ar tetap 
menjadi pusat tata surya bagi planet-planet yang 
seharusnya. 


Gue baru bisa bener-bener tersenyum waktu melihat jajaran 
sepeda hias di sepanjang Alun-Alun Kidul. Sebenarnya gue 


udah pernah ke sini dulu, duluuu banget tapi tadi pas Mas 
Ar nanya gue lupa karena emang udah lama gue ke sininya. 


Di sepanjang jalan yang memutari lapangan luas itu, gue 
bisa menemukan banyak sepeda berbagai macam bentuk 
dengan lampu warna warni yang berkedap-kedip. Orang- 
orang yang berlalu lalang, mengisi sepeda hias bersama 
teman mereka, atau orang-orang yang duduk-duduk di alun- 
alun beralaskan tikar sambil makan sesuatu dari 
angkringan. Gue jarang keluar malem, dan pemandangan 
ini sangat menarik perhatian gue. 


"Lo seneng?" 


Gue menoleh, lalu mendongak menatap Mas Ar yang setia 
berdiri di samping gue dengan tangannya yang nggak 
pernah lepas dari tangan gue, "Iya," Kata gue sambil 
senyum lebar. 


Mas Ar juga tersenyum. Dia menarik gue supaya lebih dekat 
dengan jajaran sepeda hias, sebelum akhirnya bertanya, 
"Mau naik yang mana?" 


"Gue yang pilih?" Dia mengangguk, masih dengan 
senyuman manisnya, "Oke," Gue pun memilih sepeda hias 
yang biasa aja. Kenapa? Kami cuman berdua, kalau mau 
naik yang bentuknya mobil kan berat karena itu buat orang 
banyak. 


"Yakin mau yang itu aja?" 
Gue mengangguk mantap, "Kalo yang gede entar berat." 


Mas Ar mengangguk, melepaskan tangan gue dan medekati 
seseorang yang menyewakan sepeda itu. Gue tersenyum, 
mengambil ponsel di tas lalu membuka aplikasi kamera. 
Mulai memotret sepeda-sepeda di depan gue, juga orang 


yang lagi melambaikan tangan ke gue sekarang. 
Seandainya gue bisa menjadi orang jahat, gue bakal milih 
tetap berada di samping Mas Ar dan nggak akan pergi 
kemana pun setelah malam ini. 


Gue menghela napas keras, berusaha mengusir aura hitam 
dalam diri gue sebelum akhirnya mendekati Mas Ar. "Udah?" 
Tanya gue. 


Dia mengangguk, "Yuk naik," Katanya sambil menarik gue 
mendekati sepeda hias yang sudah disiapkan sama Mas- 
Masnya. 


Kami mengayuh pedal dengan perlahan, gue benar-benar 
merasa bisa menikmati malam ini. Angin malam yang 
berhembus pelan, lagu-lagu lembut yang terdengar dari 
sepiker di sepeda ini, juga suara nyanyian pelan Mas Ar 
yang serak-serak itu. Sekali lagi gue bilang, gue bahagia. 


"Raina liat sini dong." Gue refleks menoleh ketika 
mendengar suara Mas Ar. 


"Mas nggak /ive IG kan?!" Lalu gue langsung panik waktu 
sadar dia lagi memvideo kegiatan kami ini. Kan bahaya 
kalau dia /ive IG atau instastoryin gue. 


"Enggak, koleksi pribadi kok ini." 


Gue mendesah lega setelah mendengar jawaban yang 
memuaskan hati gue. 


"Senyum dong Raina," Mas Ar menyengir, gue menurut 
untuk tersenyum sambil dada-dada ke kamera. 


Mas Ar tertawa, memutar ponselnya hingga kamera yang 
awalnya menghadap ke gue jadi menghadap ke dia. "Itu 
Raina, cantik kan? Jarang-jarang liat dia senyum begitu, 


soalnya dia sering sariawan, kerjaannya diem mulu kalo 
ditanya cuman ngangguk atau enggak geleng adaw!" 


Gue mendengus lalu menarik tangan gue yang barusan 
nabok lengan Mas Ar. 


"Liat kan? Kerjaan dia kalo nggak diem ya jadi galak gitu. 
Tapi gue mah suka aja sama dia mau gimanapun juga." 


Gue tertegun. Gue tadi salah denger kan? Atau enggak, Mas 
Ar lagi bercanda di depan kamera. Semua omongannya 
barusan bener-bener nggak terdengar nyata untuk bisa 
didengar oleh telinga gue. 


Mata gue melirik dia yang sekarang sedang memvideo kami 
berdua. Gue lagi-lagi berusaha tersenyum. Berusaha 
mengusir semua kegelisahan gue. Tapi kayaknya, 
segimanapun gue berusaha, hal-hal negatif akan terus 
bercokol di dasar otak gue dan mengerak di sana. 


Mas Ar mengakhiri videonya, beralih untuk se/fie. Dia kayak 
nggak ada lelah buat cekrek sana cekrek sini. Itu fakta baru 
buat gue, bahwa Mas Arion adalah orang yang narsis. 


Gue nggak ada bosen merhatiin dia, sambil sesekali 
menoleh kejalan untuk memastikan kami nggak menabrak 
sesuatu. Bibir gue menggumamkan lirik Perfect-nya Ed 
Sheeran yang baru aja terputar. Dan tanpa gue duga, Mas Ar 
menyambung gue ikut bernyanyi. Dia melupakan ponselnya 
yang baru aja distel ke mode video lagi. Dia fokus ke gue 
sambil terus bernyanyi, sementara gue memilih pura-pura 
nggak tau kalau dia lagi ngeliatin gue dan fokus ke jalan, 
dan berhenti nyanyi. 


Darling, you look perfect tonight 


Jangan salahin gue kalau gue ngerasa dia lagi nyanyi buat 
gue karena dari sudut mata, gue bisa melihat tatapan dia 
yang bener-bener bikin jantung gue melompat sampai 
tenggorokan. 


Dia terus bernyanyi sampai bagian lirik terakhir, dan que 
setengah mampus mencoba bersikap biasa aja. 


"Yey!!" Gue bersorak mengapresiasi nyanyian dia, "Suara 
Mas Ar bagus juga ya," Gue menyengir menoleh ke dia. 


Mas Ar tersenyum, lalu menoleh ke jalan setelah 
mengatakan, "Buat lo," 


Itu maksudnya lagunya beneran buat gue atau gimana??? 


Helow, is me 

Mas Ar dan Raina muncul kembali 

Selamat menikmati dan terimakasih gomawo danke 
bagi yg udah baca part kemarin 

Di mulmed ada lagunya Ed Sheeran dan sepeda hias 
yg dinaiki Mas Ar sama Raina 


Kuy, 
Annyeong ciao dada!! 


Dari Jogja yang dari kemarin alhamdulillah cerah 
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MEKAR 8 Agar Tetap Hangat 


Mas Ar kembali menggandeng gue setelah kami turun dari 
sepeda hias. Dia mengajak gue untuk main Masangin. Jadi di 
alun-alun kidul itu ada sepasang pohon beringin, nah 
permainan ini mengharuskan kita melewati celah di antara 
kedua pohon itu dengan mata tertutup untuk bisa menang. 
Itu adalah penjelasan singkat dari Mas Ar. 


Dan gue pun gagal. Langkah kaki justru membawa gue 
berjalan miring ke arah penjual wedang ronde. Mas Ar juga 
nggak berusaha menghentikan gue, dia cuman ketawa 
keras dan bikin gue melepas penutup mata, sadar ada yang 
nggak beres. Nah, itulah yang menyebabkan gue cemberut. 
Mas Ar ngeselin! 


Dia masih ketawa ketika berlari menghampiri gue yang 
berdiri di dekat bapak penjual wedang ronde yang ngeliatin 
gue sambil tersenyum. "Mas ih!" Gue rasanya pengin 
nendang Mas Ar, tapi nggak berani padahal gue udah kesel 
setengah mati. Jahat nggak sih, dia tau gue jalannya miring 
dan jadi bahan ketawaan orang-orang tapi dia nggak 
bilangin gue dan justru ikutan ketawa? Kan gue sebel! 


Mas Ar berdiri di depan gue, nepuk-nepuk kepala gue sambil 
berkata, "Kotor banget berarti hati lo ya, Raina." 


Gue mendengus, mengabaikan dia. Emang sih, katanya 
hanya orang berhati bersih yang bisa melewati pohon 
beringin itu. Tapi kan nggak usah ngeledekin gue juga! 


"Elah, pake ngambek segala," Dia mengganti tawanya 
dengan kekehan pelan. Ya sama aja sih ya, tapi 
seenggaknya dia udah nggak ketawa ngakak kayak tadi. 


"Raina," Mas Ar menusuk-nusuk pipi gue dengan jari 
telunjuknya. 


"Apa sih?!" Kata gue sambil menepis telunjuk panjangnya, 
tapi kayak nggak peduli, itu orang terus-terusan nusuk pipi 
gue. Bikin gue makin kesel dan memilih buat berjalan 
menjauh. 


"Eh, kabur! Raina!!" 

Bodo amat! Sapa suruh ngeselin! 

"Ck! Ngambek lo kayak anak kecil deh." 
Terkutuklah Mas Arion dengan kaki panjangnya! 


"Lepas nggak?!" Gue melirik Mas Ar tajam, meminta dia 
melepaskan cekalannya pada tangan gue. 


Dia menggeleng dan justru meraih tangan gue yang 
lainnya, Apaan sih nih orang?! 


"Jangan ngambek dong," Dia menatap gue dengan raut 
memelas, "Lo nggak kasihan sama gue?" 


Kagak. 


"Nih pegang," Mas Ar menarik tangan kanan gue dan 
menempelkannya di dada kirinya, alay banget gilak! Kenapa 
alay? Karena satu, ini adegan FTV banget. Dua, detak 
jantung dia itu loh, nggak nyantai sama sekali! Ini orang 
habis maraton apa gimana?! "Deg-degan kan? Gara-gara lo 
nih. Ngambek imut banget, kan gue jadi gemes." 


Dan, matilah gue. 


Entah gue diam berapa lama karena serangan mendadak 
yang diterima jantung gue bener-bener dahsyat. Gue malu, 


tapi juga seneng. Rasanya pengin senyum, tapi kan gue lagi 
ngambek. Jadi, begitu sadar, gue langsung menarik tangan 
gue dari genggaman dia dan menunduk dalam. Pipi gue 
panas banget rasanya, gilak! 


Mas Ar tertawa keras lagi. Dan gue mengangkat tangan 
untuk menyentuh kedua pipi gue yang rasanya udah nggak 
karuan. Gue malu!!!! 


"Duh! Elah! Lo kenapa makin gemesin gini sih kalo 
salting?!" Dia berteriak, beberapa kali gue melihat 
tangannya bergerak untuk menyentuh gue, tapi nggak jadi. 


Sampai, pada akhirnya, gue merasakan kedua tangan Mas 
Ar di atas kedua tangan gue yang masih menangkup pipi. 
Dia mengangkat kepala gue, membuat wajah kami 
berhadapan dan gue bisa melihat wajah ganteng Mas Ar 
lengkap dengan cengiran lebar andalannya. Dan, gue 
terpesona. 


"Gue pengin peluk lo jadinya, gimana dong?" Kata dia dan 
gue menggeleng. "Nggak boleh?" Gue menggeleng lagi, ini 
di alun-alun gilak! Dia nggak punya malu apa? Ya tapi 
bukan berarti kalau nggak di alun-alun gue mau, gue mah 
masih mikirin dosa. 


Mas Ar menghela napas, kayak lagi menenangkan diri. 
Setelah itu dia menarik tangannya dari gue. Dan gue 
merasa kehilangan setelahnya. Bego emang. 


"Gue butuh mendinginkan otak. Lo bener-bener parah," 
Setelah ngomong begitu, Mas Ar berjalan melewati gue, 
menginggalkan gue begitu aja. 


Gue kaget lah ya ditinggalin begitu, gue udah mau teriak 
protes gitu tapi nggak jadi karena dia balik lagi dan menarik 
gue buat berjalan di sisinya. Gue udah nggak bisa lagi 


nahan senyum, apalagi debaran jantung gue yang udah 
bener-bener gila-gilaan. Ini kayak adegan di drama korea. 
Sweet, tapi gemes. Dan gue nggak nyangka bisa ngalamin 
hal kayak gini. 


Mas Ar membawa gue ke Bapak Wedang Ronde yang tadi 
gue datangin pas main Masangin. Kami duduk di tikar 
menghadap meja pendek bersama bebebrapa orang lainnya 
yang duduk di meja berbeda. Dalam pengelihatan gue, 
banyak dari mereka adalah sekumpulan orang dan terlihat 
ramai dengan tawa, sangat berbeda dengan meja gue sama 
Mas Ar. 


Kami diam dari tadi. Gue bingung mau ngomong apa, 
rasanya masih malu kalau ngeliat langsung muka Mas Ar. 
Mungkin dia juga begitu, bingung mau ngomong apa dan 
males liat muka gue yang merah kayak badut. Mendadak 
gue kangen kulit hitam gue waktu SMP, kan kalau hitam 
nggak bakal keliatan kalau blusing! 


Jadi, untuk menghilangkan rasa canggung, gue memilih 
bermain ponsel, memeriksa notif yang daritadi masuk. 
Sesuai dugaan, notif itu berasal dari grup 4 Sehat 5 
Sempurna. Isinya sungguh tidak berfaedah, hanya dugaan- 
dugaan nggak berdasar tentang apa yang gue lakukan sama 
Mas Ar yang membuat gue mengernyit, geleng-geleng, dan 
terkekeh. 


Lucita Naya : Contrengnya biru tuh, lo baca ya Rai?! 


Derian Aranandha : Weh iya! Mana tuh bocah kagak 
nongol 
Derian Aranandha : Cupu! Cuman berani baca! 


Rai Nasava : Pakde brisik 


Derian Aranandha : Muncul cuman buat nistain gue 


Neria Susanto : Gue butuh penjelasan Rai, gue nggak 
suka digantung! 


Derian Aranandha : HARUSNYA GUE YANG NGOMONG 
BEGITU! 


Yuana F : Lo kenapa sih Yan? PMS ya? Sensi amat 

Derian Aranandha : LO DIEM YA UPILNYA OMAS! 

Lucita Naya : Si Rian kurang sajen 

Lucita Naya : Abaikan aja gais 

Lucita Naya : Jadi gimana Mbak Raina, mohon 
penjelasannya 


Rai Nasava : Wks, ceritanya panjang gue males ngetiknya 
Rai Nasava : Entar aja ya kalo udah ketemul 


"Raina," Gue menoleh dan langsung terkejut ketika 
mendapati wajah Mas Ar tepat berada di depan gue. 


"A-apa?" Kata gue sambil bergeser sedikit menjauh. 
"Lo lagi chatting sama cowok lain ya?" 


"Hah?" Gue menggeleng kaku, tatapan menyelidik Mas Ar 
bikin gue seolah ketauan lagi kentut di kelas, "E-enggak." 


"Tapi kok lo gugup gitu?" 
"Hah? Masa?" 


Mas Ar menegakkan tubuhnya yang tadi condong ke gue, 
dia berdecak menatap gue dengan mata menyipit, "Coba 
siniin hape lo," Katanya sambil mengulurkan tangan. 


Gue menggeleng, keluar dari room chat dan WA, lalu 
mengunci ponsel gue. 


"Tuh kan, pasti lagi chatting sama cowok lain. Yuda ya?" 


"Ih apa sih, Mas kok bawa-bawa Yuda!" Gue mengernyit 
nggak paham. 


"Ya lo kemarin lebih milih pulang bareng dia daripada gue." 


"Kan lo lagi marah sama gue, masa gue mau minta anter lo 
pulang?" 


"Walaupun gue marah kayak apa juga gue bakal tetep anter 
lo Raina. Mana bisa gue biarin lo pulang sendiri?" 


Gue membeku, bukan karena dinginnya udara malam atau 
kalimat Mas Ar barusan, tapi karena keseriusan yang terlihat 
jelas di wajahnya. Gue kaget, sebelum akhirnya gue merasa 
ada yang cair di tengah dada gue, rasanya menyejukkan 
membuat gue perlahan tersenyum. Gue bahagia. 


"Loh? Loh? Kok lo nangis sih? Gue tadi bentak ya?" Mas Ar 
terlihat panik. 


Gue menggeleng sambil mengusap sudut mata gue yang 
basah, "Enggak." 


"Bohong! Coba sini liat," Dia langsung menangkup pipi gue, 
mengarahkan wajah gue agar bisa dia lihat dengan jelas, 
"Tuh, bulu mata lo basah. Lo kenapa nangis, hm?" 


Gue bingung mau menjawab apa. Kalau gue jujur, ya masa 
gue mau bilang gue terharu karena akhirnya ada yang 
khawatir sama gue, gue belum pernah diperlakuin kayak 
gini sebelumnya! Ya kali! 


Tapi kalau bohong, gue mau bohong apaan woi?! 


Mas Ar mengusap-usap pipi gue dengan ibu jarinya, 
membuat gue merasa nyaman dan makin pengin nangis. 
Pada akhirnya gue memejamkan mata, menyandarkan pipi 
gue ke telapak tangan Mas Ar yang besar. 


"Gue seneng, tangan Mas Ar anget," Kata gue pelan. 


Untuk sesaat, gue merasakan usapan ibu jari Mas Ar 
berhenti. Lalu tiba-tiba badan gue tertarik ke samping dan 
membuat gue membuka mata, tepat saat itu gue udah 
merasakan dekapan hangat Mas Ar di sekelilig gue. 


Dia meluk gue. 


"Makanya, tetep di samping gue biar lo bisa terus jadi 
hangat." 


Gue mengangguk, lalu gue merasakan usapan-usapan 
lembut di lengan gue. 


Seandainya gue bisa Mas, gue bakal milih buat terus jadi 
hangat. Di samping lo. 


Ich bin datang lagi 

Danke sch n bagi yg sudah baca 

Sehr sehr danke sch n 

Makasih banyak, neomu neomu gomawoyo 


Selamat membaca ya, wankawan 
Annyeong ciao dada!! 
Dari aku yang bahagia karena dosen nggak masuk 


siang ini 
41217 


MEKAR 9 Mengakhiri Rasa Sakit 


Jika kalian pikir aku bahagia karena pada akhirnya Raina 
bersikap terbuka pada Arion, kalian salah. Aku mengerti apa 
yang dipikirkan gadis bodoh itu, dan aku jadi makin kesal. 
Kenapa dia sangat keras kepala?! Kenapa pikirannya terlalu 
rumit, padahal sebenarnya tidak serumit itu. 


Yah, aku lupa. Wanita memang seperti itu. Membesar- 
besarkan masalah kecil. 

Aku kesal, tapi aku juga kasihan. Hidup Raina memang tidak 
mudah, menjalani hidup selama belasan tahun tanpa orang 
tua kandungnya, dicecar pertanyaan-pertanyaan tentang 
siapa orang tua kandungnya, ditatap orang-orang dengan 
tatapan kasihan, meremehkan, dibuli teman-teman kecilnya 
sebagai anak haram, karena mereka tidak tau bahwa dia 
adalah anak adopsi. Yang mereka tau dari orang tua mereka 
adalah, orang tua Raina selama ini tidak memiliki anak dan 
tau-tau Raina muncul, membuat banyak pertanyaan di 
kepala mereka. Jadi aku mengerti kenapa dia jadi takut 
sekali untuk bahagia. 


Aku bisa melihat jauh di dalam hatinya, keinginan terbesar 
Raina hanyalah kebahagiaan. Dia hanya ingin bahagia 
tanpa perlu merasa khawatir akan terluka lagi. Tapi, setiap 
kali dia mulai merasa bahagia dia akan kembali merasa 
sakit. 


Yah, walaupun sesungguhnya bahagia dan sedih itu adalah 
satu paket yang akan datang silih berganti, tapi jika 
sepanjang hidupmu kamu merasakan banyak kesakitan 
terlalu sering apakah kamu tidak akan merasa takut 
bahagia? 


Aku menghela napas, rasanya ingin ikut menangis bersama 
Raina atau mewakili gadis bodoh itu menangis karena 
walaupun aku bisa melihat hatinya berdarah-darah dia tidak 
mengeluarkan setetes pun air mata. Gadis bodoh itu terlalu 
keras pada dirinya sendiri, dia ingin bahagia tapi tidak 
pernah membiarkan dirinya sendiri bahagia. Padahal Arion 
adalah kebahagian pasti untuknya, tapi dia masih ragu. 
Bahkan malam menyenangkan mereka saat ini pun masih 
membuatnya ragu. Dia ingin berhenti merasakan sakit tapi 
takut untuk mulai berhenti sakit hati. 


Warna oranye gelap yang beberapa saat lalu Imam lihat 
telah berganti menjadi biru hampir hitam. Sinar lampu- 
lampu jalanan dan kendaraan di luar apartemen Raya mulai 
merambat masuk menyingkirkan gelap. Suara-suara 
kendaraan dan orang-orang yang berjalan di koridor depan 
pintu apartemen mengisi sunyi berkepanjangan di sana. 


Imam duduk di sofa ruang tamu, di depannya ada cangkir 
berisi air putih yang baru saja dia minum. Laki-laki itu 
memejamkan mata, menenggelamkan punggungnya pada 
sandaran sofa, mencoba mengistirahatkan diri setelah dari 
kemarin sibuk menenangkan Raya yang kembali histeris 
karena Arion. Beruntungnya, Raya benar-benar bisa tidur 
menginjak jam dua sore tadi. Karena sejak kemarin, 
walaupun matanya terpejam, Raya masih saja menangis, 
membuat Imam tidak tega beranjak barang sedetik saja dari 
ranjang gadis itu. 


Kemarin adalah pertama kalinya bagi Raya melihat Rion 
seolah tidak peduli dengan perasaannya. Raya tidak pernah 
bercerita, tapi Imam tau dari sorot mata gadis itu ada rasa 
takut kalau Raina akan membawa perubahan pada 
hubungan cinta segitiga mereka. Mungkin, Raya sudah 
merasa terlalu nyaman dengan keadaan itu dan tidak 
pernah menyangka Rion akan dekat dengan seorang gadis. 


Maka dari itu, dia merasa sangat terkejut dan menjadi drop 
sejak kemarin. 


Imam tau cinta itu gila karena dia juga mengalami hal 
serupa. Dia sangat paham betapa mencintai bisa membuat 
seseorang menjadi bodoh dan tidak rasional. Jika bukan 
kerena cinta, maka Imam tidak akan mengorbankan 
waktunya untuk menghibur Raya. Jika bukan karena cinta, 
maka Imam akan menjauh dari Raya dan menyelamatkan 
dirinya sendiri dari rasa sakit atau jika bukan karena cinta, 
maka Imam akan memaksa Raya untuk balik mencintainya 
dan melupakan Rion. Sayangnya, Imam terlalu mencintai 
Raya untuk bertindak egois pada gadis itu. 


Kedua tangan Imam bergerak mengusap wajah kusutnya, 
lalu mengacak rambutnya. Kilasan kerumitan kisah cinta 
segitiganya mulai merambat menyentuh pikiran kosongnya. 
Pertemanan Imam dan Raya dimulai ketika dia membantu 
gadis itu pulang di hari pertama sekolah. Raya adalah anak 
rumahan yang kemana-mana selalu diantar-jjemput, 
sayangnya pada hari itu tidak ada yang bisa menjemput 
Raya. Gadis itu bertahan lama di sekolah karena bingung 
bagaimana caranya pulang dan dengan baik hatinya lebih 
tepatnya karena terpesona pada kecantikan Raya Imam 
menawarkan mengantar Raya pulang. Mereka pulang 
dengan angkot karena Imam tidak diizinkan menaiki motor 
saat itu. Kemudian mereka menjadi dekat, apalagi ternyata 
mereka sekelas. 

Lalu, Rion muncul di saat Imam berniat menyatakan 
perasaannya pada Raya yang sudah dipendam cukup lama. 
Dia diam, membiarkan Raya bersama laki-laki lain, memilih 
ikut tersenyum setiap Raya menceritakan seperti apa Rion 
dengan mata berbinar penuh cinta. Tapi ketika laki-laki 
bernama Arion itu memutuskan hubungan dan membuat 
Rayanya sedih, Imam hampir mendatangi SMP Rion dan 
menghajar laki-laki itu jika Raya tidak mencegahnya. 


Selama berbulan-bulan setelah itu, Imam selalu berusaha 
tidak meninggalkan Raya sendirian. Bahkan disela latihan 
futsal yang menjadi hobinya, atau kegiatan mengaji setelah 
magrib yang menjadi kewajiban baginya, dia selalu 
menyempatkan diri menghubugi Raya. Dia mencoba 
mengalihkan perhatian Raya dan membuat Raya selalu 
tersenyum. Hingga gadis itu berkata padanya bahwa dia 
sudah move on. 

Imam senang bukan main, dia merasa memiliki kesempatan 
untuk menyatakan perasaannya pada Raya. Tapi, mengingat 
saat itu mereka sudah kelas 9 dan akan menempuh ujian, 
Imam membatalkan niatnya dan memilih menyatakan 
perasaannya saat mulai SMA. Sayangnya, rencana Imam 
gagal total karena pada suatu sore di hari pertama latihan 
futsal SMA, dia bertemu laki-laki itu, Arion. 


Imam berpura-pura tidak kenal, padahal dia hafal betul 
bagaimana wajah Rion karena Raya sering menunjukkan 
foto laki-laki itu padanya. Dia bertingkah sebagaimana 
seorang Imam biasanya dan sialnya, dia justru merasa cocok 
berteman dengan Rion. Instingnya mengatakan pertemanan 
mereka tidak akan berjalan dengan baik, dan itu terbukti. 
Mereka pernah satu kali adu jotos, yang walaupun sekarang 
sudah berbaikan tapi luka sisa hari itu belum sepenuhnya 
hilang. 


Dari peristiwa hari itu dan kegigihan Rion meminta maaf 
padanya, Imam tau bahwa Rion adalah orang baik dan 
sangat setia kawan. Apalagi setelah itu, Rion selalu menjaga 
perasaannya tapi juga tidak mengabaikan Raya 
sepenuhnya. Dia tau, Rion sudah tidak memiliki rasa apapun 
pada Raya tapi laki-laki itu tidak pernah menjalin hubungan 
dengan siapapun lagi walau banyak gadis yang 
mendekatinya. Imam mungkin hanya menduga, Rion 
melakukan itu untuk menjaga perasaan Raya dan tidak 
membuatnya sakit hati karena melihat Raya bersedih. Dia 


memang tidak pernah meminta Rion melakukan itu, tapi 
diam-diam dia merasa bersyukur. Dia tau dia kurang ajar 
karena mengorbankan Rion dan sekarang dia menyesal. 


Kata-kata Penta di telepon beberapa menit lalu teringang 
kembali di kepalanya itu adalah alasan sebenarnya 
mengapa dia keluar dari kamar Raya, karena Penta 
meneleponnya, Mungkin ini saatnya buat lo bikin Raya 
bahagia dengan tangan Io sendiri. Sesuai apa kata Rion, 
kalau lo sayang sama Raya maka lo yang harus bikin dia 
bahagia, bukan Rion atau orang lain." 


Suara langkah kaki membuat Imam menegakkan tubuh 
sebelum menoleh ke samping dan menadapati Raya 
berjalan sambil mengusap-usap matanya. Dia tersenyum, 
ketika Raya mendongak dan menemukan dirinya duduk di 
sofa. 

Kok lampunya nggak lo nyalain? Suara Raya terdengar serak 
dan lirih, efek menangis sejak kemarin. 


Imam menggeleng, Belum, Katanya. 


Raya berjalan mendekat, lalu duduk rapat di sampingnya, 
Gue pikir lo pergi, Gadis itu masuk di celah antara tangan 
dan tubuh Imam, memeluk Imam dari samping. 


Imam tersenyum, lalu mengusap rambut Raya, Unit gue 
tepat ada di sebelah unit lo, Ra. 


Ya tetep aja! Raya semakin merapat padanya. 


Imam terdiam. Pikirannya kembali melayang pada 
perkataan Penta, apakah dia harus memulai sekarang? Tapi 
bagaimana caranya? Apa yang harus dia lakukan? 


Ra." 


Ya? 
Kalau gue nggak ada, lo gimana? 


Hm? Raya menegakkan posisi duduknya, menatap Imam 
dengan kening berkerut, Maksud lo apa? Lo mau pergi? 


Imam menggeleng, Gue cuman nanya. 


Raya menghela napas, lalu kembali bersandar dan memeluk 
Imam, Nggak mau. Gue nggak mau lo pergi. Gue nggak tau 
mau gimana kalau lo nggak ada, gue bahkan lupa gimana 
hari-hari gue sebelum ada lo. Jadi lo nggak boleh kemana- 
mana. 


Ra. 

Iya? 

Lo tau gue sayang sama lo kan? 
Iya. 

Ra. 

Iya? 

Lo tau kan kalau lo sedih, gue juga sedih? 
Iya. 

Ra. 

Apa sih, Imam? 

Berhenti yuk. 


Berhenti apa? 


Berhenti menyakiti diri kita sendiri. 


Jadi apakah mereka bakal berhenti? Jo pun bingung. 
Mari kita lihat akan jadi seperti apa Mbak Nara dan 
Mas Imam. Karena keputusan mereka akan berperan 
besar pada hubungan Mas Ar dan Raina 


Btw, terimakasih gomawo danke karena telah 
meluangkan waktu baca Anthemion 


Btw lagi sesungguhnya Jo ingin berhenti menulis 
Anthemion karena satu dan dua hal di kehidupan 
nyata, tp kayaknya nggak jadi. Jo terlalu sayang Mas 
Ar 

Bonus gambar 


Mas Imam lagi galau 


Mbak Nara habis bangun tidur 


Sekian 
Annyeong ciao dada 


Dari Jogja yg hari ini mendung 
12022018 


-Sj 


MEKAR 10 Kebahagiaan dan Kesedihan 


Semalem gue diantar pulang Mas Ar sekitar jam 9. Waktu 
gue turun dari motornya dan membuka gerbang rumah, dia 
juga ikut turun dan memanggil gue. Kami berdiri 
berhadapan di depan gerbang, dia tersenyum lebar ke gue, 
mengusap rambut gue, bilang kalau gue harus langsung 
tidur setelah masuk rumah, dan juga sampai ketemu besok. 
Gue membalas semua itu hanya dengan senyum tipis 
karena gue tau, nggak akan ada lagi besok buat gue sama 
dia. 

Dan saat ini, gue lagi dalam masa denial dari rasa 
kehilangan. 


Memutuskan menjadikan malam itu menjadi yang terakhir 
adalah kemauan gue, jadi gue nggak boleh merasa sedih 
apalagi menyesal. Lagipula, gue juga nggak akan tau 
gimana masa depan gue kalau sekarang gue memutuskan 
bertahan kan? Iya kalau gue bakal bahagia, nah kalau 
sebaliknya? Gue nggak akan tau seberapa sakit gue nanti 
waktu terjadi masalah antara gue sama Mas Ar. Jadi lebih 
baik gue sakit sekarang aja, ketika gue tau gue akan sakit 
dan seberapa besar rasa sakit itu. Seenggaknya gue bisa 
bersiap diri buat mengatasinya. 


Yah, tapi nyatanya, gue tetep nggak bisa mengatasi rasa 
sakitnya. 


Gue tersenyum tipis, mengejek diri gue sendiri. Gue bego? 
Iya gue tau. Gue bego karena menolak cowok sesempurna 
Mas Arion, tapi gue cuman berusaha realistis. Ini kehidupan 
nyata, bukan sinetron apalagi dongeng yang mengada-ada. 
Dikehidupan nyata, cowok sesempurna Mas Ar hanya akan 
tertarik sama cewek sempurna juga. Kalau dia tertarik sama 
gue, rasanya itu nggak mungkin. Kalaupun sampai iya 


tertarik, mungkin itu cuman sementara. Kayak tato yang lo 
bikin cuman buat gaya-gayaan sesaat, paling cuman 
bertahan 3 hari. 


Bukannya gue bilang Mas Ar mau mainin gue, tapi emang 
kenyataanya begitu. Kenyataanya, gue selalu ditinggalin, 
dibuang, disingkirkan. Nggak peduli seberapa banyak yang 
gue kasih dan sepanjang apa usus yang gue ulurin buat 
orang-orang. 


Hm, kedengarannya, gue agak pinter sekarang. Karena gue 
menolak terjebak di lubang yang sama. 


Rai Nasava : Oke pakde 
Rai Nasava : gue pergi sendiri gpp 
Rai Nasava : lo jagain bener2 loh ya, bebeb gue 


Itu balasan chat gue buat Rian. Tadinya, dia janji mau 
nganterin gue ngambil motor di bengkel Mas Penta motor 
gue udah sehat kembali, gengs tapi yah, Neri jauh lebih 
penting dari gue buat Rian. Jadi nggak masalah lah gue 
pergi sendiri, bengkel Mas Penta juga cuman di Gejayan, 
nggak jauh dari kampus gue. 

Gue mel/ock ponsel, lalu bangkit berdiri dan keluar kelas. 
Sebenernya gue udah selesai dari setengah jam yang lalu, 
cuman gue nungguin kabar dari Rian makanya masih stay di 
kelas yang udah kosong. Jadi berhubung barusan gue udah 
dapet kabar dari Rian, gue memutuskan keluar. Mas Penta 
juga udah ngechat gue nanyain jadi ambil motor apa 
enggak. 


Pas di luar kelas, gue memutuskan berhenti sebentar buat 
bales chat Mas Penta. 


Rai Nasava : Iya mas, ini baru keluar kelas 


Penta Subag : oke 
Penta Subag : lo ke sini sama siapa? 


Rai Nasava : Sendiri 


Penta Subag : lah? Naik apaan? 
Penta Subag : lo mau ngesot? 


Rai Nasava : naik kaki 
Rai Nasava : Gejayan deket ini sih, mas 


Penta Subag : iya deket kalo naik motor 
Penta Subag : lah elo jalan, setengah jam baru nyampe 


Rai Nasava : alay lo 
Rai Nasava : nggak setengah jam juga kali 
Rai Nasava : udah ah, gue mau otw nih 


Penta Subag : lo lagi di mana? 
Penta Subag : masih di kampus? 


Rai Nasava : iya, ini mau jalan ke lobi 

Rai Nasava : udah ah mas, ntar makin lama gue 
nyampenya 

Rai Nasava : BYE! 


Setelah mengakhiri chat sama Mas Penta secara nggak 
sopan alah, orang sama Mas Penta ini gue jalan lagi sambil 
masukin ponsel ke tas. Baru beberapa langkah gue jalan, 
pintu kelas yang tiba-tiba kebuka dengan beberapa orang 
yang keluar sekaligus, bikin gue kaget dan berhenti 
sebelum gue menabrak salah satu dari mereka. 


Eh, maaf, Kata gue sambil membungkuk sedikit buat minta 
maaf, kebiasaan yang gue dapet sejak suka K-Pop 
membungkuk buat minta maaf sama ngucapin terimakasih. 


Iya nggak papa. 
Suara yang gue kenal, tapi udah lama nggak gue dengar. 
Raina? 


Gue mendongak, dan di depan gue udah berdiri sosok 
cantik Mbak Narayana Indira. Respon yang gue kasih? 
Hanya bengong. 


Kalian duluan aja ya, gue mau ngomong bentar sama Raina, 
Mbak Nara menoleh ke teman-temannya, sementara jari-jari 
tangannya meraih pergelangan tangan gue. 


Oke. Nanti nyusul yak, Mbak Mei, menjawab lalu mengajak 
teman-temannya yang lain pergi. 


Setelah mereka menghilang di tikungan, Mbak Nara 
mengajak gue duduk di bangku panjang depan kelasnya. 
Untuk menit-menit awal yang nggak bisa gue pastiin 
seberapa lama, kami cuman diam. Gue menunduk 
memerhatikan sepatu gue yang udah mulai buluk dengan 
pikiran kemana-mana. Pertanyaan-pertanyaan kayak, apa 
gue bakal dilabrak? Mbak Nara mau ngebuli gue? Tadi 
temen-temennya pergi soalnya lagi mau ngambil air sama 
tepung? Oke, gue mungkin agak trauma sama kejadian 
perayaan ulang tahun paslu waktu itu. 


Gue sayang Rion. 


Tapi justru kalimat itu yang pertama kali gue denger dari 
Mbak Nara. Gue kaget, tapi gue nggak sanggup buat 
menoleh dan ngelihat gimana luka terlihat sangat jelas di 
wajahnya kayak waktu itu. Mendadak, gue nggak lagi 
ngerasa takut, semuanya hilang berganti sama rasa sedih 
dan rasa bersalah. 


Kalau hidup ini emang adil, kenapa harus ada orang yang 
merasa sakit hati? Apa dengan begitu berarti rasa sakit 
adalah sebuah keadilan buat orang itu? Apalagi ketika 
orang itu adalah cewek sebaik dan secantik Mbak Nara, apa 
rasa sakit adalah keadilan buat dia? Atau mungkin itu 
hukuman karena dia begitu baik dan cantik? 


Gue sayang Rion, tapi semuanya udah berakhir, Gue 
mendengar kegetiran di suara Mbak Nara, Berakhir buat 
Rion, tapi enggak buat gue. Rasa sayang sepihak itu 
menyakitkan, apalagi ketika orang yang lo sayang juga tau 
kalo lo sayang sama dia, tapi dia tetep nggak bisa ngasih 
apa-apa buat lo. 


Ah ya, mungkin rasa sakit Mbak Nara adalah sebuah 
keadilan buat dia karena dia juga memberikan rasa sakit 
yang sama ke Mas Imam. Gue rasa, itu cukup adil. 


Tapi gue nggak menyesal sayang sama dia. Ngelihat dia 
ketawa konyol sama candaan garing atau main gitar sambil 
nyanyi cukup ngobatin rasa sakit gue, Gue memberanikan 
diri melirik Mbak Nara dari ujung mata, dan dia lagi 
menatap ke langit, Ngelihat dia bahagia bikin gue sadar 
kalau seharusnya gue juga berusaha bahagia, Lalu seulas 
senyum tipis terbit di wajah sendu Mbak Nara. 


Ah iya! Mbak Nara kayak keinget sama sesuatu, dia 
merogoh saku celana jinsnya dan mengeluarkan ponsel, 
mengotak-atik sebentar, lalu menyondorkannya ke gue, 
Coba lo lihat, Katanya. 


Gue menerima ponsel Mbak Nara dengan ragu. Ketika udah 
di tangan, gue bisa melihat kalau itu adalah laman 
instagram yang memperlihatkan sebuat foto yang diunggah 
sama Mas Ar. 

Itu diupload semalem. Captionnya nunjukin kalau dia lagi 


jatuh cinta dan benar-benar bahagia, Gue mendengarkan 
Mbak Nara ngomong sambil melihat dengan seksama foto 
itu. 


Itu cuman foto gelap yang kelihatan agak jelas karena filter, 
menampakkan pohon beringin Alkid dan beberapa orang 
secara acak, yang bikin gue kaget adalah di antara orang- 
orang itu ada gue. Yah walaupun cuman kelihatan 
punggungnya doang--karena gue rasa dia ngambil foto ini 
pas gue lagi masangin--tapi gue nggak akan mungkin nggak 
ngenalin diri gue sendiri kan? 


Lo nggak akan perlu apa-apa lagi untuk menjadi hangat. 
Cukup dengan terus berada di dekat gue, nggak cuman 
angin di alkid, tapi semua angin di bumi nggak akan bisa 
bikin lo kedinginan 


Caption yang Mas Ar tulis, itu adalah obrolan kami pas lagi 
minum wedang ronde. Sekarang, entah kenapa, gue merasa 
jahat. Apa gue udah ngasih harapan palsu ke Mas Ar? Tapi 
kemarin gue cuman pengin punya sedikit lagi kenangan 
sama dia. Kenangan yang akan gue ingat sebagai satu dari 
sekian banyak kenangan menyedihkan yang gue punya. 


Gue menelan ludah, lalu mengulurkan ponsel itu ke Mbak 
Nara, Iya, dia kelihatan bahagia, Jawab gue pelan. 


Ketika bibir gue terkatup setelah selesai berbicara, gue 
mendengar suara yang menyerukan nama gue. 


RAINA!! 


Gue dan Mbak Nara menoleh ke sumber suara itu, lalu kami 
menemukan Mas Ar lagi lari ke arah kami. Gue menelan 
ludah lagi, apa yang harus gue lakuin sekarang? Ngelihat 
Mas Ar berlari menghampiri gue sambil tersenyum bikin gue 
merasa makin bersalah. 


Cepat-cepat gue balik badan dan bilang, "Duluan," ke Mbak 
Nara sebelum akhirnya gue berlari pergi. 


Gue nggak mau ketemu Mas Ar, gue nggak bisa ketemu dia 
setelah gue membulatkan tekad untuk menjauh dan nggak 
akan terlibat lagi sama dia. Gue takut tekad bulat gue 
hancur kayak waktu itu. Karena gue yakin, Mas Ar pasti 
bakal maksa gue buat tetep dekat sama dia, lagi. 


Beruntung kelas terakhir gue sore ini ada di lantai satu, itu 
sangat mempermudah acara kabur gue kali ini. Nggak kayak 
waktu itu pas kelas gue ada di lantai 3. 


Sebelum gue benar-benar keluar dari lorong dan berbelok ke 
lobi, samar-samar gue masih bisa mendengar suara Mbak 
Nara yang berteriak minta Mas Ar buat berhenti. Gue nggak 
tau Mas Ar berhenti atau enggak, tapi gue harap dia nurutin 
Mbak Nara. 


Hai, long time no see 


Terakhir Jo apdet februari ya. Wks udah sebulan yg 
lalu. Maapin Jo ya, semester 2 yg Jo pikir akan terasa 
senggang ternyata nggak begitu. SKS sedikit nggak 
menjamin keseganggan ternyata, soalnya tugas dari 
dosen terasa lebih berat dan menuntut otak buat 
benar2 berpikir. 


Terus juga, Jo baru keterima di UKM radio di kampus 
dan jadi makin sibuk karena harus trinning setiap 
minggu. Terus sebenarnya, ini Jo mau apdet kemarin, 
sekalian kan pas sama momen ulang tahun Sehun 
alias Mas Kepin Rezandry, tp karena kemarin ada 
kelas sampe sore dan malamnya ada trinning akbar 
dadakan jadi terpaksa dibatalkan. 


Dan gaes, ini udah bulan April! Tanggal 21 besok 
Anemone berusia 1 tahun dan nggak tamat2 juga Ini 
Jo kayaknya penulis paling males sedunia dah 


Bacotan Jo kali ini banyak ya, hmm. Soalnya Jo lagi 
gembira karena adanya vote yg mampir ke sini, 
wuhuuuuuuuu!!! *teriakan bagaia Jo“ 


Terimakasih banyak, Neomu2 gomawosoyo, danke 
sch n Ihoo ya wankawan 


Aku sayang kalyan, wks 


Sekian 
Annyeong ciao dada! 


-Sj 


Dari Jogja yang dari siang panas banget dan 
sekarang lagi hujan 
13042018 


MEKAR 11 Kebahagiaan dan Kesedihan 


Pentagon itu bengkel punya ayah Mas Penta dan Mas Penta 
suka bantu-bantu ngurusin pas mulai kuliah ini, kata Yua sih 
gitu. Pentagon nggak cuman bengkel buat motor aja, tapi 
juga mobil. Pas awal-awal lewat Gejayan dan liat Pentagon, 
kesan gue sih kayak, gilak ini bengkel gede amat yak! Dan 
pas gue masuk di dalamnya, ternyata dalemnya sekeren 
luarnya, wks. 


Begitu gue melewati pintu kaca, gue langsung disambut 
sama deretan sofa panjang yang nyaman lengkap dengan 
AC dan TV. Di sebelahnya ada meja resepsionis itu yang 
ditungguin sama mbak-mbak cantik berhijab, dia tersenyum 
ramah pas ngeliat gue masuk dan nanyain apa keperluan 
gue. 


Saya mau ngambil motor Mbak, Jawab gue. 
Oh, Mbak Raina ya? 


Gue mengangguk ragu, heran aja kok ini embak-embak tau 
nama gue. 


Langsung masuk aja, udah ditungguin Mas Penta, Dan 
pernyataan si Mbak berikutnya membuat gue paham kalau 
dia tau nama gue dari Mas Penta. 


Gue menyengir, Lewat mana ya, Mbak? 


Oh? Lewat sini Mbak, Dia menunjukkan satu pintu kaca 
yang ada di belakangnya. 


Nggak papa nih saya masuk? Gue agak ragu, soalnya ada 
tulisan, selain karyawan dilarang masuk. 


Nggak papa kok. Tadi Mas Penta udah pesen nyuruh Mbak 
Raina masuk ke dalem, Katanya sambil bukain pintu kaca 
itu buat gue. 


Yaudah deh. Makasih ya, Mbak, Gue tersenyum ke Mbaknya 
yang dibalas dengan sama-sama, lalu gue masuk ke 
ruangan di balik ruang tunggu itu. 


Perhatian gue langsung tertuju ke dinding kaca lebar yang 
ada di sebelah kiri gue, di balik dinding kaca itu keriuhan 
montir-montir yang lagi benerin motor dan mobil terjadi. 
Gue jadi berasa ngelihat dunia lain, karena mereka yang 
ada di sana kayak nggak peduli lagi sama hal lain selain 
mesin-mesin yang ada di depan mereka, dan di tempat gue 
berdiri sekarang ini sama sekali nggak kedengeran suara 
bising dari mesin-mesin yang lagi dibenerin di sana. 


Gue yakin gue akan masih diam sambil melongo ngelihat 
orang-orang itu lagi benerin motor sama mobil kalau 
misalnya suara yang nggak mau lagi gue denger menyebut 
nama gue. Mampus aja masa Mas Arion ada di sini? 
Bukannya tadi dia lagi ngobrol sama Mbak Nara? Gue 
menelan ludah lalu menoleh ke belakang pelan-pelan. 


Mas Ar sama Mas Penta berdiri di depan sofa buluk yang ada 
di ruangan yang nggak seberapa lebar ini, dan mereka lagi 
ngeliatin gue. Gue menelan ludah, lalu menarik senyum 
pelan-pelan dan menatap Mas Penta sepenuhnya, Mas motor 
gue mana? Nggak usah liat Mas Ar, nggak usah, Ucap gue 
dalam hati. 


Mas Penta melirik Mas Ar dan Mas Ar juga membalas lirikan 
itu. Mereka liat-liatan sebentar lalu Mas Ar ngomong, Ikut 
gue sebentar yuk, ada yang mau gue omongin. 


Gue menggeleng, Gue cuman mau ngambil motor aja Mas, 
habis ini mau ngerjain tugas di kosan temen gue, Gue 


mengucapkan alasan apapun yang terlintas dipikiran que. 


Motor lo masih belum beres Rai. Tadi pas dicek lagi ternyata 
ada yang nggak beres sama remnya, jadi dibenerin lagi, 
Kata Mas Penta. 


Oh? Iya kah? Gue kaget, Yaudah deh, Mas, gue ambil 
motornya besok aja. 


Eh, jangan! Lo tunggu aja, bentar lagi paling selesai, Mas 
Penta menyahut cepat-cepat, Gue cek dulu deh, lo berdua 
ngobrol aja ya, Lalu dia berkata lagi sebelum berjalan 
memasuki ruangan sebelah. 


Gue menelan ludah lagi, pengin nahan Mas Penta biar 
nggak pergi tapi bibir gue nggak bisa kebuka. Hah, 
yaudahlah, hadapin aja, Gue mambatin lalu melangkah 
menghampiri Mas Ar dan duduk di sofa buluk panjang warna 
cokelat yang ada di belakangnya. 

Mas Ar ikut duduk di sebelah gue. Dia menatap gue sambil 
tersenyum lebar sampai lesung pipit di pipi kirinya 
kelihatan. Manis, bikin pengin nyium! Makin sayang deh. 
Aish! Jangan terpengaruh sama senyumnya Rai! Fokus! 


Mas mau ngomong apa? Gue berinisyatif nanya duluan 
sebelum fokus gue teralihkan lagi. 


Mas Ar masih senyum-senyum dan sekarang ditambah sama 
tawa kecil, Jadi tadi pas gue mau nyamperin lo, Raya nahan 
gue. Dia bilang pengin ngomong sesuatu, katanya dia mau 
berhenti nyakitin dirinya sendiri dan mau mulai buat 
bahagia, Mas Ar diam, melihat reaksi gue atas perkataanya. 


Iya, terus? 


Dia menghela napas, kayak kecewa gitu tapi tetap 
melanjutkan, Dia mau berhenti menyakiti dirinya sendiri 


berarti dia mau berhenti suka sama gue, yang juga berarti 
dia mau move on. Dia mau mulai bahagia berarti dia mau 
nyoba buka hati buat orang lain, yang juga berharti bahwa 
orang lain itu adalah Imam. Sekarang lo ngerti? 


Gue mengangguk paham. 


Tadinya dia pengin ngomong langsung sama lo, tapi dia 
bilang pas mau ngomong lo malah pergi. 


Gue mengangguk lagi, Jadi ternyata Mbak Nara mau 
ngomongin ini tadi. Gue merasa menyesal karena 
meninggalkan Mbak Nara sebelum dia ngomong masalah ini 
ke gue, karena kalau denger dari dia langsung pasti rasanya 
lebih menyenangkan. Tapi gue juga lega karena akhirnya 
Mbak Nara memilih jalan yang nggak banyak durinya, jadi 
meminimalisir rasa sakit yang akan dia dapatkan. Gue harap 
dia bisa lebih bahagia dengan cinta dari Mas Imam. 


Terus.. 


Lamunan gue terpecah karena suara serak Mas Arion. Dia 
masih aja senyum-senyum ngeliatin gue waktu bilang, Raya 
juga bilang, dia bakal seneng banget kalau gue bisa sama- 
sama sama lo. Dia bilang, dia ikhlas lahir batin dunia akhirat 
kalau lo sama gue. Dia sama Imam bakal jadi pendukung 
nomor satu kita. 


Gue tertegun. 
Jadi, lo mau kan sama-sama sama gue? 


Dan makin tertegun sama pertanyaan Mas Ar berikutnya. 
Apalagi dia menatap gue dengan mata berbinar dan 
senyum lebar, di mana di sana gue bisa melihat 
kebahagiaan yang besar. Untuk sesaat, gue pengin jawab 
iya, tapi gue kembali teringat keputusan gue sebelumnya. 


Rasa sakit yang bakal gue rasain ketika gue ditinggalkan 
membayangi gue, membuat gue memutuskan untuk tetap 
pada rencana awal; menjauh. 


Jadi, gue menggeleng dan membuat binar bahagia Mas Ar 
memudar, berganti dengan kebingungan. Kenapa? Dia 
bertanya. 


Gue nggak mau. 
Iya, tapi kenapa? 
Nggak ada alasan khusus, gue cuman nggak suka sama lo. 


Mas Ar terlihat terkejut, dia menatap gue nggak percaya, 
dan rasa sakit membayang di matanya. Rasa sakit yang 
mati-matian gue abaikan. Rasa sakit yang juga membuat 
gue merasa sakit. 


Perlahan Mas Ar menunduk, memutus kontak mata dengan 
gue. Dia terdiam cukup lama, sampai dia memasang 
senyum separuh yang masih bisa gue lihat, sebelum 
akhirnya berkata, Ah iya. Bener. Lo emang nggak pernah 
bilang suka sama gue, cuman gue yang menganggap lo 
punya perasaan yang sama." 


Mas plis, jangan pasang wajah kayak gitu, Gue membatin 
sambil mati-matian menahan air mata. 


Mas Ar mendongak perlahan, lalu menatap gue tepat di 
mata, Tapi gue tau kalau lo bohong. Anggapan gue itu 
bener, lo juga suka gue. Tapi mungkin lo masih butuh waktu 
buat mengakui kalau lo juga suka sama gue, Dia tersenyum 
lagi, tapi kali ini gue nggak lagi merasa gemas dan ingin 
mencium pipinya, gue justru ingin menghambur ke arahnya 
dan memeluk dia dengan erat. 


Apa keputusan gue ini salah? Ah! Enggak! Ini yang terbaik. 
Nggak ada kebahagiaan yang abadi, seringnya sedikit 
kebahagiaan sepaket dengan banyak kesedihan. Jadi, untuk 
kali ini, gue nggak akan membiarkan diri gue merasakan 
kesedihan yang lebih banyak. Rasa sakit yang gue alami 
sekarang nggak akan sebanding dengan rasa sakit ketika 
nanti, gue akan ditinggalkan dengan perasaan yang udah 
jadi begitu besar buat Mas Ar. 


Gue menelan ludah, Terserah apa kata lo, Lalu gue berdiri 
dan berjalan menuju ke pintu kaca yang tadi dilewati Mas 
Penta. Gue harus cepat-cepat pergi karena gue udah nggak 
sanggup lagi berada di dekat Mas Arion. 


Terimakasih banyak, neomu neomu gomawosoyo, 
danke sch n bagi teman2 yg sudah mau baca 
Anemone. Makasih buat vote dan komennya 


Sekian 
Annyeong, ciao, dada 


-Sj 


Anthemion (bentuk Anthemion kayak gitu ya gais. Itu 
Thinkerbell? Iya itu emang Thinkerbell) 


Mbak Anne 
(bayangin aja Mbak Seohyun berwujud macam 
Thinkerbell) 


Dari Jogja yg siang ini dingin karena aku duduk di 
kelas di bawah AC 
160420138 


LAYU 1 Pesan Anne 


Banyak orang bilang kalau hujan itu berkah. Mereka juga 
bilang hujan itu romantis. Ada juga yang bilang, hujan 
adalah salah satu waktu mustajab buat berdoa. Satu kali 
dalam hidup gue, gue pernah merasakan bentuk 
keromantisan hujan, tapi itu udah lama banget dan nggak 
penting untuk diceritain. Pada dasarnya, menurut gue 
pribadi, hujan itu nggak romantis sama sekali. Mungkin 
kalau berkah dan waktu yang mustajab buat berdoa 
memang bener, tapi romantis? Gue menggeleng untuk itu. 


Hujan. Setiap mendengar kata itu gue selalu kebayang air 
dan abu-abu di mana-mana. Suasana yang sepi dan suram, 
kadang bikin gue cemas dan takut. Gue nggak punya alasan 
pribadi kenapa nggak terlalu suka hujan, tapi gue rasa itu 
lebih karena suasananya. Jalanan selalu sepi, angin meniup 
kuat, daun-daun berjatuhan, kilat dan petir, semua itu 
menakutkan. 


Seperti sekarang ini. 


Gue terjebak hujan. Sendirian, berdiri di depan deretan 
pertokoan, kemeja gue setengah basah, begitu juga kaus 
yang gue pakai di dalamnya. Gue kedinginan, tapi itu nggak 
masalah. Gue menoleh ke samping, orang-orang lebih 
memilih memasuki kafe di sebelah gue daripada harus 
berdiri di depannya. Gue juga pengin sebenarnya, tapi 
dompet gue kosong. Gue memejamkan mata, baru sadar 
kalau ternyata ini benar-benar hari yang buruk. 


"Hai?" 


Gue berjengit dan langsung membuka mata ketika suara 
lembut itu terdengar. Ketika gue menoleh ke belakang, 


senyum seorang cewek bergaun foral selutut dengan 
celemek bergambar sebuah bunga besar bertuliskan 
Anthemion dengan huruf latin membuat gue terpukau. Dia 
cantik banget, wajahnya kayak malaikat. Bukan karena 
cantik nggak terkira kayak Mas Kevin yang ganteng amit- 
amit, tapi Karena wajah itu polos, seperti nggak berdosa, 
bikin hati tenang waktu ngelihat. 


"Kamu mau masuk? Dingin kan, di luar? Aku punya teh mint 
di dalem," Dia tersenyum lebih lebar, bikin hati gue yang 
tadinya cemas jadi tenang gitu aja. 


Akhirnya, gue mengangguk tanpa protes. 


Cewek itu bernama Anne. Dia pemilik toko bunga yang 
terasnya gue pakai berteduh. Nama toko bunga itu 
Anthemion, que lihat dari celemek yang dia pakai. Mbak 
Anne udah lama punya floris ini, pelanggannya juga banyak 
katanya, makanya florisnya bisa sebesar ini. 


Gue sedang duduk di meja bundar dengar dua kursi di 
dalam rumah kaca yang letaknya persis di belakang floris, di 
tengah-tengah berbagai macam tanaman yang udah gue 
hapal di luar kepala sampai yang bikin gue geleng-geleng 
kepala karena bentuknya yang aneh. 


"Ini tehnya," Mbak Anne meletakkan cangkir teh di meja, 
disusul sebuah pot dengan bunga yang nggak gue tahu 
namanya. 


"Ini bunga apa, Mbak?" Gue menatap Mbak Anne heran. 
Pertama, karena gue nggak tau ini bunga apa. Kedua 
Karena, nggapain gitu Mbak Anne naruh pot bunga di depan 
gue? Nyuruh gue beli? Dompet gue aja kosong. 


Mbak Anne duduk di depan gue, menyesap tehnya, 
kemudian menjawab, "Namanya anemone, cantik kan?" 


Gue melihat bunga itu sekali lagi. Warnanya merah jambu, 
pink, bagian tengahnya berwarna kuning. Cantik. Gue 
tersenyum sambil mengusap mahkotanya, "Iya." 


"Kamu pernah dengar kalimat, Setiap bunga pasti punya 
makna?" 


Gue mengangguk. "Arti bunga ini apa?" 


"Cinta yang kekal, ketulusan, dan." Gue mendongak karena 
Mbak Anne menggantung kalimatnya. Gue menatap dia, 
meminta dia melanjutkan kalimatnya, "Harapan yang 
pudar." 


Gue tersenyum miring, kemudian menunduk lagi. Menatap 
bunga cantik ini yang ternyata punya arti yang saling 
berlawanan. Ada sesuatu yang membahagiaan, tapi ada 
kesedihan juga. 


"Sama kayak kamu, kan, Raina?" 


Gue terkejut dan langsung mendongak. Mulut gue terbuka, 
ingin bertanya, tapi Mbak Anne mendahului, "Nggak usah 
kaget gitu. Kamu datang ke toko bungaku bukan tanpa 
alasan tentu saja." 


"Maksudnya?" 


"Cinta yang kekal itu nggak ada Raina, kekekalan itu hanyak 
milik Tuhan. Karena itu ada Harapan yang pudar. Biar kita 
selalu ingat, kekekalan itu nggak ada. Nggak cuman 
tentang cinta, tapi juga tentang harapan, harapan kamu 
untuk bahagia semakin memudar tiap harinya. Tapi kamu 
sadar kan, kalau kebahagiaan dan kesedihan itu juga nggak 
kekal? Kebahagiaan bisa memudar berganti kesedihan, 
begitu juga kesedihan akan memudar berganti 


kebahagiaan. Mereka selalu muncul bergantian, kamu sadar 
kan?" 


Gue mengangguk. 


"Lalu, kenapa kamu membuat semuanya rumit? Kamu sadar 
sedih dan bahagia itu nggak kekal, mereka akan muncul 
bergantian di hidup kamu, kenapa saat bahagia itu datang 
kamu menolak?" 


Gue menunduk, dada gue sesak, tapi mata gue kering, 
"Kayak yang Mbak Anne bilang, bahagia dan sedih itu 
nggak kekal, aku cuman takut bahagia itu akan pudar 
dengan cepat dan berganti dengan kesedihan yang 
panjang." 


Mbak Anne terkekeh, yang ajaibnya bikin sesak di dada gue 
berkurang. Dia mendekatkan pot bunga anemone ini ke gue, 
kemudian bertanya, "Masih ingat tiga arti berbeda bunga 
ini?" 


Gue mengangguk, "Cinta yang kekal, Harapan yang pudar, 
dan Ketulusan." 


Mbak Anne tersenyum, "Dia punya itu, Raina. Ketulusan. Dia 
punya itu, dan ketulusan yang dia punya sangat besar buat 
kamu." 


Gue terkejut lagi, "Dia siapa?" Gue bertanya memastikan. 


"Arion," Ada keyakinan di mata Mbak Anne, yang membuat 
gue terkejut. Darimana dia tahu Arion?! Dan, gue baru sadar 
kalau gue belum memperkenalkan diri tadi. Jadi, darimana 
dia tahu nama gue?! 


Gue sudah akan bertanya, tapi lagi-lagi dipotong, "Cinta 
dengan ketulusan sebesar itu nggak akan mudah berubah, 


nggak akan pudar, dan mungkin akan kekal. Itu makna 
sebenarnya dari Anemone. Tiga makna itu, walaupun 
terlihat berbeda, nyatanya mereka saling melengkapi, 
Sayang. Cinta memang nggak ada yang kekal, harapan 
yang nggak kunjung terkabul lama-lama akan memudar, 
tapi ketulusan itu nggak akan mudah luntur. Selama kalian 
saling mencintai dengan tulus, saling berbagi harapan 
untuk selalu bahagia dengan penuh keyakinan, maka itu 
yang akan kalian dapatkan. Kebahagiaan. 


"Percaya sama Arion. Buang keragu-raguan kamu." 


Suara Mbak Anne tiba-tiba memelan, wajahnya juga 
memudar. Tanaman-tanaman di sekitar gue, rumah kaca, 
cangkir teh gue yang masih utuh, juga memudar. Gue 
mengernyit bingung, mereka semua menghilang. Yang 
terakhir gue lihat adalah senyum menenangkan Mbak Anne. 


Napas gue terengah, dada gue sesak. Gue sudah akan 
berteriak memanggil Mbak Anne yang tiba-tiba lenyap 
seperti asap, tapi tertahan karena apa yang ada di depan 
gue benar-benar membuat gue heran. Gue masih berdiri di 
depan pertokoan, nggak ada cangkir teh, nggak ada rumah 
kaca, tanaman bunga yang bikin gue geleng-geleng, juga 
nggak ada bunga itu, Anemone. Bedanya, langit yang tadi 
mendung saat ini udah cerah. Gue bisa melihat sunset di 
depan gue, warna orangenya menenangkan, mengingatkan 
gue sama senyum Mbak Anne. 


Oh, iya! Mbak Anne! Gue menoleh ke belakang, tapi di 
belakang gue cuman ada beberapa kafe dan toko bangunan. 
Gue menggigit bibir, ini mulai horor. Tangan gue terkepal, 
gue harus pergi sekarang. Tapi, tunggu! Gue menunduk 
menatap tangan Que yang  terkepal, kemudian 
membukanya. Ada bukungsan kecil berbahan kertas 
berwarna cokelat dengan tulisan, Bibit Anemone. 


Gue meletakkan tas di meja dan langsung membanting 
tubuh ke kasur tanpa ganti baju. Rasanya masih nggak bisa 
percaya sama kejadian aneh pas gue pulang tadi. Apa hal 
kayak lo masuk ke suatu tempat terus tiba-tiba tempat itu 
hilang dan berganti jadi tempat yang berbeda dalam sekali 
kedipan mata itu mungkin? Tapi kalau gue mimpi atau 
cuman ngayal, darimana gue dapet bibit bunga itu? 


Dan cewek itu, darimana dia tau nama gue? Darimana dia 
tau soal Mas Ar? Terus arti bunga itu, cinta yang kekal, 
harapan yang pudar, dan ketulusan. 


Ketulusan. 


Apa iya? Apa iya Mas Ar tulus sama gue? Apa iya kalau gue 
sama-sama sama dia gue bakal bahagia? Apa iya dia nggak 
akan ninggalin gue? Apa iya dia nggak akan ngasih gue 
kesedihan yang panjang dan menyakitkan? 


Apa gue bisa percaya sama dia? 


Gue meringkuk di kasur, menekuk kaki gue hingga 
menyentuh dada, dan memejamkan mata. Baiknya gue tidur 
aja sekarang, kan? 


LAYU 2 Pesan Anne 


Gue nggak pernah berpikir soal makanan atau warna 
kesukaan. Bagi gue, makanan apapun yang bisa diterima 
lidah gue adalah enak dan warna apapun yang cocok sama 
gue adalah bagus. Gue nggak memiliki sesuatu yang spesial 
buat disukain kecuali musik sama bola. 


Oh, dan kalau boleh gue tambahkan, baru-baru ini gue juga 
menyukai sesuatu yang lain. Raina. Raina Savanaya yang 
barusan nolak gue dengan kasar. 


Apakah gue merasa sakit hati karena penolakan itu? 


Ya, jelas aja iya. Gue sakit hati, tapi gue tetep nggak bisa 
berhenti untuk menyukai bocah itu. Rasanya, setiap kali 
otak gue memikirkan dia, gue deg-degan. Dia kayak tombol 
on yang otomatis memacu detak jantung gue. Bahkan 
setelah dia menolak gue pun, rasanya masih sama. 
Meskipun sekarang setiap degup itu juga membawa rasa 
sakit, tapi gue nggak masalah, karena gue tau, dia juga 
sakit. Gue bisa melihat itu di matanya. Rasa sakit itu 
tergambar dengan jelas saat matanya berkaca-kaca, saat 
dia menggigit bibir bawahnya. Gue tau. Tapi gue 
membiarkan dia pergi. 


Sama kayak yang gue bilang tadi, mungkin dia butuh 
waktu. Gue akan memberikan waktu selama apapun yang 
dia butuhkan untuk menyadari dan menerima perasaan 
yang dia punya buat gue. Yah, walau bagaimana pun, gue 
baru kenal dia kurang-lebih empat bulan. Mungkin dia 
berpikir semuanya terlalu cepat. Apalagi selama empat 
bulan itu dia mendapatkan kenangan buruk karena kenal 
sama gue. Gue paham, dia pasti harus mempertimbangkan 
banyak hal untuk menyetujui perasaannya buat gue. 


Gue cuman harus menunggu. Gue harus bersabar. 

"Yon." 

"Hm," Gue menyahuti Penta dengan ogah-ogahan. 

"Lo nggak mau balik ke kosan? Pentagon udah mau tutup." 
Gue membuka mata, menoleh ke dinding untuk melihat 
jam, "Ah iya, udah magrib," Gue pun bangun dari baring- 
baringan gue di sofa, "Gue balik ya," Gue berdiri, berjalan 
menuju pintu keluar. 


"Yon an 


Gue berhenti ketika Penta memanggil gue lagi, "Apa?" Kata 
gue sambil menoleh. 


"Kunci motor lo," Dia mengulurkan kunci Akamaru. 
"Ah iya, thanks," Gue meraihnya, lalu berjalan lagi. 
"Yon." 

"Hm?" Gue menoleh lagi. 


Penta menatap gue lama dan gue nggak bisa mengartikan 
tatapannya itu. 


"Apa sih?" 
"Lo oke kan?" 


Gue menyengir selebar mungkin, "Oke kok. Udah ya, gue 
balik dulu," Gue melambai, lalu berjalan tanpa menoleh lagi. 


Kosan gue terlihat sepi, motor-motor yang biasanya 
menuhin parkiran malam ini kosong, cuman ada Akamaru 


sama dua motor lainnya yang nggak gue tau punya siapa. 
Gue berjalan menuju bangunan kosan gue sambil 
menenteng helm karena biasanya kalau helm ditaruh di luar 
suka hilang, helm gue udah dua kali hilang gara-gara lupa 
nggak dibawa masuk. Tangan gue merogoh ke dalam 
kantong tas, mengambil kunci kosan, membuka pintu lalu 
menutupnya di belakang punggung gue. Setelah itu gue 
meletakkan helm di samping pintu, begitu gue bangkit, gue 
melihat sesosok perempuan sedang tersenyum ke arah gue 
dan lampu kosan yang tadinya mati udah menyala. 


Gue mengernyit memandang dia, "Lo siapa?" 


Cewek itu masih tersenyum, dia menjentikkan jari dan 
lampu kosan gue tiba-tiba mati lagi. Tapi kali ini suasananya 
nggak gelap, ada cahaya yang keluar dari salah satu sisi 
tembok. Bentuknya kotak, kayak cahaya yang keluar dari 
proyektor, tapi bedanya cahaya itu nggak menampilkan 
apa-apa. Cuman sekedar cahaya putih tanpa apa-apa. 


Cewek itu mendudukan dirinya di karpet gue, menghadap 
ke cahaya yang gue nggak tau asalnya dari mana itu. "Sini, 
duduk," Dia menoleh ke gue dan lagi-lagi sambil tersenyum. 


Gue menelan ludah dan tanpa protes langsung duduk di 
sebelahnya. Gue nggak kenal siapa cewek ini, wajahnya pun 
baru gue lihat, gue nggak ngerti dia berasal darimana dan 
gimana caranya masuk ke kosan gue. Tapi, gue nggak 
mempertanyakan semua itu dan malah duduk di 
sampingnya sambil melihat cahaya putih kotak aneh di 
depan gue. 


"Kamu bisa memanggilku Anne," Dia tiba-tiba bicara. 


"Anne?" Gue mengernyit menatapnya. 


"Iya, Anne," Dia tersenyum lagi, dan gue merasa itu adalah 
senyum paling lembut yang pernah gue lihat, mirip senyum 
Mak gue. "Aku di sini untuk membantu kamu." 


"Bantu apa?" 


"Coba lihat ini," Dia menoleh ke arah cahaya putih kotak 
aneh membuat gue juga melakukan hal yang sama lalu 
menjentikkan jarinya. 


Cahaya itu nggak lagi berupa cahaya putih kotak aneh yang 
kosong. Sekarang cahaya itu menampilkan sesosok anak 
kecil cewek yang lagi main di lapangan. Gambarnya bener- 
bener mirip kayak kalau lo nonton film di layar proyektor 
kelas. 


"Itu siapa?" Gue bertanya. 


"Coba kamu tebak," Dia menjentikkan jari lagi dan film aneh 
yang menampilkan bocah cewek tadi berhenti, tepat ketika 
muka anak itu terlihat di layar. 


Gue memerhatikan dengan seksama, mencoba mengenali 
siapa anak cewek itu. Lalu, sebaris nama muncul di kepala 
gue ketika gue berhasil menemukan suatu kemiripan di 
wajah itu, "Raina," Kata gue yakin. 


"Benar sekali! Wah, kamu memang benar-benar jodohnya," 
Si Anne itu tertawa senang, lalu menoleh ke arah gue secara 
tiba-tiba, "Kamu nggak mau nanya kenapa aku lihatin 
memori Raina?" 


"Memori Raina?" Gue mengernyit nggak paham. 


Si Anne menghela napas, lalu tiba-tiba wajahnya berubah 
serius, "Iya, memori Raina. Ini adalah memorinya yang aku 
lihat tiga bulan lalu." 


"Lo, kok bisa? Lo ini apa?" Gue bergeser menjauh, tiba-tiba 
aja gue merasa cewek ini harus dihindari. 


"Nggak penting siapa atau apa aku ini. Yang jelas aku di sini 
buat membantu kamu mengatasi kekeraskepalaan Gadis 
Bebal itu," Dia melirik sinis gambar Raina kecil yang ada di 
layar, "Jadi Arion," Lalu dia menoleh lagi ke gue, "Supaya 
kamu mengerti bagaimana caranya menghadapi Raina, aku 
harus membagikan beberapa memori Gadis Bebal itu 
padamu." 


Ini udah seminggu sejak kejadian aneh di kosan gue. Kalau 
gue pikir-pikir lagi, itu bener-bener nggak masuk akal dan 
lebih nggak masuk akal lagi karena gue tetap 
mendengarkan cewek asing yang menyelundup ke kamar 
kosan gue kayak dia wajib gue hormati semacam Abahnya 
Imam. 


Hari itu, cewek yang mengaku bernama Anne itu bercerita 
banyak hal tentang Raina. Hal-hal yang baru buat gue jujur 
aja, tapi jelas aja semua tentang Raina itu baru buat gue 
karena gue baru kenal dia dan kami pun nggak seakrab itu 
sampai bisa berbagi banyak hal. 


Lo nggak seakrab itu tapi udah suka aja, Yon, Kata batin 
gue. 


Hm, bener juga ya. Tapi peduli setan lah! Dalam empat 
bulan lebih gue kenal Raina, bocah itu udah bisa narik 
perhatian gue, udah mengusik pikiran gue selama dua 
minggu full hanya karena dia mengabaikan gue, mana bisa 
gue peduli sama waktu lagi? 


Oke, balik lagi ke si Anne. Dari dia gue tau kalau hidup 
Raina nggak mudah dan gue jadi mengerti kenapa dia 
pendiam begitu. Raina anak tunggal dan dia bukan anak 


kandung dari orang tuanya, dia dibuli semasa kecil karena 
hal itu dan nggak punya siapapun untuk berbagi cerita. 


"Dulu, karena nggak punya siapapun buat cerita, Raina 
sering duduk sendirian di depan kelasnya dan mengajak 
tamanan yang ada di sana berbicara." 


Lalu si Anne memperlihatkan ke gue bagaimana Raina 
berbicara pada tanaman saat itu. 


Dia benar-benar hanya duduk, menatap sedih tamanan 
yang ada di depan kelasnya, diam tapi batinnya berbicara. 
Dia bercerita, apa aja yang dilakukan teman-temannya hari 
itu padanya, menyampaikan harapannya, keluhannya, 
semuanya hanya lewat batin kepada tanaman-tanaman itu. 


"Dari situ aku menyimpulkan, Raina bukannya ingin 
memendam masalahnya sendirian, keadaan yang 
memaksanya untuk tetap diam. Dia dibuli sebagai anak 
pungut dan merasa jika dia bercerita pada orang tuanya, itu 
akan menyakiti mereka. Lalu tetap diam bukan lagi paksaan 
buat Raina, itu sudah menjadi kebiasaan yang susah 
diubah." 


"Emang berapa lama Raina dibuli?" Gue bertanya. 


"Dia dibuli dari kelas 4 sekolah dasar, menjadi lebih parah 
saat kelas 5 dan kebiasaan berbicara pada tanaman itu dia 
lakukan hampir dua tahun, karena seluruh teman sekelas 
menjauhi dia. Raina kesepian, Arion." 


"Bukannya Raina punya kakak?" 


"Veranda? Orang tua Raina itu tidak punya anak, makanya 
mereka mengadopsi Raina. Veranda hanya kakak sepupu 
dan mereka dulu tidak tinggal bersama." 


Pasti terasa berat banget bagi Raina. Dia masih SD waktu itu 
dan dia dibuli selama tiga tahun tanpa ada yang ngebela. 
Gue marah dan lebih dari apapun, gue merasa sedih. Gue 
jadi teringat waktu gue meminta Raina bercerita tentang 
pembuliannya waktu itu. Dia nggak cerita sedikitpun, 
bahkan menghubungi gue aja enggak. Dan gue merasa 
menyesal udah marah-marahin dia karena dia nggak cerita 
sama gue. Gue nggak tau kalau dia punya kesulitan buat 
berbagi masalah, kalau dia punya trauma karena dibuli. 


Lalu gue beranda-andai, kalau misalnya gue lebih cepat 
dipertemukan sama Raina gue akan menjadikan diri gue 
sebagai tempat sampah buat dia, merelakan waktu gue 
mendengarkan keluh kesahnya kayak gimana Imam 
memperlakukan Raya mungkin aja, Raina nggak akan 
seintrovert sekarang. Atau, seandainya si Anne dateng ke 
gue lebih cepat, bercerita ke gue tentang Raina, gue akan 
memperlakukan dia lebih baik dari sebelumnya. Gue akan 
terus menempeli dia, bukannya meminta Miko buat mata- 
matain dia. Gue akan terus mendesak dia untuk bercerita 
dan menjaga dia biar nggak dibuli. 


Memikirkan tentang semua itu bikin gue makin pusing. Gue 
masih harus praktik beberapa kali, belum laporannya, belum 
lagi tugas yang lain, ditambah masalah Raina. 
Beruntungnya, futsal sama SikMa bulan ini nggak ada 
rencana apa-apa selain latihan rutin. Kalau enggak, gue 
mungkin tepar lagi di rumah sakit. 


"Yon elah! Bengong mulu lo! Woi!" 


Gue berjengit ketika mendapatkan tabokan keras di lengan. 
Ah ya, gue lagi bahas tugas kelompok sekarang, "Sori-sori, 
hehe," Gue nyengir, "Ayo dilanjut lagi, tadi gimana?" 


Tiga orang temen sekelompok gue menghela napas, lalu 
mulai menjelaskan lagi tentang pembagian tugasnya ke gue 
dengan sabar. Gue berusaha keras buat konsentrasi sama 
mereka, tapi sesekali otak bandel gue beralih ke Raina. 
Seminggu ini gue belum ketemu dia lagi dan ini fatal. 


Kata si Anne, Raina tipe orang yang sering merendahkan 
dirinya sendiri, dia menganggap dirinya bukanlah orang 
yang berharga yang pantas mendapat perlakuan istimewa. 
Kalau sudah begitu, dia akan murung sepanjang hari dan 
susah buat bangkit lagi. 


Sebelum si Anne menghilang secara ajaib dari kamar kos 
gue, dia berpesan supaya gue nggak meninggalkan Raina 
barang seharipun. Kalau gue nggak bisa menemui dia 
secara langsung, seenggaknya gue bisa ngechat dia dan 
menunjukkan perhatian gue buat dia. Dengan begitu, Raina 
akan merasa kalau gue emang peduli sama dia dan dia bisa 
merasakan ketulusan gue. 


Kata si Anne juga, cara bikin Raina sayang sama seseorang 
itu gampang, cukup beri dia perhatian dan dia bakal 
menganggap orang itu sebagai makhluk paling berharga 
dihidupnya. Si Anne juga memperlihatkan ke gue tentang 
memori orang-orang yang berhasil menjadi makhluk 
berharga bagi hidup Raina dan rata-rata, orang-orang itu 
hanya memberikan perhatian sesekali, nggak sering, dan 
biasa aja. Tapi semua itu berhasil menyentuh hati Raina. Dia 
bener-bener sesederhana itu dan senaif itu. 


SAYANGNYA! SEMINGGU INI GUE SIBUK BANGET! 


Gue bahkan cuman tidur dua jam gara-gara urusan praktik, 
laporan, tugas akhir dan segala macam kendalanya. 
Menjelang akhir semester memang masa-masa paling bisa 
bikin stres. 


"Yon fokus!" 


Sekali lagi, gue mendapat tabokan di lengan gara-gara 
mikirin Raina. 


"Oke! Sori!" Gue menegakkan posisi duduk, berusaha 
kembali fokus. 


Ayo Yon! Selesaiin tugas lo terus temuin Raina! Kejar bocah 
itu sampe dapet! Gue menyemangati diri gue sendiri. 


Hai, adakah yg menunggu Raina dan Mas Ar? 
Maapkan Jo yg lama apdet. Bukan apa2 sih, cuman 
tugas aja yg nuntut perhatian lebih, wkwk 


Terus juga, sesungguhnya Jo masih agak ragu apdet 
LAYU 2, wkwk. Takut ada yg salah dan nggak relevan 
sama part sebelumnya karena Jo lupa apa aja yg 
udah Jo bilang Tp insyaallah ini udah nggak papa, 
nanti kalo salah Jo edit lagi, wkwk 


Oke, cukup sekian. Terimakasih gomawo danke 
karena udah mau baca Anthemion : Anemone 


Oh iya, selamat berpuasa buat kalyan yg berpuasa 


Annyeong ciao dada 
Sekian 
-Sj 


Dari Jogja yg lagi mendung 
17052018 


LAYU 3 Pesan Arion 


"Jangan lupa ya Rai, besok senin makalahnya dibawa," Ella 
tersenyum ke gue sebelum pergi bersama yang lain 
meninggalkan kelas terakhir gue hari jumat ini. 


Gue memerhatikan mereka semua melewati pintu sebelum 
akhirnya memasukkan binder ke dalam tas. Ini masih jam 10 
dan gue udah laper padahal udah sarapan, jadi gue 
memutuskan menyambangi kantin dan beli dua bungkus 
Sari Roti sama Floridina buat makan siang, sama Lays juga 
deng. Tapi nggak semudah itu, karena begitu keluar kelas 
gue harus mencari sepatu gue yang lenyap dulu. 


Sambil menyopot kaos kaki, gue mulai mencari sepatu gue. 
Banyak bisik-bisik yang gue dengar ketika gue melewati 
koridor yang ramai di lantai satu GK 3, apalagi ketika 
mereka melihat gue ngubek-ngubek tempat sampah. 


Gue peduli? 


Iya. Gue malu sebenernya, tapi gue berusaha bodo amat 
peduli setan! Gue cukup masang wajah datar dan terus 
nyari sepatu sampai ketemu tanpa peduliin mereka. 


Sepatu gue nggak ada di GK 3. Apa gue cari di GK 2 ya? 
Gue menutup tempat sampah terakhir di GK 3, lalu berjalan 
menuju GK 2 yang letaknya ada di depan GK 3. Ketika gue 
mulai mencari di GK 2, seseorang menepuk bahu gue dari 
belakang dan gue menemukan wajah cantik Mbak Nara 
setelah berbalik. 


"Lo kok nyeker Rai?" Mbak Nara terlihat terkejut, "Sepatu lo 
kemana?" 


Gue tersenyum tipis, "Ini lagi dicari." 


"ang?" 


Gue mengangguk sambil berjalan menuju tempat sampah 
yang lain. Sambil berharap Mbak Nara nggak akan 
mengikuti gue. 


"Mau gue bantu nyari?" Yah, tapi Mbak Nara tetap mengikuti 
gue. 


"Nggak usah Mbak, que bisa sendiri. Makasih udah nawarin," 
Setelah itu gue berjalan cepat menuju tangga dan 
meninggalkan Mbak Nara. 


Sori, Mbak Nara. 


Desing alat-alat berat, suara palu yang memukul batu 
menjadi teman gue selama seharian ini. Gue lagi di lokasi 
proyek tempat kelompok gue praktik. Tempatnya nggak 
jauh, cuman di FIP doang gue bahkan tadi sempet nyapa 
Kevin waktu dia lewat deket lokasi proyek. Ini praktik 
terakhir gue semester ini, yang berarti masa penyiksaan 
yang gue alami hampir berakhir cuman masih harus ngurus 
laporan doang. 


"Mas! Ayo ngaso sek!" Bapak kepala proyek meneriaki kami. 


Gue yang lagi masukin pasir sama semen ke dalam alat 
penyampur berhenti sejenak, mengamati keadaan. Bapak- 
bapak yang lain udah duduk di bawah pohon, berteduh, 
sama kayak temen-temen gue. Sementara yang lain lagi otw 
berteduh. 


Gue meletakkan sekop, ikut berjalan menuju pohon yang 
dipakai buat berteduh, lalu duduk di antara orang-orang 
proyek. Tangan gue terulur ke arah teman sekelompok gue, 
meminta air yang dia minum, setelah itu meminta gorengan 
dari Pak Sutris Bapak Proyek yang paling lucu di sini versi 


gue. Pak Sutris ngata-ngatain gue nggak sopan, menoyor 
kepala gue, tapi tetap memberikan gorengannya. Kami 
semua tertawa. 


Setelah istirahat itu, gue sama temen-temen gue pamit 
karena jam praktik kami sudah habis. Mereka bilang mau 
balik ke FT, sedangkan gue memilih ke FBS. Ini udah 
seminggu lebih tiga hari gue nggak ketemu Raina dan 
nggak ngasih kabar apa-apa ke dia, gue takut dia berpikir 
gue beneran nggak serius dan dia makin jauhin gue lagi. 
Jadi ketika temen-temen gue berbelok ke FT, gue memilih 
arah berlawanan, ke FBS. 


Sambil berjalan, gue ngechat si Kampret Yuda buat nanyain 
dia sama Raina masih ada kelas apa enggak. Kata dia, kelas 
mereka udah selesai dari sejam yang lalu dan tanpa gue 
tanya dia ngasih tau gue kalau biasanya Raina suka 
nongkrong di taman belakang. Setelah membalas dengan 
janji kalau gue bakal neraktir dia seporsi gedangboat, gue 
pun berlari menuju taman belakang FBS. 


Senyum gue terkembang begitu gue melihat Raina sedang 
duduk di bawah pohon di pinggir taman yang sore itu sepi 
banget. Gue berjalan pelan-pelan menghampiri dia, lalu 
duduk di samping kakinya yang diselonjorkan. Mata gue 
meneliti penampilannya sekarang, kemeja flanel kayak 
biasanya, rambut diikat satu, muka polos tanpa make up, 
dan matanya terpejam dengan headset menyumpal 
telinganya. 


Apa dia tidur? Gue membatin sambil terus memperhatikan 
wajahnya. 


Kekehan pelan lolos dari bibir gue, bisa-bisanya ini bocah 
tidur di sini. Apa dia kecapekan? Tugas akhirnya berat juga 
kali ya. Gue mati-matian menahan diri buat nggak 


mengusap kepala Raina, demi Tuhan gue kangen dia. Gue 
jadi inget, kalau gue usap kepalanya, dia pasti salting terus 
pipinya memerah atau dia bakal menghindar dengan wajah 
datar. Gue terkekeh lagi dan membiarkan dia tetap tidur di 
bawah pengawasan gue. 


Hal pertama yang gue lihat setelah membuka mata adalah 
warna jingga di langit. Gue ketiduran ya? Hal terakhir yang 
gue inget sebelum ketiduran adalah gue kecapekan nyari 
sepatu gue yang lenyap nggak tau kemana dan gue temuin 
di tong sampah GK 2 padahal gue lagi kuliah di GK 3. 


Gue terkekeh pelan, balik lagi menatap langit jingga. Gue 
inget, dulu sebelum UN sekolah gue manggil Hipnoterapis. 
Gue sama temen-temen seangkatan gue dikumpulin di aula 
dan kami dihipnotis gitu. Hal yang paling gue inget adalah, 
si Bapak Hipnoterapis itu meminta kami menutup mata lalu 
membayangkan hal yang membuat kami bahagia. Waktu 
itu, Neri membayangkan dia lagi bercanda sama orang tua 
dan adiknya, Emak sama Yua membayangkan mereka lagi 
kumpul sama keluarga mereka, dan gue yakin sebagian 
besar temen seangkatan gue juga memikirkan keluarga 
mereka. 


Lalu gue? Gue bahkan berpikir cukup lama untuk 
menentukan hal apa yang membuat gue bahagia. Cukup 
lama sampai gue berpikir kalau gue nggak punya sesuatu 
kayak gitu, hingga pada akhirnya gue teringat sunset dan 
gue pun tersenyum. 


Saat-saat di mana gue pulang sore dan mengejar matahari 
untuk gue foto, memelankan laju motor gue hanya untuk 
menatap matahari terbenam lebih lama, senyum yang gue 
rasakan saat itu. Cuman dengan mengingat bagaimana 
sensasi bahagia gue waktu berhasil mendapatkan foto 
bagus matahari terbenam, gue bisa tersenyum. Gue selalu 


merasa bahwa Tuhan baik hati adalah ketika Dia 
membiarkan gue melihat sunset atau sunrise, dan itu adalah 
satu dari sedikit hal yang paling gue syukuri. Kalau ditanya 
alasan kenapa gue suka sunset sama sunrise, gue nggak 
punya alasan khusus. Gue suka karena sunset dan sunrise 
membuat gue merasa tenang, udah itu doang. 


Gue mendesah sesaat setelah melihat jam tangan gue, udah 
setengah 5 aja. Buru-buru gue mengambil tas yang ada di 
samping gue lalu memasukan MP3 Player, tapi tunggu! Ini 
kertas apa? Gue terdiam beberapa saat waktu menemukan 
kertas terlipat di dalam tas gue, sebelum gue memutuskan 
mengambil dan membukanya. 


Raina, ini gue, hehe. 


Maaf ya gue baru dateng hari ini. Kemarin2 gue sibuk 
banget, gila tugas bikin gue stres ditambah lagi mikir cewek 
yang udah nolak gue. Makin stres gue, hehe. 


Gue nungguin lo bangun tau, tapi lo kebo banget nggak 
bangun-bangun. Jadi gue nulis surat-suratan kayak gini, 
kayak orang pacaran jaman dulu gitoh, wkwk. 


Gue nggak muncul satu minggu lebih tiga hari ini bukan 
kemauan gue, Raina. Salahin tugas-tugas gue yang 
tingginya kayak Merapi itu! Seminggu lebih tiga hari ini, gue 
selalu mikirin lo. Gue takut lo ngira gue nggak serius gara- 
gara gue ngilang. Nah, kalau lo udah mikir begitu, gue 
harap dengan surat ini, pikiran itu bisa ilang. Gue bener- 
bener sayang sama Io dan lo harus percaya sama gue. 
Setelah tugas-tugas gue selesai, gue janji bakal nyamperin 
lo lagi. Tunggu gue ya! Awas lo! Wkwk 


Udah ah, gue udah dichat suruh balik ke FT. Biasalah tugas 
kelompok. 


Bye, Raina! 


Cepet bangun sebelum gerbangnya dikunci ntar lo nggak 
bisa pulang! 


Mas Ar lo yang ganteng 


Gue tersenyum miring membaca surat dari Mas Arion. 
Nggak, bukan karena gue merasa senang, tapi karena gue 
merasa ini nggak penting. Gue emang merasa dia nggak 
serius dan cuman mainin gue, tapi bukan berarti gue 
mengharapkan dia muncul dengan surat nggak penting 
kayak gini buat meyakinkan gue. 


Menghela napas, gue memilih menyandarkan punggung ke 
batang pohon lagi. Rasanya hidup gue nggak akan kembali 
tenang kayak dulu. Air mata undah bergerumul di pelupuk 
gue, tapi gue menahannya mati-matian. Hati gue terasa 
sakit, tapi gue menolak untuk merasakan itu. Gue menolak 
pikiran kalau Mas Ar beneran serius sama gue, gue bukan 
orang yang pantas untuk menjadi istimewa bagi orang lain. 
Gue cuman Raina Savanaya, manusia yang nggak jelas 
asalnya dari mana, dipungut dari panti asuhan, dibuli 
semasa SD, dikucilkan, selalu menjadi nomor kesekian, gue 
bener-bener nggak pantas menjadi istimewa. Gue bener- 
bener nggak pantas untuk bahagia. 


Dan, satu makhluk ini! Berani banget dia bikin gue berpikir 
bahwa gue layak bahagia! Berani banget dia membuat gue 
merasa gue layak dicintai di saat gue sendiri merasa takut 
untuk bahagia dan dicintai. Gue nggak siap dengan rasa 
sakitnya. Gue nggak siap harus berkubang lagi dalam 
kegalauan. Ketika gue nggak bisa mencegah otak gue 
berpikir, kenapa gue ditinggalin? Kenapa mereka memilih 
pergi? Kenapa gue dibuang? Apa gue nggak sepatas itu jadi 
teman mereka? Apa gue nggak menyenangkan? Apa gue 


nggak berharga? Apa nggak ada satu orang pun yang 
menganggap gue penting buat hidup mereka? 


Semua pertanyaan itu udah gue ketahui jawabannya, tapi 
terkadang gue lupa. Terkadang gue lupa seberapa nggak 
berartinya gue, seberapa nggak berharganya gue buat 
orang lain. 


Semuanya jadi kayak siklus air, kebahagiaan dan harapan 
muncul di depan gue. Lalu harapan itu menguap diikuti 
lenyapnya kebahagiaan yang gue rasakan. Setelah itu, gue 
akan berada di bawah awan mendung yang pekat dan 
gelap, gue nggak bisa melihat cahaya, gue nggak tau jalan 
keluarnya di mana. Kemudian, hujan turun meniadakan 
awan gelap yang melingkupi gue. Harapan dan kebahagiaan 
itu muncul lagi, tapi gue ragu apakah gue harus mendekat 
atau menjauh. Ketika pada akhirnya gue mendekat, 
semuanya berulang lagi. Gue kembali dilingkupi awan 


gelap. 


Mas Arion itu semacam rasa bahagia yang memberikan gue 
harapan kalau gue pantas menjadi berharga. Tapi karena itu 
juga, gue takut mendekat karena gue sadar, awan gelap 
pasti sedang menunggu gue di depan. 


Jari-jari tangan gue bergerak meremas kertas itu dan 
membuangnya sembarangan, lalu gue menunduk dan 
meremas rambut gue. Seandainya gue bisa menangis, gue 
akan melakukannya sekarang. Sayangnya, air mata gue 
hanya mampu sampai di pelupuk aja. Gue nggak pernah 
lagi bisa menangis sejak gue selalu memaksa diri gue 
sendiri menahannya dulu. Jadi, di saat gue bener-bener 
butuh menangis, air mata gue nggak mau keluar. Dan itu 
bikin gue frustrasi! 


Seminggu lebih tiga hari, kayak apa yang Mas Ar bilang, gue 
dibuli lagi. Kali ini nggak terlalu kentara kayak waktu itu. 
Mereka cuman nyembunyiin sepatu gue waktu gue masuk 
ke kelas yang berkarpet dan mengharuskan melepas sepatu, 
atau mereka bakal menuhin motor gue dengan sampah- 
sampah. Itu berlangsung tepat sehari setelah gue ngambil 
motor di Pentagon. 


Yah, itu memang nggak terlalu buruk, gue nggak peduli 
dengan tatapan aneh orang-orang karena ngelihat gue 
nyeker dan ngubek-ngubek tempat sampah. Yang lebih 
parah adalah temen-temen sekelas gue. Sehari setelah gue 
mendapatkan pembulian pertama jilid 2, ada satu temen 
sekelas gue yang nanya apa gue beneran pergi sama Mas Ar 
ke Alun-alun Kidul? Gue nggak bisa bohong karena dia 
nunjukkin foto gue sama Mas Ar yang nggak gue tau dapet 
dari mana. Jadi, gue jujur dan dia cuman senyum setelah itu 
pergi. Siangnya, mereka semua mulai menjauhi gue dan 
terus berlanjut sampai sekarang. 


Perubahan sikap temen-temen cewek sekelas gue inilah 
yang paling membebani gue. Oke, gue emang nggak begitu 
dekat sama mereka, tapi sebelumnya mereka jelas masih 
ramah sama gue dan mau mengerjakan tugas kelompok 
bareng. Sekarang? Duduk sebelahan sama gue aja mereka 
ogah apalagi ngerjain tugas kelompok?! Tapi gue nggak bisa 
protes, gue nggak bisa melawan mereka, gue cuman bisa 
diam dan menerima semuanya, nyari sepatu setiap hari, 
ngebersihin motor dari sampah, ngerjain tugas kelompok 
sendirian, duduk di pojok belakang di antara anak cowok 
yang lumayan bikin risih. Gue berusaha berpikir positif, 
bahwa semuanya akan kembali normal lagi. 


Gue cuman harus jauh-jauh dari Mas Arion dan temen- 
temennya. Semuanya, termasuk Mbak Nara sama Mas Imam. 


Gue nggak keberatan sendirian. Toh selama ini gue juga 
selalu sendirian. 


Menghela napas, gue memilih berdiri sambil mencangklong 
tas dan berjalan menuju parkiran pelan-pelan. Gue sadar, 
meskipun gue bilang nggak papa, tapi pikiran buruk terus 
mengusik gue semingguan ini. Membuat gue bergerak 
sangat lambat dalam hal apapun. Gue sadar gue melamun, 
tapi gue nggak bisa mencegah diri gue untuk nggak 
melakukan itu. Bahkan Ve sering protes karena gue lama 
nyuci piring sama nyapu rumah beruntungnya, karena sibuk 
nugas, gue jarang ketemu 4 Sehat 5 Sempurna jadi mereka 
nggak bakal ngepoin gue kayak Ve. Ah ya, gue nggak cerita 
sama mereka kalau gue dibuli juga kalau gue nolak Mas 
Arion. Bukan apa-apa, gue merasa malas aja buat ngomong 
selama semingguan ini. Gue males ngapa-ngapain 
sebenernya, gue cuman pengin tidur lama. Karena cuman 
dengan tidur gue bisa lupa, karena cuman dengan tidur gue 
nggak harus memikirkan nasib gue. 


Oh yeah Jo kembali lagi di tengah UAS yang harus Jo 
hadapi minggu depan! Juga di tengah kesibukan jadi 
crew radio 


Semoga kalyan menikmati LAYU 3 ya teman. Terus 
terimakasih gimawo danke syudah baca part kemarin 
juga buat votenya 


Sekian 
Annyeong ciao dada 


Dari Jogja yang Merapinya lagi sering meletus 
250518 


-Sj 


LAYU 4 Membuatmu Merasa Berharga dan 
Bahagia 


Desahan lelah keluar dari mulut gue. Gue malas 
menanggapi Binar sama Ella temen sekelas gue yang 
ketiban sial satu kelompok sama gue di matkul Apresiasi 
Budaya. Mereka sedang merobek makalah yang gue kerjain 
sendirian atas nama kelompok sambil ngata-ngatain gue. 


Kelas udah sepi, semua temen gue langsung keluar setelah 
dosen kami pergi. Sebelum pergi, tadi Bu Fitri mengkritik 
pedas makalah kelompok gue. Katanya itu melenceng dari 
tema dan nggak menjawab hipotesis, tujuan penelitiannya 
juga mengada-ada. Setelah gue baca lagi, ternyata apa 
yang dibilang Bu Fitri itu bener. Gue pasti udah ngantuk 
banget waktu ngejain makalah ini, karena tugas gue bukan 
cuman itu doang ditambah mood gue yang nggak bagus, 
jadi besar kemungkinan gue bikin kesalahan. 


"Lo tuh, nggak mikir ya?" Binar mendelik di depan gue 
setelah selesai menyobek makalah, "Ini itu tugas akhir! 
Poinnya 30 persen sendiri dan lo bikin makalah yang ngaco 
kayak gitu!" 


"Kan gue udah bilang tadi malem kalo lo harus bener-bener 
bikin malakahnya! Lo ngapain aja sih pas bikin tugas?!" Ella 
ikut mendelik di depan gue. 


Gue menghela napas lagi, Ya lo berdua ngapain aja? Nggak 
ada bantuin tapi bisa protes marah-marah kayak gini. 


"Heh! Lo bisu apa?! Kita lagi ngomong sama lo!" Ella noyor 
kepala gue. 


"Asma lo, narik napas mulu?! Kita nggak butuh napas lo!" 
Kata Binar. 


Gue menatap mereka malas, sumpah gue udah nggak 
punya energi lagi buat ngomong atau sekedar mengangkat 
kepala untuk menatap mereka yang berdiri di depan gue 
yang masih duduk di kursi. "Sori," Lirihan suara gue 
akhirnya keluar juga setelah gue berusaha mati-matian buat 
ngomong. 


"Ck! Nggak penting maaf lo!" Ella memutar bola matanya, 
"Udah yuk Bin, kita kerjain sendiri aja. Nggak usah kita 
masukin dia ke kelompok kita! Biar ngerjain sendiri," 
Setelah itu Ella menarik Binar pergi. Sebelum pergi Binar 
menjambak rambut yang hari ini gue gerai. 


Menghela napas, gue beranjak untuk mungutin kertas- 
kertas makalah gue yang udah bertebaran di lantai 
berkarpet. 


Ah iya, habis ini gue masih harus nyari sepatu. 


Dengan malas gue melepas kaos kaki, lalu berjalan keluar 
kelas dan benar, sepatu gue udah lenyap. Sampai sekarang 
pun, gue nggak tau siapa yang suka ngumpetin sepatu gue 
atau yang ngotorin motor gue. Ada kemungkinan itu temen- 
temen sekelas gue, tapi bisa jadi juga orang lain. Gue juga 
nggak peduli siapa, yang penting mereka cepet berhenti 
buli gue. 


Gue melangkah pelan menuruni tangga, setelah mencari 
sepatu gue di tempat sampah lantai 2 GK 3 dan nggak 
menemukan sepatu gue di sana. Mungkin gue harus ke GK 2 
sekarang. Ketika sampai di pertengahan tangga, kertas 
makalah yang gue pegang jatuh, gue membungkuk buat 
ngambil kertas itu. Lalu begitu aja, gue merasa di dorong 
dari belakang dan jatuh ke pesimpangan tangga. Gue 


mengerang, kepala gue sakit, begitu juga kaki gue, tapi gue 
masih bisa mendengar suara tawa dan langkah kaki yang 
menuruni tangga dengan cepat. 


"Aw," Gue rasa kepala gue benjol karena kebentur lantai dan 
kaki kanan gue rasanya sakit banget. Apa gue keseleo ya? 


Gue harus gimana? Kenapa GK 3 sepi banget sih?! 


Kantin lagi rame banget waktu gue dateng, hampir semua 
meja terisi. Gue celingukan nyari Penta, dia bilang udah di 
kantin waktu gue chat tadi. Begitu gue menemuka itu 
bocah, gue langsung menghampiri dia dan duduk di 
depannya. 


"Lo pesenin gue nggak?" Gue bertanya. 


Penta mengangguk, mulutnya masih penuh sama nasi 
goreng. "Nasi uduk kan?" Tanyanya setelah menelan nasi di 
mulutnya. 


Giliran gue mengangguk. 


Penta lanjut makan lagi, itu bocah kelihatan laper gara-gara 
setiap suapan yang dia ambil penuh banget. 


"Nggak makan berapa hari lo?" 


"Kemaren siang terakhir gue makan," Penta menyedot es 
tehnya, "Habis ini gue harus ke bengkel praktek lagi. Gila! 
Nggak kelar-kelar praktek gue!" 


Gue tertawa, merasa beruntung karena praktik gue udah 
kelar dan tinggal nyusun laporan doang. "Pas minggu 
tenang jalan yok," Kata gue. Alim emang jarang ketemu 
akhir-akhir ini. Kami sibuk sama tugas akhir dan beberapa 
praktik. Gue bahkan baru ketemu Kevin pas kemarin gue 


praktik di FIP, ketemu Imam dua hari lalu di lokasi proyek, 
gue belum ketemu Juan semingguan ini, dan Penta adalah 
makhluk yang paling sering gue temuin karena kami satu 
kosan. 


"Yok! Ke tempat neneknya Kevin!" Penta nyengir semangat. 


Gue mengangguk setuju. Rumah nenek Kevin ada di 
Gunungkidul. Terakhir kami ke sana waktu liburan panjang 
semester 2, setelah itu kami jadi makin sibuk dan jarang 
pergi jauh-jauh. Rumah itu letaknya deket pantai, terus 
tantenya Kevin punya penginapan gitu dan kami sering 
nginep gratis di sana. Setiap pagi kami renang di pantai, 
sorenya jalan-jalan nyari makan sambil nonton sunset. 
Setelah mumet sama tugas, kayaknya renang di pantai itu 
pilihan yang tepat banget. 


Gue nggak jadi ngomong karena pesenan nasi uduk gue 
baru aja dianter, "Makasih Bu," Kata gue sambil menerima 
es teh dari ibu kantin. Ibunya menjawab sama-sama sambil 
lalu. 


Gerakan tangan gue yang mau nyuap nasi terhenti karena 
hape gue yang ada di atas meje bergetar, di layarnya 
muncul nama Raya lengkap dengan fotonya. Gue 
mengernyit, Ngapain dia nelepon gue? Lalu gue mendongak 
menatap Penta yang juga sedang menatap gue. 


"Angkat," Kata Penta. 


Gue mengangguk, meletakkan sendok, mengambil hape 
lalu mengangkat telepon itu, "Halo?" 


"Rion di mana?" Suara Raya terdengar panik. 


"Lagi makan di kantin. Kenapa?" 


"Bisa ke Panti Rapih sekarang?" 


Gue mengernyit lagi, "Ngapain?" Panti Rapih itu rumah 
sakit, ngapain Raya nyuruh gue ke sana? 


"Raina jatoh dari tangga. Kayaknya cukup parah. Gue nggak 
bisa nungguin, habis ini gue ada kuis. Lo bisa ke sini kan?" 


"Lo di mana? UGD?" Penta terlihat terkejut waktu gue 
menyebut UGD. 


"Siapa yang sakit?" 


Gue memilih mengabaikan Penta dan fokus mendengarkan 
Raya. 


"Iya. Cepet ya? Gue harus pergi sekarang, kasihan Raina 
sendirian nggak ada yang nungguin." 


"Oke, gue ke sana sekarang," Gue mematikan sambungan 
telepon setelah Raya mengucapkan terimakasih. 


"Kenapa? Siapa yang sakit?" Tanya Penta penasaran. 


"Raina. Gue cabut ya," Gue meraih tas lalu berdiri, "Nih buat 
lo sekalian bayarin," Lalu gue menyodorkan piring nasi uduk 
gue yang masih utuh sebelum berlari pergi. 


Gue sampai di Panti Rapih 15 menit kemudian, karena 
emang rumah sakit itu nggak jauh dari kampus gue. Ruang 
UGD bisa gue temukan dengan mudah dan ketika memasuki 
ruangan itu, keadaannya sepi. Nggak banyak pasien masuk 
kayak pas gue sakit tipes dulu. 


Gue berjalan mendekati salah satu ranjang yang tirainya 
tertutup setengah karena mengenali tas yang tergeletak di 
kaki ranjang itu. Lalu, pas gue sibak tirainya, ternyata Raina 


beneran ada di situ. Menghela napas, gue bergerak untuk 
berdiri di sisi ranjang itu. Raina lagi memejamkan mata, gue 
nggak tau dia tidur atau cuman lagi merem doang. Tapi gue 
memutuskan untuk nggak mengusik dia dan cuman duduk 
di kursi yang udah ada di situ mungkin bekas Raya tadi. 


Ini adalah kali ketiga gue ngamatin Raina yang lagi tidur. 
Wajahnya tetap sama kayak pas gue ngelihatin dia tidur di 
Alim's setelah acara ulang tahun Yuana atau pas dia tidur di 
taman kemarin: keningnya berkerut ditambah perban yang 
menutupi salah satu sisinya. Gue jadi bertanya-tanya, 
gimana bisa Raina jatuh dari tangga? Sampai dahinya luka 
dan kakinya diperban begitu. 


Tangan gue bergerak buat ngusap sisi kening Raina yang 
nggak diperban, siapa tau kerutannya bisa ilang. "Raina, lo 
nggak dibuli lagi kan?" Gue bertanya. Dia emang jatoh dari 
tangga, tapi bisa aja kan dia nggak jatoh sendiri? 


"Lo yang sabar ya, tugas-tugas gue hampir kelar kok. Nanti 
gue bakal nemenin lo setiap senggang, biar lo nggak 
diangguin lagi," Gue terdiam sejenak, teringat cerita si 
Anne. "Oh iya, waktu itu gue didatengin cewek aneh Raina. 
Dia bilang namanya Anne, dia cerita banyak hal tentang lo," 
Gue terdiam lagi, "Pasti berat banget buat lo kan? Lo 
sendirian waktu itu, nggak ada yang ngebela lo dan lo juga 
nggak punya teman. Setelah gue tau semua itu, gue makin 
sering mikirin lo. Mungkin lo berpikir gue begini karena 
kasihan, tapi yang sebenernya adalah gue merasa 
menyesal. Gue menyesal karena nggak ada di samping lo 
pas lo nggak punya teman cerita, waktu lo dikucilin, waktu 
lo cuman duduk sendirian di depan kelas dan ngomong 
sama tanaman. Seandainya kita udah saling kenal waktu 
itu, gue yang bakal hajar temen SD lo! Dulu waktu SD gue 
sering berantem juga kok dan gue yakin gue nggak akan 
kalah sama anak-anak yang buli lo itu. 


Jadi, buat kali ini, gue mohon ijinin gue buat jagain lo, buat 
memastikan lo bahagia, bikin lo tersenyum setiap hari, bikin 
lo merasakan menjadi manusia paling berharga di dunia," 
Gue diam sebetar buat menelan ludah, membasahi 
tenggorokan gue yang kering, "Dunia gue, Raina." Gue diam 
lagi, memerhatikan wajah Raina lamat-lamat, "Nggak akan 
gue biarin lo merasa jadi makhluk terbuang dan nggak 
dicintai. Gue bakal kasih semua rasa sayang yang gue 
punya buat lo. Jadi, biarin gue selalu ada di samping lo kali 
ini." 


Gerakan jari gue yang mengusap kening Raina terhenti 
waktu tiba-tiba bocah itu merubah posisi tidurnya jadi 
miring memunggungi gue. Senyum gue mengembang 
bersamaan dengan usapan gue yang beralih ke rambutnya. 
Pandangan mata gue bergulir ke arah kaki bocah itu yang 
terbalut perban cokelat, mulai berpikir dia jatuh kayak 
gimana sampai kakinya bengkak begini. 


"Maaf, permisi." 


Gue menoleh ketika mendengar seseorang menyibak tirai 
dan mendapati seorang suster yang udah agak tua berdiri 
dengan wajah terkejut, "Iya, kenapa Sus?" Tanya gue sambil 
berdiri menghadap suster itu. 


"Loh? Bukannya tadi Mbak Raina ke sini sama Mbak Cantik 
ya?" Kening suster itu berkerut. 


"Ah iya," Gue tersenyum, "Tadi teman saya Sus, dia masih 
ada kuliah jadi gantian saya yang jagain Raina." 


Suster itu mengangguk, "Terus Masnya ini siapanya Mbak 
Raina?" 


"Saya temennya Sus." 


"Alah boong ya? Pasti pacarnya kan?" Suster yang udah 
agak tua itu tertawa pelan. 


"Saya aminin aja deh, Sus, hehe," Gue ikut tertawa, "Oh iya, 
Suster ada perlu apa?" 


"Ah iya saya sampe lupa. Ini hasil rongsen Mbak Raina udah 
keluar, Mas bisa nemuin Dokter Haryo?" 


"Sekarang Sus?" 


"Iya sekarang. Nanti saya antar ke ruangannya Dokter 
Haryo." 


"Oke, tunggu sebentar Sus," Setelah mendapatkan 
anggukan, gue berbalik, mengusap puncak kepala Raina 
sambil berbisik kalau gue bakal balik lagi nanti setelah 
ketemu sama dokter. "Mari Sus," Kata gue setelah berbalik 
menghadap suster itu. Dia mengangguk, lalu mengajak gue 
untuk mengikutinya keluar dari ruang UGD. 


Ohhaaaaaiiii, teman 

Jo kembali again, wkwk 

Jo lagi liburan nih, hehe. Harusnya rajin nulis ya, tp 
di sini kondisinya nggak kondusif buat nulis wkwk. 
Habis balik nanti Jo bakal usahain rajin2 nulis biar 
cepat tamat juga 


Selamat menikmati, semoga kalyan suka sama LAYU 
4 yaps 


Terimakasih gomawo danke udah baca part kemarin 
Annyeong ciao dada 


Dari tengah hutan di Kalimantan Timur 
060613 


LAYU 5 Oh My God Aku Menyerah 


Hari Kamis, berarti tepat seminggu gue dirawat di RS. Gue 
dipindahkan ke kamar rawat yang berisi delapan orang, gue 
nggak tau tipe kamar apa ini, masing-masing ranjang 
dibatasi sama tirai dan gue kebagian ranjang paling ujung 
di deket jendela. Tapi nggak papa, gue malah nggak bosen 
karena bisa ngelihat ke luar, hehe. Oh iya, kaki gue digips, 
nggak diperban lagi setelah operasi pemasangan pen dan 
sekarang kaki gue lagi digantung di tiang khusus buat 
orang patah tulang kaki. 


Kata Mas Arion, retak parah kaki gue ini disebabkan karena 
gue jalan dari GK 3 ke parkiran mobil di deket GK 1--ya 
karena minimnya pengetahuan soal patah tulang itu sih jadi 
gue, Mbak Nara dan temen-temennya nggak paham sama 
ciri-ciri patah tulang yang ada di kaki gue. 


Orang tua gue dateng ke Jogja keesokan paginya, ngaso 
dulu di rumah, baru sorenya ke rumah sakit tempat gue 
dirawat. Reaksi mereka? Jelas, Mama nangis sambil melukin 
gue, Papa cuman ngeliatin dengan tangan terlipat di dada. 
Papa gue emang minim reaksi gitu sih, gue maklum. Mas Ar 
baru aja berangkat ke kampus sore itu, satu mata kuliah 
sebelum UAS yang harus dikelarin, jadi dia nggak langsung 
ketemu orang tua gue. 


Malemnya, waktu gue lagi manja-manjaan sama Papa, Mas 
Ar dateng. Dia agak kaget awalnya liat gue sandaran manja 
di bahu Papa, tapi detik berikutnya dia langsung senyum 
dan memperkenalkan diri. 


"Malem Om. Saya Arion, temennya Raina," Dia mengulurkan 
tangan buat salaman sama Papa yang masih duduk di 
samping gue dan guejadiin sandaran. 


"Malam. Saya Samudra, Papanya Raina," Papa membalas 
kaku, kayak biasanya, sambil menyambut uluran tangan 
Mas Ar. 


"Om udah lama di sini?" Mas Ar bertanya sambil menarik 
kursi plastik yang tadi di pake Mama duduk--sekarang Mama 
lagi solat magrib, gantian sama Papa--buat dia duduki. 


"Ya, dari tadi sore." 


Mas Ar mengangguk, memasang wajah menyesal, "Aduh 
Om, maaf ya. Saya ada kelas sore tadi, jadi nggak bisa 
nyambut Om," Lalu, wajah menyesalnya sedikit memudar 
digantikan senyum kecil, "Tapi saya bersyukur juga deng, 
Om dateng pas saya pergi. Jadi Raina ada yang nemenin. 
Saya sebenernya nggak tega ninggalin dia sendirian tadi." 


Papa mengernyit mendengar perkataan Mas Ar. 


"Mas Ar yang nemenin Rai dari kemarin Pa," Sebelum Papa 
bertanya atau berpersepsi aneh-aneh, gue memilih 
menjelaskan lebih dulu. 


"Loh? Vera nggak jagain kamu?" 


"Ve jagain kok semalem. Tapi dia ada kelas dari pagi, jadi 
aku sama Mas Ar." 


"Iya, Om. Nggak masalah kan kalo saya nemenin Raina di 
sini?" 


Mata Papa memicing menatap gue dan Mas Ar bergantian, 
"Memang kamu nggak ada kesibukan?" Papa bertanya ke 
Mas Arion. 


Mas Ar langsung menggeleng, "Tadi sore itu kelas terakhir 
saya semester ini Om, jadi saya udah free. Lagian, saya 


nggak mungkin ninggalin Raina," Mas Ar tersenyum sambil 
menatap gue. 


Malam itu, gue benar-benar merasakan kasih sayang dari 
cara dia menatap gue. Mata gue udah berkaca-kaca, karena 
refleks otak gue mengingat monolog Mas Ar pas pertama 
kali dia dateng jengukin gue. 


Jadi hari itu, gue cuman pura-pura tidur karena bingung 
mau bersikap kayak gimana sama dia. Dan itu justru 
berakhir dengan gue mendengarkan monolog Mas Ar yang 
membuat gue tersentuh. Seandainya, gue nggak menahan 
diri, pasti gue udah nangis sambil meluk dia. Tapi, gue 
sadar, rasa bahagia itu sepaket sama kesedihan. Kayak yang 
sering gue bilang, gue nggak mau sedih lagi, gue takut 
masa depan bakal terasa lebih menyakitkan kalau gue 
sama-sama sama Mas Arion. 


Dan malam itu, waktu Papa akhirnya nanya pertanyaan 
yang gue antisipasi, "Kenapa saya ngerasa kamu bukan 
sekedar teman biasa Raina, ya?" 


Mas Arion tersenyum lebar sambil menatap Papa, "Saya 
emang bukan sekedar teman biasa Raina, Om. Saya teman 
yang sangat sayang sama dia dan akan memastikan 
kebahagiaan Raina di masa depan." 


Dia menoleh ke gue. Menatap gue dengan pandangan 
sayang yang begitu tulus, lalu tersenyum sangat manis. Dan 
seketika gue menyerah. Gue menyerah sama diri gue sendiri 
yang selama ini berusaha membangun benteng tinggi dari 
dia-meskipun belum sepenuhnya. Gue memutuskan, akan 
membiarkan diri gue mencoba menerima Mas Arion dengan 
lebih baik. 


Gue nggak tau apa yang menyebabkan diri gue menyerah 
malam itu. Tiba-tiba aja gue merasa begitu tersentuh pas 
ngelihat ketulusan di mata Mas Ar. Lalu, kata-kata Mbak 
Anne melintas begitu aja di kepala gue. Bahwa gue harus 
percaya sama Mas Ar, membiarkan ketulusan yang dia 
punya menguatkan rasa cinta dan harapan gue. Rasa cinta 
gue buat dia yang selama ini gue tekan mati-matian. 
Harapan gue buat bisa bahagia tanpa merasa sakit lagi. Gue 
memutuskan menyerahkan semuanya ke Mas Arion. Gue 
percaya kalau dia bisa bikin gue merasa berharga dan 
bahagia, kalau dia akan selalu ada sama gue, nggak akan 
ninggalin gue sendirian. Gue bakal ngasih ijin dia untuk 
melakukan semua itu seperti permintaannya pas lagi 
bermonolog waktu itu. 


Dan gue membalas senyum Mas Ar sangat lebar, sambil 
diam-diam meraih telapak tangannya yang ditaruh di sisi 
ranjang gue. Dia agak kaget, tapi pas gue mengeratkan 
genggaman, dia tersenyum lagi dengan sama lebarnya 
kayak gue. 


"Ra," Panggilan Mas Ar membuyarkan lamunan gue. 


Ah ya, Ra itu panggilan baru dari dia buat gue. Kalau gue 
nggak salah itung, udah tiga hari ini dia manggil gue 
begitu. Katanya, manggail gue Raina itu kepanjangan. Pas 
gue suruh manggil Rai kayak yang lain, dia nggak mau. 
Bilangnya, "Panggi Ra aja deh, kan lo sering manggil gue Ar. 
Lucu kan? Ar-Ra, hehe. Nanti anak kita namanya Ara ya, 
Ra?" Gue ketawa waktu itu, terus nyubit lengannya yang 
keras banget. Gue sih yakin itu nggak sakit, tapi dia sok- 
sokan mengaduh. Dasar drama! Tapi gue sukaaaa gimana 
dong??? 


Gue menoleh, dia menyengir lebar dan duduk di kursi 
plastik, "Dosen lo banyak nanya deh," Lalu dia cemberut 


setelah selesai ngomong. 

"Dih, masa? Dosen yang mana?" 

"Iya tauk. Yang cewek, nggak pake jilbab." 
"Oh, Bu Atika?" 

"Iya kali, gue nggak tau namanya." 


"Iya Bu Atika. Mas kan tadi ngumpulin makalahnya ke dia, 
gimana sih?" 


Nah, makalah. Jadi, dosen-dosen gue ngasih gue keringanan 
karena gue masih harus dirawat di rumah sakit, tugas yang 
mengharuskan gue presentasi di kelas diganti sama 
ngumpulin makalah. Selama nyusun empat makalah yang 
harus gue kumpulin, Mas Ar selalu bantuin gue. Dia yang 
nyari materi buat gue susun, habis itu dia yang ngeprint dan 
ngejilid, terus dia juga yang ngumpulin ke dosen gue. 
Gimana gue nggak makin sayang coba?? 


"Tauk ah! Udah lupa saking keselnya dikepoin," Mas Ar 
melipat tangannya dan meletakkannya di ranjang gue. 
Bibirnya masih monyong tuh, bikin gue gemes aja. 


"Emang tadi Bu Atik nanya apa ke Mas Ar?" Bu Atika itu 
emang dosen yang punya hobi ngobrol ngalor-ngidul dan 
banyak mau tau kehidupan mahasiswanya, jadi gue nggak 
heran Bu Atik ngepoin Mas Ar. 


"Udah kepo tingkat parah," Mas Ar mendengus, "Masa dia 
nanyain kenapa lo bisa jatoh?" 


"Ya itu normal kali Mas, kan gue mahasiswanya dia," Heran 
aja kan gue, itu tingkat kepo yang normal, bahkan bukan 
standar normalnya Bu Atik. 


"Iya, awalnya doang normal buat pembukaan. Habis itu?" 
Mas Ar menggeleng-geleng, "Dia nanya, gimana? Raina 
harus dioperasi? Operasinya gimana? Eh ngomong- 
ngomong Raina dirawat di mana sih? Oh di Panti Rapih, saya 
denger dokter koas di situ cantik-cantik loh, kamu nggak 
ada kepincut sama dokter koasnya apa?" 


Gue ketawa denger Mas Ar meragain gimana gaya Bu Atik 
ngomong, lengkap dengan tangannya yang suka melambai- 
lambai, "Terus Mas Ar jawab apa?" 


"Apa lagi? Ya udah jelaslah gue jawab, Nggak Bu. Saya udah 
Jatuh cinta sama mahasiswa Ibu, Raina Savanaya. Terus si 
Ibunya speechless gitu Ra. Yaudah gue gunain kesempatan 
itu buat kabur tanpa pamit." Mas Ar santai aja cerita begitu, 
kayak nggak ada kalimat yang patut dipertanyakan dari 
omongannya tadi. 


Dia telat menyadari kalau bukan cuman Bu Atik yang 
speechless pas denger omongannya, tapi gue juga. Gila, 
seriusan dia bilang jatuh cinta sama gue di depan dosen gue 
sendiri? Ini kalo gue ketemu Bu Atik pasti habis gue 
dikepoin sama dia. Eh tapi bukan itu poinnya Rai! Fokus ke 
saya udah jatuh cinta sama mahasiswa Ibu, Raina 
Savanaya. Oh my God! Seumur gue kenal Mas Ar yang 
belum ada setengah tahun ini, gue belum pernah denger dia 
bilang jatuh cinta sama gue. Selama ini dia cuman bilang, 
sayang, bakal jagain gue, bikin gue bahagia, gitu aja. Terus 
barusan, dia bilang jatuh cinta.. 


Oh my God! Gimana bisa gue nggak menyerah kalau 
diginiin aja rasanya jantung gue mau loncat keluar? 


Rai, yakin lo masih dalam tahap berusaha nerima Mas 
Arion? Bukannya lo udah cinta mati sama dia? Batin gue 


lagi tersenyum miring ngejekin gue yang masih speechless 
dengan pipi memanas. 


YE AAAAAYYY!! 
Wkwk, akhirnya kelar juga LAYU 5-nya. Maap lama ya 
teman, lagi ada event terus jadi panospek juga, udah 
mulai siaran radio juga. Udah sibuk sama kehidupan 
di dunia nyata. 


YEAYYYYY!! Akhirnya Raina jatuh cinta juga, ngakuin 
deng wkwk. Suka nggak suka nggak? 


Semoga kalyan menikmati LAYU 5-nya ya, 
terimakasih gomawo danke juga udah baca LAYU 4 
kemarin, hehe. 


Nah sebenarnya teman, Jo pengin namatin 
Anthemion : Anemone di LAYU 4, terus bikin epilog. 
Tp nggak jadi wkwk 


Udah segitu aja, annyeong ciao dada 
-Sj 


Dari Jogja yang tiap hari dingin 
130718 


LAYU 6 Oh My God Aku Menyerah 


Gue lagi asik streaming Boruto--yang nggak lain dan nggak 
bukan adalah anaknya Naruto--pas Ve dateng lengkap sama 
kresek item yang gue yakin isinya buku-buku yang mau gue 
pake belajar buat UAS minggu depan. 


"Kok lo sendirian? Rion mana?" Ve meletakkan barang 
bawaannya ke meja yang ada di samping ranjang gue. 


Gue mematikan video yang gue tonton, padahal lagi seru- 
serunya, lalu menjawab Ve, "Balik ke Bantul. Ini kan minggu 
tenang, terus Alim pada balik kampung." Jadi biasanya, di 
kampus gue itu libur satu minggu sebelum UAS. Nah 
seringnya, minggu tenang dimanfaatin buat balik kampung 
sama mahasiswa yang rumahnya sekitaran Jogja. 


Ve mengangguk sebelum akhirnya duduk di kursi sebelah 
ranjang gue, "Kapan perginya? Kok dia nggak pamit gue? 
Jangan-jangan semalem lo sendirian lagi!" 


Sekedar pemberitahuan aja nih, Ve sama Mas Ar itu ternyata 
seumuran, itu hal pertama yang bikin mereka jadi nggak 
canggung waktu ketemu lagi di rumah sakit kemarin. Terus 
kedua, sejak gue jatoh dan dirawat ini, mereka jadi sering 
chatting buat kabar-kabaran tentang keadaan gue karena 
minggu ini Ve lagi UAS jadi dia nggak bisa jagain gue. 


Gue mendengus, "Lagian lo kan udah kelar UAS dua hari 
lalu, kenapa baru ke sini sekarang hah?" 


Ve cuman nyengir. Sumpah, ngeselin! Untung kakak. 


"Mas Ar perginya nanti sore. Tadi pagi habis gue makan 
sama minum obat dia nemuin terapis gue, terus balik kosan 


buat nyiapin baju yang mau dibawa balik Bantul," Gue 
menjawab pertanyaan Ve yang belum gue jawab. 


"Oh iya, gimana terapinya? Lo nggak ada cerita ke gue." 


"Gue udah bisa naik kursi roda sendiri dong," Gue 
tersenyum lebar. Sejak tiga hari lalu, tepatnya hari Kamis-- 
seminggu satelah gue masuk rumah sakit--gue udah mulai 
terapi. Walaupun harusnya jadwal gue masih minggu depan, 
tapi karena gue ada UAS jadi diajuin jadwal terapinya, biar 
gue bisa make kursi roda pas di kampus nantinya. 
Sebenernya gue bisa aja nggak ikut UAS, toh gue juga 
beneran sakit dan masih harus dirawat. Tapi gue nggak mau 
nggak ikut UAS terus harus ngulang semester depan. Baru 
juga semester 1 masa udah ngulang aja. 


Ve mengangguk, matanya mengarah ke kursi roda yang ada 
di seberangnya, "Rion nemenin lo terus kan pas terapi?" 
Lalu dia menoleh ke gue. 


"Iya," Gue tersenyum lebar. Mas Ar nggak pernah ninggalin 
gue pas gue lagi terapi. Kadang malah bikin Mas Terapisnya 
kewalahan gara-gara dia nggak mau gue dipegang-pegang, 
nggak boleh kaki gue diangkat-angkat, bahkan pas Mas 
Terapisnya mau mapah gue aja nggak dibolehin sama dia. Di 
luar, gue sering nabokin Mas Ar gara-gara dia begitu, tapi 
sebenernya gue pengin ketawa. Lucu aja ngeliat Mas Ar 
marah-marah terus Mas Terapisnya bingung mau nanggepin 
gimana dan jadi salah tingkah. 


Ve tiba-tiba mengela napas, membuat gue menoleh ke 
arahnya, "Kenapa?" Kening gue mengerut karena bingung. 


Ve menatap gue serius, "Itu kaki, lo udah cerita ke Rion?" 


"Hah?" Gue menatap Ve dan kaki gue yang digips secara 
bergantian. 


"Lo nggak kepleset kan?" 


Bibir gue langsung terkatup pas Ve nanya kayak gitu. Gue 
emang nggak ada cerita ke siapapun kalau sebenarnya gue 
didorong pas jatuh kemarin. Kenapa? Karena gue nggak 
mau orang-orang heboh terus masalah pembulian jilid 2 ini 
nyebar kemana-mana kayak pembulian jilid 1 kemarin. 


"Gue sebenernya nggak mau ikut campur Na, tapi lo kalo 
nggak didorong nggak bakal mau ngomong," Ve masih 
menatap gue serius, "Rion udah tau semuanya." 


Kening gue berkerut lagi karena heran. 


"Dia cerita ke gue, temennya yang satu fakultas sama lo 
ngasih tau kalo lo dibuli lagi." 


Gue menunduk sambil menghela napas, nggak tau mau 
bilang apa atau bereaksi kayak apa. Gue pikir, temen-temen 
Mas Ar yang anak musik itu nggak tau soal pembulian jilid 2 
gue. 


"Gue nggak masalah kalo lo nggak cerita ke gue, Na. Tapi 
Rion selalu nemenin lo selama di sini dan lo sama sekali 
nggak ada niat buat cerita ke dia? Lo mikir nggak gimana 
dia kesiksa karena lo nggak mau jujur sama dia?" Ve 
mendesah lagi, kayak nahan kesel gitu, "Waktu pertama kali 
dia cerita soal lo yang boong ini, gue udah minta dia buat 
maksa lo jujur, tapi dia nggak mau. Lo tau apa yang dia 
bilang?" 


Gue menggeleng tanpa mendongak. 


"Gue nggak mau maksa dia Ver. Gue tau jujur itu susah buat 
Raina. Nggak papa, gue bakal nunggu." 


Gue langsung mendongak menatap Ve, "Mas Ar ngomong 
gitu?" 


"Menurut lo gue yang ngomong kayak gitu?" Ve mendelik 
kesal. 


"Iya, barusan kan lo yang ngomong," Kata gue. 


"Na plis deh! Lo beneran nggak mau ngasih tau Rion? Lo 
nggak mau jujur sama dia?" 


Dan gue nggak bisa menjawab pertanyaan Ve sampe dia 
pergi buat ketemuan sama gengnya di Lippo Plaza. Katanya, 
mau refreshing habis kelar UAS. 


Sorenya, gue ketemu Mas Ar di koridor. Gue bosen di kamar 
terus dan karena gue udah bisa pake kursi roda, gue 
mutusin buat jalan-jalan. 


Pas dia ngeliat gue, senyum lebarnya langsung terbit. 
Membuat gue langsung membalas senyum itu tanpa mikir. 


Dia berjalan mendekati gue, lalu berhenti di belakang kursi 
roda dan mendorong gue, "Lo mau kemana?" 


"Jalan aja, bosen di kamar." 
"Mau ke taman rumah sakit?" 


"Boleh," Gue mengangguk, lalu tiba-tiba teringat sesuatu, 
"Mas kok masih di sini? Katanya balik Bantul?" Gue 
mendongak lalu menoleh ke belakang buat menatap dia. 


"Gue nggak jadi balik hari ini," Dia menunduk menatap gue 
sambil tersenyum. 


"Kenapa?" Kening gue berkerut, heran. 


"Soalnya," Dia sengaja menjeda, cukup lama sampai kami 
berbelok ke koridor lain dan bikin gue penasaran. 


"Mas ih! Kenapa?" Posisi duduk gue udah miring ke 
samping, kepala gue masih mendongak menatap dia 
dengan penasaran, sementara kedua tangan gue 
berpegangan ke lengan kursi roda. 


Mas Ar masih diam, dia menekan bagian belakang kursi roda 
sehingga bagian depan kursi rodanya terangkat waktu kami 
melewati selokan kecil di samping koridor buat masuk ke 
taman. Setelah kami sampai dia taman, dia tiba-tiba 
berhenti lalu membungkuk hingga jarak wajah kami jadi 
terkikis, "Gue kangen lo," Dia berbisik tepat di depan wajah 
gue, dengan senyuman manis yang membuat pipi gue 
menghangat dan jantung gue rasanya mau copot. 


Cepat-cepat gue balik badan dan menatap lurus ke depan 
sambil mengatur napas. Gue bisa jelas mendengar kekehan 
Mas Ar, walaupun dia berusaha tertawa dengan pelan. 


"Ke situ yuk Mas," Gue menunjuk bangku putih yang 
letaknya ada di samping kumpulan tanaman bunga. 
Bentuknya mirip Anemone yang waktu itu ditunjukin sama 
Mbak Anne, tapi itu bukan Anemone. 


Mas Ar mendorong gue mendekati kumpulan bunga kuning 
itu. Dia memosisikan kuris roda gue di samping bunga, tepat 
di depan bangku yang kini dia duduki. 


"Lo suka bunga itu?" 


"Hm?" Gue yang masih menatap bunga kuning itu, refleks 
menoleh ke Mas Ar pas dia bertanya, "Iya," Gue menyengir. 


Mas Ar ikut tersenyum, "Suka banget?" 


"Banget," Cengiran gue melebar. 


"Melebihi rasa suka lo ke gue nggak?" Senyuman Mas Ar 
berubah jadi senyum jahil. 


Gue mendengus, "Lima puluh, lima puluh," Kadang, kalau 
mental gue lagi siap, gombalan Mas Ar itu nggak mempan 
sama gue. 


"Anjir!" Dia cemberut lucu, bikin gue gemes pengin nyubit 
pipinya yang sekarang lebih gembil. 


"Bercanda Mas," Gue mengusap punggung tangannya yang 
lagi megang lengan kursi roda gue. 


Mas Ar menatap gue penuh selidik, kelihatan masih nggak 
percaya. 


Gue menghela napas, menoleh menatap bunga di samping 
gue, lalu tangan gue terulur menyentuh mahkotanya, 
"Waktu Mbak Anne nemuin gue, dia ngasih liat bunga yang 
mirip sama bunga ini. Nama bunganya Anemone." 


"Ah iya, kalo dilihat-lihat, emang mirip sih sama bunga itu," 
Gue langsung menoleh ke Mas Ar pas dia ngomong begitu. 
"Jadi nama bunga itu Anemone?" 

Gue mengangguk kaku, "Mbak Anne ngasih ke Mas juga?" 


"Iya, tapi cuman sebatang. Masih gue simpen sampe 
sekarang," Dia menyengir sambil menatap gue. 


Gue tersenyum tipis, "Mbak Anne ngasih tau arti Anemone 
ke Mas nggak?" 


Mas Ar menggeleng, "Enggak. Emang apa artinya?" 


"Artinya, cinta yang kekal, harapan yang pudar, sama 
ketulusan." 


Kening Mas Ar berkerut, "Kenapa artinya ada yang postif ada 
yang negatif gitu?" 


Gue terdiam beberapa saat, mengingat apa yang Mbak 
Anne katakan waktu itu, setelah ingat gue mulai bicara, 
"Nggak ada yang kekal di dunia ini kan Mas? Cuman Tuhan 
yang kekal, bukan cinta dan bahkan harapan juga nggak 
bakal selamanya ada atau sama. Dan, yang bisa 
mengekalkan cinta dan membuat harapan terus ada itu 
adalah ketulusan. Dengan kita saling tulus mencintai, saling 
memberi harapan sepenuh hati, maka kita bisa bahagia," 
Gue tersenyum tipis sambil menatap Mas Ar yang dari tadi 
melihat gue dengan serius. 


Senyum meneduhkan cowok itu kembali gue lihat setelah 
malam pas dia ketemu Papa gue minggu lalu. Tangannya 
terulur ke kepala gue, dan dia mengusapnya beberapa kali, 
"Dan yang punya ketulusan itu adalah gue, gue yang akan 
menjadi teman lo berbagi cinta dan harapan. Jadi kita bisa 
bahagia selamanya." 


Dada gue bergemuruh dengan rasa bahagia, gemuruh itu 
seolah mendorong mata gue untuk mengeluarkan air yang 
sekarang udah bergerumul di pelupuk. Lalu, ketika air mata 
gue jatuh, senyum gue terbit, "Iya, itu lo." 


Gue bisa merasakan tangan Mas Ar yang masih berada di 
kepala gue bergerak untuk menyatukan kening kami. 
Tangannya yang lain, bergerak menggenggam tangan gue 
yang ada dipangkuan. Mata kami saling bertemu dalam 
jarak yang begitu dekat, gue nggak pernah menatap mata 
seseorang sedekat ini sebelumnya. 


"Kenapa lo nangis?" Mas Ar berbisik, dan napasnya menerpa 
wajah gue. 


Gue menutup mata, entah buat apa, dan air mata gue 
semakin deras jatuh, "Gue bahagia. Ini air mata bahagia." 


Gue bisa merasakan Mas Ar menjauh karena keningnya 
udah nggak nempel di kening gue lagi. Tapi itu nggak lama, 
karena setelah itu, justru bibirnya yang menyentuh kening 
gue. 


Mata gue terpejam makin kuat, begitu juga pacuan jantung 
gue, dan air mata gue berhenti begitu aja. Tangan gue yang 
nggak Mas Ar genggam terkepal kuat. Gue gugup. 


"Gue juga bahagia," Mas Ar berbicara setelah melepas 
kecupannya di kening gue. 


Mata gue terbuka, dan gue bisa melihat wajahnya yang 
masih begitu dekat di depan mata. "Karena lo bahagia," Mas 
Ar tersenyum dan gue membalas senyumannya. 


Sore itu, gue menyadari sesuatu dan kembali memutuskan 
sesuatu. Gue menyadari, kalau Mas Ar memang bisa 
membuat gue merasakan bahagia, dia alasan kebahagiaan 
gue, sesuatu yang sangat gue inginkan selama hidup. Gue 
memutuskan, akan belajar buat bicara, bercerita dengan 
jujur tentang perasaan gue, mengakui perasaan gue ke diri 
gue sendiri dan orang lain. Dan gue akan memulainya 
dengan jujur ke Mas Arion. Seseorang yang datang untuk 
membawa bahagia di hidup gue, seseorang yang membuat 
gue kembali membatin, Oh my God, gue menyerah, Dengan 
kerelaan dan rasa bahagia. 


Helow eperidi 
Lama sekali Jo apdet kan? Tp kayaknya nggak ada yg 
menunggu. Aber nggak papa 


LAYU 6 sudah datang nih, mari silakan dibaca, hehe. 
Terimakasih gimawo danke, ya buat yg udah baca 
LAYU 5 kemarin. Selamat menikmati LAYU 6!!! 


Oh iya, buat yg terapi2 itu Jo nggak tau pastinya 
dilakuin setelah berapa lama habis operasi, teman. 
Jadi buat yang lebih tau, maapkan Jo kalau salah ya 


Terus juga, Anemone itu ada beberapa jenis. Yang 
umum itu yang ada di mulmed ya, ada juga Anemone 
Jepang yang ada di prolog. Terus bunga kuning yg 
ada di LAYU 6 ini, orang jawa nyebutnya bunga 
Kenikir 


Udah sih gitu aja, hehe 
Annyeong ciao dada 


Sekian, 
-Sj 


Dari Jogja yang sedang kedatangan banyak 
mahasiswa baru 
140813 


LAYU 7 Kantin Rumah Sakit Teh Panas 


Keadaan taman rumah sakit nggak terlalu ramai, berbeda 
dengan koridornya yang padat. Beberapa orang memilih 
menepi ke taman itu dan duduk-duduk di bangku yang 
tersedia. Taman itu kecil, hanya satu petak, namun teduh 
dan rindang dengan beberapa pohon besar berdaun lebat 
juga bebungaan yang mekar indah. Itu alasanku menjadikan 
taman kecil ini tempat beristirahat daripada taman lain 
yang lebih besar. 


Kalau aku tidak salah hitung, sudah 2 minggu aku 
menghuni bunga-bunga di taman ini, sejak Raina terjatuh 
dan harus tinggal di rumah sakit. Awalnya aku merasa kesal 
dengan perempuan yang mendorong Raina di tangga. Aku 
tau siapa perempuan itu, dia orang yang sama yang telah 
menyiram Raina di taman beberapa bulan lalu. Tapi, setelah 
melihat perkembangan hubungan Raina dan Arion, aku jadi 
berterimakasih pada perempuan itu. Apalagi, bibit bunga 
yang aku tebar di hari Raina dan Airon telah memunculkan 
kuncup, yang kurasa akan mekar tidak lama lagi. 


Jadi, untuk merayakan misiku yang hampir berhasil, aku 
menumbuhkan lebih banyak bunga di rumah sakit ini. 
Hitung-hitung hadiah juga buat Raina yang sudah mau 
mendengarkan perkataanku saat menemuinya waktu itu, 
Karena gadis bebal itu ternyata menyukai bebungaan. 


Sebentar lagi, hanya sebentar lagi, Raina akan menemukan 
kebahagiaan yang dia impikan. Jujur, aku merasa bahagia 
dan sedih. Bahagia karena akhirnya, setelah selama hidup 
Raina hanya bisa merasakan kesedihan sampai merasa 
bahagia itu tidak pantas untuknya, dia bisa merasakan 
bahagia itu juga, dan sedih karena aku akan meninggalkan 
dia juga Arion. 


Selama aku hidup sebagai Anthemion, Raina adalah 
manusia yang paling sulit aku tangani dan memerlukan 
waktu yang sangat lama untuk menumbuhkan kuncup di 
hatinya dan pasangannya. Bahkan aku sampai harus repot 
menggeledah memori Raina, melihat apa saja yang dialami 
gadis itu hingga jadi seperti sekarang : selalu berburuk 
sangka pada takdir, sering memendam sedih dan masalah 
sendirian. Jadi, aku merasa tidak tega meninggalkannya 
walaupun nantinya, dia akan bersama dengan Arion yang 
tidak lain dan tidak bukan adalah jodoh gadis itu. Tapi 
tugasku hanya sampai mereka berhasil memekarkan benih 
bunga yang telah kutanam di hati mereka, setelah itu aku 
akan pergi. 


Gue bisa melihat tangan Mas Ar yang terkepal kuat, gue 
yakin dia pasti kesal gara-gara ketumpahan teh di kaosnya. 


Mata gue beralih ke ibu muda yang terlihat gugup di depan 
Mas Ar. Tadi, sehabis dari taman, Mas Ar mengeluh lapar jadi 
kami pergi ke kantin rumah sakit dan terjadilah insiden 
ketumpahan teh itu. Mas Ar yang sedang berdiri mengantri 
di belakang si Ibu Muda ditubruk gitu aja pas si Ibu balik 
badan. 


Gue yang lagi nunggu di salah satu meja, udah mau 
bergerak memutar kursi roda buat menghampiri Mas Ar, 
takutnya nanti ibu-ibu itu dimarahin gara-gara Mas Ar kesel. 
Tapi, gue urung pergi karena tiba-tiba aja Mas Ar tersenyum, 
mengibas-ibas permukaan kaos oblongnya sambil berkata, 
"Nggak papa Bu, nggak papa." 


Jarak gue dengan Mas Ar nggak terlalu jauh, cuman dibatasi 
satu meja aja dan kantin rumah sakit juga nggak terlalu 
ramai jadi gue bisa mendengar percakapan mereka. 


"Tapi baju Mas basah," Si Ibu kelihatan nggak enak, "Apalagi 
tehnya kan panas." 


Mas Ar menyengir, "Iya Bu, panas. Tapi nggak papa kok 
beneran. Ibu mau saya beliin lagi tehnya? Buat anak ibu kan 
pasti? Saya beliin ya," Terus, tanpa nunggu jawaban si Ibu, 
Mas Ar udah bilang sama abang penjualnya, pesen satu teh 
panas, satu es teh sama satu nasi rames. 


"Kok malah Masnya yang jadi beliin saya teh?" Ibu itu 
kelihatan makin nggak enak. "Harusnya saya yang ganti 
rugi, bukan Masnya." 


"Nggak papa Bu, nanti juga kering kok baju saya. Kasihan 
itu anak ibu nungguin, pucet banget lagi mukanya. Sakit 
apa Bu?" Mata gue beralih ke arah yang Mas Ar lihat. 


Di seberang meja yang gue duduki, ada satu anak cewek 
yang kayaknya masih SD. Dia kelihatan lemas dan pucat, 
kepalanya ditaruh di meja, tubuhnya dibalut jaket yang 
kayaknya tebel, terus dari hidungnya keluar ingus. 


"Demam Mas, udah hampir seminggu nggak sembuh- 
sembuh. Ini lagi ngantri buat cek ke dokter, karena 
antriannya masih lama dan ruang tunggunya penuh terus 
ber-AC, dia minta nunggu di luar aja," Waktu gue menoleh 
lagi ke Mas Ar dan si Ibu Muda, ibu itu udah nggak kelihatan 
merasa bersalah lagi, dia bahkan nerima gelas berisi teh 
panas yang Mas Ar kasih, bilang makasih lalu menghampiri 
anaknya yang udah nunggu. 


Gue jadi inget kata-kata Mas Juan. Gue pikir, Mas Arion yang 
nggak bisa jahat sama cewek itu cuman dilebih-lebihin 
sama Mas Juan, eh taunya bener. Dia pasti nggak tega sama 
Ibu Muda itu, apalagi anaknya si Ibu juga lagi sakit. 


Nggak lama setelah ibu dan anak itu pergi, Mas Ar dateng 
sambil ngibas-ngibas kaosnya yang basah, lalu duduk di 
depan que. 


"Mas nggak papa beneran?" Gue bertanya. 
"Iya nggak papa kok," Dia menyengir lagi. 


"Tapi kan itu panas, kalo melepuh gimana?" Kening gue 
mengerut karena khawatir, soalnya dari tadi dia nggak 
berhenti ngibas-ngibas kaosnya. 


Dia malah tertawa mendengar gue khawatir, "Nggak bakal 
melepuh Ra, tehnya nggak sepanas itu kok." 


Gue mendengus, "Serah Mas aja deh," Ceritanya que 
ngambek. 


"Gue udah liat ibu itu pas Kkita jalan ke sini. Dia gendong 
anaknya, sendirian, kelihatan bingung, kasihan. Mana tega 
gue marah-marahin Ra. Lagian emang nggak panas-panas 
banget kok," Dia tersenyum dan gue menghela napas. 


"Oke," Gue mengangguk, terserah dia aja. 
"Dih, manyun," Tangannya terulur menyubit pipi que. 
"Sakit tau!" Gue mendesis sambil mengusap pipi. 


Mas Ar tiba-tiba memasang gestur serius, tangannya terlipat 
di atas meja dan tubuhnya menegak. Dan gue juga jadi 
ikutan menegakkan posisi duduk. 


"Ra denger," Dia menjeda sebentar, "Ibu itu emang lagi 
buru-buru dan nggak sengaja. Dia harus segera balik ke 
anaknya yang sakit, jadi gue tanya sama lo. Kalo lo jadi gue, 
lo bakal tetep marah?" 


Gue menggeleng, "Gue nggak marah ke ibu itu," Kata gue 
pelan, mata gue menatap serat-serat di meja kayu kantin 
rumah sakit. Gue emang nggak marah sama ibunya, justru 
gue kasihan. 


Mas Ar menunduk, mencoba melihat wajah gue, "Lo marah 
sama gue?" 


Gue mengangguk. 
"Kenapa?" 


Gue makin menunduk, “Gue khawatir, tapi Mas biasa-biasa 
aja." 


Mas Ar tiba-tiba bangkit, gue pikir dia mau ninggalin gue, 
taunya malah pindah duduk di samping gue. "Coba lo 
pegang," Dia meraih tangan gue, memasukkannya ke balik 
kaos, dan menyentuhkan telapak tangan gue ke perutnya 
yang ketumpahan teh tadi. 


Badan gue menegang, tangan gue gemetar, rasanya gue 
pengin narik tangan gue dari genggaman Mas Ar. Gilak! 
Seumur hidup, gue belum pernah pegang-pegang perut 
cowok, astagfirullah! Gue bahkan nggak pernah 
ngebayangin itu! Asli gue malu dan mau nangis saking 
malunya! Gue yakin muka gue pasti udah merah banget. 
Mana ini tangan gue beneran kena kulit Mas Ar lagi, terus 
sama dia juga digerak-gerakin kayak nyuruh gue raba-raba 
perutnya. Ini kalo ada yang liat terus dikiranya kami lagi 
mesum di kantin rumah sakit gimana coba? 


"Gimana? Nggak panas kan? Nggak melepuh kan? Gue 
bilang apa, gue nggak papa jadi lo nggak usah khawatir, 
oke?" Mas Ar menunduk, mencoba menemukan wajah gue 
dibalik rambut yang menutupi, "Ra?" Tangannya yang tadi 
memegang tangan gue kini beralih menyelipkan rambut 


gue yang menjuntai ke balik telinga dan gue langsung 
menarik tangan gue keluar dari dalam kaosnya, memegang 
erat-erat dengan tangan gue yang lain. 


"Muka lo merah, kenapa?" Dari nada ngomongnya, Mas Ar 
kedengeran bingung. 


Ck! Dasar nggak peka! Masa nggak tau gue malu sih?! Gue 
menoleh ke samping, menghindari tatapannya. 


Lalu, gue mendengar dia tertawa, "Lo malu ya?" dan dia 
tertawa lagi. 


Gue merengut, berbalik menatap Mas Ar dengan sengit, 
rasanya pengin gue gaplok itu kepala. Tapi gue nggak tega, 
kenapa sih dia harus ganteng banget? Kenapa sih gue harus 
sayang banget? Ups, keceplosan kan? Ish! 


"Gimana? Kotak-kotak kan? Lo ngerasain nggak? Apa mau 
megang lagi?" Mas Ar menaik turunkan alisnya, menggoda 
gue. 


Dan Mas Ar makin keras tertawa, sampai penghuni kantin 
yang nggak terlalu banyak menoleh ke arah kami. Dan gue 
makin merasa malu. 


Ini pesenannya Mas Ar mana sih?! Lama amat datengnya! 
Biar kalo makan nih cowok diem nggak godain gue lagi!! 


Karena Jo jaraaaaaaangg bgt nulis part sweet2an 
Mas Ar sama Raina, jadi buat ending2 ini Jo bakal 
kasih banyak part sweet2an mereka wkwk sambil 
pelan2 nyelesaiin masalah Raina juga. 


Tp ini udah sweet belom sih? Kurang sweet ya? Mau 
ditambah lagi? Hmm, Jo akan berusaha kalo gitu, 
hehe. 


Selamat menikmati LAYU 7 yaaa, semoga pada suka. 
Terus terimakasih gomawo danke yg udah baca part2 
sebelumnya. Serius loh makasih banyaaaaaaaaakkkk 


Tuh Jo kasih mawar sebagai hadiah, hehe. 


Udah gitu aja, Jo mau balik kampung nic. Libur 
tinggal seminggu kan sayang kalo nggak pulang, 
hehe 


Sekian 
Annyeong ciao dadaa 


Dari Jogja yang pagi ini dingin sekali 
250818 


-Sj 


LAYU 8 Jujur-jujuran 


Malemnya, satelah minum obat dan solat, Mas Ar nemenin 
gue lagi. Ve? Nggak usah ditanya, jelas dia masih main 
sama gengnya. 


Gue lanjut nonton Boruto yang belum sempet gue tonton 
lagi. Sementara Mas Ar duduk di kursi sebelah ranjang gue, 
lagi chatting sama Alim. 


"Ra?" 


Gue mengabaikan soalnya lagi fokus nonton, ini Boruto 
sama temen-temennya lagi tarung sama shinobi dari 
Kirigakure yang nyolong 7 Pedang Legendaris Kirigakure 
sendiri. 


"Raaa." 


"Bentar," Gue menyahut asal. Ini lagi menegangkan, Sarada 
lagi kejebak sama salah satu shinobi Kirigakure dan mereka 
lagi tarung. 


"Raaa," Mas Ar merebahkan kepalanya di paha gue, muka 
merajuknya mengarah ke gue. 


"Bentar Mas, ini bentar lagi selesai," Gue mengabaikan dia, 
berusaha sih lebih tepatnya. 


Mas Ar bedecak, lalu mengambil ponsel gue secara paksa-- 
tanpa mengangkat kepalanya dari paha gue--dan 
meletakannya di dekat kaki gue. Dia masih cemberut dan 
matanya menatap gue kesal. 


Gue menghela napas, Sabar. "Mas mau ngomong apa?" 
Tangan gue bergerak mengusap rambutnya. 


Mas Ar tersenyum, lalu katanya, "Lo inget nggak pertemuan 
pertama kita?" Tanpa mengangkat kepala dan tetap 
membiarkan gue mengusap rambutnya. 


"Iya inget. Kenapa?" 


"Enggak, tadi pas makan di kantin rumah sakit tiba-tiba aja 
inget pas kita pertama ketemu dulu," Dia menyengir, 
"Waktu itu nggak ada lagi meja kosong makanya gue duduk 
di sebelah lo." 


"Dan gue kaget soalnya Mas tiba-tiba ada di sebelah gue," 
Gue terkekeh mengingat kejadian itu. 


"Dan gue lebih kaget lagi soalnya lo tiba-tiba nubruk gue. 
Mana gara-gara anak kucing lagi," Mas Ar ikut terkekeh. 


"Geli tau Mas!" Gue bergidik membayangkan bulu kucing di 
kaki gue. 


Mas Ar makin tertawa, "Lucu deh lo takut sama kucing," Dia 
meraih tangan gue yang masih mengusap rambutnya. 
"Nggak papa," Lalu dia membawa telapak tangan gue 
menyentuk wajahnya, “Gue juga takut serangga, kok." 


"Mas takut serangga? Kupu-kupu juga?" Gue kaget, soalnya 
baru pertama kali denger kalo Mas Ar takut serangga. 


"Kalo kupu-kupu enggak. Kayak kecoa, tawon, capung, 
belalang gitu deh yang serem-serem," Dia bergidik, 
mungkin terbayang serangga yang tadi dia sebut. 


Padahal sih itu nggak serem ya, tapi yang namanya udah 
takut ya tetep aja keliatan serem, kan kan? 


Jari-jari gue bergerak mengusap kening Mas Ar, lalu gue 
berkata, "Selain kucing, gue juga takut bahagia Mas." Gue 


udah membulatkan tekat buat jujur ke Mas Ar, jadi gue 
nggak merasa ragu lagi buat cerita. Karena apa yang bakal 
gue bahas sekarang ini, adalah hal krusial dan paling 
sensitif buat gue. Nggak semua orang yang deket sama gue 
tau, bahkan keluarga sekali pun. Cuman anak-anak 4 Sehat 
5 Sempurna dan Ve yang pernah gue ceritain tentang ini. 
Jadi, kalau gue mau menjadikan Mas Ar orang yang berharga 
buat gue, maka dia berhak tau tentang cerita ini. 


Mas Ar mau menyingkirkan telapak tangan gue yang 
menutupi wajahnya, tapi gue nggak mengijinkan dan tetap 
menusap keningnya dengan ujung jari gue. "Gue anak 
angkat Mas, tapi orang tua gue memperlakukan gue kayak 
anak kandung dan gue sayang banget mereka. Waktu kecil, 
gue nggak pernah berpikir kalo gue ini anak angkat, 
sampe," Gue menghela napas dan memejamkan mata 
sesaat, lalu membukanya lagi, "Temen-temen gue ngatain 
gue anak pungut." 


Mas Ar meremas jari-jari gue yang ada di wajahnya, tanpa 
menyingkirkan tangan gue. Dia juga masih menjadikan 
paha gue bantal dan matanya justru terpejam. 


Senyum tipis gue terbit, Apa dia tau kalo gue nggak mau dia 
liat muka gue? "Gue nggak cerita ke Mama Papa. Gue 
terima-terima aja mereka ngatain gue begitu, selama 
mereka masih mau main sama gue. Lalu pas SD, gue mulai 
dibuli dan gue tau kalau gue bener-bener anak pungut." 


Jujur aja, masa SD gue bener-bener buruk. Gue nggak 
merasakan yang namanya main sama temen-temen sekolah 
gue pas masuk kelas 5. Mereka ngejauhin gue, gue nggak 
punya temen sama sekali, dan bulian mereka nggak cuman 
sekedar ngatai-ngatain gue atau ngejauh, mereka sering 
noyor kepala gue bahkan mukul. Sampai kadang gue suka 
pura-pura sakit biar nggak usah berangkat sekolah, gue 


juga selalu nangis tiap malem pas mau tidur. Lalu sebelum 
itu, pas kelas 2, gue tau kalau gue emang anak pungut. 
Salah satu tante gue bilang begitu ke tamu yang datang ke 
rumahnya dan pas gue ada di situ juga. 


Gue masih ingat jelas apa yang tante gue bilang, katanya, 
"Oh ini Raina. Anaknya Sam." 


"Loh? Bukannya Sam nggak punya anak?" 


"Bukan anak kandung. Sam sama Santi ngadopsi dari panti 
asuhan sejak bayi. Kasihan juga soalnya udah dibuang dari 
lahir." 


Mungkin mereka mikir gue masih terlalu kecil buat ngerti 
apa yang mereka omongin, jadi nggak masalah gosipin gue 
pas gue ada di dekat mereka. Tapi mereka salah, walaupun 
nggak sepenuhnya paham, gue ngerti garis besar 
percakapan mereka. Orang tua gue nggak punya anak, 
mereka ngambil gue dari panti asuhan, gue dibuang sejak 
lahir. Gue tau, gue ngerti, tapi gue nggak nangis, gue nggak 
ngadu ke Mama Papa. Gue tetep diam, pura-pura bodoh, 
pura-pura nggak tau, dan pura-pura nggak mau nangis. Gue 
pendem semuanya sendiri. 


Sejak kecil, gue udah sering bohong, buat menjaga hati gue 
dan orang tua gue. Karena gue tau, kalau gue bertanya, 
mereka pasti bakal sedih. Kalau gue nangis, mereka pasti 
nanya kenapa, dan gue bakal bingung harus jawab gimana. 
Jadi gue tetap diam dan hanya menangis kalau gue lagi 
sendirian. 


"Terus, nggak tau dari kapan, gue nggak pernah bisa nangis 
lagi. Bahkan pas gue lagi sendirian, gue cuman diem 
dengan pikiran ngelantur," Gue menghela napas dalam, 
membiarkan Mas Ar yang sekarang udah duduk di sisi 
ranjang menatap mata gue yang berkaca-kaca. "Gue pengin 


nangis pas lagi sedih, Mas. Nangisin diri gue sendiri, bukan 
nangisin orang lain. Tapi gue nggak bisa, gue selalu nahan 
diri." 


Gue terdiam sesaat, menelan luda buat melegakan 
tenggorokan, "Gue nggak pernah ngerasa pantas buat 
bahagia, Mas. Bahagia itu terlalu muluk buat orang yang 
nggak berharga kayak gue, " Gue tersenyum tipis, sambil 
masih menatap Mas Ar. "Gue dan bahagia itu nggak cocok. 
Anak yang dibuang sama orang tua kadungnya, dipungut 
dari panti asuhan, dibuli pas SD, di-PHP pas SMP, ditinggalin 
pacar pas SMA, nggak pernah dianggep penting sama 
keluarga atau lingkungan sekolah," Lagi, gue menghela 
napas berat, "Gue selalu menjadi nomer kesekian buat 
orang lain. 


"Semua itu, bikin gue mikir kalo gue emang nggak pantes 
bahagia. Dan gue mulai akrab sama rasa sakit. Gue selalu 
bilang, Raina kuat, nggak papa, Raina kuat, tapi gue selalu 
ngerasa sakit, Mas. Di sini," Gue menyentuh dada gue. 


Mas Ar nggak ngomong apa-apa. Dia natap mata gue cukup 
lama, sampai gue menunduk karena udah nggak kuat tatap- 
tatapan sama dia. Gue udah cerita, dan gue nggak yakin 
tanggapan Mas Ar bakal kayak apa. Dan sebenernya, gue 
takut kalau dia bakal ninggalin gue. 


Tapi, gue justru merasakan jari Mas Ar menyentuh dagu gue 
lembut dan menuntun gue buat mendongak. Lalu, tanpa 
bilang apa-apa, dia nyium gue. Tepat di bibir. 


Uh yeah! Jo apdet lagi, wuhuuuuuu!! 


Adakah yg nungguin so suit so suit momen Mas Ar 
dan Raina? Jo digaplok gablok kakak btw gara2 
masang adegan cium2 diakhir wkwk, tp nggak 
papalah sekali doang dikasih. Kasihan Mas Ar nggak 


pernah kecup2 Raina kan? Kecup2 laginya nanti aja 
kalo udah sah, hehe. 


Woh iya, kemarin Jo revisi beberapa part ya teman. 
Kalo mau dibaca lagi, bisa kok yg ada tanda , 
terutama bagian BENIH 1, 2, 3 ya soalnya 100% 
berbeda. Tapi kalo nggak dibaca ulang juga nggak 
papa sih, hehe. 


Ini Jo berharapnya bisa ngelarin Anthemion 
Anemone sebelum liburan selesai, sekalian sama 
revisinya. Biar bisa fokus ke Trihedron . Buat yg 
belum tau, sekalian promosi wkwk, work baru Jo 
judulnya Trihedron udah dipost prolognya doang, 
hehe. Bisa kok kalo mau ditambahin ke library sambil 
nunggu apdetan part berikutnya, hehe. 


Btw Jo maw mengucapkan banyak2 terimakasih, 
neomu2 gomawo, und tausend dank buat kawan2 yg 
udah baca Anthemion : Anemone Jo terharu gaes 
buat siapa pun yg baca, Jo doain makin bahagia 
kehidupan di dunia nyatanya, cepet ketemu jodoh 
juga, luvyuuuuuuu 


Sekian 
Annyeong ciao dada!! 


Dari Purworejo yang sore ini panas 
270818 


LAYU 9 Pengin Kecup-kecup 


Gue nyium Raina. Di bibir. Dan itu adalah hal tergila yang 
pernah gue lakuin seumur hidup. Mungkin kalau gue bilang, 
Raina adalah first kiss gue, nggak bakal ada yang percaya. 
Di jaman sekarang? Cowok nggak pernah nyium bibir 
cewek? Bullshit! Tapi serius, gue nggak pernah nyium 
siapapun sebelum Raina. Pacaran aja baru sekali, itu juga 
pas jaman gue lagi masa puber yang pegang tangan Raya 
aja deg-degannya ampun-ampunan. 


Kemarin itu, gue cuman merasa, Gue harus bikin Raina tau 
kalau bagi gue, dia bakal selalu jadi yang pertama, 
seenggaknya setelah keluarga inti gue, terus badan gue 
bergerak sendiri. Lagian itu cuman cium nempel doang 
nggak yang gimana-gimana, karena niat gue emang cuman 
pengin dia tau kalau dia berharga buat gue, nggak ada niat 
lain. 


Habis gue nyium dia--yang gue rasa nggak nyampe 5 detik 
itu-gue langsung meluk dia, erat. Raina membalas pelukan 
gue, menyembunyikan wajahnya di dada gue, lalu dia 
menangis. Gue cuman diam, mengusap belakang kepalanya 
sambil dalam hati bersyukur, akhirnya dia bisa nangis. 
Karena Raina bilang sendiri, dia nggak pernah bisa nangis 
lagi sejak sering nahan air matanya biar terlihat baik-baik 
aja. 


Malam itu, kami jadi tontonan pasien plus keluarga mereka 
yang nungguin di ruang rawat Raina. Tapi mereka nggak 
ngomong apa-apa, setelah gue menoleh sedikit dan 
tersenyum, meminta mereka memaklumi Raina dan juga 
meminta maaf kalau suara tangisan Raina mengganggu 
mereka. 


Malam itu, Raina menangis sangat lama. Gue rasa, itu 
adalah tangisan yang akhirnya bisa keluar setelah dia tahan 
bertahun-tahun. Gue merenggangkan pelukan setelah 
isakannya berhenti, melihat gimana wajahnya yang 
sepenuhnya memerah dengan mata basah yang 
membengkak, lalu gue tersenyum. 


"Kalo mau nangis lagi, panggil gue ya? Gue bakal meluk lo 
sampe lo berhenti nangis dan merasa baikan," Setelah gue 
ngomong begitu, Raina nangis lagi sambil nubruk gue dan 
meluk gue erat banget. 


Gue cuman bisa senyum sambil ngusap kepalanya. Gue 
lega, sangat-sangat lega. Tapi besoknya, gue jadi nggak 
tega ninggalin dia buat balik ke Bantul. Semalaman dia 
tidur sambil megang tangan gue, sebelum tidur dia natap 
gue terus-menerus, bikin gue nggak rela harus pergi. Vera 
udah ngusir gue berulang-ulang paginya, dan karena Bunda 
gue udah nelpon mulu minta gue cepetan balik, akhirnya 
gue cabut dari rumah sakit. 


Sebelum pergi gue sempatin ngusap kepala Raina beberapa 
kali, dia cuman senyum sambil megang jari-jari tangan gue 
yang lain. Matanya menatap gue lekat-lekat, terus katanya, 
"Ati-ati di jalan. Cepet balik ya." Bikin gue langsung 
membungkuk dan meluk dia karena nggak tahan, gemes. 


Vera langsung narik kuping gue, melotot marah gara-gara 
gue meluk adiknya. Dia belum tau aja, gue udah nyium 
Raina. Tapi jangan deh, entar gue diblacklist, nggak boleh 
nemuin Raina lagi. Vera sesadis itu memang. 


Terus sekarang, gue lagi duduk di mobil Imam yang udah 
terparkir di parkiran rumah sakit. Pagi ini, setelah satu 
minggu minggu tenang, UAS dimulai dan gue mau jemput 
Raina. Alasan kenapa gue mendekam di mobil adalah gue 


lagi mempersiapkan diri buat ketemu bocah itu. Semua ini 
gara-gara kemarin gue main nyosor aja bibir Raina. Haaahh.. 


Waktu gue nyampe di Bantul, gue sama sekali nggak 
kepikiran soal ciuman itu. Gue langsung sibuk gangguin 
Arvan yang lagi liburan, habis itu ngerecokin Bunda dengan 
ngacak-ngacak pot-pot bunganya yang ada di halaman 
depan. Sorenya, gue sama anak-anak pergi ke SMA kami 
dengan niat nostalgia dan jadi main futsal di lapangan. 
Pulang dari situ gue udah capek banget soalnya nggak ada 
ngaso dari pas nyampe. Gue pikir habis mandi, makan, 
solat, gue bakal langsung tidur, taunya gue malah chatting 
sama Raina. 


Arion Rasen : Raaaa 
Arion Rasen : Gue kangen masa 


Rai Nasava : Oh 
Rai Nasava : Gue enggak 


Airon Rasen : Bohooooooonggg 

Arion Rasen : 

Arion Rasen : Dusta lo! Itu status WA lo isinya randu2 
semua 

Arion Rasen : Lo rindu sape kalo bukan rindu gue hah? 


Rai Nasava : Iya rindu 
Rai Nasava : Sama Park Chanyeol tp 


Arion Rasen : Anjir! Siapa tuh?! Orang mana?! Namanya 
aneh bener 


Rai Nasava : 


Rai Nasava : Itu Park Chanyeol! Ganteng kan? Pinter main 
gitar lagi 


Arion Rasen : Alah timbang cowok begitu doang 

Arion Rasen : Ra gue bilangin nih ya, lo kalo nyari model 
cowok kayak gitu, nggak usah jauh2. Nih, cowok yg lagi 
chatting sama lo lebih ganteng dari si park2 itu, lebih jago 
main gitar, bisa main drum juga 

Arion Rasen : Jd besok2 kalo lo gue tembak, langsung 
diterima aja nggak usah kegedean gengsi nolak gue lagi, 
oke? 


Rai Nasava : APA SIH MAS ARION NIIIII 
Rai Nasava : Kok malah jadi nembak2 nanti gue mati 
gimanaaaaa 


Arion Rasen : wkwk, kagak bakal mati 
Arion Rasen : mabuk doang paling 
Arion Rasen : mabuk sama cinta gueeee eaaaa 


Rai Nasava : Bodo! Nggak mau bales chat Mas lagi! 
Rai Nasava : Gue ngambek titik! 


Dia bilang ngambek dan nggak mau bales chat gue lagi, itu 
semua boong. Habis itu kita tetep chattingan sampai jam 9 
dan baru berhenti soalnya dia ngantuk mau tidur. Raina itu 
jam tidurnya masih kayak anak TK, setengah 8 udah 
ngantuk, ngeluh mau tidur. Dia ninggalin gue sendirian 
yang masih senyum-senyum kayak orang gila gara-gara dia. 
Terus pikiran kurang ajar itu tiba-tiba muncul : gimana 
rasanya pas gue nyium dia yang cuman nempel doang itu, 
terus gimana kalo gue nyium dia yang nggak sekedar 
nempel, terus.. 


Stop Yon! Sadar! 


Gue memukul kepala, berusaha menyadarkan diri. Setelah 
lebih tenang, gue memutuskan segera keluar buat nemuin 
Raina, daripada otak gue ngelantur lagi kan. 


Ketika gue masuk ke ruang rawat, gue mendapati ranjang 
yang ada di dekat pintu udah kosong padahal kemarin 
masih ada kakek-kakek yang nempatin. Udah sehat kali yaa, 
Pikir gue. Pas gue mau jalan ke ujung ruangan--tempat 
ranjang Raina berada--gue terhenti. Nggak, bukan gara-gara 
ada yg nabrak, tapi gue lagi liat Raina lagi ngikat 
rambutnya sambil nonton nggak tau apaan di hape. 


Pikiran lo belom bersih, Yon, Gue mengangguki kata batin 
gue. Ngeliat leher Raina, bikin gue pengin kecup-kecup. Gue 
yakin muka gue udah keliatan mupeng banget sekarang. 


Astagfirullah, nyebut Yon, nyebut, Kata bantin gue lagi. 


Gue mengangguk dan langsung beristigfar sampai tenang. 
Tapi, emang kayaknya Raina mau nguji gue, habis kelar 
ngiket rambut, itu bocah malah monyong-monyongin bibir 
make lipstik kayak minta cium. Gue kan jadi mupeng lagi 
pengin kecup-kecup bibirnyaaaaaa. 


Sejak kapan lo jadi mesum gini, hah? Batin gue ngomong, 
sambil ngegeplak kepala gue. Istigfar nggak lo! Di bawah 
ancamannya, gue beristigfar tapi susah banget ngalihin 
pandangan dari bibir Raina. 


"Ngapain lo berdiri depan pintu? Ngalangin jalan tau 
nggak." 


Gue menoleh dan langsung meloloskan kata, 
"Astagfirullah!" Gara-gara Vera tiba-tiba muncul di samping 
gue. Kalau dia tau tadi gue mikir mau kecup-kecup Raina, 
yakin deh gue udah ditendang keluar sama dia. 


"Lo kira gue setan!" Vera mendelik. 


"Kaget Ver," Kata gue sambil ngikutin dia yang baru aja 
jalan menghampiri Raina. 


"Na, udah dijemput nih," Kata Vera ke Raina yang lagi 
ngusap bibir bawahnya, tau dah buat apaan. 


"Bentar. Blepotan nih, nggak ada kaca soalnya," Kata dia 
sambil liatin hape yang ternyata lagi ngebuka aplikasi 
kamera. Buat ngaca kali ya, Imam sering kayak gitu soalnya. 


"Udah ayo buru, entar telat," Kata gue yang berdiri sok cool 
di samping Vera yang duduk di kursi sebelah ranjang Raina. 


Raina langsung menoleh dan melotot pas ngeliat gue, "Mas 
yang jemput?" 


"Ngarep banget dijemput Imam ya, Ra? Padahal gue udah 
rela mau jajanin dia Gedangboat seminggu biar gue bisa 
pake mobilnya buat jemput lo," Kata gue sedih. 


"Ih nggak gitu. Gue kaget aja, soalnya Mas Imam semalem 
ngechat dia yang mau jemput gue." 


"Gue kangen, jadi gue bilang ke dia kalo gue yang bakal 
jemput lo," Gue nyengir dan Raina tersenyum. Ih manis bat 
sih senyumnyaaa. Efek seminggu nggak ketemu dia setelah 
dua minggu full selalu di samping dia kayaknya deh gue jadi 
alay begini. 


"Huweeeeekk," Vera yang dari tadi main hape, tiba-tiba 
bikin suara kayak mau muntah. 


Gue melirik dia sinis, "Apa? Lo morning sickness? Hamil 
sama sapa lo?" 


"Najis! Gue kagak hamil!" Dia nyepak pantat gue, bikin gue 
teriak karena sakit. 


"Anjir sakit, Ver! Lo brutal banget sih!" Gue mengusap-usap 
pantat sambil meringis. 


"Udah sono berangkat!" 
Gue mendengus, sementara Raina ketawa. "Sakit ya?" 


"Enggak sih, kaget doang," Gue menyengir ke Raina, lalu 
ngedeketin kursi roda ke arah bocah itu. "Sini gue bantu." 


"Eh, Mas!" Raina memekik kecil pas gue gendong buat gue 
dudukin di kursi roda. "Mas ih, malu tauuu," Dia cemberut 
dan pipinya memerah. 


"Pipi lo merah, bikin gemes," Gue terkekeh sambil menyubit 
pipinya. 


"Najisin lo berdua buru pergi sana!!" Vera tiba-tiba teriak, 
bikin kami kaget. 


"Bilang aja lo sirik kan Ve? Makanya cari pacar," Kata Raina. 
"Dih, lo aja belom punya pacar Ra," Gue menyengir pas dia 
mendongak dan melotot ke gue. "Apa? Kan pas gue nembak 
lo nggak mau," Kata gue dengan tenang. 

"Mampus!" Vera terbahak, bikin gue menyengir lebar. 


"Udah ayo berangkat." 


Gue terkekeh, Raina ngambek itu lucu bikin gemes. 
"Berangkat dulu ya, Ver." 


"Iya, tiati lo bawa adek gue." 


"Bawel!" Lalu gue mendorong kursi roda Raina, sementara 
itu bocah masih aja cemberut. 


Kan kan kan, liat dia monyong-monyong gitu jadi pengin 


Gimana2? Jo ganti cover loh, wkwk. Bagus nggak 
bagus nggak? 


Mas Ar nih mendadak mesum ih, pengin kecup2 
Raina! Wkwk, tp Jo mah mau aja kalo dikecup Mas Ar, 
hehe 


Woh iya, Jo lagi dan lagi dan nggak akan bosen 
bilang terimakasih gomawo danke buat temen2 yg 
udah baca Anthemion : Anemone, Neomu2 
gomawosoyoooo Nggak papa kok nggak divote, yg 
penting ada yg baca Jo udah seneng. Walopun jadi 
nggak tau sapa aja yg baca padahal Jo pengin tau 
bgt siapa yg merelakan waktunya buat baca cerita Jo 
yg biasa2 aja ini. Tp tetep, nggak ngurangin rasa 
terimakasih Jo buat temen2 semwa, luvyuuuu 


Udah sih gitu aja, hehe 
Annyeong ciao dada!! 


Masih dari Purworejo yg semalem kena dampak 
gempa 
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LAYU 10 Hanya Kita Bukan Orang Lain 


Jantung gue berpacu cepet pas mobil Mas Imam yang 
dirampok Mas Arion mulai mendekati gerbang fakultas gue. 
Memikirkan gimana reaksi orang-orang pas ngeliat gue 
nanti, apalagi gue dianter Mas Ar begini, mereka pasti 
makin banter ngomongin gue. 


Gue menggigit bibir, meremas jari-jari gue, gue gelisah. 
Bahkan tangan gue gemeter dan dingin. Gue takut makin 
dibuli gara-gara ini. 


Apa keputusan gue buat menerima Mas Ar salah? Haruskah 
gue narik kembali kata-kata gue? Janji gue ke diri gue 
sendiri dan Mas Ar? Karena gue beneran nggak sanggup 
menghadapi bulian lagi. 


"Ra," Gue berjengit merasakan usapan Mas Ar di kepala gue. 
"Ya?" Sahut gue pelan. 


Mas Ar tersenyum ketika gue menoleh ke arahnya, 
tangannya yang tadi berada di puncak kepala gue turun 
perlahan lalu berhenti di kening. Dengan ujung jempolnya, 
Mas Ar mengusap kening gue, "Lo nggak sendirian, gue 
nemenin lo nanti." 


Gue merasa mau menangis saat kalimat Mas Ar masuk ke 
telinga gue. Dia tau gue gelisah dan takut. Gue menunduk, 
mengusap ujung mata yang berair pake jari. 


"Nggak papa, lo nggak sendirian, gue nemenin lo, oke? 
Nggak papa," Mas Ar balik lagi ngusap-ngusap kepala gue 
dan gue udah terisak pelan. 


Setelah agak lega gue mendongak, "Gue jelek kalo nangis, 
jangan diliatin," Kata gue sambil menutupi wajah. 


Mas Ar terkekeh, "Yaudah nggak gue liat. Nih tisu buat 
ngelap ingus. Jijik tau, tuh meler-meler," Dia mengulurkan 
beberapa lembar tisu yang diambil dari dashbord mobil 
dengan gaya jijik. 


"Mas ih! Ingus gue nggak meler!" Gue mengambil dengan 
agak kasar tisu dari tangan Mas Ar. 


Dia terus memerhatikan gue ketika mengusap air mata dan 
ingus, membuat gue salah tingkah. Ngapain sih ngeliatin 
kayak gitu?! 


"Ra, kalau udah jadi pacar gue, lo nggak boleh dengerin apa 
kata orang ya? Kita pikirin apa yang bikin kita bahagia aja, 
karena kebahagiaan kita cuman kita yang bisa bikin, bukan 
orang lain." 


Gue langsung menoleh ke Mas Ar, dia lagi natap gue 
dengan serius sekarang. 


"Mungkin emang bener alasan lo bahagia itu karena gue, 
begitu pun gue yang selalu bahagia kalau lo ada di sebelah 
gue. Tapi, keputusan untuk bahagia itu tetep ada ditangan 
kita sendiri, bukan orang lain. Walaupun kita bahagia pas 
lagi bareng-bareng, kalo lo nggak mau terus sama-sama 
sama gue, kita nggak akan bahagia. Lo paham apa maksud 
gue, kan?" 


Gue mengangguk kaku. Jadi, gue nggak akan bahagia kalau 
gue menolak alasan kenapa gue bahagia dan gue bisa 
bahagia kalau gue nemerima alasan kebahagiaan gue. Itu, 
kenapa gue adalah penentu kebahagiaan gue sendiri, bukan 
orang lain. 


Bibir gue melengkung ke bawah, mata gue berkaca-kaca 
lagi, gue mau nangis lagi. Kenapa Mas Ar kayak bisa baca 
pikiran gue gini sih? Dia kok kayak tau kalau gue tadi ada 
niat mau mundur lagi? Pake nyebut-nyebut kalau udah jadi 
pacar segala lagi. 


Senyum Mas Ar terbit, tipis. "Gue pernah bilang bakal biarin 
lo nangis sampe lo lega kan Ra? Ini bukan gue mau 
ngelanggar omongan gue ya, tapi kalo lo nangis lagi kita 
bakal telat UAS," Lalu pas diakhir kalimat, senyumnya 
makin melebar. Mungkin dia geli sama muka jelek gue kalau 
lagi mewek. 


Dugaan gue sama sekali nggak meleset. Kedatangan gue 
yang make kursi roda pasti udah mencolok banget, 
ditambah makhluk ganteng idola kampus yang dorong kursi 
roda gue. Makin jadilah kehebohan sepanjang jalan dari 
parkiran menuju kantor jurusan gue. Seandainya, orang- 
orang itu cuman ngelihatin mungkin gue nggak akan 
sepanas dingin ini, tapi tentu itu nggak mungkin. Telinga 
gue nggak bisa menolak suara-suara sumbang mereka. 


"Oh itu yang katanya jatoh di tangga?" 


"Iya, anak PBSI. Baru masuk taun ini udah bikin heboh, 
gimana besok kalo udah semester tua?" 


"Gue nggak yakin skripsinya bakal kelar kalo sekarang aja 
udah bikin sensasi. Dia ayam kampus apa?" 


"Tapi mukanya polos gitu, masa ayam kampus sih?" 


"Lo jangan ketipu sama mukanya dong. Jaman sekarang 
orang munafik udah banyak. Siapa tau aja dia udah digilir 
sama Alim." 


"Sembarangan lo kalo ngomong! Nggak ada! Nggak 
mungkin Arion mau having sex sama bocah begitu! Lagian 
ya, Alim bukan cowok model begitu tau!" 


"Iya deh, yang ngefans sama Alim." 
Itu salah satu percakapan 3 orang yang gue denger di lobi. 


"Eh anjir! Masih idup ternyata tuh bocah! Gue pikir udah 
mati!" 


"Weeh iya! Anjir doa gue nggak terkabul! Pake dianter sama 
Rion lagi! Udah dapet karma bukannya sadar malah makin 
jadi tuh bocah!" 


"Gue curiga dia sakit boongan. Sok-sokan doang digips, 
pake kursi roda biar diperhatiin sama Alim." 


"Bisa jadi tuh. Lagian si Rion sering mondar-mandir Panti 
Rapih juga kan sekarang, pasti gara-gara jengukin bocah 
itu!" 


Percakapan dua orang itu gue denger pas udah mau 
nyampe kantor jurusan. 


Selain 5 orang itu, masih banyak lagi orang-orang yang 
ngehujat gue. Berasa kayak artis yang banyak hatersnya. 
Gue jadi mikir, gue yang dibuli orang selantai aja bisa 
sebegini sakit hatinya, gimana artis-artis yang dibuli satu 
negara? Kadang gue nggak ngerti sama mereka yang 
tukang buli. 


Sepanjang jalan itu, Mas Ar gangguin gue muluk. Yang 
narik-narik kuncir gue, ngacak-ngacak poni, ngejewer 
kuping, pokoknya tiga itu diulang-ulang aja sama dia sambil 
ketawa-ketawa. Gue tau dia berusaha mengalihkan 


perhatian gue dan gue menghargai usahanya dengan pura- 
pura kesel. 


"Makasih," Kata gue setelah kami berada di kantor jurusan. 
Karena gue sakit, pihak jurusan ngasih keringanan lagi buat 
gue, jadi gue bisa ikut ujian di kantor jurusan dan nggak 
usah bareng sama temen-temen gue yang harus pindah- 
pindah ruangan sama naik-turun tangga buat UAS. 


Mas Ar cuman senyum, lalu berjongkok di depan gue. Gue 
menunduk menatap wajahnya sambil tersenyum juga. "Gue 
juga ada ujian pagi," Katanya 


Gue mengangguk. 


"Lo nggak papa gue tinggal sendirian?" Wajahnya keliatan 
khawatir. 


"Gue nggak yakin sih, tapi kayaknya nggak papa." 


"Pokoknya lo nggak boleh keluar Kajur ya, lo harus stay di 
sini sampe ujian lo hari ini kelar," Mas Ar mendelik, 
mengancam gue, "Kalo lo laper, tuh nasi rames yang gue 
kasih tadi di mobil bisa lo makan. Gue juga udah beliin 
Agua. Kalo mau ke toilet lo minta anter dosen yang 
ngawasin ujian lo nanti. Jangan keluar sendirian. Terus kalo 
udah kelar ujian dan Kevin belum jemput, lo tunggu di sini. 
Jangan keluar! Jangan keluar sendirian, lo paham, Ra?" 


Gue mengangguk sambil tersenyum. 


"Ck! Gue lagi khawatir kok lo malah senyum-senyum sih?!" 
Dia menarik tangannya yang tadinya menggenggam jari 
gue. 


"Gue seneng," Senyum gue makin lebar. 


"Apa? Lo seneng mau dibu--" 


"Gue seneng lo perhatian sama gue Mas. Gue seneng, 
akhirnya ada yang perhatian sama gue." Mendengar 
perkataan gue, raut Mas Ar melunak. Tangannya terulur 
mengusap kepala que. 


"Baik-baik ya pas gue tinggal. Nanti gue nggak bisa jemput, 
ujian gue kelar sore soalnya. Jadi nanti Kevin yang jemput 
lo, nggak papa kan?" 


Ah iya, tadi Mas Ar bilang Mas Kevin bakal jemput gue. "Mas 
Penta apa Mas Imam nggak bisa jemput?" Sebenernya, gue 
agak canggung sama Mas Kevin. Habisnya dia diem banget 
sih, selama kenal gue nggak pernah ngobrol sama dia. 


Mas Ar tertawa, "Nggak usah maksain ngajak ngobrol Kevin. 
Diemin aja nggak papa, dia nggak akan mikir lo nggak 
sopan kok. Kalau si Kevin emang ngerasa perlu ngomong, 
pasti dia bakal ngomong sama lo, kalo enggak ya diemin 
aja." 


"Oke," Jawab gue pelan. 


"Aduh aduh, ini pagi-pagi mau UAS bukannya belajar malah 
pacaran," Itu suara yang udah gue kenal baik karena sering 
denger di kelas. Bu Atik, dengan sanggul kecilnya yang 
iconic jadi dosen pertama yang dateng ke kantor jurusan 
pagi ini. 

"Pagi Bu," Sapa gue dan Mas Ar barengan. Mas Ar langsung 
berdiri tegak di samping gue ketika Bu Atik berjalan 
mendekati kami. 


Kami menyalami beliau secara bergantian, sebelum kalimat 
pengusiran keluar dari beliau, "Sana kamu balik kandang 


Yon. Udah jam berapa ini? Bentah aja nungguin pacar. Saya 
yang bakal jaga, nggak akan lecet, tenang aja." 


"Iya Bu, ini saya baru mau kembali ke FT. Nitip calon pacar 
saya ya, Bu," Mas Ar menyengir lebar. 


"Loh? Masih calon? Kirain udah pacaran soalnya udah usap- 
usap kepala gitu tadi," Kening Bu Atik berkerut, heran. 


"Belum Bu. Sengaja belum saya tembak lagi, masih ujian 
soalnya. Takut ganggu waktu belajar. Nanti aja selesai UAS," 
Mas Ar menjawab kalem. Tapi membuat gue jantungan, 
kenapa harus bahas tembak-menembak gini sih? Nanti 
digosipin sama semua dosen pasti deh sama Bu Atik. 
Mampus aja gue. 


"Wah, bener banget itu Arion. Saya dukung kamu 100%." 


Mas Ar tersenyum bangga, sementara gue meringis. "Mas 
balik FT sana, keburu telat loh," Gue mengingatkan dia, niat 
ngusir sih sebenernya daripada makin dikorek-korek sama 
Bu Atik kan bahaya. 


"Oh iya! Udah telat ini bego!" Dia pasti panik banget sampai 
nggak sadar ngumpat di depan dosen. "Ra, gue balik dulu 
ya. Lo inget semua pesen gue, jangan keluar sendirian, 
ngerti?" Mas Ar mengecup kilat kening gue, membuat pipi 
gue memerah gara-gara malu dia cium-cium depan Bu Atik. 
"BU saya pamit ya, tolong jaga Raina betul-betul. 
Assalamualaikum!" Katanya dengan cepat dan asal 
menyalami Bu Atik yang melongo, sebelum akhirnya berlari 
keluar kantor jurusan. 


Oh my my my my God! 
Jo sangat2 terharuuuuuuu, ini makasih bgt loh yg 
udah baca Anthemion : Anemone serius deh hari ini 


tanggal 30 Agustus 2018 Anthemion : Anemone 
masuk renking!!! 


Huaaaaaaaaa pokoknya makasih banyak, neomu 
neomu gomawo, danke syuuuuuuuuuuuuunnnn muah 
muah pokoknya buat temen2 yg udah baca 


Sebagai hadiah Jo apdet lagi nih, niatnya mau dobel 
apdet tp liat nanti deh ya 


dari Jo, hehe. Jo sayang kalyaaaaaannn 


Sekian 
Annyeong ciao dada!! 


Dari Jogja yang lagi mendung 
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LAYU 11 Hanya Kita Bukan Orang Lain 


Hari ini ada dua mata kuliah yang diujikan, dan semuanya 
berhasil gue lewati dengan lumayan lancar. Selama kuliah 
ini, Karena gue nggak punya temen, gue selalu belajar 
dengan serius biar gue bisa ngerjain sendiri tanpa perlu 
nyontek--mahasiswa juga suka nyontek kok, nggak cuman 
anak sekolahan, hehe. Gue sadar diri, siapa yang mau 
nyontekin Raina? Nggak bakal ada, nanti jatuhnya kalau 
nekat minta contekan, gue sakit hati. Jadi mending gue 
usaha sendiri. 


Tadi, setelah gue makan Bu Lili-dosen sekaligus ketua 
jurusan gue--manggil. Kami ngobrol banyak, basa basi lebih 
tepatnya, sebelum akhirnya masuk ke topik yang paling gue 
hindari. Nggak, bukan tentang gue pacaran atau enggak 
sama Mas Arion, tapi tentang pembulian jilid 1 dan 2. 


Bu Lili sama Bu Yana-cuman dua dosen itu yang ada di 
kantor jurusan tadi pas makan siang--nyaranin gue buat 
lapor ke polisi karena menurut mereka, apa yang menimpa 
gue itu udah parah, udah termasuk kasus kriminal. 
Pertamanya gue menolak dan merasa menyesal udah cerita 
jujur ke mereka kalau gue di dorong pas jatuh di tanggal, 
tapi alasan mereka bikin gue berpikir lagi. 


"Mereka nggak akan berhenti Raina, sebelum kamu ambil 
tindakan. Kalau kamu hanya diam, sambil berharap mereka 
akan segera berhenti, harapan kamu itu nggak akan 
terkabul," Kata Bu Yana. 


"Mungkin kamu berpikir masalah ini akan selesai seiring 
berjalannya waktu, tapi mereka nggak akan jera sampai 
kamu mau mengambil tindakan. Kamu didorong loh ini, 
sampai retak lagi dan harus operasi. Kamu mau menunggu 


sampai sesuatu yang lebih parah terjadi?" Gue langsung 
menggeleng seketika itu juga. "Kalau begitu, cepat ambil 
tindakan. Kami tidak mau ada kasus aneh-aneh terjadi di 
kampus, apalagi sampai tercium keluar, itu akan membuat 
citra kampus menurun, kamu paham kan?" Tambah Bu Lili 
lagi. 


Gue terdiam sebentar, bener apa kata Bu Lili. Kalau sampai 
orang-orang itu makin nekat, kayak nyabotase motor gue 
misalnya, bisa aja gue kecelakaan, ditangani polisi, polisi 
nemuin keanehan di motor gue, terus nyelidikin sampai ke 
kampus, terus habis itu ada wartawan yang ngeliput, ah 
enggak enggak! Gue nggak mau sampai kayak gitu. 


"Tapi Bu, saya nggak punya bukti kalau mau nuntut." 


"Kamu tenang aja, pihak jurusan dan fakultas akan 
membantu." Kata Bu Lili. 


"Kamu fokus aja ke UAS sama penyembuhan kamu ya," Bu 
Yana mengusap lengan gue. 


Dan sampai sekarang ini, pas gue udah duduk di dalem 
mobil bareng Mas Kevin, gue belum bisa berhenti mikirin 
percakapan antara gue, Bu Lili, sama Bu Yana tadi. Gue 
nggak tau lapor polisi kayak gini, bakal berdampak baik 
atau enggak. Gue takut, kalau misalnya penyelidikan yang 
dilakuin jurusan sama fakultas nggak berjalan baik, orang- 
orang itu makin ngebuli gue nantinya. 


"Haaahh," Gue menghela napas panjang lalu menyandarkan 
kepala ke kaca mobil dan memejamkan mata. 


"Nggak perlu takut. Jurusan sama fakultas lo sebernya udah 
tau siapa pelakunya, mereka cuman nunggu persetujuan 
dari lo untuk bertindak." 


Perkataan Mas Kevin membuat que terkejut, dobel terkejut! 
Pertama karena Mas Kevin baru aja ngomong panjang ke 
gue, itu baru pertama kali terjadi sejak gue kenal dia! 
Biasanya mah cuman nyapa kayak orang nggak ikhlas 
doang. Kedua, kok Mas Kevin tau gue lagi takut? Terus 
pelaku yang dia maksdu itu, pelaku pembulian gue gitu? 
Tau dari mana dia? 


Mas Kevin tersenyum tipis dan lagi-lagi bikin gue syok. 
"Nggak usah dipikirin. Ini bentuk terimakasih gue ke lo." 


Sumpah gue makin nggak paham! Makasih apaan sih? 
"Maksudnya gimana Mas?" 


Mas Kevin menoleh sedikit ke gue, lalu tersenyum tipis lagi. 
Anjir, ini Mas Kevin nggak kesambet kan? Kok tiba-tiba dia 
jadi banyak senyum gini sih? Ngomongnya juga panjang- 
panjang lagi. 


Senyum Mas Kevin makin lebar dan membuat gue makin 
ngeri. Tapi senyum lebar itu cuman sebentar, terus dia 
berubah lagi jadi mode normal sebelum ngomong, "Lo udah 
bantu Rion. Jadi sebagai teman Rion, gue juga harus 
membatu lo." 


Melihat wajah serius Mas Kevin, bikin gue jadi ikutan serius. 
Sebelum ngomong, gue menegakkan posisi duduk terlebih 
dulu, "Bukan gue yang bantu Mas Ar, Mas. Tapi Mas Ar yang 
bantu gue. Jadi--" 


"Lo cuman belum tau," Mas Kevin memotong ucapan gue. 
"Tau apa?" 


Sebelum menjawab, Mas Kevin menginjak rem terlebih dulu 
karena jalanan macet, jadi kami berjalan sangat pelan dan 


sering berhenti. "Jauh sebelum Rion membantu lo, lo udah 
bantuin dia lebih dulu." 


"Mas sumpah gue nggak ngerti maksud lo apa," Kepala gue 
makin nyut-nyutan rasanya, soalnya Mas Kevin ngomong 
separo-separo begini. 


"Lo tau kan Raya mantannya Rion?" 
"Iya tau." 


"Putus dari Raya bikin Rion agak trauma. Kalau lo mikir 
karena Rion sayang banget sama Raya lo salah," Mas Kevin 
buru-buru menambahkan. "Rion trauma karena rasa 
bersalahnya. Dia ngerasa sangat bersalah udah bikin Raya 
nangis dan terus-terusan sedih. Apalagi sehabis tau, kalau 
ternyata Raya masih sayang sama dia, tapi dia nggak bisa 
berbuat apa-apa. 


"Mungkin Rion sendiri nggak sadar kalau dia trauma. Dia 
cuman menganggap apa yang dia lakuin selama ini itu buat 
Raya dan Imam. Karena dia harus menjaga perasaan mereka 
berdua. Tapi sebenernya, dia lagi menjaga perasaannya 
sendiri dari rasa bersalah." 


Mobil berjalan lagi, sangat pelan sampai gue mikir kami 
nggak akan sampai walaupun udah magrib. 


"Karena janji itu?" Gue bertanya pelan, nggak yakin. 


Janji Mas Arion buat nggak menyakiti perempuan kayak 
yang Mas Juan bilang waktu itu. Dan Mas Ar sendiri juga 
udah cerita ke gue walaupun cuman lewat chat. 


"Iya, karena janji itu. Nggak menyakiti perempuan kayak 
udah bukan janji lagi buat Rion, itu udah semacam 


kewajiban yang mendarah daging. Dia bakal jadi nggak 
terkontrol kalau melanggar janjinya. 


Dan pacaran, dengan kemungkinan besar kalau dia bakal 
menyakiti cewek lagi sebesar dia menyakiti Raya sangat 
membebani dia. Itu bikin dia takut dan nggak pernah mau 
pacaran lagi." 


Kening gue makin berkerut. Sebuah pemahaman baru, 
masuk ke otak gue, tapi pertanyaan lain juga muncul karena 
pemahaman itu. Jadi Mas Ar nggak pacaran lagi gara-gara 
takut nyakitin cewek, terus kenapa dia ngajak gue pacaran? 


"Karena Rion yakin, ketika sama lo kalian nggak akan saling 
menyakiti." Gue langsung menoleh ke Mas Kevin ketika dia 
ngomong begitu, Ini orang bisa baca pikiran ya? 


Dengan mata yang menatap lurus ke depan, Mas Kevin 
melanjutkan, "Dia tau seberapa besar rasa sayangnya buat 
lo, dan dengan rasa sayang sebesar itu dia nggak akan 
sanggup menyakiti lo." 


"Serius sebesar itu Mas?" Gue merasa nggak yakin ada 
seseorang yang beneran sayang sama gue. Ini, baru 
pertama kali gue tau kalau ada yang sayang sama gue, jelas 
aja gue ragu. 


"Iya, sebesar itu. Kalau nggak sebesar itu, nggak akan 
mungkin bisa ngalahin rasa takut Rion," Mas Kevin menoleh 
ke gue, "Karena itu, gue berterimakasih sama lo. Lo udah 
membantu Rion menghilangkan traumanya," Lalu, Mas 
Kevin tersenyum ke gue. 


Sayangnya, gue merasa nggak pantas disayang sebegitu 
besar. Gue nggak yakin sama diri gue sendiri, gue takut 
ngecewain Mas Ar karena gue masih punya banyak 
kekurangan. Pemikiran-pemikiran itu bikin gue merasa 


sedih, gue bahagia disayang, tapi gue merasa nggak 
pantas. Gue takut nggak bisa bikin Mas Ar sebahagia gue, 
karena kekurangan-kekurangan gue. 


"Jangan merendahkan diri lo sendiri. Nggak ada manusia 
yang nggak punya kekurangan Rai, begitu pun Rion. Dia 
juga bukan makhluk sempurna, jadi lo nggak perlu merasa 
rendah begitu," Mas Kevin menatap gue tajam dan gue baru 
sadar kalau kami udah berhenti di parkiran rumah sakit. 


"Alasan kenapa Rion bahagia adalah karena lo ada di 
sampingnya, selalu bareng sama dia. Itu udah bikin dia 
sangat bahagia tanpa lo harus berusaha terlaku keras. 
Sekarang tinggal lo aja gimana, mau ninggalin Rion dan 
menghilangkan kebahagiaan kalian berdua atau tetap 
bersama dan mempertahankan kebahagiaan kalian. 


"You choose, karena kebahagiaan lo cuman lo yang bisa 
bikin, bukan orang lain. Lo mau bahagia sama Rion, atau 
menderita dengan berpisah." 


Gue menunduk, meremas jari-jari gue. Mata gue udah 
berair, pasti sebentar lagi gue nangis. Kenapa gue bego 
banget sih? Kenapa gue terus-terusan mikir buat mundur? 
Mana bisa gue kehilangan Mas Arion yang udah sebegitu 
baik dan perhatian ke gue? Mana bisa gue kehilangan dia 
yang udah sebegini gue sayang? 


"Nggak akan ada yang tau gimana masa depan." 
Gue mendengarkan Mas Kevin sambil terisak pelan. 


"Udah jelas, kebahagiaan dan kesedihan itu pasti datang 
bergantian. Tapi yang harus lo tau Rai," Mas Kevin diam 
sebentar, dari sudut mata gue melihat dia tersenyum tipis, 
"Lo nggak akan sendirian lagi menghadapi semuanya." 


Dan tangis gue pecah gitu aja. Gue nggak akan sendirian 
lagi, baik itu pas bahagia atau sedih, gue nggak akan 
sendirian lagi. Pikiran itu bikin tangis gue makin kenceng. 
Oh my God! Ya Tuhan, gue pengin meluk Mas Ar, gue pengin 
bilang gue sayang dia dan gue bahagia karena dia juga 
sayang sama gue! Gue pengin meluk Mas Ar! 


Gue menangis lama di mobil Mas Kevin dan Mas Kevin 
cuman diem nungguin gue selesai nangis, lalu membiarkan 
gue mengambil tisu sendiri pas gue udah lebih tenang. Pas 
keluar mobil, dia cuman bantu nyiapin kursi roda dan 
membiarkan gue naik sendiri ke kursi roda tanpa ditolong. 
Waktu jalan ke ruang rawat gue, Mas Kevin juga diem aja, 
nggak ngomong apa-apa lagi. Mendadak gue merasa horor, 
Jangan-jangan bener lagi tadi Mas Kevin kesambet makanya 
banyak ngomong sama banyak senyum? 


Gue melirik ke belakang, ke arah Mas Kevin yang lagi 
mendorong kursi roda gue. Wajahnya datar, tatapan 
matanya dingin, nggak ada senyum sedikit pun. Fix! Tadi 
Mas Kevin kesambet! 


Heiyo! Maapkan Jo yg nggak jadi dobel apdet 


Detik2 Anthemion : Anemone tamat gaes dan Jo 
tiba2 merasa sedih harus berpisah sama Raina und 
Mas Ar tp Jo harus muvon ke proyek baru juga jadi ya 
gimana 


Pokoknya selamat menikmati LAYU 11 ya, semoga 
pada suka. Terus juga makasih bgt loh udah pada 
baca, huhu Jo masih terharu Makasih vote nya juga, 
luvluviuv lah pokoknya ich liebe dich, sehr sehr liebe 
dich alle 


Sekian 
Annyeong ciao dada!! 


Dari Jogja yg dari kemarin mendung 
10918 


-Sj 


LAYU 12 The Last Sunset 


UAS gue udah kelar seminggu yang lalu. Seminggu 
setelahnya, gue menghabiskan waktu di rumah sakit buat 
terapi sampai akhirnya gips gue dilepas. Walaupun begitu, 
kaki gue masih belum bisa dipakai lari atau lompat-lompat, 
cuman bisa jalan biasa. Sebenernya, gue masih harus lanjut 
terapi sampai kaki gue normal lagi, tapi gue mengeluh 
bosan dan yang paling utama, gue nggak mau 
menghabiskan masa libur gue yang cuman 2 minggu 
macam anak sekolahan di rumah sakit. Big no! 


Kalau ada yang nanya, emang dibolehin keluar RS Rai? 
Jawabannya tentu aja enggak. Gue harus berjuang buat bisa 
keluar, terutama berjuang menentang orang tua, dokter, 
dan Mas Arion. Mereka adalah orang-orang yang lebih 
memilih gue mendekam sampai bertelur di rumah sakit. 
Untungnya, gue punya pendukung lebih banyak kayak 4 
Sehat 5 Sempurna tapi minus Rian, Alim minus Mas Ar, 
Mbak Nara, sama Ve. Mereka tau kalau gue udah sebulan di 
rumah sakit dan nggak tega ngebiarin gue menghabiskan 2 
minggu masa liburan buat terapi. Jadi, setelah berjuang, 
akhirnya kami bersepakat kalau gue harus seminggu terapi 
dan nunjukin perkembangan kaki gue, baru habis itu gue 
boleh keluar. Dan akhirnya masa seminggu terapi gue 
terlewati, kaki gue juga jauh lebih baik karena udah bisa 
jalan sendiri tanpa perlu kruk atau dipapah. Uuyeah!! Gue 
seneng banget akhirnya bisa keluar, hehe. 


Sekarang, gue udah ada di Gunung Kidul. Ngapain? Liburan 
dong! Bareng Alim, Mbak Nara, sama 4 Sehat 5 Sempurna, 
minus Rian. Rian kemana? Dia kabur gara-gara mulut 
jahanam Mas Kevin yang ngasal ngomong kalau Mas Kevin 
udah pacaran sama Neri, padahal sama Neri udah dilarang 
mati-matian. So, kayak orang patah hati aja gimana, Rian 


ngilang dari Jogja, dihubungin juga nggak bisa, dia bahkan 
left dari grup 4 Sehat 5 Sempurna--mungkin balik ke 
Magelang, itu yang kami pikirin. Kalau Ve kemana? Di 
kembali ke kampung halamannya di Balikpapan. 


Alim emang ada rencana liburan ke Gunung Kidul, kata 
mereka liburan pas minggu tenang kemarin masih kurang. 
Mas Kevin ngajakin Neri ikut, terus Neri ngajak gue, Emak, 
sama Yua. Itu juga yang bikin gue ngotot mau keluar rumah 
sakit. Gue kan juga mau liburan bareng kayak anak-anak 
hits gitu!! 


So here | am, duduk di pinggir pantai dengan alas jaket Mas 
Ar menikmati suata ombak, semilir angin, rasa pasir di 
telapak kaki, juga orang-orang yang lagi liburan. Kalau lagi 
diem begini, gue sering ngeliatin orang-orang, suka aja gitu 
ngeliat orang pacaran atau anak kecil. Kenapa? Ngeliat 
orang pacaran kayak yang ada di deket batu karang itu, 
bikin gue senang. Ngeliat mereka ketawa atau senyum, 
bikin gue tau, mereka bahagia, nggak kayak gue. Ngeliat 
anak kecil pun sama, karena mereka lucu dan masih polos 
bikin gue iri. Gue mau juga jadi anak kecil yang bahagia, 
nggak perlu mikirin soal hidup, yang mereka tau cuman 
main, makan, cium mama-papa, udah. 


Lagi asik ngeliatin anak kecil yang main pasir sama orang 
tuanya, tiba-tiba Mas Ar dateng dan nutupin anak kecil itu 
dengan badannya yang gede. 


"Kenapa?" Gue mendongak, bertanya ke dia yang berdiri di 
depan gue. 


Mas Ar berjongkok, senyum lebarnya membuat pipi 
bolongnya keliatan, "Ikut gue yuk." 


"Kemana?" Gue mengernyit, "Mas nggak ikutan main lagi?" 
Gue mencuri pandang ke temen-temen yang masih main air. 


Mas Penta masih gendong Yua di bahunya, terus nari-nari 
nggak jelas gitu dan direkam sama Mas Juan pake kamera. 
Mas Imam lagi dorong-dorong mereka, Mas Kevin kalem aja 
di samping Neri, terus Emak sama Mbak Nara ketawa- 
ketawa. 


"Gue mau main sama lo sekarang. Ikut yuk," Dia menarik 
gue berdiri dan gue ngikut aja sambil bawa jaketnya. 


"Pake aja," Kata Mas Ar pas kami berdiri hadap-hadapan. Dia 
meraih jaket yang ada di tangan gue, lalu memakaikannya 
ke gue dan menggulung lengannya yang kepanjangan. 


Saat-saat kayak gini, bikin gue merasa beruntung banget. 
Dicintai itu adalah sebuah keajaiban buat que, apalagi 
dicintai sama cowok sebaik Mas Arion. Gue rasa, ketika nanti 
gue merasa bahagia atau sedih, gue nggak akan keberatan 
selama itu bareng sama Mas Ar. Dia selalu tau cara bikin gue 
merasa nyaman dan disayangi, walaupun kadang ngeselin 
Karena jadi suka gombal, tapi gue suka apapun yang Mas Ar 
lakuin. Om my God, gue bener-bener udah jatuh cinta sama 
dia. 


"Udah, yuk," Dia mendongak setelah selesai menggulung 
lengan jaket yang gue pakai, senyumnya terbit begitu 
melihat gue yang menatap ke wajahnya, "Kenapa? Gue 
ganteng ya?" 


Gue tersenyum juga, "Iya ganteng, tapi lebih ganteng Park 
Chanyeol." 


"Raaa plis deh!" Dia manyun, bikin gemes, "Apa yang si 
Park-Park itu punya sedangkan gue enggak?" 


Gue terdiam, berpikir, "Jam tangan Rolex, Mas nggak 
punya." 


Mas Ar memasang wajah terluka yang lebay, bikin gue mau 
ngakak, "Jadi cintamu cuman sebatas jam tangan doang Ra? 
Kamu sungguh jahat," Dia memegang dadanya, 
membungkuk, berakting kesakitan dan gue nggak tahan 
buat nggak ketawa. 


"Udah ah, ayo. Katanya mau pergi," Kata gue setelah selesai 
ketawa. 


Mas Ar menyudahi aktingnya, lalu berkata, "Oke." 


Kami bergandengan sepanjang jalan, melewati pasar yang 
menjual sovenir dan seafood, beberapa rumah penduduk, 
dan sampai ke bawah bukit yang ada di depan penginapan 
Kami. 


"Gue gendong ya?" Mas Ar menatap gue. 
"Kita mau naik?" Gue balas bertanya. 


"Iya, tempatnya di atas. Jadi gue gendong aja ya? Kaki lo 
harus disayang," Katanya. 


"Jadi yang disayang kaki gue doang? Guenya enggak?" Gue 
cemberut, pura-pura ngambek. 


Mas Ar tertawa, "Gue sayang kaki lo, karena gue sangat 
sayang sama lo. Jadi, gue nggak mau kaki lo sakit lagi dan 
bikin lo sedih," Selama ngomong, dia udah bergerak buat 
menggendong gue di punggungnya dan gue nurut aja 
nggak protes. Soalnya gue juga sayang kaki gue, hehe. 


Selama naik, gue serius memerhatikan sekitar, dugaan gue 
pas mau naik tadi bukitnya bakalan ramai tapi ternyata 
enggak. Di sini sepi, nggak ada satu orang pun kecuali gue 
sama Mas Ar, padahal tempatnya bagus. Mungkin orang- 


orang nggak tau kalau didaki, bukit karang ini bakal 
keliatan keren, soalnya dari bawah biasa-biasa aja. 


"Mas, kita ngapain naik ke sini?" Gue bertanya pas udah 
mau nyampe puncak. 


"Gue mau ngasih sesuatu yang lo suka," Dari nada 
ngomongnya, Mas Ar terdengar bahagia. Membuat senyum 
gue melebar. 


"Oke, biarjadi surprise gue nggak bakal nanya, apa itu?" 
"Sip, kalo lo nanya juga gue nggak niat ngasih tau, hehe." 


Gue membalas ucapan Mas Ar dengan menarik rambutnya. 
Dia mengaduh, tapi nggak ngebales. Syukur deh, padahal 
biasa aja dia ngejatuhin gue secara nggak manusiawi dari 


punggungnya. 


Ketika kami sampai di atas, gue bisa melihat dengan jelas 
bangunan yang tadi bisa gue liat samar-samar dari bawah. 
Ternyata itu rumah yang belum jadi, masih berupa tiang 
sama dinding yang seperempat jadi. Dari lumut yang 
menempel di beberapa sisi, gue tau rumah belum jadi ini 
udah lama dibangun tapi nggak dilanjutin lagi, padahal 
letaknya di pinggir tebing, jadi pemandangannya bagus. 


Mas Ar mendudukkan gue di dinding seperempat jadi itu, 
lalu memegangi bahu gue-mungkin niatnya biar gue nggak 
jatuh ke belakang, soalnya di belakang gue sekarang itu 
jurang. Mata gue langsung fokus ke hamparan laut yang 
bisa gue lihat dengan jelas dari sini. Serius, ini indah 
banget, kayak di My Trip My Adventure gitu terus nanti ada 
lagu Parsdise-nya Coldplay, hehe. 


"Ini yang mau Mas kasih ke gue?" Gue bertanya sambil 
noleh ke Mas Ar yang bediri dekat di depan gue. 


"Hmm, gue sih niatnya mau ngasih sunset, tapi kayaknya 
masih agak lama," Dia tersenyum malu, "Gue pikir sambil 
naik, mataharinya udah oren taunya masih kuning." 


Gue tertawa mendengar penjelasannya, "Nggak papa, 
ditungguin aja. Ini juga gue udah suka kok." 


"Lo suka?" Mata Mas Ar berbinar, dia kelihatan bahagia, dan 
gue bahagia karena dia bahagia. 


Senyum gue melebar lagi, terus gue mengangguk. 
"Kalau ini suka nggak?" Mas Ar nunjukkin tangan kanannya. 


"Apa?" Gue bingung setelah memerhatikan tangan itu dan 
nggak menemukan apapun yang dimaksud ini sama dia. 


Mas Ar berdecak kecil, "Ini cincinnya." 


"Oh," Gue beroh panjang sambil memerhatikan cincin di jari 
kelingking Mas Ar. Itu cincin berwarna putih dengan ukiran 
bunga-bunga gitu, "Ini anemone?" Gue mendongak 
menatap Mas Ar terkejut. Dia dapet dari mana cincin ini? 


Senyum Mas Ar melebar, "Anemone sama mawar," Katanya, 
"Tante gue tukang desain perhiasan, terus gue minta 
didesainin pas habis ketemu Anne itu, baru jadi pas balik ke 
Bantul kemarin." 


"Kenapa Mas minta dibikinin cincin ini?" 
"Soalnya gue mau kasih ke lo." 


"Kok dikasih ke gue?" Gue kaget, "Jangan bilang Mas mau 
ngelamar gue!" Gue terlonjak saking kagetnya sama pikiran 
gue sendiri, bikin gue hampir jatuh dan Mas Ar refleks 


meraih punggung gue dengan dua tangannya buat jagain 
gue. 


Dia berdecak, "Lo nih, kalo jatoh gimana coba?" Lalu 
mendelik ke gue. 


Gue cemberut, "Habisnya Mas Ar bikin kaget sih." 


"Gue nggak bilang mau ngelamar lo ya, lo sendiri yang 
ngomong, Bocah," Mas Ar menarik hidung gue lama, lalu 
melepasnya sebelum akhirnya dia juga melepaskan cincin 
dari jari kelingkingnya dan kemakaikannya ke jari manis 
gue, "Tadinya gue niat mau ngajak lo pacaran, tapi setelah 
gue pikirin lagi gue nggak mau pacaran sama lo." 


"Loh kok gitu?" 


Mas Ar tersenyum, "Lo tau kan gue sayang banget sama lo?" 
Gue mengangguk, "Cincin ini," Mas Ar memegang tangan 
kiri gue, mengusap cincin yang terpasang di jari manis gue, 
"Anggap aja ini pre-lamaran, soalnya gue belum punya apa- 
apa buat ngelamar lo. Lagian, Om Sam juga nggak ngijinin 
lo pacaran, apalagi langsung gue lamar yang ada gue diusir 
nanti. 


"Jadi, cincin ini, anggap aja bentuk keseriusan gue buat 
menuhin janji gue ke Om Sam. Gue bakal bener-bener 
jagain lo, sampai akhirnya nanti," Mas Ar mendongak, 
menatap gue yang dari tadi terus ngeliatin dia, "Gue bakal 
minta lo buat jadi calon istri gue. Lo mau kan?" 


Bibir gue langsung melengkung ke bawah, mata gue berair, 
dan dada gue sesak. Sesak sama rasa bahagia. Kalau gue 
nggak punya pertahanan diri yang bagus, gue pasti udah 
nurutin keinginan gue buat meluk Mas Ar sambil teriak, /ya 
Mauuu!! 


Mas Ar tersenyum, tangannya yang tadi memegang jari gue 
bergarak naik dan berhenti di sisi wajah gue. "Nggak perlu 
dijawab, gue tau lo mau," Katanya dengan pelan. 


Dan gue mengangguk berkali-kali sebagai bentuk 
persetujuan. 


"Makasih, Ra," Mas Ar menarik gue masuk ke pelukannya 
dan tangis gue pecah seketika. 


Waktu SD, gue sering berharap kalau di masa depan nanti 
gue bakal bahagia sama orang yang gue cinta dan 
mencintai gue, orang yang bakal jagain gue seumur hidup. 
Tapi, harapan itu memudar seiring bertambah dewasanya 
gue. Kenyataan menampar gue ke permukaan, 
memperlihatkan kehidupan gue yang sebenernya kayak 
gimana. Dan sekarang lihat, harapan gue yang udah pudar 
itu muncul lagi. Bersamaan dengan datangnya manusia 
bernama Arion Rezvan Rasendriya. 


Sekarang gue nggak lagi merasa takdir yang harus gue 
jalani itu takdir yang buruk. Karena sekarang gue tau, takdir 
buruk itu adalah ujian yang harus gue hadapi untuk 
mendapatkan hadiah ini. Ya gitu, Mas Ar itu kayak hadiah 
kejutan yang bikin gue bahagia. 


Gue membalas pelukan Mas Ar dengan erat, gue pengin dia 
tau kalau gue juga sesayang itu sama dia. Gue pengin dia 
tau kalau gue nangis karena bahagia bisa jadi orang yang 
begitu dia sayang. 


Setelah lama berpelukan, Mas Ar merubah posisi duduk gue 
jadi menyamping menghadap laut sambil duduk di 
belakang gue. Lalu dia menarik gue masuk ke sela kakinya 
yang terbuka dan bersandar di badannya, sementara dia 
bersandar ke tiang yang ada di belakangnya. 


"Lihat mataharinya," Katanya pas tadi merubah posisi duduk 
gue. 


Gue tersenyum, merasa nyaman bersadar sama dia. Apalagi 
dengan matahari yang merekah merah dan hampir ditelan 
lautan di hadapan gue. Semuanya terasa sempurna. 


"Gue suka sunset sama sunrise," Kata gue pelan. "Gue 
sering liat dulu pas masih sekolah. Ngelihat matahari 
terbenam bikin gue bahagia," Bibir gue tertarik ke atas 
perlahan-lahan. 


"Syukur kalo lo suka," Mas Ar menyahuti sambil merapatkan, 
lalu memasukkan tangannya ke saku jaket yang gue pakai. 
Hembusan angin yang tadinya terasa menyejukkan, 
sekarang udah berubah dingin. 


Kami terdiam lagi. 


Gue mendongak sedikit, melirik wajah Mas Ar dari bawah. 
Dia kelihatan ganteng banget, rambutnya bergerak-gerak 
tertiup angin dan wajahnya berwarna orange tertimpa sinar 
matahari. Bukankah gue manusia paling beruntung di 
dunia? Gue bisa memiliki orang paling sempurna yang 
pernah gue temui kayak gini. 


"So, ini adalah sunset terakhir lo kalau begitu," Mata Mas Ar 
bergulir ke bawah dan gue langsung mengalihkan 
pandangan ke depan, ke arah matahari. Malu ih, ketauan 
ngeliatin dia. 


Gue bisa mendengar Mas Ar terkekeh pelan. Tangan 
kanannya yang tadinya ada di saku jaket dikeluarin, lalu dia 
mengusap kepala gue dengan tangan itu sebelum akhirnya 
dicium-cium sambil masukin tangannya ke saku jaket lagi. 


"Gemes deh gue!" Katanya sambil memeluk gue erat 
dengan tangan masih di saku jaket, terus dia 
menggoyangkan badan gue pelan. Sementara wajah gue 
memerah karena malu. 


"Mas ih! Pura-pura nggak tau kan bisa!" Gue menutup muka 
pakai telapak tangan. 


"Nggak mau! Gue suka ngeliat lo salting begini." 


Gue mengintip, dan dia lagi menunduk ngelihatin wajah 
gue dari samping, "Gue tabok nih!" Gue menurunkan 
tangan yang nutupin wajah, lalu mengangkatnya, siap-siap 
nabok dia kalau dia nggak nyingkirin wajahnya. 


Mas Ar tertawa sambil menegakkan tubuh. Habis itu nyium 
kepala gue lagi. Dan kami terdiam lagi. Melihat matahari 
yang sekarang sudah separuh tertelan lautan. Air laut yang 
tadi siang berwarna biru, sekarang berubah orange 
kemerahan, ada beberapa burung juga yang terbarng di 
langit. 


"Mas tadi kenapa bilang ini sunset terakhir gue?" 


"Hm? Oh itu," Mas Ar diam, mencium kepala gue dulu, "Ini 
sunset terakhir lo sebagai jomblo." 


"Kan gue emang nggak pacaran, lo tadi bilang nggak mau 
ngajak gue pacaran." 


"Emang enggak." 


"Terus? Kok Mas tadi bilang ini sunset terakhir gue sebagai 
jomblo?" 


"Untuk saat ini, gue membiarkan lo menikmati sunset ini 
dengan status jomblo," Katanya sambil sesekali mencumin 


kepala gue, "Tapi buat kedepannya, ketika lo ngelihat sunset 
atau sunrise lagi status lo udah beda," Dia mencium pipi 
gue singkat, "Lo akan berstatus sebagai calon tunangan 
Arion," Bisiknya. 


"Kita mau nikah? Tapi gue baru masuk kuliah, gue masih 
pengin kerja habis lulus. Kok Mas tega sih mau nikahin gue 
sekarang?" Gue mendongak menatapnya sambil cemberut. 


Mas Ar tertawa, "Ya nggak sekarang juga Bocaaaahh. Tadi 
kan gue bilangnya calon tunangan. Gue nggak mau pacaran 
sama lo, tapi gue nggak mau ngejalanin hubungan tanpa 
status soalnya cewek tuh biasanya butuh kepastian. Jadi 
gue kasih kepastian ke lo, gue kasih status calon tunangan," 
Dia mengeratkan pelukannya ke gue, "Kita tunangannya 
juga nanti, kalau kerjaan gue udah bagus dan duit gue udah 
banyak, jadi bisa dibanggain di depan Om Sam. Biar pas 
gue ngelamar lo nggak langsung diusir." 


"Mas serius mau begitu?" Mendadak gue merasa takut. 


Mas Ar menundukan kepalanya ke samping gue, melihat 
gue dengan tatapan bertanya. 


Gue membalas tatapannya, lama, lalu berkata, "Mas serius?" 


Dia menghela napas pelan,"Iya, gue serius. Nggak pernah 
seserius ini. Nggak pernah terbayang gue bakal nikahin 
orang lain selain lo. Nggak pernah terbayang gue bakal 
mencintai orang lain selain lo. Jadi plis, jangan ragu, ya?" 


Gue bisa melihat keseriusan dari mata Mas Ar, "Makasih," 
Kata gue pelan. 


Mas Ar tersenyum, lalu mendekatkan wajah ke wajah gue. 
Jantung gue berdegup kencang, Kalau dia nyium bibir gue 
lagi gimana? Tapi ternyata enggak, Mas Ar cuman nyium 


kening gue. Ini kedua kalinya dia nyium gue di kening dan 
rasanya bikin gue mau nangis lagi karena bahagia. Dan 
tanpa bisa gue tahan, gue nangis lagi. 


Mas Ar melepaskan ciumannya. Dia tertawa pas tau air mata 
gue udah meleh di pipi. Ibu jarinya mengusap air mata gue, 
lalu katanya, "Ternyata lo tuh cengeng ya?" 


"Iya! Gue cengeng, kenapa?!" Gue menepis tangannya, lalu 
turun dari tembok seperempat jadi itu sambil ngusap air 
mata gue sendiri, walaupun masih sesenggukan. 


Mas Ar makin ketawa. Dia ikutan turun lalu memeluk gue, 
"Nggak papa kok, gue tetep sayang sama lo walaupun lo 
cengeng," Katanya sambil menggoyang-goyangkan badan 
kami berdua. 


Terus, gue makin kejer nangisnyaaaaa dan balas meluk dia 
makin erat. 


Oh my God, apa yang udah gue lakuin sampai gue dikasih 
kebahagiaan segini rupa? 


"Iya Ra, iya, gue tau lo juga sayang sama gue," Kata Mas Ar 
sebelum mencium puncak kepala gue lagi. 


Gue mengangguk dalam pelukkannya. Mas Ar emang selalu 
sepeka itu, dan gue suka. 


Kami berpelukan lama. Dari matahari yang tadinya tinggal 
seperempat di langit, sampai kini udah sepenuhnya tertelan 
lautan. Suara deburan ombak yang terdengar kencang pas 
malam tiba menjadi pengiring pas Mas Ar menggendong 
gue turun dari bukit karang bersejarah itu. 


Bersejarah buat hidup gue sama Mas Arion, hehe. 


T 


erimakasih gomawo danke buat yg udah baca 
Anthemion : Anemone dari jaman Raina masih maba 
biasa2 aja sampe jadi maba yg terbuli gara2 deket 
sama Alim terus sekarang udah jadi calon tunangan 
Mas Arion Makasih bgt loh yaa buat vote sama 
komennya juga Jo sayang kalyan 


Sekian 
Annyeong ciao dada!! 


Jogja, 2 September 2018 
-Sj 


LAYU 13 Through The Dark 


Sabtu sore Mas Ar ngajak gue ketemuan di Alim's, hal yang 
nggak pernah dia lakukan. Karena sebelumnya kami cuman 
ketemu di taman atau kantin kampus setelah selesai kelas. 
Walaupun status kami itu calon tunangan--gue nurut aja 
kata Mas Ar nyebut status kami--tapi kami nggak pernah 
ketemu di luar area kampus. Alasan pertama, Mas Ar udah 
semester tua dan pratiknya makin banyak, ditambah lagi 
sama UKM yang dia ikuti. Alasan kedua, gue udah merasa 
cukup dan nyaman karena dia selalu nemenin gue di 
kampus. Mungkin cuman perasaan gue aja, tapi gue merasa 
Mas Ar pengin ngelindungin gue dari bulian-bulian yang 
mungkin datang dan gue merasa sangat bersyukur. 


Oke, jadi karena Mas Ar minta ketemuan di Alim's, tadi dia 
jemput gue terapi di rumah sakit--kaki gue masih perlu 
disayang-sayang nggak tau sampai kapan--dan sekarang 
kami udah duduk di dalam kantor Mas Kevin. Kenapa bisa di 
kantor Mas Kevin? Gue juga nggak ngerti, pokoknya tadi 
begitu masuk gue ngikut aja Mas Arjalan kemana. 


"Kirain kita mau makan, Mas," Kata gue sambil manyun. Gue 
nggak sering ke Alim's, cuman sekali pas ditraktir Rian 
waktu itu sama pas ulang tahun Yua dan iga bakarnya 
sumpah enak banget terus gue juga belum nyoba stiknya, 
tapi pas ke sini malah diajakin ke kantor yang punya kafe. 


Mas Ar menarik pipi kanan gue sampai gue ikut bersandar di 
punggung sofa sama kayak dia, lalu setelah itu dia 
merangkul gue, "Nanti ya Ra, habis urusan kita sama Kevin 
kelar." 


"Urusan apa sih?" 


"Nanti ya, nunggu Kevin dulu." 


Urusan dengan Mas Kevin yang Mas Ar maksud itu adalah 
ini, masalah pelaku pembulian gue. Padahal gue udah 
menolak memperpanjang masalah ini, tapi Mas Ar ngotot 
pengin ngelaporin pembuli gue ke polisi. Kata dia, "Tante 
Santi sama Om Sam udah setuju, dan minta gue buat 
ngurusin semuanya." 


Terus gue bisa apa kalau dia udah bawa-bawa orang tua 
gue? 


Sekarang, gue lagi ada di kantor Wakil Dekan 3 fakultas 
gue--yang baru gue tau kalau ternyata dia adalah tantenya 
Mas Kevin. Di depan gue, Mas Ar, sama Mas Kevin, duduk 5 
orang yang menjadi pembuli gue selama ini. Dan tebak, ada 
Ella sama Binar di antara mereka. 


"Saya yakin kamu kenal mereka Raina," Kata Bu Sarah yang 
duduk di sofa single di sisi kanan. 


Gue mengangguk ragu-ragu sambil melirik 5 orang di depan 
gue. Tiga orang anak Sastra Prancis yang bikin ultah palsu 
gue waktu itu, sama Ella dan Binar yang gue bilang tadi. 
Mereka menatap gue tajam dan berwajah kesal. 


"Sisil, Rina, Wita, saya sudah memperingatkan kalian 
setelah kalian menyiram Raina waktu itu dan kalian sudah 
berjanji tidak akan membuli siapapun lagi. Tapi kalian 
mengulanginya. Sesuai kesepakatan, kalian harus menerima 
konsekuensinya," Bu Sarah menoleh menatap Ella dan 
Binar, "Termasuk kalian berdua." 


"Kami nggak bermaksud seperti itu Bu," Kata Mbak Sisil. 


"Nggak bermaksud begitu? Terus maksud lo apa?" Mas Ar 
bertanya dengan nada tajam, "Lo mau dorong Raina sampe 


semua tulangnya patah?!" 


"Mas!" Gue mencubit pinggangnya, lalu menghela napas. 
Kalau udah marah Mas Ar emang susah dikontrol. 


"Lo nggak punya bukti kalo gue yang dorong dia," Mbak 
Sisil melotot. 


"Lo bego? Ada CCTV," Mas Kevin yang dari tadi diam, buka 
suara. Membuat kelima orang itu pucat seketika. 


"Dan kami udah ngumpulin semua pembulian kalian yang 
ketangkep CCTV. Di GK 1, pas lo berlima ngotorin motor 
Raina. Di depan kelas, pas lo berdua ngambil sepatu Raina, 
pas lo masukin sepatu itu ke tempat sampah. Termasuk pas 
lo dorong Raina di tangga dan lari turun sambil ketawa," 
Mas Ar balas menatap tajam kelima orang itu, "Mau gue 
tunjukin?" 

Lalu dia tersenyum miring. 


Asli, serem banget. Gue belum pernah ngeliat muka licik 
Mas Ar sebelumnya. 


"Baik, kita sudahi kelas hari ini. Sampai jumpa minggu 
depan," Bapak dosen gue pergi sambil menggantung ransel 
di bahunya. 


"Eh, Rai kantin yuk!" Kata Mila yang duduk di sisi kanan 
gue. 


"Yok! Gue laper nih!" Jenny beranjak dari kursinya dan 
berdiri di depan gue sama Mila. 


Udah sebulan gue kuliah sehabis liburan semester dan gue 
punya dua temen deket sekarang. Jenny yang berisik dan 
Mila yang sama-sama berisik. Kami akrab karena sama-sama 
suka K-Pop, terutama sama-sama suka Chanyeol. Setelah tau 


punya kesukaan yang sama, kami jadi sering main bareng 
buat nonton drama. Terakhir kami nonton School 2017 
soalnya Jenny belum nonton. 


Gue menyengir, "Gue nggak bisa." 
Mereka berdecak, "Lo mah nggak asik!" Jenny cemberut. 
"Alah, sirik aja lo pasti kan. Dasar jomblo!" Mila tertawa. 


Dan mereka tau hubungan gue sama Mas Ar. Emm, gue rasa 
semua orang tau tentang itu, tapi cuman mereka berdua 
yang nggak menghujat gue, sama Yuda yang baru aja 
melambaikan tangan ke gue sambil keluar kelas. Menurut 
Mila sama Jenny, gue sama Mas Ar itu cocok. Soalnya Mas Ar 
tinggi dan gue pendek, jadi gue bisa memperbaiki 
keturunan. Yaa gitulah, pikiran mereka emang abstrak. 


"Nggak usah songong lo! Baru juga pacaran seminggu udah 
belagu, gue doain putus nih." 


"Tuh kan Rai, Jeje tuh emang sirik sama kita soalnya dia 
jomblo sendiri," Mila menoleh ke gue, ngomong seolah 
nggak ada Jenny di depan kami. 


Gue ketawa, "Biarin aja, jodoh dia masih jauh. Soalnya Jenny 
nggak pernah mandi jadi jodoh dia males deket-deket." 


"ANJIR!" Mila dan Jenny meneriakkan kata yang sama, tapi 
Mila langsung tertawa sementara Jenny merengut. 


Gue ikut tertawa, lalu berdiri, "Udah ya gue duluan. Mas Ar 
udah nunggu dari tadi," Gue menepuk bahu Jenny yang 
masih merengut, lalu melambaikan tangan pada Mila 
sebelum akhirnya berjalan keluar kelas. 


Perjalanan gue buat nemuin Mas Ar yang udah nunggu di 
taman belakang kampus harus tertahan karena gue nggak 
bisa menahan diri buat nggak menghampiri Mas Imam sama 
Mbak Nara. Mereka lagi duduk di kursi panjang yang ada di 
pinggi koridor. Mas Imam menyuapkan Sari Roti ke Mbak 
Nara, sementara Mbak Nara sibuk mengunyah sambil 
membaca buku. 


"Imam minum," Kata Mbak Nara, matanya masih terlihat 
sibuk membaca. 


Mas Imam dengan sigap membuka tutup botol Aqua dan 
meminumkannya ke Mbak Nara. 


Di mata gue, mereka terlihat begitu Manis. Dan gue sangat 
bersyukur karena akhirnya mereka bisa bersama. 


Gue memasang senyum terbaik lalu menyapa mereka, "Mas, 
Mbak." 


Mbak Nara sama Imam mendongak, lalu tersenyum ketika 
melihat gue, "Rai!" 


"Sini duduk," Mbak Nara menepuk sisi kosong di 
sebelahnya. 


Gue menggeleng, "Gue cuman mau nyapa. Mas Ar udah 
nungguin gue, dari tadi ngespam terus," Gue menunjukkan 
ponsel yang nggak berhenti bergetar. 


Mereka tertawa. "Yaudah sana temuin Rion. Tadi kami ke sini 
bareng, terus dia milih langsung ke taman," Kata Mas Imam. 


Gue mengangguk, "Oke. Gue duluan ya Mas, Mbak," Lalu 
melambai sambil berjalan menjauh. 


"Tiati Rai! Kalo Rion macem-macem, gebuk aja kepalanya 
yaa!!" Teriakan Mbak Nara terdengar pas gue mau berbelok 
ke koridor lain. 


"Tendang kakinya aja Rai!" Mas Imam ikut berteriak, 
memberi saran. 


"Pukul aja!" 

"Tendang aja!" 

"Ck! Pukul Mam!" 

"Enak nendang tau Ra!" 

"Lo mah nggak mau ngalah sama gue!" 
"Emang enggak, weekk!" 

"Bodo ah! Gue mau ke kelas!" 


"Yah yah yah, Ra! Jangan pergi dong! Raya! Jangan 
ngambek! Ra kan gue becanda doang!" 


Gue tertawa mendengar suara kaki Mas Imam yang berlari 
mengejar Mbak Nara. 


Cinta itu emang bisa jatuh di tempat yang salah, atau 
waktunya yang nggak tepat. Tapi tetap aja, cinta pasti bisa 
nemuin di mana rumahnya. Mungkin butuh waktu lama, 
kayak gimana Mbak Nara yang menghabiskan masa 
remajanya buat jatuh cinta sama Mas Ar. Tapi pada akhirnya, 
cinta itu bisa jatuh di tempat yang tepat juga, ke hati yang 
dengan suka rela menyambut hati Mbak Nara--hati Mas 
Imam yang udah menunggu lama. Gue ikut bahagia buat 
mereka, dan berharap mereka lebih bahagia dari gue. 


Karena cuman kita yang bisa membuat diri kita sendiri 
bahagia, bukan orang lain. 


Senyum gue mengembang ketika melihat Mas Ar yang sibuk 
dengan gitarnya. Dia menyandarkan punggung ke pohon 
ketepeng yang biasa gue jadiin tempat tongkrongan-- 
sekarang itu jadi tempat kami, bukan cuman gue dan gue 
bahagia. 


"Itu lagu apa?" Gue bertanya sambil duduk di samping Mas 
Ar. 


Mas Ar menoleh ke gue, dia nggak menjawab, tapi 
memainkan gitarnya, "Coba tebak." 


Senyum gue terbit lagi ketika tau lagu apa yang dia mainin, 
"Through The Dark." 


"Iya, gue denger dari playlistlo," Mas Ar ikut tersenyum, jari- 
jarinya masih sibuk dengan senar gitar, "Rencananya mau 
gue nyanyiin buat lo." 


"Kenapa?" 
Dia nggak menjawab dan malah mulai menyanyi. 
https://www.youtube.com/watch?v-zPg2SBPrdoo 


"You tell me that you're sad and lost your way 
You tell me that your tears are here to stay 
But I know you're only hiding 

And I just wanna see you~ 


You tell me that you're hurt and you're in pain 
And I can see your head is held in shame, 

But I just wanna see you smile again 

See you smile again~ 


But don't burn out 

Even if you scream and shout 
It'll come back to you 

And l'Il be here for you~ 


Oh I will carry you over 

Fire and water for your love 

And I will hold you closer 

Hope your heart is strong enough 
When the night is coming down on you 
We will find a way through the dark- 


I wish that | could take you to the stars 
'd never let you fall and break your heart 
And if you wanna cry or fall apart 

FI be there to hold you~ 


You tell me that you hurt, it's all in vain 
But I can see your heart can love again 
And I remember you laughing 

So let's just laugh again- 


But don't burn out 
Even if you scream and shout 
It'll come back to you, back to you~ 


Oh I will carry you over 

Fire and water for your love 

And I will hold you closer 

Hope your heart is strong enough 
When the night is coming down on you 
We will find a way through the dark- 


And you don't need You don't need to worry 
And you will see it's easy to be loved 
I know you wanna be loved- 


Oh I will carry you over 

Fire and water for your love 

And I will hold you closer 

Hope your heart is strong enough 
When the night is coming down 

We will find a way through the dark-" 


(Through The Dark-One Direction) 


Senyum gue mengembang dan air mata gue jatuh. Lagu ini, 
sejak pertama kali denger, gue selalu mengharapkan 
seseorang menyanyikannya buat gue. Orang yang berjanji 
akan melakukan apapun buat gue, akan memeluk gue 
dengan erat, membantu gue melewati kerumitan hidup gue. 


Gue pikir, gue nggak bakal nemuin orang itu, dan sekarang, 
di depan gue, ada seseorang yang menyanyikannya buat 
gue. Orang yang selalu bilang bakal menjaga gue dan 
membuat gue bahagia. 


Maaass, Gue melingkarkan lengan di bahunya, memeluk dia 
erat. Lalu gue merasakan dia menyingkirkan gitarnya dan 
balas memeluk gue. 


"Iya, sama-sama," Katanya. 


Gue nggak pernah bisa berhenti terkejut pas dia selalu 
mengartikan tangisan gue dengan tepat. 


"Gue seneng lo suka. Lo harus percaya gue Ra, dan jangan 
pernah berpikir buat mundur lagi karena gue udah 
menyerahkan sisa hati gue ke lo. Jadi lo harus bertanggung 
jawab menjaganya," Katanya sambil mengusap rambut gue 
yang tergerai. 


"Iya, gue jagain. Gue kerangkeng biar nggak kelayapan," 
Kata gue disela isakan. 


Mas Ar terkekeh, "Makasih." 


"No," Gue melepaskan pelukan dan duduk bersimpuh di 
depan Mas Ar. Gue mengusap sisa air mata, lalu gue tatap 
mata bulatnya yang bersar, setelah itu berkata, "Makasih," 
Sambil tersenyum. 


Mas Ar balas tersenyum dan menarik gue untuk dia peluk 
lagi. 


Seribu kali berterima kasih nggak bakal cukup gue rasa. 
Terlalu banyak hal yang Mas Ar lakuin buat gue dan 
terimakasih nggak akan cukup untuk menguangkapkan 
betapa gue sangat bersyukur karena dia hadir di hidup gue. 


Mas Ar melepaskan pelukan, tapi tangannya masih 
bertengger di kedua bahu gue. Senyumnya mengembang 
lebar pas dia ngomong, "Si Sisil tadi upload foto ke IG." 


Gue memutar bola mata, dia selalu suka pas Mbak Sisil 
mengunggah foto karena itu adalah hukuman yang dia 
berikan dua minggu lalu di kantor Bu Sarah. Ide meminta 
Mbak Sisil DKK bantuin bersihin sampah selama satu 
semester emang dari gue, tapi berfoto, mengunggahnya ke 
IG, dan menentukan captionnya adalah ide Mas Ar. Gue 
emang minta mereka dikasih sanksi sosial aja, tapi nggak 
sampai harus begini. Cuman yaa, Mas Ar pengin mereka 
dapet sanksi sosial paling parah : dihujat netizen. Jadi, 
karena dia udah ngalah buat nggak lapor polisi, maka gue 
juga membiarkan dia memberi sanksi sosial paling parah itu 
walaupun sebenernya nggak rela. 


"Mau liat nggak?" Mas Ar mengeluarkan ponsel dari 
sakunya. 


"Enggak, nggak usah," Gue bener-bener nggak berminat. 


"Lo mah nggak asik Ra," Dia cemberut. 


"Itu foto udah diupload setiap dari dua minggu lalu dengan 
caption yang sama cuman beda foto aja. Gue bahkan udah 
hafal bunyi captionnya, jadi nggak usah liat, gue bosen." 


Mas Ar berdecak, "Padahal seru tau Ra. Gue seneng banyak 
yang belain lo sekarang," Dia mengusap kepala gue, "Jadi 
pas gue PPL nanti, gue nggak usah khawatir karena lo udah 
baik-baik aja di kampus." 


Gue menghela napas, menghilangkan rasa sesak yang tiba- 
tiba muncul, "Makasih Mas, makasih," Gue meraih tangan 
besarnya, menggenggamnya erat dengan kedua tangan 
gue. 


Mas Ar balas meremas tangan gue sambil tersenyum. 


Senyum itu, mata itu, semuanya adalah favorit gue dan gue 
nggak bakal bosen melihatnya. Tangan ini, adalah tangan 
yang menggenggam gue dengan erat, yang membantu gue 
menemukan jalan keluar dari kegelapan. Dan jalan keluar 
itu adalah pemilik tangan ini, cahaya yang Tuhan berikan 
buat menerangi hidup gue, Arion Rezvan Rasendriya. 


Oke gais itu tulisannya tamat, iya tamat. Oh my god! 
Jo nggak nyangka Raina sama Mas Ar udah tamat! Jo 
sebenernya nggak sanggup apdet part ini, nggak 


Tp yaudah lah, namanya cerita ya harus ditamatin 
kan? Nanti Jo bakal pindah ke proyek lain juga kok. 


So see you soon, di Trihedron terus di epilog dan 
ekstra part Anthemion : Anemone yaa teman. 


Danke sch n udah baca yaa gais, vote dan komennya 
juga makasih, luvluvluv 


Terus sesungguhnya inspirasi dari Anthemion 
Anemone ini adalah lagu yg dinyanyiin Mas Ar td, 
Through The Dark dari One Direction. Jadi ada cewek 
yg hidupnya penuh kerumitan dan ada cowok yg rela 
ngapain aja buat nolongin cewek itu. Thats it! Dan 
pada akhirnya tamat juga cerita yg idenya udah dari 
kelas 3 SMA ini setelah setahun jadi mahasiswa 
wkwk 


Woke 
Annyeong ciao dada!!! 


Eh, Happy Chen Day!! Wkwk 


Dari Jogja yg mulai hujan 
210918 


